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ABSTRAK

Nama : Agapitus Ezebio Dumatubun

Program Studi : Antropologi

Judul Disertasi : SIMBOL KEKUASAAN: Karona Dalam Kebudayaan
Malin Anim, Merauke, Papua.

Disertasi yang berjudul: “SIMBOL KEKUASAAN: Karona dalam
Kebudayaan Malin anim di Merauke, Papua”, lebih ditekankan pada analisa
simbol kekuasaan. Unsur karona mempengaruhi timbuloya berbagai aktivitas adat
dalam kehidupan orang Malin anim dan menjadikan karona sebagai obyek yang
penting. Orang Malin anim berdasarkan aliran pemujaaan Ezam, Zozom, Imo, dan
Mayo mendukung karona sebagai simbol kekuasaan yang didukung oleh
seperangkat hubungan relasi-relasi kekuasaan yakni: (1) relasi kekuasaan
berdasarkan keyakinan (Ezam, Zozom, Imo, Mayo) terpusat pada : (a) keyakinan
pada Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem; (b) Animha (manusia sejati); dan (c)
Ritus Alngi-Aingi. (2) Berkailan dengan relasi kekuasaan dalam struktur sosial,
terpusat pada: (a) Subordinasi wanita; (b) kekuasaan benahor anem, mitawal boan
anem, dan pakas anem, dan  (c) Yemesrav. Data yang diperlukan, dihimpun
melalui suatu penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengamatan
terlibat dan wawancara secara mendalam. Hasil yang diharapkan dari penelitian
ini berupa pelukisan mendalam tentang adat kebiasaan, pranata yang mengatur
karona sebagai simbol kekuasaan yang berhubungan dengan makna ilahi (Mahi
kalau), sakral {Amun), perkasa (Mahi Kasis), kekuasaan (Mahi Kalau), kekuatan
(Kasis), penyembuh (Mahi Mboa), penyubur (Mahi), dan pembunuh (Mahi
Lavay) yang diaplikasikan dalam kehidupan orang Malin anim. Sedangkan analisa
penulisan dengan menggunakan pendekatan empink kualitatif. Adapun
kesimpulan teoritisnya yaitu bahwa Karona simbol kekuasaan.

Kata kunci:
Simbol, karona, kekuasaan.

Universitas Indonesla
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ABSTRACT

Name : Agapitus Ezebio Dumatubun
Studi Program : Anthropology
Title : THE SYMBOL OF POWER: Karona in Malin Anim

Culture of Merauke, Papua,

The dissertation under the title of: “THE SYMBOL OF POWER: Karona
in Malin Anim Culture in Merauke, Papua”, has more emphasis to the symbol of
power analysis. The karona element has influenced the arsing of various
traditional activities in the life of Malin anim people and making karona as an
important obyect. The Malin anim people based on the stream of workshipping
Ezam, Zozom, Imo, and Mayo have supported karona as the symbol of power as
well as supported by a set of interconnected relationships with the power, namely:
(1) power relationship based on faith (Ezam, Zozom, Imo, Mayo) which is
concentrated in: (a) faith in Algwi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem; (b) Animha
(genuine human being), and (c) Alngi-Alngi ritual. Relating to the power
relationship in social structure, it is concentrated in: (a} women subordination; (b)
the power of benahor anem, mitawal boan anem and pakas anem, and (c)
yemesrav. The required data is collected through a field research by applying the
method of involved observation and in-depth interview. The result as expected
from this research in the form of in-depth description on traditional customs,
protocol which regulates karona as the symbol of power as associated with the
meaning of divinity (mahi kalau), sacral {(amun), might (mahi kasis), power
(mahi kalan), strength (kasis), healer (mahi mboa), fertilizer (mahi), and killer
(mahi lavay) as applied in the life of Malin anim people. Whereas the analysis on
the writing is conducted by applying qualitative empirical approach. As for its
theoretical conclusion, namely that of karona as the symbol of power.

Key words:
Symbol, karona, power-

Universitas Indonesia
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Pemilihan aspek karona atau “air mani” pada orang Malin anim' yang
beraliran pemujaan Ezam serta aliran pemujaan Zozom, Imo, dan Mayo sebagai
obyek kajian dalam studi ini dilakukan atas alasan teoritis. Alasan teoritis
didasarkan pada asumsi bahwa aspek karoma atau “air mani”, sangat erat
kaitannya dengan beberapa aspek lain dalam kebudayaan Malin anim. Dengan
demikian, pemahaman tentang kebudayaan orang Malin anim dapat dicapai
melalui pengkajian aspek karona atau “air mani”. Di samping alasan tersebut di
atas, alasan lainnya adalah belum adanya studi khusus yang menjadikan aspek
karona atau “air mani” scbagai tema khusus dalam kajian-kajian yang mengarah

pada simbol® kekuasaan.

Pada abab ke-20an ahli antropologi mulai lebih kritis mengembangkan
studi-studi etnografi dengan mengambil tema khusus tentang seksualitas,
masyarakat dan kebudayaan. Beberapa penelitian dalam studi etnografi tentang

! Penduduk yanp berada di dataran rendah selatan Papua menurul literatur-literatr yang ditulis oleh para
peneliti terdahulu, menyebul diri mercka orang “Marind anim™. Orang Marind anim sekarang lebih scnang
menycbut difinya secbagai orang Aalin anim yang bersumber dari mitologi mereka. Jadi nama “Malin anim”
akan digunakan sebagai nama asli para penutur di dataran Malin anim dalam menyebut dirl mercka dewasa
ini (wawancara mendalam deagan P.3.¥%, Y.G.*. Desember 20035, Merauke.

2 Tumer mengatakan bahwa istilah simbol scbagai (4 symbel is thing regarded by general consent as
naturally typifying or representing or recalling something by possession of analogous qualities or by
association infact or thougin (Tumer, 1982:19). “Suatu simbol adalah sesuatu yang secara umum dianggap
dapat merepresentasi alau mewakili sesuatu hal yang nyata atau berupa gagasan dengan seluruh kualitas yang
ada padanya".
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Seksualitas dalam ritus, dihubungkan dengan masalah “pria berwibawa” (pakas

anem), kekerabatan, dan heteroseksualitas seperti yang telah dikemukakan oleh
Lindenbaum (1984:342; 1987:222). Kajian-kajian seksualitas ini dilakukan pada
daerah-daerah di sebelah selatan Papua dan Paua New Guinea. Daerah ini dilihat
sebagai pusat wilayah pengembangan praktek-praktek seksual yang berhubungan
dengan karona, banyak terdapat (Feil, 1987: ch.7.). Praktek seksual dalam
beberapa upacara dapat dikategorikan sebagai tindakan utama dan kebiasaan, adat
istidat serta kepercayaan di sebagian besar wilayahnya. Di samping upacara adat
dengan praktek hubungan seksual yang ada pada masyarakat juga terdapat
upacara-upacara yang berkaitan dengan inisiasi kaum laki-laki muda menuju
kedewasaan, dengan menggunakan kagrona sebagai simbol pengukuhan
kedewasaan remaja laki-laki yang diinisiasikan (Knauft, 1993:80).

Perilaku seksual dengan melihat kedudukan karora sebagai unsur
dominan dalam kebudayaan Melanesia® khususnya di Papua merupakan aktivitas
yang berhubungan dengan berbagai ritual. Selanjutnya Foucault (1980a:154) dan
Hence menegaskan bahwa varian-varian dalam kegiatan seksual dan hubungan
gender adalah merupakan suatu dimensi yang besar dari formasi sosio-budaya
(Knauft, 1993:8). Dalam analisa Bruce M. Knauft (1993:45) ditekankan bahwa
aktivitas homoseksual laki-laki dan heteroseksual sebagai suatu konsep dengan
penekanan kagrona termasuk dalam pandangan tentang kepemimpinan,
perkawinan tukar yang terbatas, rendahnya status perempuan, keperkasaan, dan

kesuburan. Konsep Herdt tentang homoseksual pada orang Melanesia sebagai

? Puda beberapa kebudayaun (Biak, Waropen, Maya, Meyah, Tubla) “air mani” itu pembawa mulapetaka.
Orang harus menghindari tcmpat-tempal dimana orang melakukan hubungan seksual. Omng yang baru
melakukan hubungan ssksual lidak bolch mendekati anak-anek kecil secbab yang melekat pada perbuatan
seksual itu akan menyebabkan anak-anak sakil. Jadi air mani membawa sial: yaitu orang akan sakil, orang
akan pagal dalam usaha apabila melewati lempat-tempat di mana orang melakukan hubungan scksual, jadi
harus dihindar. (Wambrauw, 2001:70-71).
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3
suatu upacara sangat penting, karena terjadi suatu transmisi aktual tentang air

mani dalam suatu upacara.

Orang Malin anim secara nyata masih menggunakan karona sebagai
simbol dalam inisiasi dan berbagai aktivitas adat lainnya seperti menyuburkan
tanaman, menyuburkan wanita, menjinakkan binatang buruan, prakiek iilmu
hitam, dan pengobatan berbagai penyakit. Umumnya, upacara inisiasi dengan
menggunakan karona sebagai simbol dalam mendewasakan kaum laki-laki
remaja, masih terdapat pula pada suku bangsa-suku bangsa di pantai selatan
Papna yakni; pantai Kasuari Asmat, Kimaam, Malin anim, Kamoro dan beberapa
tempat di sungai Fly (Knauft, 1993:49-50).

Di kalangan orang Kiwai, karona atau air mani dikaitkan dengan ritual
kesuburan mouguru (Landtman, 1927:ch.24 dalam Knauft, 1993:50). Pada orang
Kolepom (Kimaam) dahulu, dalam upacara inisiasi dilakukan hubungan seksual
antara paman dari pihak ibu (pembina) yang sudah menikah dengan keponakan
perempuannya yang memasuki masa puber sebagai simbol kesuburan (Serpenti,
1984:335). Hubungan seksual pada orang Asmat terjadi setelah seorang anak laki-
laki setelah lulus inisiasi, dan pada saat diadakan pengukiran patung nenek
moyang (bis) scbagai simbol keperkasaan, menurut Zegwaard dan Boelaars
(1982:21-23); Eyde (1967:205-210); Schneebaum (1988:83); Kuruwaip
(1984:14); Sowada (1961:95); van Kampen (1956:73-76). Hal yang sama pula di
kalangan orang Malin anim, di mana karona sangat penting pada berbagai
upacara adat, pesta adat besar sebagai simbol kesuburan (van Baal, 1966:808-
818).

Pada masa lalu, anak [aki-laki dan perempuan Malin anim yang belum

dewasa tinggal terpisah di rumah laki-laki dan rumah perempuan. Setelah
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dewasa, baru mereka mulai mengenal satu sama lainnya dalam suatu pesta
barawa’ yang berhubungan dengan upacara seksual. Pesta seksual ini selalu
dikaitkan secara religius guna mendapatkan karona sebagai simbol kesuburan
dalam segala hal, menyangkut kehidupan dalam perkawinan, kesuburan kebun,
maupun kegiatan pengayauan. Dalam peristiwa perkawinan, dengan upacara ofiv
bombare biasanya calon pengantin perempuan harus berhubungan seksual
terlebih dahulu dengan sepuluh laki-laki dari kerabat dekat suaminya pada waktu
yang sama sebelum diserahkan kepada suvaminya. Hubungan seksual secara
kolektif ini dikaitkan dengan konsep kesuburan, yaitu karus diberikan karona agar
wanita tersebut subur dan dapat melahirkan generasi Malin anim yang perkasa
(Overweel, 1993:15). Selain hubungan seksual yang bersifat komunal dengan
karong sebagai simbol kesuburan, juga mengandung makna-makna lain, misalnya
menunjukkan jati diri kaum laki-laki perkasa, mempererat hubungan antara
kerabat dalam sealiran pemujaan (Zozom, Imo, Mayo, dan Ezam’) di wilayah
penyebaran Mulin anim dekd® dan durv’, dan juga menunjukkan posisi
penguasaan kaum laki-laki terhadap wanita Malin anim. Pada penduduk Trans
Fly, hubungan seksual selain dilakukan oleh pasangan suami istri, juga dilakukan

dengan cara menukarkan istrinya kepada laki-laki lain berdasarkan suka sama

1 Barawa atau upacara “bambu pemali” adalah suatu proses belajar seks menurut aliran pemujaan Mayo.
Menurul alian pemujaan Mayo, manusia perlama adalah Geb yang diberikan langsung  jawab untuk
melestarizan alam dengan memakan buah Kewalik, dan mengembara sampai ke kali Goroka di Papua New
Guinea, dan di situlah Geb menggantikan kulit (fbahn). Sewakiu mengembara menemukan tanah (tanawi
geiz} yaitu “setan purba”, Sewakiw Geb tidur ada dema dari atas yang melindungi kamu, maka diperintahkan
olch Tanawn Geiz untuk menghilangkan dema dari atas dengan cara menggosokkan tiang-tiang rumah
dengan karona agar lidak suci lagi, Pada saat itulah diajarkan kepada laki-laki dan perempuan berhubungan
seksual supaya bisa mengeluarkan karena melalui hubungan antara perai atau vagina dan ezom alau penis.
Melalui perai initah yang akan melahirkan manusia Malin anim. Peda ssat itulah orang Malin anim mulai
melukukan hubungan seksual secara bebas anlara laki-laki dan perempuan dewasa (Dumatubun, 2003:48),

* Aliran pemujaan (mata angin atau kiwal kind) Zozom, Mayo, Imo, dan Ezam, adalah bentuk pemujaan orang
Malin anim yang berhubungan dengan ritus inisiasi, pemujaan lerhadap dema, upacara menolak malapetaka,
dan meningkatkan kestabilan hidup tatanan masyarakat Malin anim yang terdapat di daerah pantai dan
pedalaman. Uraian lengkapnya dapal dilihat pada BAB 11, halaman 56-71.

®Malin anim dekd alau orang Malin anim yang hidup di daerah pedolaman dan sefanjang lepian sungaj-sungai
Maro, Kumbe, Bian, Buraka, dan Digul di wilayah orang Malin anim, Merauke.

7 Malin anim durv atau orang Matin anim yang hidup di dacrah pantai mulei dari Kondo sampai muara
sungai Digul.
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S
suka, menurut Williams, (1936:24, 159-160). Di kalangan orang Asmat, terjadi

pertukaran istri atau papiis antara dua orang laki-laki yang mempunyai hubungan
pertemanan. Tindakan papiis dilakukan untuk mempertegas dan mempererat
hubungan pertemanan antara dua orang laki-laki, sekalipus meletakkan dasar
perjanjian antara kedua belah pihak. Apabila salah satu dari keduanya mati dalam
pertempuran perang atau meninggal dunia karena sakit biasa, maka teman yang
masih hidup harus mengambil alih peran temannya sebagai suami dan ayah bagi
istri dan anak-anak yang telah ditinggalkan.

Selain karona penting dalam berbagai ritus adat, di samping itu pula
penting dalam berbagai aktivitas lainnya seperti apa yang disampaikan informan
(NG¥*, PB*, MM¥*, Desember 2005). Misalnya dalam kegiatan membuat bedeng
(wambad) di kebun baru, yang akan ditanami berbagai macam tanaman.
Biasanya keluarga yang akan membuat bedeng yang panjangnya bisa mencapai
50-100 meter, tinggi satu meter, dan lebar 10 meter, akan menyewa tenaga kerja
pria dewasa dao kampung tersebut. Sebagai imbalan terhadap tenaga yang
dicurahkan untuk membuat bedeng, pihak yang meminta bantuan menyerahkan
istri serta anak perempuan dewasanya untuk berhubungan seksual dengan orang
orang yang disewa bekerja. Tujuan dari pada tindakan tersébut adalah sebagai
imbalan balas jasa, dan penambah semangat kerja agar bedeng tersebut bisa cepat
terselesaikan. Bila dikaitkan dengan subordinasi wanita, orang Malin anim
memandang kedudukan wanita lebih rendah dari kaum pria. Nampaknya kaum
pria lebih berkuasa sechingga bisa mengatur seluruh aktivitas hidup manusia
berdasarkan kehendak kaum pria. Hal itu nampak dalam masalah seksual, dimana
wanita dyadikan obyek pelampiasan hawa nafsu kaum pria, seperti apa yang
kemukakan Foucault (1980a:154) bahwa hubungan seksual sangat penting
dimensinya dalam hubungan gender. Pelampiasan hawa nafsu seksual kaum pria

ini disalurkan melalui berbagai aktivitas adat, maupun ritual-ritual yang
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disclenggarakan sebagai hubungan nyata dengan berlindung di belakang

berdasarkan kepercayaan terhadap dema-totem-klen. Hal ini diperkuat dengan apa
yang dikemukakan Spencer (2004:8) bahwa wanita Malin anim selalu menduduki
posisi bawahan, rendah seperti posisi anak-anak muda. Mitos-mitosnya
mengasosiasikan gambaran feminim seperti “kotoran manusia”. Seperti dalam
suatu upacara aliran pemujaan Zozom, wanita digambarkan dengan gambaran
feminim yaitu “wanita—kotoran manusia” (fa femme-excrement) dijadikan inti

ritual yang pada akhirnya akan dibakar.

Kedudukan wanita yang bersifat subordinasi dapat dilihat juga dari
peristiwa-peristiwa berikut. Apabila dalam kampung ada seorang suami yang
secara adat melakukan pelanggaran adat (berzinah, menebang pohon di dusun
klen lainnya tanpa permisi, menokok sagu di dusun klen lainnya tanpa permisi).
Demikian bila seorang anak laki-laki yang melanggar adat, seperti remaja yang
melanggar adat dengan membawa kabur remaja perempuan sebelum menikah,
mengganggu istri orang lain, mengambil sagu tanpa izin di dusun orang lain,
menecbang pohon di dusun orang lain tanpa izin pemilik dusun. Semua
penlanggaran adat seperti yang dikemukakan di atas, akan diselesaikan secara
adat dengan bahwa pihak yang dirugikan dikenakan sanksi berupa istri dan anak
perempuan dewasanya harus berhubungan seksual dengan ayah dari pthak yang
dirugikan. Tindakan scperti ini menunjukkan bahwa kedudukan wanita sangat
rendah. Semua akibat pelanggaran yang dilakukan kerabat laki-laki akan
ditanggung oleh kaum wanita (wawancara mendalam dengan SK¥, Desember
2005). Contoh kasus di Koa pada tanggal 14 Januari 2006, terjadi pelanggaran
adat. Seorang anak laki-laki dari klen Ndiken melarikan anak perempuan dari kien
Kai-ze selama seminggu ke hutan. Mereka berdua belum menikah, dan ketika
kembali di kampung, terjadilah perkelahian antara kedua klen tersebut. Akhirnya

ketua-ketua klen dan ketua-kctua adat mengadakan rapat dan memutuskan bahwa
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7
klen Ndiken dikenakan sanksi dengan membayar wati® sepuluh rumpun. Untuk

mendapatkan ~ wati sebanyak itu sangat sulit. Sebagai pengganti wati, sanksi
dirubah bentuknya. Keluarga pihak wanita menuntut pembayaran denda dengan
cara memberikan istri dan anak perempuan dewasa berhubungan seksual dengan
ayah dari anak perempuan yang dibawa lari ke hutan (dokumentasi film lapangan,
Dumatubun, Maret 2006, Koa).

Selain peristiwa-peristiwa  yang telah dikemukakan terdahulu, karora
juga penting dalam berbagai aktivitas lain seperti pada kegiatan yemesrav’ atau
suanggi (black magic). Karona berfungsi sebagai media yang digunakan dalam
membunuh lawan atau kelompok yang tidak disenangi. Pembunuban terjadi
karena masalah cemburu, pelanggaran adat (mengganggu istri orang lain,
menebang pohon sagu di dusun orang tanpa izin pemiliknya, menebang pohon di
dusun orang lain tanpa seizin pemiliknya). Perbuatan pembunuhan terhadap pihak
yang tidak disenangi dilakukan melalui aktivitas yemesrav. Karorna digunakan
sebagai media untuk memberikan kekuatan peralatan (tang) yang digunakan
dalam proses pembunuhan. Untuk dapat memberikan kekuatan terhadap peralatan
yang digunakan dalam proses pembunuhan, kelompok yemesrav yang terdiri dari

lima orang laki-laki akan mengadakan hubungan seksual secara bergantian

¥ Wati alau Piperaceae methysticun: adalah scjcnis tanaman narkotika yang mengandung obat bius. Tanaman
ini hampir sama dengan tanaman sirif dengan ukuran tinggi 1-1,5 meter. Tanaman ini sclalu digunakan orang
Malin anim untk diminum; scbagai tanaman dalam kegiatan ritual-ritual; scbagai mas kawin; scbagei alat
membayar denda; dan sehagai tanaman yang dapal menyelesaikan berbagai masalah (van Baal, 1966:21).
Verschueren dalam van Baal (1982:8) mengatakan bahwa watf scbagai narkotik yang tinggi, biasanya
diminum dengan cara mengunyah polongan ruas kecil dan hasil kunyahan itu ditampung dalam tempurung
kelapa sampai penuh. Bipsanya mercka minum dan makan bersama-sama. Setelah minum wati, mereka akan
tertidur sampai dua hari karena membuat badan lemas. Selain 1tu wari merupakan perwujudan derra; scperti
wari coklat: Parima: wati hijaw:Sipur. JFati terdici dari berbagai macam seperti Walima, Sipur. Babn,
Malwati, Ubit, Sakalowari, Bikoiwari. Kambiluwari (minum akarnya), hasil wawancara mendalam dengan
klen Mdiken: SN*, NN*, Janvari 2006, Koa.

° Yemesrov adalah orang yang mempunyai pengetahuan yanp berhubungan dengan prakiek-praktek ilmu
hitam, Mereka ini biasanya mempelajari ilmu hilam dalam waktu lama dan paling cepal enam bulan sampai
bisa menelan ikan kecil dengan ckor lebih dahulu masuk. Mereka ini tahu bagaimana caranya membunuh
lawan denpan menggunakan ilmu hitam, dan sangat ditakuti oleh orang Malin anim (wawancara mendalam
dengan PB*, Kcwa Adat Kali Kumbe, Koa, Junuari 2006).
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terhadap seorang wanita (bisa ibu-ibu, atau ibu janda). Biasanya ibu-ibu yang
mengadakan hubungan seksual untuk mendapatkan karora, dilakukan dalam: (1)
kegiatan ritual Alngi-Aingi dimana terjadi hubungan seksual komunal dengan
penukaran istri-istri antara ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen di rumah adat
(dibu aha) di dalam hutan tempat persiapan ritual dilaksanakan; (2) dengan ibu-
ibu janda di dalam kampung tersebut yang dilakukan secara paksa sewaktu ibu-
ibu tersebut berada di dusun sagu; (3} dengan ibu-ibu atau anak perempuannya

yang ingin mempelajari ilmu hitam.

Tujuan dari melakukan hubungan seksual komunal tersebut untuk
mendapatkan karona yang dianggap sakral dan mempunyai kekuatan karena
bercampur dengan adkha perai atau cairan vagina. Cara untuk mendapatkan
karona yang keluar di dalam vagina, ialah menampung karona tersebut dengan
tempurung kelapa dan kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang terbuat dari
pelepah pohon nibung (ndalik). Selanjutnya karona tersebut dicampur dengan
santan kelapa tua (mez). Di dalam karona yang tercampur dengan santan kelapa
tua, direndam sebuah alat yang terbuat dari sepotong belahan batang nibung yang
pipih berukuran panjang 30 cm dan lebar 12 cm yang disebut tang'’. Sewaktu alat
tersebut akan digunakan oleh kelompok yemesrav untuk membunuh lawan, maka

dengan perantaraan kekuatan magis serta dukungan dari dema'’, tang diarahkan

I Tang adalah nama dema yang terbuat dori bahan nibung yang dibentuk pipih seperti seekor ikan.
Panjangnya bervariasi, kurang lebih 30-40 cm dan ada yang panjangnya 10-15 cm dan lebar 10-15 cm., Tang
ini biasanya digunakan pada waktu upacara-upacara adal yang akan diputar dengan seulas teli schingga
mengeluarkan suara meraung-raung yang pertanda bahwa dema sudah datang. 7ang juga dopatl digunakan
untuk membunuh lawan yang biasanya digunakan olch para yemesrav dalam prakick ilmu hitam, (informasi
dari P13*, Januari 2006, Koa; lihat foto di BAB 11 halaman 153}

" Dema menggambarkan mite fentang asal usul manusia yang mempunyai pragmatis seperti halnya arti
aesthelik. Dema ini menjndi bagian bersama oich orang Malin anim, dan mengundang mereka
menggambarkan sccara menyolok dalam praktck upacara seksual, peperangan, dan organisasi sosial politik,
seperti halnya dalam pencapaian pemujaan. Mite juga secara gamblang digambarkan dalam orng Malin
anim, lentang diri mereka; siklus asosiasi perlu untuk menggariskan penparuh sosial mereka yang
schelumnya dapat diusut (van Baal, 1966:pL.11}. Aspck mitologi orang Malin anim sangat banyak yang secara
berangsur-angsur menpungkapkan suatu strukwr dari tema dominan dasar. Dema sebagai nenek moyang,
kehidupan roh, fofem klen, asal mula alam semesta, dan kekuatan, perasaan kagum, dan perubahan di dalam
alam semcsla. Hubunpan dema terhadap orang Malin anim tidaklah hanya pada keturunan, telapi melebihi
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ke tempat musuh dan akan meluncur serta menyerang lawan tersebut, (informan

YN*, Desember 2005, Koa).

Pentingnya karona dalam kegiatan yemesrav dapat dilihat dari hasil
wawancara mendalam dengan ibu MB*, di Salor sebagai berikut. Pada tanggal 16
Nopember 2005 seorang ibu yang menjanda (MB*) diperkosa oleh lima orang
yemesrav (TS* dari Kumbe/Salor; MY* dari Salor; MK* dari Salor; SA* dari
Salor; dan YN* dari Salor) dari aliran pemujaan Imo. Di samping kelima orang
tersebut, terlibat juga ketua adat Imo yaitu NG* dan ketua adat Ezam yaitu KB*
dari kampung Keoa. Tujuan dari pada pemerkosaan ibu (MB*), untuk
mendapatkan karona yang bercampur adhka perai yang dianggap sakral. Kedua
ketua adat tersebut masih menyimpan dua jerigen masing-masing berukuran lima
liter yang berisi campuran Aarona dan adhka perai dengan santan kelapa tua
(mez). Karona tersebut direncanakan akan digunakan untuk membunuh Bapak
Bupati JG* dan Bapak Kepala Distrik Kunik AK*. Sehubungan dengan rencana
pembunuhan tersebut, maka pada tanggal 16-17 Febrvari 2006 telah diadakan
pertemuan adat untuk membuktikan kebenaran siapa-siapa yang menjadi pelaku
dan perencananya. Tujuan pertemuan adat tersebut untuk menyatakan secara
adat bahwa semua tokoh-tokoh adat dan keempat aliran pemujaan {(Zozom, Imo,
Mayo dan Ezam) bersepakat membasmi para yemesrav. Adapun ketua-ketua adat
vang diundang berasal dari Keiza, Koa, Wayau, Salor, Kaliki, Domande, Onggari,
Kurik, dan Bad. Sedang ketua adat dari Senegi tidak hadir karena berperan
sebagai penyusun rencanz pembunuhan (wawancara mendalam dengan PB*,
NG*, AK*, ST*, Kurik, Februari 2006, dan dokumentasi film rapat adat di
Domande, Dumatubun, Februari 2006).

batasan-batasan dari kronologi linier dan ruang sosial. Dema menciplakan tempat yang kila kenal sebagai
dunia. Ceritera-ceritera tcniang perjalanan mercka, petualangan, dan penyiksaan adalah svatu ruang mite
berkelanjutan yanpg beraut pada semua frald orang Malin anim dan bergerak menyeberangi wilayzh dalam
perundangan upacara {Knauil, 1993:136).
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Karona sebagai media yang penting dalam aktivitas kelompok yemesrav
terungkap juga melalui hasil wawancara mendalam dengan Ketua Lembaga Adat
(LMA) Kurik yaitu IN* yang menyatakan bahwa orang Malin anim yang
beraliran pemujaan Mayo telah melakukan upacara adat Mayo pada tanggal 16
Desember 2005 di Salor. Aliran pemujaan Mayo dihidupkan kembali di Salor
dengan menghadirkan seluruh klen-klen yang terikat dalam satu aliran pemujaa
Mayo mulai dari Malin anim Dekd sampai Durv. Melalui upacara pemujaan
Mayo, terjadilah proses hubungan seksual komunal dengan pertukaran istri di
kalangan ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen. Adapun tujuan hubungan seksual
komunal tersebut agar dapat mempercleh karona yang bercampur dengan adhka
perai yang akan digunakan kelompok yemesrav dalam rencana membunuh JG*
dan AK*. Hasil yang diperoleh melalui upacara tersebut ialah terkumpulnya tiga
buzh jerigen berukuran lima liter campuran karona dengan adhka perai yang
sudah dicampur dengan santan kelapa tua. Karona tersebut masih disimpan oleh
keiua-ketua adat dan ketua-ketua klen di Salor {data wawancara mendalam
dengan ketua LMA Kurik, Bapak IN*, Desember 2005).

Berdasarkan ternuan-temuan yang telah dikemukakan di atas, dapatlah
disimpulkan bahwa beberapa peneliti terdahulu seperti Holmes, John H.
(1924:172-175) dalam (Knauft, 1993:88) mendeskripsikan tentang kelompok
primitive Ipi dan Namau di teluk Papua Zegwaard dan Boelaars (1982:21-23);
Eyde (1967:205-210), Schneebaum (1988:83); Kuruwaip (1984:14); Sowada
(1961:93); van Baal (1966:808-818) pada masyarakat Asmat di sebelah selatan
Papua New Guinea. Demikian pula dengan beberapa kasus yang ditemukan di
lapangan, maka pcnekanan bahwa karona mengandung makna-makna simbolik

tertentu dalam konteks kebudayaan.
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Berbagai isu tentang mitologi, ritus, organisasi sosial, bentuk-bentuk
kepemimpinan, semuanya secara mikroskopis telah diteliti untuk mencari isu
rumit orang Malin anim. Lepas dari berbagai isu yang telah diberikan tentang
orang Malin anim, isu karong hampir tidak digarap secara mendalam, walaupun
sebagai sebuah obsesi rakyat untuk memperoleh kekuvatan. Konsepsi karorna
sekurang-kurangnya merupakan konsepsi yang dapat memperjelas tentang

“sesungguhnya seperti apakah orang Malin anim itu”.

2. MASALAH PENELITIAN

Masalah penelitian adalah: “Adat kebiasaan, pranata yang berlaku
menyangkut pentingnya karona dalam aktivitas kehidupan, dan maknanya bagi
orang Malin anim”. Yang tercakup dalam rnasalah penelitian adalah:

a. Karona bermakna sakral dan profan.

b. Berbagai aktivitas kehidupan dengan berfungsi baiknya karora pada tingkat
keyakinan, dan struktur sosial orang Malin anim Dekd dan Malin anim Durv.

c. Pentingnya Karona sebagai simbol ilahi, sakral, kekuatan, kesuburan,

keperkasaan, kekuasaan, pengobatan, dan pembunuh pada orang Malin anim.

Masalah-masalah yang menjadi perhatian utama dalam pendeskripsian
karona sebagai simbol dapat dijabarkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut: (1) Bagaimana orang Malin anim memandang karona sebagai simbol?; (2)
Bagaimana kedudukan karona sebagai simbol dan diinterpretasikan ke dalam
berbagai makna berdasarkan kebudayaan Malin anim?; (3) Mengapa karona
bermakna Ilahi, Sakral, Perkasa, Kekuasaan, Penyubur, Kekuatan, Penyembuh dan
pembunuh yang diinterpretasikan?. Sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan

tersebut di atas, maka konsep-konsep yang mendapat perhatian utama adalah
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konsepsi tentang keyakinan: Alawi, Dema, Totem; dan struktur sosial: Subordinasi

wanita, kekerabatan, Peran ketua Adat (pakas anem), dan peran ketua klen
(Mitawal Boan anem), Peran pembina (Benahor anem), Solidaritas sosial, dan
peran dan kedudukan kelompok yemesrav. Sedangkan masalah-masalah yang
menjadi perhatian utama dalam analisa karona sebagai simbol kekuasaan dapat
dijabarkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimana orang
Malin anim menentukan karona sebagai simbol [lahi, Sakral, Penyubur, Kekuatan,
Perkasa, Kekuasaan, Penyembuh, dan Pembunuh?; (2) Bagaimana peran dan
kedudukan Alawi, Dema, Totem, dan Klen?; (3) Bagaimana relasi karona sebagai

simbol kekuasaan dalam berbagai aspek kehidupan orang Malin anim?.

3. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian antropologi yang bertujuan untuk
menemukan teori mengenal simbol kekuasaan dengan pengkajian berdasarkan
karona (air mani) sebagai simbol kekuvasaan. Adapun alasan akademis
didasarkan pada asumsi bahwa aspek karona, erat kaitannya dengan aspek dalam
kebudayaan Malin anim. Pemahaman tentang kebudayaan orang Malin anim
dapat dicapai melalui kajian aspek karora. Adapun alasan lainnya adalah bahwa
studi khusus ini dapat menjadikan penambahan pengetahuan khusus dalam
kajian simbol kekuasaan dengan melihat pada aspek karona atau “air mani”

sebagai tema khusus dalam kajian-kajian yang mengarah pada simbol kekuasaan.

Melalui pendekatan antropologi, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai kebudayaan orang Malin
anim, sebagai suatu pedoman hidup para pelakunya. Dengan demikian hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang penting

mengenai simbol-simbol kekuasaan yang muncul pada kebudayaan Malin anim
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dewasa ini yang dapat digunakan pihak-pihak terkait dalam mengaplikasikan

berbagai pembangunan di kalangan orang Malin anim.

4, PEMIKIRAN TEORITIS

Orang Malin anim memandang karona sebagai kekuatan hidup yang
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan, dan ini merupakan produk kebudayaan
komunitas Malin anim. Pandangan demikian menyebabkan bahwa karona menjadi
aspek dominan dalam kebudayaan orang Malin anim dan teraktuvalisasi dalam
berbagai aktivitas hidup dan ritus secara komunal pada orang Malin anim. Karona
bermakna sakral bila terwujud dalam ritus dan aktivitas adat lainnya yang
menghubungkan Alawi, Dema, Totem sebagaii suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dengan pelaku-pelakunya, karena karorna adalah manifestasi dari

perwujudan Alawi-Dema-Totem.

Dengan didasarkan pada anlisa #arona sebagai simbol bermakna pada
aliran pemujaan Ezam, maka lahir suatu bentuk strategi kehidupan religius
masyarakat Malin anim dalam hubungan dengan Alawi-Dema-Totem. Strategi
kehidupan religius ini berhubungan dengan kekuasaan Alawi-Dema-Tofem baik
dalam alam baka maupun alam nyata. Dengan melihat karona sebagai simbol yang
melahirkan kekuasaan, dapat membangun tatanan kehidupan orang Malin anim.
Hal ini tampak jelas dalam pemahaman tentang kiarona yang secara simbolis
melahirkan kekuasaan yang muncul dari pelaku-pelaku dalam berbagai aspek
kehidupan orang Malin anim. Karona sebagai simbol yang bermakna [lahi,
Sakral, Kekuasaan, Kckuatan, Perkasa, Penyembuhan, Penyubur, dan Pembunuh
dapat meningkatkan stabilitas beberapa gejala alam dan sosial yang menyebabkan
kurangnya harmonis dalam kehidupan orang Malin anim. Karona sebagai simbol

bermakna yang merupakan seperangkat aturan, norma-norma dalam adat,
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melahirkan suatu strategi yang kuat dalam menata stabilitas hidup orang Malin

anim berdasarkan aliran pemujaan masing-masing (Zozom, Imo, Mayo, dan Ezam).

Berbicara tentang karona sama dengan kekuatan hidup, yang bermakna
dan merupakan nilai tertinggi dalam kehidupan itu berarti berbicara simbol yang
bermakna dalam kebudayaan orang Malin anim. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa, mempelajari karona berarti mempelajari simbol-simbol yang digunakan
dalam berbagai aktivitas kebudayaan. Sebagaimana dikatakan Victor Turner
(1967:27-30) bahwa tanpa mempelajari simbol, sulitlah memahami makna-makna
yang tersirat dalam kebudayaan masyarakatnya. Ciri khas dari simbol adalah
multivokal'? (menunjuk pada banyak arti), polarisasi'>, dan unifikasi'.
Berdasarkan pemahaman ciri khas simbol, maka Turnmer mengemukakan tiga

dimensi arti simbol yaitu: arti eksegetik'?, arti operasional'®, dan arti posisional'’.

Lebih jauh Firth (1973:15) membicarakan hakikat simbolisme terletak
dalam hal yang satu mengacu pada hal yang lain. Jadi hubungan antara keduanya
pada hakikatnya adalah hubungan hal yang konkret dengan yang abstrak, khusus

dengan umum. Jadi manusia menata dan menafsirkan realitasnya dengan simbol-

12 Multivokal berarti bahwa simbo! mempunyai banyak arti, menunjuk pada banyak hal, pribadi atau
fenomeno

1 polarisasi, karene simbol mempunyai banyak arli, maka ada arti-arti yang bertentangan.

" Unifikasi atau penyatuan itu merupakan unifikasi dari arti-arti yang terpisah.

'* Dimensi eksegetik arti simbol meliputi penafsiran yang diberikan oleh informan asli kepada peneliti.
Penjelasan-penjelasan ataw inferpretasi harus digolongkan menurul ciri-ciri sosial dan kualifikasi informan.
Jadi eksegesisnya meliputi apa yang dikatakan orang tenteng simbol-simbol ritual yeng terdid dari
inlerpreiasi masing-masing simbol ritual alau ceritera-cerilera naratif (misalnya mitos). Tumner membedakan
tiga dasar cksegelik dari simbol ritual yaitu: (a). dasar nominal adalah dasar yang memberikan nama pada
simbal, alau dari mana simbol itu berasal; (b) Dasar substansial yang terdiri alas sifat-sifal alami; (c} Dasar
arti fakwal ditampilkan dengan obyck simbolik, karya seni manusia sendiri dan digunakan dalam kontcks
riluat {Winangun, 1990:19-20).

1 Dimensi operasional meliputi tidak hanya penafsiran yang diungkapkan secara verbal, tetapi juga ada yang
ditunjukkan pada pengamat dan penelili. Simbol dilihat dalam rangka apa simbol-simbel itu digunakan.
Ekspresi apa saja yang muncul pada saal simbol ilu digunakan: kegembiraan. kesedihan, ketakutan
(Winangun, 1990:19-20).

' Dimensi operasional dimana orang mengenal dalam rangka apa simbol-simbol itu digunakan (Winangun,
1990:19-20).
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simbol dan bahkan merekonstruksi realitasnya dengan simbol. Jadi sebuah simbol

dapat menjadi sarana untuk menggugah kepatuhan-kepatuhan sosial, dan dapat
memenuhi suatu fungsi yang lebih bersifat privat dan individual. Bila dikaitkan
dengan apa yang dikemukakan R.M. Maclver (1950:340) dimana simbol sebagai
operator dalam proses komunikasi, yakni simbol merupakan “tindakan-tindakan
ekspresif” yang “mengatakan sesuatu tentang tatanan dunia sebagaimana adanya”.
Ini berarti simbol mengubah tatanan dunia secara “metaforis”. Jadi simbol sebagai
operator-operator seperti isyarat, tanda, dan simbol bersifat deskriptif atan
transformasional seperti apa yang dikemukakan Edmund Leach (1976). Dengan
demikian pikiran manusia akan berfungsi secara simbolis, karena komponen
pengalamannya menggugah kesadaran, kepercayaan, perasaan, dan gambaran
mengenai komponen-komponen lain pengalamannya. Ini berarti komponen
pengalamannya sebagai simbol yang membeniuk “makna” simbol. Jadi
keberfungsian organis yang menyebabkan beralihnya dari simbol kepada makna
itu yang disebut “referensi” (Dillistone, 2002:18). Dengan demikian sebuah simbol
harus bekerja dengan efektif scbagai alat untuk tindakan intelektual artinya
sebagai “model” (Amold Toynbee, 1976:53) yang akan mendatangkan
transformasi atas apa yang harfiah dan fumrah (Goodenough, 1953:28). Sebagai
model yang mendatangkan transformasi atas apa yang harfiah dan lumrah,
Dillistone (2002:20} mengemukakan bahwa simbol adalah sebuah kata, barang,
obyek, tindakan, pikiran, pola, dan hal yang konkret. Komponen-komponen itu
menggambarkan, menandakan, mengungkapkan, berkaitan dengan sesuatu yang
transenden, tertinggi, sebuah makna, realitas, nilai, kepercayaan, konsep, dan suatu

keadaan.

Bila simbol adalah sebuah kata, obyek, pikiran, pola yang mengungkapkan
sebuah makna, realitas, nilai, maka Clifford Gecertz (1973:89) menekankan bahwa

“kebudayaan” berarti suatu pola makna yang ditularkan secara historis. Pola
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makna itu diejawantahkan dalam simboi-simbol, svatu sistem konsep yang

diwarisi, dan terungkap dalam bentuk-bentuk simbolis. Bentuk simbolis dalam
suatu konteks sosial yang khusus mewujudkan suatu pola atau sistem yang disebut
kebudayaan. Jadi menafsirkan suatu kebudayaan adalah menafsirkan sistem
bentuk-bentuk simbolnya yang menurunkan makna autentik. Setiap obyek,
tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan yang dapat berperan sebagai wahana suatu
konsepsi, dan konsepsi itu adalah “makna™ simbol. Jadi penafsiran kebudayaan
pada dasarnya adalah penafsiran simbol-simbol, sebab simbol-simbol bersifat
teraba, tercerap, umum, dan konkret. Berarti bahwa dengan memahami apa “arti”
atau “makna” tindakan-tindakan simbolis bagi orang-orang yang melakukannya,
membeberkan struktur-struktur konseptual yang dinyatakan oleh tindakan-
tindakan. Jadi pola makna menjadi sarana manusia untuk menyampaikan,
mengabadikan, dan mengembangkan pengetahuan tentang sikap-sikap terhadap
hidup. Jadi Geertz (1973:12) menekankan bahwa kebudayaan terdiri dari struktur-
struktur makna yang dibangun secara sosial, untuk menentukan bagaimana simbol-
simbol diciptakan, distrukturkan, dan digunakan (Saiffudin, 2005:308).

Berdasarkan pemahaman konsep simbol yang dikemukakan Geertz yaitu
sebagai obyek, tindakan, peristiwa yang berperan sebagai wahana suatu konsepsi
adalah makna simbol yang melahirkan suatu konsepsi tentang kekuasaan pada
orang Malin anim. Disinilah letak kgrora sebagai suatu simbol kekuasaan.
Selanjutnya manifestasi dari simbol kekuasaan itu adalah dalam sifat-sifat yang
melekat pada karona menurut konstruksi kebudayaan orang Malin anim yaitu
sifat-sifat ilahi, suci, kekuasaan, perkasa, penyembuh, penyubur, kekvatan dan
pembunuh. Untuk menjaga dan melestarikan sifat-sifat tersebui, maka
diciptakanlah norma-norma, aturan-aturan atau nilai-nilai yang selain melindungi
juga sekaligus menjadi pedoman bagi orang Malin anim dalam relasi-relasi yang

dibangun untuk menata kehidupan sosial, maupun hubungan mereka dengan
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lingkungan alamnya. Karona sebagai simbol dengan sifat-sifat ilahi, suci,

kekuasaan, perkasa, penyembuh, penyubur, kekuatan, dan pembunuh mempunyai
makna sakral dan profan. Karona dianggap bermakna sakral apabila karona
bercampur dengan adhka perai (sekresi vagina) dalam suatu ritus. Campuran
karona dan adhka perai sebagai hasilnya dianggap berharga sebab memiliki
kekuatan magis (Spencer, 2004:8-9). Karona inilah yang ditampung dan dapat
dicampurkan pada makanan yang akan diberikan kepada perempuan untuk
dimakan dalam ritus perkawinan sebagai simbol kesuburan. Di samping itu pula
karorna dapat dipunakan untuk pengobatan atau membunuh lawan. Karona juga
sebagai atribut di dalam kepentingan upacara yang berhubungan dengan
penghormatan roh leluhur. Selain itu pula karona mempunyai makna sakral yang
diperoleh melalui masturbasi jika diperoleh dari seorang ayah, suami yang
menjalankan puasa makan jenis-jenis hewan tertentu (babi hitam, kangguru},
minum air putih, serta tidak berhubungan seksual dengan istrinya. Puasa biasa
dijalankan selama satu bulan penuh.

Berbicara tentang karona sebagai simbol, sebetulnya didalamnya tersirat
kekuasaan. Hal ini berkaitan erat dengan berbagai aktivitas adat yang dilaksanakan
orang Malin anim menurut aliran pemujaan Zozom, Mayo, Imo, dan Ezam.
Karona sebagai obyek, berperan sebagai wahana atau media konsepsi tentang
kekuasaan pada orang Malin anim. Karona sebagai simbol, merupakan wahana
konsepsi tentang kekuasaan yang muncul dalam berbagai bentuk aktivitas adat
{baik ritus, maupun kekuasaan kaum laki-laki). Sehubungan dengan karona
sebagai simbol yang merupakan wahana konsepsi tentang kekuasaan, maka konsep
kekuasaan dapat didefinisikan pada tingkat rumusan secara umum. Konsep
kekuasaan dapat dipahami berhubungan dengan pencapaian dampak. Konsep
kekuasaan (power) sebagai pengontrolan terhadap sumber-sumber daya manusia,

benda dan ideologi seperti yang dikemukakan Nicolas (1965:52) dalam Mansoben
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(1995:15). Lebih jauh Swartz, Tummer & Tuden (1966:14) membedakan konsep

kekuasaan dalam bentuk kekuasaan konsensus (consensual power)'®, dan
kekuasaan paksaan

(coersive power)lg.

Konsep kekuasaan dirumuskan juga oleh sejumlah ahli seperti Bailey,
Easton, Cartwright, dan Parson. Bailey: melihat kekuasaan sebagai pengontrolan
dan kemahiran memanipulasi sumber-sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu
oleh seseorang atau suatu kelompok melalui kerelaan nyata dad pihak lain,
(Bailey, 1969; cf. Kurtz, 1979:40). Menurut Easton: kekuasaan adalah
kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk menentukan tindakan-tindakan
orang lain sesvai dengan kelompok pertama (Easton, 1953:144). Menurut Arednt
(1970) dan Parson (1963) bahwa kekuasaan merujuk pada suatu properti (sistem)
atau hubungan antar pelakue. Cartwright (1959) melihat kekuasaan sebagai
kapasitas tergeneralisasi dari sistern sosial guna menciptakan segala hal demi
tujuan-tujuan kolektif (Parson, 196(). Parson menckankan kekuasaan sebagai
suatu sistem, sebagai kapasitas untuk mencapai tujuan. Pengertian tentang konsep
kekuasaan yang dikemukakan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
kekuasaan adalah kemampuan scseorang atau kelompok orang untuk menentukan
tindakan orang lain sesuai kehendak pihak pelaksana. Jadi bentuk-bentuk
kekuasaan yang dijalankan yakni dengan cara menggunakan kekerasan,

menggunakan kekuatan, dan memanipulasi kewibawaan.

18 Kekuasaan konsensus (concensual power) adalah bentuk kekuasaan yang dijalankan atas dasar persetujuan
bersama pimpinan dan pengikut, karena baik dan berguna untuk kepentingan bersama. Nilai-nilai dan norma-
norma dalam masyarakal bermanifestasi pada mitologi, agama atau pemyataan-pernyetagn yeng
dikeramatkan dijadikan ideclogy, menjadi sumber pengabsahan kekuasaan., Swarz, Turrer & Tuden
$l966: [4) dalam Mansoben {1995:15)

® Kekuasaan paksaan (coersive power) adalah bentuk kekuasaan yang menpgunakan kekerasan fisik berupa
hukuman badaniah atau hukuman material unwk mencapai tujuan tertentuw, Swartz, Tumer & Tudcn
{1966:14) dalam Mansobcn (1995:15)
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Lebih jauh bila dikaitkan dengan konsep kekuasaan yang dikemukakan

Michel Foucault (2002: 175-176; 292; 310), kekuasaan merupakan dimensi hidup
sosial yang fundamental. Foucault melihat kekuasaan pada abad ke-19 lebih
tampak dalam kepentingan monarkhi absolut yang disebut sebagai “kedaulatan
kekuasaan™ atau sovereign power (Danaher, dkk. 2000:64-65). Karakteristik
kekuasaan yakni penyiksaan, hukuman fisik, dioperasionalkan secara terus-
menerus; lebih menekankan ketaatan pada tata cara (ritual) dan penuh dengan
simbolisme; dan berada dalam ruang publik. Foucault (2002: 175-176; 292; 310)
menenkankan kekuasaan sebagai suatu strategi yang diberlakukan dalam ruang
tertenfu untuk menentukan aturan-aturan yang menjadi pedoman hidup bagi
kelompok masyarakat tertentu. Jadi kekuasaan menentukan susunan, aturan-
aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam. Berarti kekuasaan bertautan dengan
pengetahuan dari relasi-relasi kekuasaan. Kekuasaan memproduksi pengetahuan,
sehingga kekuasaan dan pengetahuan merupakan dua sisi menyangkut proses yang
sama. Ini berarti kekuasaan tidak selalu bekerja melalui penindasan dan represi,

melainkan melalui nomalisasi, (Sutrisno, dkk., 2005:154).

Pemahaman konseptual dari berbagai ahli tentang konsep “simbol” yang
dideskripsikan diatas, digunakan konsep Clifford Geertz dalam menjelaskan
konsep simbol sebagai pendapat yang dijadikan definisi kerja atau alat analisis
dalam kajian ini. Yang mendasan pilihan penggunaan konsep Clifford Geertz
sebagal definisi kerja, karena Geertz melihat simbol sebagai obyek, tindakan,
peristiwa, sifat atau hubungan yang berperan sebagai wahana suatu konsepsi,
yaitu “makna” simbol. Berarti karona sebagai obyek yang berperan sebagai
wahana atau media konsepsi yailu “makna” simbol tentang kekuasaan pada orang
Malin anim, dimana karona sebagal suatu simbol kekuasaan. Manifestasi dari
simbol kekuasaan ada dalam sifat-sifat karona (ilahi, suci, kekuasaan, kekuatan,

perkasa, penyembuh, penyubur, dan pembunuh). Untuk melestarikan sifat-sifat
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karona, diciptakanlah norma-norma, aturan-aturan, atau nilai-nilai yang

melindungi, sekaligus menjadi pedoman bagi orang Malin anim dalam hubungan-

hubungan yang dibangun guna menata kehidupan sosial dan lingkungan alam.

Adapun pemahaman konseptual dari berbagai ahli tentang konsep
“kekuasaan” yang dideskripsikan diatas, digunakan konsep Michel Foucault dalam
menjelaskan konsep kekuasaan sebagai pendapat vang dijadikan definisi kerja
atau alat analisis dalam kajian ini. Yang mendasari pilihan penggunaan konsep
Michel Foucault sebagai definisi kerja, karena melihat kekuasaan sebagai suvatu
strategi yang diberlakukan dalam ruang tertentu untuk menentukan aturan-aturan
yang menjadi pedoman hidup bagi kelompok masyarakat. Pilihan konsep
kekuasaan Foucault sebagai definisi kerja, karena melihat kekuasaan sebagai suatu
strategi yang lahir dari kekuasaan ketua-ketua adat (pakas anem, benahor anem)
dan ketua-ketva klen (mitawal boan anem) yang diberlakukan dalam ruang
tertentu untuk menentukan karora sebagai aturan-aturan, norma-norma atau
nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup bagi orang Malin anim. Karora sebagai
aturan-aturan, norma-norma 2atau nilai-nilai dan menjadi pengetahuan dari relasi-
relasi kekuasaan yang diberlakukan secara terus-mencrus sebagai pedoman hidup
bagi orang Malin anim. Berarti karona sebagai simbol (obyek)} melahirkan aturan-
aturan, norma-norma atau nilai-nilai yang akan berperan sebagai wahana konsepsi
tentang kekuasaan yang melindungi sekaligus menjadi pedoman bagi orang Malin
anim dalam hubungan-hubungan yang dibangun guna menata kehidupan sosial dan
lingkungan alam mereka. Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis kajian

ini adalah pendekatan empirik kualitatif.

5. KAJIAN KEPUSTAKAAN

Mempelajari karona berarti mempelajari simbol-simbol yang digunakan
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dalam berbagai kegiatan hidup orang Malin anim. Simbol karona dan adhka perai,

merupakan manifestasi yang nampak dan berbagai kegiatan upacara. Sebagaimana
dikatakan Turner (1982:19) bahwa simbol adalah sesuatu yang secara umum
dianggap dapat merepresentasi suatu hal yang nyata, atau berupa gagasan dengan
seluruh kualitas yang ada padanya. Ciri khas simbol multivokal, polarisasi, dan
unifikasi (Winangun,1990:18-19). Bila dikaitkan simbol karona dan adhka perai
sebagai simbol multivokal, menunjuk pada banyak hal, pribadi atau fenomena.
Bila dikaitkan dengan polarisasi, berarti simbol karona dan simbol adhka perai
difokuskan pada dua kutub yang berbeda yaitu kutub fisik atau inderawi dan
kutub ideologi atau normatif. Kedua kutub ini mewujudkan apa yang dinginkan
level bawah dan apa yang diwajibkan level atas. Sedangkan simbol karona dan

adhka perai merupakan arti-arti yang terpisah yang merupakan simbo! unifikasi.

Raymond Firth dalam bukunya Symbols: Public and Private, dalam
penelitiannya pada suku bangs Tikopia dari Polynesia Barat, membicarakan secara
detail tentang simbol-simbol. Penekanan hakekat simbol terletak dalam pengakuan
hal yang satu mengacu pada yang lain, yaitu hubungan yang konkret dan abstrak,
khusus dan umum. Simbol mempunyai kekuatan menimbulkan dan menerima
akibat-akibat bagi obyek yang diwakili oleh simbol dan kerap kali bermuatan
emosional yang kuat (Firth, 1973:15). Manusia menata dan menafsirkan
realitasnya dengan simbol-simbol, bahkan merekonstruksi realitas-realitasnya
dengan simbol. Jadi suatu simbol dapat menjadi sarana untuk menegakkan tatanan
sosial. Sebuah simbol kadang-kadang dapat memenuhi suatu fungsi yang lebih
bersifat individual. Firth mengambil sualu masyarakat yang secara relatif sudah
mapan di mana simbol-simbol status, peran dan hubungan-hubungan di dalamnya
memainkan peran yang dominan. Di daerah yang terbatas flora dan fauna teratur
menurut musim, orang-orang tergantung pada sarana-sarana penghidupan yang

tetap. Dengan demikian masalah yang paling penting adalah organisasi sosial.
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Bagaimana tatanan yang selayaknya harus dipelihara dengan masing-masing orang
dalam melakukan fungsi dan tanggung jawab atas kesejahteraan umum. Hal ini
berarti bahwa simbol-simbol status berperan sangat penting. Kesejahteraan
masyarakat akan dapat dipelihara apabila semua hubungan diatur dan digambarkan

dalam suaiu sistem simbol.

Berkaitan dengan simbol, Clifford Geertz dalam bukunya The
Interpretation of Cultures (1973:89), menekankan bahwa “kebudayaan™ berarti
suatu pola makna yang ditularkan secara historis. Kebudayaan diejawantahkan
dalam simbol-simbol, suatu konsep yang diwarisi, terungkap dalam bentuk-bentuk
simbolis. Kebudayaan menjadi sarana manusia untuk menyampaikan,
mengabadikan, dan mengembangka pengetahuan tentang sikap-sikap mereka
terhadap hidup (Geertz, 1973:89). Bentuk simbolis dalam suatu konteks sosial
yang khusus mewujudkan suatu pola atau sistem yang dapat disebut kebudayaan.
Geertz mengajukan bahwa “setiap obyek, tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan”
yang dapat berperan sebagai wahana suatu konsepsi, dan konsepsi itu adalah
“makna” simbol. Jadi penafsiran kebudayaan pada dasarmya adalah penafsiran
simbol-simbol. Simbol-simbol bersifat teraba, tercerap, umum, dan konkret. Ini
berarti bahwa dengan memahami apa “arti” atau “makna” tindakan-tindakan
simbolis bagi orang-orang yang melakukannya, membeberkan struktur-struktur
konseptual yang dinyatakan oleh tindakan-tindakan ritual. Jadi menurut Geertz
(1973:12) kebudayaan terdiri dan struktur-struktur makna vang dibangun secara
sosial, untuk menentukan bagaimana simbol-simbol diciptakan, distrukturkan, dan
digunakan, (Saiffudin, 2005:308).

Berkaitan dengan simbol, Clifford Geertz (1973) mendefenisikan
kebudayaan sebagai: (1) sistem keteraturan dari makna dan simbol-simbol, di

mana individu mendefenisikan, mengekspresikan, dan membuat penilaian dunia
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mereka; (2) pola makna yang ditransmisikan secara historis dalam bentuk simbol,

dimana manusia berkomunikasi, memantapkan dan mengembangkan pengetahuan
terhadap kehidupan; (3) sebagai alat simbolik pengontrol perilaku, dan sumber
ekstrasomatik dari informasi; dan (4) kebudayaan suatu sistem simbol, maka harus
dipahami, diterjemahkan, dan diinterpretasi. (Saiffudin, 2005:288). Jadi wahana
dari konsepsi adalah simbol yang menunjukkan suate kebudayaan. Jadi proposisi
kebudayaan memberikan pedoman bagi tindakan, karena menyediakan model dari
apa yang dipandang sebagai realitas dan pola-pola bagi perilaku. Sebagai pedoman
bagi perilaku, proposisi ini memasuki ruang tindakan sosial (Saiffudin, 2005:289).
Jadi dengan memahami makna bagi identitas manusia dan makna bagi bekerjanya
sistern sosial manusia, maka istilah makna mengacu pada pola-pola interpretasi
yang dimiliki bersama yang diejawantahkan dalam simbol-simbol sehingga
manusia mengembangkan, mengkomunikasikan pengetahuan mereka dan bersikap

terhadap kehidupan.

Sedangkan Dillistone dalam bukunya The Power of Symbols: Daya
Kekuatan Stmbol (2002:20), mengembangkan pola hubungan rangkap tiga di
mana simbol dapat dipandang sebagai: (1) kata, barang, obyek, tindakan,
peristiwa, pola, pribadi, hal yang konkret; (2) mewakili, menggambarkan,
mengisyaratkan, mengingatkan, merujuk kepada, berdiri menggantikan,
berhubungan dengan mengacu kepada, berkaitan dengan; (3) sesuatu yang lebih
besar, tertinggi, sebuah makna, realitas, nilai, kepercayaan, konsep, dan suatu

keadaan

Bila dikaitkan makna karona sebagai simbol kekuvatan dan kesuburan, maka
karona secara simbolis mempunyai makna sakral (sacre) dan profane (profan).
Individu bisa masuk dalam keadaan sakral apabila individu diikutsertakan lagi

dalam kehidupan masyarakat di mana ia menjadi bagiannya.
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Durkheim memberikan definisi sakral sebagai hal yang terlarang dan

terpisah. Durkheim berusaha merumuskan definisi yang formal dengan
memegang pada arti bahasa Latin dari istilah sakral (sacre) tidak begitu saja
sama artinya dengan suci. Kata itu bisa berarti fas maupun nefas yang dapat
diartikan sebagai murni dan tidak mumi, yang dimaksudkan adalah larangan dan
terpisah (Baal, 1987: 208; Morris, 2003:140). Sebetulnya yang dimaksudkan
dengan sakral itu mewakili persekutuan, adalah semua yang bagi kelompok dan
para anggotanya menjadi ciri masyarakat. Di balik gagasan tentang keterpisahan,
Jfas dan nefas, terletak gagasan tentang rasa hormat dan kasih, tentang kebencian
dan ketakutan. Seluruh spektrum sosial ikut hidup di dalamnya. Durkheim lebih
jauh  menggambarkan bahwa beberapa makhluk tertinggi di Australia
diasosiasitkan dengan binatang-binatang totem (burung) tertentu. Durkheim
membedakan kultus dalam kuitus negatif dan positif. Tujuannya untuk membuat
yang sakral tetap terpisah dari yang profan atau menyiapkan manusia untuk
mengadakan kontak dengan yang sakral melalui pensucian. Berarti yang sakral itu
harus diidentifikasikan dengan kolektivitas, sedangkan yang profan dengan
individu (Baal, 1987:216). Orang Malin anim memandang karona mempunyai
makna sakral dan profan. Karorna akan dianggap bermakna sakral apabila
karona bercampur dengan adhka perai (sekresi vagina) dalam suatu ritus.
Campuran karona dan adhka perai sebagal hasiinya dianggap berharga sebab
dianggap memiliki kekuatan magis (Spencer, 2004:8-9). Sedangkan karora yang
diperoleh melalut masturbasi dianggap mempunyai makna sakral apabila diambil
dengan cara sang suami harus berpuasa makan binatang (kangguru, babi) dan
berpuasa minum air putih, serta tidak boleh berhubungan badan dengan istri. Hal
ini berkaitan dengan aktivitas berburu, menumbuh subur tanaman dan bayi yang
baru lahir.

Sehubungan dengan kekuasaan yang bagi Michel Foucault merupakan
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dimensi hidup sosial yang fundamental dan tak dapat dielakkan. Foucault melihat

kekuasaan pada abad ke-19 lebih tampak dalam kepentingan monarki absolut
yang disebut sebagai sovereign power (kedaulatan kekuasaan) dalam (Danaher,
dkk., 2000:64-65). Dilihat dari karakteristik kekuasaan ini: -cenderung brutal,
penyiksaan dan hukuman fisik; -dioperasikan secara terus-menerus, cenderung
menjadi contoh ketika ada pelanggaran atas peraturan-peraturan; -lebih
menekankan ketaatan pada tata cara (ritual) dan penuh dengan simbolisme; dan -
berada di dalam ruang publik. Lebih jauh Foucault menekankan bahwa kekuasaan
bukaniah milik, melainkan strategi, dimana praktek yang terjadi dalam suatu
ruang lingkup tertentu yang ada banyak posisi yang secara strategis berkaitan satu
dengan lainnya dan mengalami pergeseran. Kekuasaan menentukan susunan,
aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam. Kekuasaan selalu bertautan
dengan pengetahuan yang berasal dari relasi-relasi kekuasaan yang menandai
subyek tersebut. Kekuasaan memproduksi pengetahuan, dan menyediakan
kekuasaan. Jadi kekuasaan dan pengetahuan merupakan dua sisi yang
menyangkut proses yang sama. Dimana kekuasaan tidak selalu bekerja melalui
penindasan dan represi, melainkan melalui normalisasi atau regulasi adalah tubuh

(Sutrisno, dkk, 2005:154).

Beberapa pandangan yang diungkapkan Foucault dalam The History of
Sexuality;, Volume One: An Introduction . Mengatakan bahwa seksualitas
merupakan produk positif kekuasaan dard pada kekuasaan menindas seksualitas.
Kita baru saja memiliki gagasan seksualitas pada abad ke-18 dan seks sejak abad
ke-19. Apa yang kita miliki sebclumnya adalah tidak diragukan lagi, hanyalah
daging. Pada periode ini pandangan masyarakat tentang seksualitas hanya
berkaitan dengan tubuh. Seksualitas mulai dipahami dalam pengertian pikiran dan
tubuh. Tesis dasamya adalah bahwa scksualitas bukanlah realitas alamiah

melainkan produk sistem wacana dan praktik yang membentuk bagian-bagian
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pengawasan dan kontrol individu yang semakin intensif. Foucault mengatakan

pembebasan itu pada kenyataannya merupakan bentuk perbudakan karena
seksualitas yang tampaknya alamiah itu sebenarnya merupakan produk
kekuasaan. Lebih jauh Foucault (1980a:154) dan Hence menegaskan bahwa
varian-varian dari kegiatan seksual dan hubungan pender sebagai suatu dimensi

yang besar dari formasi sosio-kultural..

Suatu hasil kerja yang penting dari Gilbert Herdt (1981, 1984a, 1991,
1992) menggambarkan secara khusus tentang adat istiadat homoerotik pada
orang Melanesia. Dijelaskan bahwa homoseksualitas pada orang Melanesia
berbeda secara adat istidat dengan kepercayaan orang luar. Herdt menemukan
bahwa hubungan seksual sebelum menikah yang menjurus pada heteroseksual itu
berkembang secara luas bila dibandingkan dengan orientasai hubungan seksual
secara homoseksual. Herdt menegaskan bahwa kepercayaan-kepercayaan dan
kepiatan nyata homoseksual dan homoerotik merupakan pusat perhatian khusus
kajian tentang adat istiadat serta kepercayaan orang Melanesia telah banyak
dikaji oleh ahli antropologi dalam beberapa periode yang lampau. Lebth jauh
Foucault (1980a:154) dan Hence menegaskan bahwa wvarian-varian dari kegiatan
seksual dan hubungan gender merupakan suatu dimensi yang besar dari formasi

sosio-kultural ( dalam Knauft 1993:8).

Demikian pula Lindenbaum (1984:342) membandingkan posisi
masyarakat pegunungan tinggi dan dataran rendah di New Guinea (Papua)
dengan kebudayaan Melanesia. Dikemukakan bahwa  “kelompok semen™ atau
“kelompok air mani” dari kebudayaan dataran rendah dan pegunungan tinggi
dalam beberapa “semen” atau “air mani” itu tidak mengisi upacara dalam
kehidupan. Dikemukakan bahwa “kelompok semen” atau “kelompok air mani”

dalam perilaku homoseksual di pihak laki-laki itu muncul dalam upacara inisiasi
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(Lindenbaum, 1987: 222). Schiefenhovel (1990:415) mengkategorikan

“kelompok semen” sebagai “sperm cultures” atau  “kebudayan sperma”
seperti halnya di kalangan masyarakat Melanesia dengan praktek-praktek
sekualitas dalam upacara. Lindenbaum (1987) mengargumentasikan secara
konseptual sebagai “masyarakat homoseksual” dengan praktek homoseksual di
kalangan masyarakat di selatan New Guinea (Papua). Demikian pula halnya
seperti apa yang ditetapkan oleh Herdt (1991: 606) di kalangan masyarakat
Melanesia. Herdt (1984a) menulis satu volume khusus tentang “Rifualized
Homosexuality in Melanesian” yang menempatkan suatu konsep homoseksual
dalam suatu upacara. Prakiek homoseksual selalu diregulasikan dalam praktek
ritual, sebagai konsep keperkasaan dalam inisiasi laki-laki pada masyarakat
Melanesia. Hal yang sama juga terdapat pada masyarakat di sebelah selatan New
Guinea (Papua) (lihat Herdt 1984a, 1987a:ch.7, 1987b, 1991:pt.2). Konsep Herdt
tentang homoseksual orang Melanesia sebagai suatu upacara sangat penting,
karena terjadi suatu proses transmisi aktual tentang “semen’ atau “air mani”
dalam suatu upacara seksual, yang dipertegas oleh Dundes (1976, 1978) tentang

hubungan birahi homoseksual dengan tingkah laku seksual yang aktual.

Umumnya, upacara homoseksual banyak terdapat pada suku bangsa-suku
bangsa di sebelah selatan pantai New Guinea (Papua) antara Pantai Kasuari
Asmat, Kolepom, Malin anim dan beberapa tempat di sungai Fly (Papua New
Guinea (Knauft 1993: 49-50). Bruce M. Knauft (1993: 51-53} mengemukakan
bahwa hubungan tidak sah dalam bentuk hubungan heteroseksual sebelum
menikah atau dalam upacara itu nyata terdapat pada semua wilayah kebudayaan
Papua di daerah pantai selatan New Guinea (Papua). Kebanyakan dan praktek
heteroseksual sangat tinggi dalam kegiatan upacara. Di kalangan orang Purari,
hubungan seksual sebelum menikah, selalu dilakukan secara rutin dalam upacara

inisiasi anak laki-laki dan perempuan. Dikalangan orang Kiwai, bahwa
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hubungan seksual ditegaskan terutama untuk menghasilkan cairan seksual yang

dapat digunakan sebagai media kesuburan. Hal ini memuncak lebih penting
dalam ritual kesuburan, mouguru, dan menggabungkan dengan peristiwa lainnya

yaitu penempatan pengelompokan heteroseksual (Landtman 1927:ch.24).

Pada orang Malin anim, hubungan seksual sebelum menikah banyak
terdapat pada upacara dan beberapa pesta adat besar untuk maksud meningkatkan
kesuburan {(van Baal 1966: 808-818). Orang Malin anim sebelurn menikah, anak
laki-laki dan perempuan tinggal terpisah pada rumah laki-laki dan rumah
perempuan. Setelah dewasa, mereka mulai mengenal adanya beberapa pesta yang
berhubungan dengan upacara seksual. Hal ini dikaitkan dengan konsep religius,
karena menyelamatkan kesuburan adalah sangat penting. Dalam segala hal yang
berhubungan dengan kesuburan, kehidupan dalam perkawinan, membuka kebun,
awal dari kegiatan pengayauan, maka sebuah pesta yang berkaitan dengan
hubungan seksual selalu dilakukan. Upacara hubungan seksuval (otiv bombare)
dilakukan secara religius. Dalam penstiwa perkawinan, biasanya calon penganten
perempuan harus berhubungan seksual terlebih dahulu dengan sepuluh laki-laki
dari kerabat suaminya sebelum diserahkan kepada suaminya. Hal im dikaitkan
dengan konsep kesuburan, yaitu harus diberikan “cairan air mani” agar wanita
tersebut subur menurut Overweel (1993:15). Pada orang Kolepom, hubungan
seksual dalam upacara inisiasi terjadi antara seorang laki-laki yang sudah menikah
dengan seorang perempuan puber yang memasuki masa kedewasaan. Hubungan
seksual sebagai suatu pelengkap dalam upacara inisiasi untuk membuktikan
bahwa 1a telah dewasa. Sedangkan hubungan seksual dapat dilakukan terhadap
wanita yang telah menikah, pada akhir suatu kegiatan pesta kematian, atau
kegiatan mengayau (Serpenti 1968,1977, 1984). Dikalangan orang Asmat,
terjadi penukaran istri (papijs) dengan lelaki yang disenangi, kadangkala dalam

skala kecil suatu upacara. Secara umum hubungan seksual secara heteroseksual
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terjadi dengan wanita pilihan yang menghias dirinya sewaktu mengikuti kegiatan
mengayau, dan pada saat diadakan pengukiran patung nenck moyang (bis),
Zegwaard dan Boelaars (1982: 21-23); Eyde (1967: 205-210); Schneebaum
{1988: 83); Kuruwaip (1984: 14); Sowada (1961: 95); van Kampen (1956:73-76).

Sedangkan Jan van Baal, (1966: 808-818). Dema: Description and
Analysis of Marind-Anim Culture (South New Guinea), The Hague,
mendeskripsikan dan menganalisa Dema dalam konteks kebudayaan orang Malin
anim di selatan Papua. Lebih jauh dijelaskan dalam salah satu bagian tentang
konsep seksual yang ada dalam kebudayaan orang Malin anim. Penekanannya
pada hubungan seksual sebelum menikah banyak terdapat pada upacara dan
beberapa pesta adat besar untuk maksud perluasan kesuburan. Penekanan pada
konsep hubungan seksual: sebagai upacara, kesuburan, keperkasaan, pengobatan.
Lebih jauh Dumatubun, (2003:47-49) “Pengetahuan dan Perilaku Seksual Suku
Bangsa Marind Anim” dalam Jurnal Antropologi Papua Vol 1. No.3 Tahun
2003. menjelaskan bahwa hubungan Seksual dalam mite Ndiwa pada orang
Malin anim menggambarkan flsafat hidup yang lebih tinggi, dimana mereka
menata dunia ini dan diungkapkan dalam mitologi, upacara, dan praktek magi.
Penataan ini terdapat dalam pembagian mahluk-mahiuk menjadi satu susunan
yang rapi, dinamis dalam tatanan hidup (dema—totem—kien). Karena itu
keseimbangan antar kosmos bisa terjaga dan membawa kesuburan antara
lingkungan mistik dan masyarakat. Dalam pemujaan Mayo, [mo, Zozom, dan
Ezam ada upacara-upacara yang dilakukan secara religius, dengan tujuan
menghadirkan roh ilahi yang ada dalam diri Ndiwg. Salah satu makna dari
upacara ini untuk mendidik kaum pria remaja guna mendapat kekuatan ilahi
dalam menjaga tatanan hidup yang seimbang antara manusia dan lingkungan.
Lambang fisik dari Ndiwa adalah daging kelapa muda (onggat) sedangkan roh

yang berbicara adalah bunyi meraung yang dihasilkan oleh Tang ( benda keramat
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yang terbuat dari belahan nipah atau sejenis pohon palm). Dalam pemujaan ini,

Ndiwa dibunvh lalu dagingnya yang sudah dicampur dengan air mani hasil
sanggama terputus laki-laki dengan perempuan , lalu dibagikan kepada semua
peserta untuk diminum supaya mendapat kekuatan ilahi. Hubungan seksual dalam
upacara “bambu pemali” (barawa) adalah suatu proses belajar seksual menurut
aliran pemujaan Mayoe. Menurut aliran pemujaan Mayo, manusia pertama adalah
“Geb” yang diberikan tanggung jawab untuk melestarikan alam dengan makan
buah Kawalik yang menpembara sampai ke kali Goroka dan mengganti kulit
(Jbahu) . Sewaktu mengembara ada tanah (Tanawu Geiz) yaitu “setan purba”.
Sewaktu tidur ada dema dani atas yang melindungi kamu, maka diperintahkan
oleh Tanawi Geiz untuk menghilangkan dema dart atas dengan cara mengosok
tiang-tiang rumah dengan karong agar tidak suci iagi. Pada saat itulah diajarkan
untuk laki-laki dan perempuan berhubungan seksual supaya bisa keluar air
maninya melalui hubungan antara “perai” = vagina dan “ezom™ = penis. Melalui
perai inilah yang akan melahirkan manusia. Pada saat itulah mereka mulai
melakukan hubungan seksual secara bebas.

Serpenti, Laurent M (1968) Headhunting and Magic on Kolepom
(Frederik-Hendrik Island, Irian Barat) Tropical Man 1:116-139, menekankan
pada kebudayaan mengayau pada orang Kolepom, dimana kehebatan seseorang
dalarn mengayau akan dinyatakan dalam upacara, dan pada saat itu dapat terjadi
hubungan seksuval dengan wanita yang telah menikah atau wanita yang telah
memasuki masa puber. Hubungan seksuval ini biasanya dilakukan dalam upacara
inisiasi. Serpenti, Laurent M (1984). The Ritual Meaning of Homosexuality and
Pedophilia among the Kimam-Papuans of South Irian Jaya. In Ritualized
Homosexuality in Melanesia. Edited by Gilbert H. Herdt. (Pp.292-336). Berkeley:
University of California Press, menekankan pada arti upacara homoseksual dan
pedophilia diantara orang Papua Kimam. Di sini digambarkan bahwa hubungan

seksual dalam upacara antara seorang laki-laki yang sudah menikah dengan
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seorang perempuan puber yang memasuki masa dewasa dalam suatu inisiasi.
Hubungan seksual sebagai suatu pelengkap dalam upacara inisiasi untuk
membuktikan masa kedewasaan perempuan. Sedangkan hubungan seksual dapat
dilakukan dengan siapa saja diantara wanita yang telah menikah, dalam akhir dari

suatu kegiatan pesta kematian, dan akhir dad kegiatan mengayau.

Zepwaard, Gerard A. dan J.HM.C. Boelaars (1982:21-23). Social
Structure of the Asmat People. (Annotated translation by Frank A. Trenkenschuh
and J. Hoggebrugge of “De Sociale Structuur van de Asmat-bevolking”) dalam
An Asmat Sketch Book No.l. Edited by Frank A. Trenkenschuh, pp.13-29.
Hastings, NE: Crosier Missions, mendeskripsikan tentang struktur sosial orang
Asmat. Di dalamnya disajikan uraian tentang bagaimana hubungan seksual yang
berkaitan dengan status seseorang dalam kepemimpinannya. Kehebatannya
dalam mengayau sebagai simbol keperkasaannya, sehingga dapat berhubungan
seksual secara bebas dengan cara menukarkan istri. Di antara orang Asmat, terjadi
penukaran istri dalam pesta Papiis kadangkala dalam skala kecil suatu upacara.
Secara umum hubungan seksual secara bebas dengan wanita pilihannya yang
menghias dirinya guna mengikuti kegiatan mengayau. Di lain pihak bagi laki-laki
yang telah lulus dari pendidikan di rumah laki-laki, dan pada saat diadakan
upacara pengukiran patung nenek moyang (bis) biasanya terjadi hubungan seksual
secara bebas. Di samping itu pula dalam suvatu aktivitas pembentukan hubungan
sosial yang luas serta hubungan kosmologinya. Eyde, David B ( 1967: 205-210)
Cultural Correlates of Warfare among the Asmat of South-West New Guinea.
Ph.D dissertation, Departement of Anthropology, Yale University. New
Haven. CT, mendeskripsikan korelasi kebudayaan tentang peperangan pada orang
Asmat di sclatan Papua. Dalam salah salu bagian dijelaskan tentang hubungan

peperangan dengan hubungan seksual. Konsep kepemimpinan membawa status
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seseorang untuk dinilai lebih hebat dan dapat berhubungan seksual secara bebas

dengan wanita lain yang disenangi atau istri orang lain yang disenangi.

Schneebaum, Tobias (1988: 83). Where the Spirits Dwell: An Odyssey in
the New Guinea Jungle. New York: Grove Weidenfeld, mendeskripsikan tentang
dimana roh itu tinggal, sebuah pengembaraan di hutan Papua. Di salah satu bagian
dijabarkan tentang kehidupan roh yang dikaitkan dengan kosmologi serta status
seseorang. Di sini dengan adanya perubahan sosial tersebut mengundang mereka
untuk melakukan hubungan seksual secara heteroseksual dengan perempuan serta
ibu-ibu yang disenangi. Konteks ini lebih menjelaskan pada konsep kebudayaan
orang Asmat dalam kehidupan mereka. Kuruwaip, Abraham (1984: 14) The
Asmat Bis Pole: Its Background and Meaning. In An Asmat Sketch Book No.4.
Edited by Frank Trenkenschuh, pp.11-30. Hastings, NE: Crosier Missions,
mendeskripsikan tentang latar belakang dan arti dari pada suatu patung Bis pada
orang Asmat. Di dalam salah satu bagian dijabarkan bagaimana hubungan
upacara pembuatan patung bis dengan kegiatan hubungan seksual. Upacara
pembuatan patung bis bagi orang Asmat akan didahului dengan bentuk upacara
yang akan dihubungkan dengan perilaku seksual diantara mereka. Sowada,
Alphonse Msgr. (1961: 95) Secio-Economic Survey of the Asmat Peoples of
Southwestern New Guinea . M A. Thesis, Department of Anthropology, Catholic
University of America, Washington, DC., menjelaskan tentang sosio-ekonomi
pada orang Asmat di selatan Papua. Dalam uraiannya disajikan juga aktivitas

seksual di kalangan orang Asmat dalam kegiatan sosio-ekonominya.

Bruce M. Knauft (1993), South Coast New Guinea Cultures: History,
Comparison, Dialectic, New York. Cambridge University Press, mendeskripsikan
kondisi kebudayaan masyarakat di sclatan papua dengan studi perbandingan

perilaku seksual dari suku bangsa di Papua New Guinea bagian selatan, Asmat

Universitas Indonesla

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

= (R B )

F—rre—r

SETRE eI

[F =



33
dan Malin anim dengan analisa karakteristik regional dan simbolik serta

permutasian sosio-politik berdasarkan latar belakang sejarah dan konfigurasi

regional.
6. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dalam desain etnografi, di mana
aspek-aspek yang relevan akan dianalisis secara mendalam dengan
menfokuskannya pada “simbol kekuasaan” dengan melihat karona dalam
kebudayaan orang Malin anim. Metode yang dipakai dalam kajian ini didasarkan
pada pendekatan empirik kualitatif, sehingga penelitian lapangan penting untuk
dilakukan dalam rangka menghimpun berbagai data tentang orang Malin anim
guna membangun teori berdasarkan paradigma simbol kekwasaan, maka unsur
pertanyaan, asumsi, metode dan bukti empirik sangat penting. Pertanyaan yang
paling penting adalah “apa yang ingin ditemukan”?. Mengapa pengetahuan
tentang karona yang terwujud sebagai simbol itu berguna?. Bagaimana karona
sebagai simbol diinterprctasikan ke dalam berbagai “makna”?. Bagaimana
institusi-institusi sosial bekerja?. Bagaimana aktivitas adat dilaksanakan, serta
atribut apa saja yang digunakan?. Bagaimana kedudukan karona dalam berbagai
aspek kehidupan sosial?. Bagaimana orang Malin anim menanggapi dan
menggolong-golongkan apa yang ada di dalam lingkungan berkaitan dengan
dema-totem-klen?. Bagaimana karona sebagai wahana yang menghubungkan
keakraban Malin anim durv dan dekd?. Bagaimana karona sebagai simbol yang
berperan sebagai wahana konsepsi tentang kekuasaan dalam praktek yemesrav,
ritus-ritus, dan struktur sosial orang Malin anim?. Bagaimana orang Malin anim

memandang perubahan-perubahan simbol?.
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Adapun metode mencakup kajian lapangan sehingga bukti perbandingan

dalam teori itu penting, dan bukti yang jelas merupakan komponen metodologi,
bagaimana bukti itu diperlakukan dan dipahami. Dengan demikian maka aspek
metodologi lebih terfokus pada mengamati orang Malin anim secara keseluruhan.
Pengamatan secara mendalam untuk melihat bagaimana unsur karora dalam
kebudayaan orang Malin anim sesuai dengan atau bermakna dalam konteks
simbol sebagai wahana konsepsi kekuasaan. Karona sebagai simbol dilihat
dalam aktivitas keyakinan (ritus, dema, animha), dan struktur sosial (subordinasi
wanita, kekuasaan pakas anem dan benahor anem, Mitawal Boan anem,

solidaritas sosial, dan praktek yemesrav).

Data yang diperlukan dihimpun melalui suatu penelitian lapangan dengan
menggunakan metode pengamatan terlibat dan wawancara secara mendalam
sebagai metode pengumpulan data yang pokok. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini berupa pelukisan mendalam tentang adat kebiasaan, pranata yang
mengatur karona sebagai simbol yang berperan sebagai wahana konsepsi
kekuasaan. Karona berkaitan dengan makna sakral, ritus, dan berbagai aktivitas
hidup yang berungsi baik pada tingkat keyakinan, dan struktur sosial. Adapun
informan terdiri dan ketua-ketua adat (Pakas anem, Kui anem, Milav anem, Yaba
anem); ibu-ibu tua (Mesuag); laki-laki remaja (Ewari) dan perempuan remaja
{lwag), serta laki-laki berkeluarga (gomantri amnanggip) dan perempuan
berkeluarga (Sav), untuk mendapatkan informasi primer. Sedangkan informasi
sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen serta arsip-arsip tertulis dan buku-
buku yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti pada perpustakaan-
perpustakaan yang ada. Adapun lokasi penelitian yaitu kampung Koa yang berada
di daerah pedalaman (Malin anim Dekd). Alasan memilih lokasi tersebut karcna
merupakan wilayah di mana ritus dan aktivitas adat dengan menggunakan karona

masih dipraktekan. Seperti praktek-praktek yang berhubungan dengan keyakinan
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(ritus, dema, animha) dan struktur sosial (subordinasi wanita, solidaritas sosial,

praktek yemesrav). Demikian pula penggunaan karona sebagai simbol kesuburan,
kekuatan dalam berkebun, berburu, menangkap ikan, dan melestarikan
lingkungan masih dijalankan.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM ORANG MALIN ANIM
DAN LOKASI PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM ORANG MALIN ANIN

1. LOKASI

Orang Malin anim tinggal di bagian selatan Papua pada dataran rendah yang
luas. Mereka menempati 11 wilayah distrik yakni: (1) distrik Merauke, (2) distrik Sota,
(3) distrik Semangga, (4) distrik Tanah Miring, (5) distrik Jagebob, (6) distrik Muting, (7)
distrik Ulilin, {8) distrik Elokobel, (9) distrik Kurik, (10) distrik Okaba, dan (11} distrik
Kimaam. Kesebelas distrik tersebut berada dibawah administratif pemerintahan
kabupaten Merauke. Wilayah Kabupaten Merauke berbatasan sebelah utara dengan
kabupaten Mappi dan kabupaten Boven Digul, sebelah selatan dengan lautan Arafuru,
sebelah barat dengan sungai Digul dan kabupaten Apats, serta sebelah timur dengan

Negara tetangga Papua New Guinea.

Secara geografi wilayah orang Malin anim terletak pada 140° 23 BT serta 8°
29° LS. Dataran yang dihuni orang Malin anim berada pada ketinggian 1-50 meter di atas
permukaan laut dan merupakan 60% wilayah yang berawa-rawa serta sisanya terdiri
dari dataran tinggi. Adapun luas wilayah kabupaten Merauke yaitu 41.000 kilometer
persegi. Wilayah kabupaten Merauke dialiri beberapa sungai besar seperti sungai Maro,
sungai Kumbe, sungai Bian, sungai Buraka, dan di sebelah barat berbatasan dengan

sungai Digul.

2. NAMA

Penduduk yang berada di dataran rendah selatan Papua menurut literatur-literatur

yang ditulis oleh para peneliti terdahulu, disebut orang “Marind anim”. Orang “Marind
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anim” sekarang lebih senang menyebut dirinya sebagai orang Malin anim yang
bersumber dari mitologi mereka. Jadi nama “Malin anim” akan digunakan sebagai nama
asli para penutur di dataran Malin anim dalam menyebut diri mereka dewasa ini.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan Y.G*, bahwa orang Malin anim
adalah safah satu dari beberapa etnik yang berada di Kabupaten Merauke. Sebagian besar
menganut agama Katolik dan sebagian kecil yang menganut agama Protestan. Agama
nasrani diperkenalkan oleh misionaris asing bersamaan dengan masuknya Pemerintah
jajahan Belanda disekitar tahun 1902. Pengalaman sejarah menunjukkan bahwa telah
terjadi kontak kebudayaan antara penduduk pribumi, pemerintah dan misionaris pada
waktu itu. Missionaris dengan agama Katolik sementara pemerintah Belanda dengan
agama Protestan dan penduduk pribumi dengan agama tradisional. Mereka sendiri
mengakui bahwa sejak dahulu kala orang Malin anim sudah mempunyai pemujaan
sendiri. Mercka menyebutnya mata angin atau Kiwal Kind dengan beberapa istilah
seperti pemujaan Ezam, Imo, Zozom, dan Mayo. Istilah ini disesuaikan dengan wilayah
sebaran dari masing-masing klen. Orang Malin anim yang bermukim antara muara sungai
Bian, Kumbe dan Maro sampai ke Papua New Guinea menganut pemujaan Zozom dan
Mayo (lidak semua). Orang Malin anim di wilayah kecamatan Okaba, Muting dan kali
Kumbe menganut pemujaan fino dan Ezant, (dala wawancara mendalam dengan Y.G*,

anak adat Mitawal, dari Wambi, Nopember 2005).

Ada banyak versi yang berkembang di kalangan orang Malin anim. Dari sekian
banyak versi, kalau ditelusuri jalan ceriteranya, ada yang tidak masuk akal menurut
logika ilmu pengetahuan modem. Akan tetapi hal seperti itu telah ada dan pernah menjadi
pandangan hidup hampir semua suku bangsa di Papua termasuk orang Malin anim.
Bertolak dari pandangan itu, maka figur yang menjadi sumber pandangan hidup diantara
mereka itupun juga bervariasi. Walaupun mereka percaya bahwa ada suatu kekuatan Ilahi
vang mereka sebut dengan beberapa istilah scsuai dialek yang ada di wilayah ini.
Misalnya kepercayaan terhadap kekuatan llahi, mereka sebut Zambanem yang arlinya
“Yang Besar” atau “Yang Agung” atau “Yang Berkuasa™. Zambanem disapa juga dengan

sebutan A/awi (Allah), Azz (Tuhan), Anep (Dia). Wujudnya juga bisa bermacam-macam,
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misainya sebagai orang tua yang berlaku seperti seorang ayah yang penuh kasih sayang,
yang mulia, agung dan sebagainya. Wujud lain bisa berupa seekor anjing yang disebut
Nggilui, Uvui, Diwanko dan Nazemsaf. Bisa juga dalam wujud buaya yang disebut Elme
dan burung elang jenis besar (garuda) yang disebut Kidup. Dia berkuasa penuh atas
segala alam semesta termasuk manusia. Dia ini kemudian melahirkan Geb dalam wujud
manusia yang kemudian melahirkan Onggat yang akhimya menurunkan manusia Malin
anim sekarang. Zambanem tidak dipuja dengan sikap gemetar, terpesona atau sujud,

tetapi dihadirkan dalam komuntkasi sesuai pemujaan Imo, Zozom, Mayo dan Ezam.

Ada kepercayaan kepada dema-dema yang mereka anggap sebagai nenek
moyang orang Malin anim. Dema-dema yang dimaksud juga bervariasi dalam istilahnya
tetapi berakhir pada pemujaan Ezam, /mo, Zozom dan Maye. Misalnya Dinadin, Nubog
dan Sobra di wilayah Okaba. Dinadin adalah dema langit, Nubog adalah dema Bumi dan
Sobra adalah dema raksasa berwujud perempuan jahat sebagai pemakan anak-anak kecil.
Menurut kepercayaan mereka Dinadin dan Nubog inilah yang menjadi nenek moyang
orang Malin anim dan mendirikan empat frairi besar yakni Geb-ze, Mahu-ze, A;amemb
dan Bragai-ze. Versi lain melanjutkan ceritera di tengah-tengah bahwa Dema Nubog dan
Dinadin menikah dan dari hasil pernikahan, lahirlah Geh dan Sami. Mereka ini yang
kemudian menjadi nenek moyang orang Malin anim. Orang Malin anim di bagian timur
mempunyai ceritera lain bahwa manusia diciptakan oleh kekuatan Ilahi yaitu Geb di
Kondo. Kondo adalah nama tempat di bagian timur wilayah orang Malin anim yang

dipercaya sebapai dunianya roh atau Geiz mirav.

Awal mulanya orang Malin anim dari daemah Ilwayab, yaitu (Geb) yang
menyerupai anjing dan burung Ndik (Ndiken). Sami keluar dari daerah tersebut, berjalan
dan berkelana sampai ke daerah kali Maro yaitu di daerah Bampel (Bambu pemali). Di
situ mereka dibujuk setan (dacrah bambu pemali) lalu membuat dosa dengan pesta
barawa). Geb (anjing) dan Ndik (perempuan) terus berkelana. Moyang yang pertama
lahir di Kondo yang melahirkan Geb (laki-laki besar dan tegap, tinggi). Dia adalah orang

pertama yang mereinkarnasi orang Malin anim terhadap struktur klen orang Malin anim.
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Lahirlah tujuh klen besar yaitu: Geb-ze, Mahu-ze, Ndiken, Basikbasik, Kai-ze, Samkakai,

Balagai-ze (data wawancara mendalam dengan Y.G*, Nopember 2005). Berdasarkan
wawancara mendalam dengan Y.G*, Nopember 2005, asal usul orang Malin anim, dari
keturunan dua tokoh yaitu Geb dan Sami. Kedua orang ini dilahirkan dari perkawinan
antara Dema Nubog (Dema Bumi) dan Dema Dinadin (Dema Langit). Mereka percaya
bahwa Geb dan Sarii adalah nenek moyang orang Malin anim. Versi lain lagi
mengatakan mereka berasal dari Aftika yang datang dengan sebuah rakit raksasa dan
dipimpin oleh tiga orang yakni Geb, Mauri dan Malin, berangkat dad Malagasi
{Madagaskar) menuju ke arah timur dan akhirnya terdampar di Towari, salah satu tempat
dekat Sungai Fly di Papua New Guinea. Selanjutnya mereka menyusuri pantai dan
mendaratkan kaki di Kondo (salah satu desa di Kabupaten Merauke) yang berbatasan
dengan Papua New Guinea. Ada versi lain yang mengatakan bahwa orang Malin anim
berasal dari Toges, wilayah Nenes di Papua New Guinea, yang dipimpin oleh empat ahli
sejarah yaitu Malin, Komab, Nam, Kamogem. Malin mengatakan AMumene (mama)
sebelum siang mama membawa lari anak ini ke Keliba suatu daerah di Papua New

Guinea karena akan dibunuh.

Dengan didasarkan pada zona ekologis, orang Malin anim terbagi atas dua
kelompok besar yaitu :(1) Malin anim yang hidup di sepanjang pesisir pantai dari muara
sungai Digul hingga sungai Fly di Papua New Guinea adalah Malin anim pantai atau
Maiin anim Durv, dan {(2) Malin anim yang hidup di sepanjang bantaran aliran sungai
sampai ke hulu sungai Buraka, Maro, Kumbe, dan Bian disebut Malin anim pedalaman
atau Malin anim Dekd. Sebagian orang Malin anim yang bermukim di sebelah timur
Papua New Guinea disebutnya orang Tugiri yang artinya “orang-orang dari sebelah
timur” dan sebaliknya orang Malin anim di sebelah barat disebutnya Yagriwa. Sedangkan
berdasarkan klasifikasi wilayah dan sebaran dialek, maka orang Malin anim terdiri dari
beberapa kelompok. Di Kecamatan Muting hidup orang Malin amim yang menyebut
dirinya Jee-anim dan Bian anim. Adapun mereka yang tinggal di sebelabh timur kota

Merauke menyebut dirinya Kanum anim. Berdampingan dengan Kanum anim adalah
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mereka yang menyebut dirinya Ma/in. Sedangkan orang Malin anim yang berada di

sekitar sungai Digul dan hulu sungai Buraka menyebut dirinya Maklew anim.

Orang Malin anim juga mengklasifikasikan asal usul mereka berdasarkan aliran
pemujaan masing-masing. Menurut klasifikasi pemujaan Mayo, orang Malin anim
berasal dari Daru sebelah selatan Papua New Guinea. Hal ini berhubungan dengan pesta
kematian roh orang mati yang diperingati dengan istilah Yaru. Biasanya dalam pesta
Yaru akan diadakan yarus dimana masing-masing klen menyanyi dan menyebut nama-
nama tempat suci yang dilewati oleh kien tersebut dan kemudian diserahkan kepada
klen lainnya untuk melanjutkan apabila mereka sudah sampai pada tempat yang
dilagukan. Roh itu akan mengikuti tempat suci  berdasarkan urat roh mulai dari
Kambapi ke Serira sampai ke pantai dan terus ke Banamkahila, Nasem, kemudian
membuat gumpalan tanah liat. Dari Nasem terus ke Moya dan melanjutkan perjalanan
ke Sandar, Wegi, dan ke Kondo dengan kampung Ndaman. Kemudian moyang menuju
ke Ndalir dan melihat satu bola api di Yawen yaitu di Papua New Guinea, gunung
Dawan di pulau Waisikusai-Maikusai. Dari Yawen, rombongan pertama yang
dipimpin oleh Woyu menuju ke sungai Digul yang membentuk orang Malin anim di
sebelah barat sampai ke Kimaam. Sedangkan rombongan kedua yang dipimpin oleh
Palma yang menduduki seluruh daerah pantai, membentuk orang Malin anim di pantai,
dan rombongan ketiga yang dipimpin oleh Ngiwe membagi orang Malin anim
berdasarkan kali yaitu Maro anem, Jee anem, Kumb anem, Bian anem, Buraka anem.
Klasifikasi ini berkaitan jupa dengan hubungan pengayauan sampai ke daerah Mappi
yaitu di daerah Aswe. Biasanya orang Malin anim mengayau orang Keraki dan Ngabab
yang berdekatan dengan wilayah Mappi yang juga merupakan orang Malin anim yang

tidak mau bergabung dengan pemujaan Mayo (informan Y.G*, Nopember, 2005).

Adapun orang Malin anim berdasarkan pemujaan Mayo, berada di Salor,
Wambi dan sebagainya, itu didasarkan atas penyebaran. Sedangkan kampung-

kampung yang beraliran Mayo Bodol, terjadi berdasarkan perkawinan. Aliran
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Mayo Bodol berakar pusatnya di sekitar Wanam, Mandebp dekat Bibikem yang

ada tempat sakralnya. Di Wanam ada satu lubang besar yang menurut kisahnya

PETA SEBARAN SUB ETNIK MALIN ANIM

Gum Pumand:

Geb dan Sami memasukan anaknya ke dalam lubang tersebut. Orang Malin
anim percaya bahwa Alawi selalu datang memeriksa lubang tersebut. Lubang itu
disebut Unam atau Kunam. Yang kemudian orang Malin anim menyebutnya
Kawam Mawakla (dua saja) yaitu kiri dan kanan, atas dan bawah, dan seterusnya.
Pemujaan Mayo datangnya dari Wanam, kemudian membagi kedalam dua

kampung. Kampung Es Mirav yang datang dari belakang ke depan, sedangkan
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Mahai Mirav, yang datang dari timur ke bagian barat. Sedangkan untuk pemujaan

Imo menyebutnya Sam Mirav yaitu orang yang datang dari depan, dan Papiis
Mirav"” yaitu kelompok kecil, (hasil wawancara mendalam dengan Y.G*,
Nopember 2005). Adapun klasifikasi asal usul orang Malin anim menurut
pemujaan Ezam, yaitu moyangnya berkumpul di Sanayu. Kemudian moyang-
moyang menyebar ke daerah-daerah dimana moyang Ndiwa masuk yaitu di kali
Tauran sampai di Ikis. Dari situ moyang Ndiwa bertemu dengan Geb di dusun
Senggayas/ Mohal. Kemudian menyebar sampai ke kali Kumbe, suatu tempat
yang disebut Kamggurep atau Yubti. Istilah Kamggurep dalam bahasa daerah
artinya kami sudah memakai kemeja yang masuk pertama yaitu moyang Ezam
yang disebut Ndiwa Yari Sib (wawancara mendalam dengan K.B¥, Ketua adat
Ezam Koa, Januari, 2006).

Dengan didasarkan pada penyebaran orang Malin anim menurut pemujaan
Ezam, Zozom, Imo, dan Mayo, van Baal, (1966: Jampiran V) mengklasifikasi
orang Malin anim ke dalam empat fratri berdasarkan penycbaran klen besar dan
klen kecilnya yaitu: (1) Fratri Geb-ze yang terdiri dari klen besar Geb-ze-ha
yang membawahi beberapa klen kecil seperti: Walinau-rek, Kyar-rek, Kaho-rek,
Hong-rek, Birukande, Katal, Mana-rek, Ogom-ze, Kewas-ze, dan Winau-rek.
Adapun klen besar lainnya yaitu: Moyu-rek; Uaba-rek: yang terdiri dan klen kecil
Yagriwar-rek; dan kilen besar Uga-boan yang terdiri dari klen kecil Nasem-ze
ataw Megai-ze, (2) Frafri Aramemb yang terdiri dari klen besar Kai-ze yang

membawahi
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TABEL I1-1: KLEN BESAR DAN KLEN KECIL SERTA TEMPAT SEBARANNYA

NO KLEN BESAR KLEN KECIL TEMPAT SEBARANNYA
ol Fratri GEB-ZE Walinau-rek Nowari, Onggari, Babor, Gelib
GEB-ZE-HA Kayar-rek Buti, Nowari, Kaibursc, Sanggase, Alatep
Kaho-rek Makalin
Hong-rck Kaiburse, Domende, Dokib
Birukande MkEalin, Werba
Kalal Okaba, Aloku
Mana-rek Urumb, Sangase, Kuprik, Sasor
Opom-ze Wendu
Kewas-ze Wendu ?
Winau-rek Hibom, Kobing, Makalin.
Yobar, Yewati, Buti, Nowari, Urumb, Wambi, Werba, Yowid,
MOYU-REK Dakib, Elebem, Egewi.
Nowari, Urumb, Bahor, Kaibursc, Werba, Gelib, Egewi,
UABA-REK Babar.
Yagriwar-rek
Nasem-ze atau Domande, Sangase (Alatep)
UGA-BOAN Megai-ze Sepadem, Yobar, Domande, Sangase.
02 Fram ARAMEMB Honi-rek Buti, Urumb, Noh-otiv, Alatep, Gelib, Elebeme, Blewil,
KAI-ZE Awehima, Saror, Senam,
Dawi-rck Kumbe, Katburse, Onpgari, Saror.
Bahod-ze Makalin
Sapi-ze Butt
Mad-rck Urumb, Kumbe, Kaiburse, Saror
SAMEAKAI Aleprek Yowid
Abrde-rek Yowid, Sangase,
Yawima-rek Sengase, Mekalin, Wambi, Hibom, Saror,
NDIK-END Muli-rek Makalin
Endaro-rek Senam, Saror, Buli
Anu-rek Sangase
Dulkande Wambi
03 Fratri MATIU-ZE Diwn-rek Yobar, Urumb, Nch-oliv, Kuprik, Saror, Senam, Makalin.
MAHU-Z1: Bai-rck Kaiburse, Sangase, Sarar.
Maiu-rek Sangase
Mahu-ze-bha Domande
Wakabu-rck Bahor
Cri-rek Anasai, Kumbe, (Alaku)
Arnu-rek Sepadem, Buri, Nowari, Noh-otiv, Bahor, Kumbe, Sangase,
ZOLIE Saror, Scnam, Kon (Rahuk).
04 Fratri BRAGAI-ZE Swar-rck Urumb,Kumbe, Senam.
BRAGAL-ZE-11A [ssum-ze Kumbe
Kinamde, ateu | Alalcp, Mekalm, Twolj, Duy-mirav, Hibom
Kinambu Wawar-rek Scnam, Kumbe, Kaiburse, Dimar-ze
Sina-rek (Sina-ze) Senam, Onggari.
Dimar-ze Senegi (Dimar-ze-mirav)
Kahol Makalin, Twolj, Durv-miray, Wamhi, Hibom.
Arembo-rck (Saring)
Guno-rck (Saring)
Unamb, Domande, Yowid, Balewil, Makalin, Iwolj, Wambi,
Hibom, Kobing.
Okaba, Alaku.
YORM-END Papu Ongguri
Cianpula-rek Saror, Koa (Rahuk)
BASIKBASIK MNazr-end Kaiburse, Domande, Alatep, Elebeme, Awchima, Wambi,
Sapi-#e bwolj, Durv-miray.

Sumber: van Baal, [966. Lampiran ¥.
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beberapa klen kecil seperti Honi-rek, Dawi-rek, Bahod-ze, Sapi-ze; sedangkan

klen besar Samkakai yang membawahi beberapa klen kecil seperti Mad-rek,
Alep-rek, Abade-rek; klen besar Ndik-end dengan klen kecil seperti Yawima-rek,
Muli-rek, Endaro-rek, Aru-rek, dan Dulkande. (3) Fratri Mahu-ze dengan klen
besamnya Mahu-ze membawahi beberapa klen kecil seperti Diwa-rek, Boi-rek,
Matiu-rek, Mahu-ze-ha, Wokabu-rek, dan Ori-rek; kien besar Zohe yang terdiri
dari klen kecil Aru-rek. (4) Frairi Bragai-ze yang terdiri dari klen besar Bragai-
ze-ha dengan klen-klen kecil seperti Swa-rek, Issum-ze, Kinande atau Kinambu,
Wawar-rek, Sina-rek atau Sina-ze, Dimar-ze, Kahol, Arembo-rek, dan Guno-rek.
Adapun klen besar Yorm-end terdiri dari klen kecil Papu, dan Ganguta-rek.
Sedangkan klen besar Basikbasik terdiri dari klen kecil Nazr-end dan Sapi-ze.
Klasifikasi ini berdasarkan pada apa yang telah diteliti oleh van Baal dalam
disertasinya DEMA: Description and Analysis of Marind-Anim Culture (South
New Guinea) 1966.

3. KEADAAN PENDUDUK

Penduduk yang bermukim di wilayah Kabupaten Merauke terdiri dari
kaum pendatang dan penduduk asli yaitu orang Malin anim. Berdasarkan hasil
survei dalam rangka Pemilihan Kepala Daerah, bulan Agustus 2005 oleh tim
sukses Karma-Motte, penduduk kabupaten Merauke menurut wilayah distrik
masing-masing adalah sebagai berikut. Berdasarkan hasil survei terhadap
11 distrik di  kabupaten Merauke, ditemukan: penduduk distrik Merauke
bejumlah 72.264 jiwa; distrik Sota berjumlah 2.515 jiwa; distrik Semangga
berjumiah 11.356 jiwa; distrik Tanah Miring berjumlah 15.886 jiwa; distrik
Jagebob berjumlah 8.113 jiwa; distrik Muting berjumlah 6.028 jiwa; distrik Ulilin
berjumlah 4.708 jiwa; distrik Elokobel berjumlah 4.813 jiwa; distrik Kurik
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berjumlah 22.757 jiwa; distrik Okaba berjumlah 9.867 jiwa; dan distrik Kimaam

berjumlah 16.001 jiwa. Adapun keseluruhan penduduk kabupaten Merauke
berjumlah 175.484 jiwa, yang terdiri dari  kaum pendatang (Kei, Manado,
Ambon, Bugis Makasar, Jawa, Sunda, Toraja, Timor, Cina, Batak, Minang,
Buton, Muyu, Mandobo, Yagay, Asmat, Biak, Serui, Ayamaru dan lainnya), dan
penduduk asli Malin anim. Kebanyakan kaum pendatang  (transmigran)
menempati distrik Merauke, Semangga, Tanah Miring, Jagebob, Kurik, dan
Kimaam. Sedangkan penduduk asli Malin anim kebanyakan mendiami distrik-
distrik Sota, sebagian kecil Merauke, Muting, Ulilin, sebagian kecil Kurik, Okaba,
dan Kimaam.

Keadaan Jumlah Penduduk Kabupaten
Merauke, Agustus 2005

NP R & oF
&S ST T E S O
& & o AR
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Adapun kampung-kampung di daerah pesisir yang didiami orang Malin
anim Durv adalah: (1) Distrik Merauke dengan kampung-kampung: Tomerau
berjumlah 137 jiwa; Tomer berjumlah 197 jiwa; Onggaya berjumlah 199 jiwa;
Nazem berjumlah 210 jiwa, dan Kondo berjumlah 185 jiwa: (2) Distrik
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Semangga dengan kampung-kampung Urumb berjumlah 390 jiwa; Matara

berjumliah 326 jiwa; (3) Distrik Kurik dengan kampung-kampung Domande
berjumlah 363 jiwa; Kaiburse berjumlah 185 jiwa; Kumbe berjumlah 325 jiwa;
Onggari berjumlah 261 jiwa; (4) Distrik Okaba dengan kampung-kampung
Wambi berjumlah 593 jiwa; Wamal berjumlah 360 jiwa; Sanggase berjumlah
278 jiwa; Okaba berjumlah 652 jiwa; Makaling berjumlah 330 jiwa; Iwol
berjumiah 129 jiwa; Dokib berjumlah 283 jiwa; Alateb berjumlah 181 jiwa;
Dufmira berjumlah 190 jiwa; Yowied berjumlah 287 jiwa; dan Alaku berjumlah
215 jiwa.

Sedangkan kampung-kampung yang didiami orang Malin anim Dekd
adalah: (1) Distrik Merauke dengan kampunpg-kampung Wasur berjumlah 139
jiwa; Kuler berjumlah 273 jiwa; (2) Distrik Sota dengan kampung-kampung
Rawabiru berjumlah 102 jiwa;, Sota berjumlah 397 jiwa; Yanggandur berjumlah
180 jiwa; Erambu berjumlah 288 jiwa; dan Toray berjumliah 265 jiwa; (3) Distrik
Semangpga dengan kampung-kampung Waninggap Kai berjumlah 230 jiwa;
Kuper berjumlah 387 jiwa; Soa berjumlah 150 jiwa; Sermayam Indah berjumlah
264 jiwa; Amunkai berjumlah 189 jiwa; (4) Distrik Jagebob dengan kampung-
kampung Nalkin begumlah 139 jiwa; Poo bejumlah 222 jiwa; Yemunain Jaya
berjumlah 158 jiwa; (5) Distrik Muting dengan kampung-kampung Muting
begjumlah 339 jiwa; Maanwaybob berjumlah 183 jiwa; Salauw berjumlah 229
Jiwa; Pachas berjumlah 134 jiwa; Kolam berjumlah 139 jiwa; Waan berjumlah
167 jiwa; Boha berjumlah 148 jiwa; Afkab Makmur berjumlah 91 jiwa; dan
Keiza berjumlah 210 jiwa; (6) Distrik Ulilin dengan kampung-kampung Selil
berjumlah 64 jiwa; Ngayu berjumlah 245 jiwa; Kefyamke berjumlah 405 jiwa;
Kumaaf berjumlah 413 jiwa; Kireli berjumliah 140 jiwa, Kindiki berjumlah 161
jiwa; Kandrakai begumlah 228 jiwa; dan Baidub berjumlah 153 jiwa; (7) Distrik

Universitas Indonesla

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008




47
Elikobel dengan kampung-kampung Tof-tof berjumlah 273 jiwa; Kwel berjumlah

202 jiwa; Bupul berjumlah 312 jiwa; Bumun berjumlah 187 jiwa; Tanas
berjumlah 99 jiwa; Bonggay berjumlah 136 jiwa; (8) Distrik Kurik dengan
kampung-kampung Koa berjumlah 405 jiwa; Baad berjumlah 178 jiwa; Ivimahad
berjumlah 282 jiwa; Kaliki berjumlah 225 jiwa; Kumbe berjumlah 325 jiwa;
Wayau berjumlah 173 jiwa; Senegi berjumlah 208 jiwa; dan Kurtk berjumlah 85
jiwa; (9) Distrik Okaba dengan kampung-kampung Yawimu berjumlah 326 jiwa;
Woboyo berjumlah 158 jiwa; Welbuti begumlah 151 jiwa; Tagaepe berjumlah
173 jiwa; Salam Epe berjumlah 259 jiwa; Po Epe berjumliah 129 jiwa; Nakiasa
berjumlah 141 jiwa; Kwemzid berjumlah 228 jiwa; Kaprel berjumlah 158 jiwa;
Naniskobat bejumlah 120 jiwa; Thalek berjumlah 216 jiwa; Dodalim berjumlah
103 jiwa.

4. ORGANISASI SOSIAL.

4.1. Kelompok Kekerabatan.

Orang Malin anim menganut paris keturunan patrilineal, yaitu anak laki-
laki maupun perempuan yang belum menikah tetap menggunakan nama klen
ayahnya. Dimasa lampau orang Malin anim tidak mengenal ikatan keluarga batih
yang terlibai dalam satu kesatuan hidup, menempati satu rumah yang disebut
rumah tradisional (Gotad). Jadi di waktu lampau, kesatuan keluarga yang terkecil
adalah keluarga luas yang terdiri dari sejumiah keluarga inti. Kelvarga luas atau
Boan, terdiri dari gabungan keluarga inti. Sedangkan gabungan dari Boan adalah
Yahun atau fratri. Ada lima fratri pada orang Malin yaitu: (1) Geb-ze, (2) Mahu-
ze, (3) Basikbasik, (4) Kai-ze, dan (5) Ndiken. Kelima fratri tersebut membawahi

masing-masing klen, yaitu: (1) Mahu-ze: Mahu-ze, Sehe, Elme, Kopoyang,
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Maliu, Ndiwaleg, Wakabulig, Bagawese dan seterusnya. (2) Geb-ze: terdiri dari

klen: Samkakai, Walinaleg, Kuyem, Leen, Awabalik, dan seterusnya. (3) Kai-ze:
Ngamui, Elma, Bebuk. (4) Basikbasik yang terdiri dari Balagai-ze, Walinaulig,
Yakizlig, Dinolig, Awaba, Alizam, dan seterusnya. dan (5) Ndiken, terdiri dari
klen-klen Yavimalig, Malin, Silei, Waal, Samaki, Kaap (Klasifikasi berdasarkan

wawancara mendalam dengan YG*, Desember 2005).

Orang Malin anim sangat menghargai keterikatan kekeluargaan,
keterikatan darah, keterikatan sukarela yang menuntut adanya kehidupan bersama
dan bekerja sama atau Iskad bekae. Orang Malin anim, menyadari bahwa para
anggotanya harus dipandang sebagai suatu kesatuan. Orang Malin anim, terutama
laki-laki sangat mengharapkan keterikatan kekerabatan, karena dari sana dia
secara langsung boleh mengambil keuntungan dari manusia atau alam
sekelilingnya. Hubungan orang Malin anim dengan orang di lvar kaum
kerabatnya akan berjalan dengan baik, sejauh hal itu bisa dipahami secara
langsung. Tetapi kadang-kadang orang lain dapat menimbulkan rasa takut yang
mendalam. Untuk menutupi dirinya, orang Malin anim menyandarkan dirinya
pada falsafah mereka yaitu Anim-ha atau manusia sejati. Ketenikatan kerabat
pada orang Malin anim lebih bersifat luas. Orang yang dianggap sebagai anggota
keluarga pada orang Malin anim adalah anak kandung, anak angkat, serta anggota
xeluarga yang mengunakan nama sub klen dan dihitung berdasarkan garis
keturunan laki-laki.

4.2. Perkawinan.

Bentuk perkawinan yang ideal adalah monogami yang diatur berdasarkan

exogami (Soulamean). Ini berarti seorang suami mengambil istrinya dari paroh
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masyarakat lainnya. Perkawinan dengan kelompok sendiri dianggap perkawinan

sumbang, artinya menjalani prinsip patrilineal yang mengatur hubungan pria dan
wanita agak ketat. Dewasa ini aturan dalam hal perkawinan sudah mengalami
banyak perubahan sehubungan dengan adanya larangan terhadap penyelengpgaraan
upacara ofiv bombare. Bentuk perkawinan lain yang juga ada pada orang Malin
anim adalah perkawinan fukar atau Ulanapsaulam, perkawinan karena saling
menyukal atau Parane atau Kibinambe Yafnadati, dan kawin lari atau
Bametaanlam atau Ehkiza. Dahulu jodoh ditentukan oleh orang tna dan
perkawinan yang sah adalah perkawinan yang dilakukan dengan peminangan
yang disertakan penyerahan maskawin yakni faraman wati dan akhirnya
dikukuhkan lewat upacara ofiv bombare. Sekarang pengukuhan perkawinan
berdasarkan upacara ofiv bombare sudah dilarang oleh pemerintah dan gereja,
maka pengukuhan dilakukan oleh Gereja Katolik. Pola menetap setelah menikah
pada orang Malin anim adalah virilokal, atau setelah menikah pengantin baru
tinggal di pihak kerabat laki-laki atau No holo Nanggip Ati Kabe Novad.
Walaupun demikian, seorang pria Malin anim tidak dilarang untuk pergi ke
tempat orang tua istrinya atau ke rumah ipamya, dan bahkan tinggal di sana
selama beberapa waktu. Tetapi setelah itu, harus kembali ke tempat kerabatnya

sendiri.

Pesta kawin (Noog gem bamra = noham namgib) dimana pengantin
dihiasi dengan gogo (wati, sagu, pisang, kelapa} lalu laki-laki mengambil
perempuan yang keluar dari gogo. Setelah itu masuk ke gereja dan berpegangan
tangan, kemudian laki-laki membawa wanita ke rumah gogo laki-laki. Sekarang
sudah tidak ada lagi laki-laki membawa lari perempuan di dusun dan keluar
sudah membawa anak. Secara umum perkawinan, berfungsi sebagai: (1).

Mempersatukan kesatuan wilayah baik laki-laki maupun perempuan (hak ulayat};
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(2). mempersatukan kesatuan keluarga; (3) kesatuan sosial budaya; (4) kesatuan

sosial dan pekerjaan, solidaritas; dan (5) kesatuan religiuvs. Mas kawin yang
mendasar adalah tanaman wari (Piperaceae methysticum) yang harus diterima
oleh pamannya. Sanksinya apabila di dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki
selalu memukul istri sampai meninggal, pihak paman wanita akan menuntut ganti
rugi pada saat diadakan Yamu. Ada yang membawa wati (Piperaceac
methysticum) sebagai kewajiban dalam denda keluarga laki-laki terhadap pihak
perempuan. Wati di satu sisi adalah tanaman adat karena merupakan mas kawin,
pelengkap atribut dalam ritus-ritus. Di samping itu wati dapat digunakan sebagai
alat tukar, denda dalam berbagai pelanggaran (berbuat zinah, menebang pohon di
lahan klen lain tanpa permisi, menokok sagu di dusun klen lainnya tanpa permisi,
dan membawa Jari anak perempuan). Sedangkan di sisi lain sebagai minuman

yang berkadar alkohol tinggi.

Orang Malin anim menanamkan nilai kebudayaan mereka kepada generasi
muda (umur 17-20 tahun) melalui suatu pendidikan inisiasi. Melalui pendidikan
ini, anak laki-laki dan perempuan dipisahkan dalam satu asrama (gotad} masing-
masing yang dibina oleh benahor anem dan benahor iwaq. Ini adalah awal dari
pembinaan pendidikan dan tidak bisa masuk ke dalam kelompok aliran pemujaan,
demikian pula perkawinan. Mereka dididik dengan ketat dan tidak boleh
berkomunikasi dengan dunia juar dan hanya berhubungan dengan orang tua asuh.
Orang tua asli tidak boleh bertemu langsung anak-anak mereka, tetapi boleh
melalui perantara benahor anem atau benahor iwag. Tanpa menjalani inisiasi
maka, anak laki-laki dan perempuan belum masuk ke dalam kehidupan

kebudayaan Malin anim secara utuh.

Melalui suvatu sistem pendidikan kedewasaan yang diajarkan oleh benahor
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iwaq dan benahor anem dalam rumah adat gotad untuk anak perempuan dan anak

laki-laki maka mereka dapat masuk ke dalam kehidupan Malin anim. Dasar inilah
yang harus dipakai untuk masuk kedalam struktur kebudayaan orang Malin anim
tahap demi tahap. Di dalam asrama dilatih etika dan moral anak-anak tersebut
tentang kebudayaan orang Malin anim. Umumnya inisiasi diadakan pada musim
panas karena pada  waktu itu persediaan makanan cukup dan harus
diselenggarakan di dalam hutan. Di dusun sagu mereka mencari makanan mudah
dari pada di kampung. Di hutan mereka bisa berkumpul membicarakan inisiasi
dan hal-hal lainnya. Di dusun mereka dapat menghindarkan diri dari orang luar
dan seakan-akan mereka sedang mencari makan, padahal mereka membuat

upacara yang jauh dari dusun sagu sehingga anak-anak itu tidak tahu.

4.3. Daur Hidup.

Masalah kelahiran dan perkawinan sangat erat berhubungan dengan adat
istiadat. Orang Malin anim percaya, apabila seorang wanita mendapatkan haid
tidak boleh turun ke tempat usaha, laut atau hutan dan kebun karena akan
mendatangkan kegagalan. Demikian pula apabila seorang istri hamil, tidak boleh
melakukan kegiatan-kegiatan di laut, dusun dan hutan sebab ibu hamil akan
mendatangkan malapetaka bila berada pada lokasi-lokasi pencarian mereka. Pada
saat itu, si ibu hanya tinpgal di dalam rumah dan suami harus berpuasa terhadap
makanan tertentu yaitu daging, sagu, pisang. Suami hanya makan tebu, pisang
muda dan minum air sedikit selama istrinya masih hamil. Biasanya keluarpa atau
kerabat yang akan membawa makanan dan digantungkan di kayu depan teras
rumah. Hal ini berlaku demikian rupa karena mereka tahu bahwa suami-istri

tersebut sedang menjalankan puasa karena istrinya hamil.
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Setelah anak lahir dan sudah mulai makan, anak kecil tidak boleh makan

daging kangpuru, daging kasuari muda karena akan terganggu lututnya, dan tidak
kuat berlari setelah dewasa. Demikian pula suami dan istrinya tidak boleh
membunuh kaagguru (saham). Bila dikaitkan dengan keadaan tersebut, maka
bagi orang Malin anim pada saat itu menumbuhkan rasa solidaritas tinggi antara
kerabat, dan saling tolong-menolong. Hal yang sama pula akan dilakukan juga
pada saat istrinya hamil nanti. Jadi tolong-menolong memberi makan terhadap
kerabat lain sebagai rasa kepedulian dan kerjasama serta meningkatkan hubungan

kerabat secara kuat,

Kelahiran bagi seorang isiri merupakan masa kritis bagi orang Malin
anim. Untuk itu, biasanya masa kehamilan dilalui dengan sangat serius dan
dikenakan sejumlah pantangan. Di masa lampau anak dilahirkan dalam sebuah
gubuk di luar kampung yang disebut Uramb-aha. Orang yang membantu
kelahiran adalah ibu-ibu dewasa yang berpengalaman yaitu Mesuag atau nenek-
nenek. Setelah sang bayi lahir biasanya diberi nama. Sebelum agama besar masuk
biasanya diberi dua nama yaitu: Dema-igiz dan Pa-igiz. Pa itu berarti "kepala”
dan igiz berarti "Nama". Agar adat istiadat tefjamin keseimbangannya, maka anak
laki-laki selakw pewaris adat dididik secara khusus dalam upacara inisiasi
berdasarkan aliran pemujaan masing-masing (Mayo, Zozom, Imo, Ezam).
Biasanya anak laki-laki yang sudah masuk ke jenjang remaja, mereka dididik
dalam rumah bujang atau fwatyaha atau Gotad. Di dalam fwatyaha ataw Gotad,
mereka diajarkan membuat panah, busur, kandara (tifa), berperang, berburu,
berkcbun, dan sebagainya. Biasanya yang mengajarkan mereka adalah orang-

orang tua atau benahor anem (paman dari pihak ibu). Anak laki-laki dalam

Universitas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008



53
upacara inisiasi harus mengalami tiga tingkat yaitu; tingkat pertama atau Pulalo®,

tingkat kedua atau Mirawal?’ dan tingkat ketiga yaitu Kunam®. Apabila tingkat
pertama telah dilewatkan, anak laki-laki baru dinyatakan sudah dewasa, dan
boleh mencari jodoh serta dapat melakukan aktivitas adatnya seperti warga
lainnya. Pada orang Malin anim dikenal adanya tahapan-tahapan sesuai tingkat
umur, baik anak laki-laki maupun anak perempuan. Usaha pembinaan anak laki-
laki, biasanya dipisahkan dari kehidupan keluarga. Anak laki-laki biasanya
dibawah asuban bapak angkat ataw benahor ewati ataw benahor anem yaitu
saudara laki-laki ibu. Sedangkan anak perempuan dibawah asuhan ibu angkat atau
benahor-iwag. Anak laki-laki dimasukkan ke dalam rumah bujang atau Gorad
atau Iwatyaha. Pada saat itu, mereka berpantang terhadap beberapa hal misalnya
pantang melihat perempuan. Biasanya satu hal yang penting di dalam rumah
bujang yaitu praktek-praktek homoseksual. Sedangkan untuk anak perempuan
dibina di lingkungan keluarga Tetapi salah satu hal yang penting dalam
pembinaan, adalah hubungan seksval dengan benakhor anem (paman dari pihak
ibu).

2 Putalo adalah tahap dimana scorang anak laki-laki mulai diperkenulkan adat istiadat serta kebudayaan
mereka secarn lengkap. Anak tersebut hanya mengetahui dan belajar untuk dapat memahami scria
melaksanakan aturan-aturan adat dalam kchidupannya sccara baik.

21 Mirawal adalah tahap dimana scorang anak laki-laki diberilahukan adat isliadat secara lengkap dan harus
dijalankan sccara baik serta dapat memberikan naschat kepada aniak-anak Malin anim yang salah
menjalankan adal istiadat. Pada tahap ini anak tersebut supdah dapat menghadirt dan duduk bersama ketua-
ketua adal dalam rapat-rapal adat, Angk-anak yang menjalankan 1ahap ini tidak didasarkan pada usia, tetapi
dilihat dari sikap hidup mercka keseharian yang dinilai oleh Mitaval Boan anem dan Benahor anem, Tidak
semua anak Malin anim bisa menyandang posisi Mifewal. Umumnya mereka yang sudah berusia 36 tahun
keatas.

2 Kunam adalah tahap tcrakhir dimana seorang anak laki-laki sudah menjadi betul-bew] dewasa dan tahu
sccara mendalam adat istiadat scrta bisa menjadi pemimpin dalam melaksanakan upacara-upacara adat di
dalam kampung. Mereka juga dapat bertindek sebagai orang yang tahu lebih banyak serta bisa belajar ilmu
hitam, mau pun ilmu putih. Angk-anak yang menjalankan tahap ini lidak didasarkan pada usia, tctapi dilihat
dari sikap hidup mercka keseharian yang dinilai oleh Afitawal Boan anem dan Benahor anem. Tidak semua
anak Malin anim bisa menyandang posisi Kreram, Umumnya mercka yang sudah berusia 50 wahun keatas,
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Pada jenjang pertama bagi anak laki-laki dan perempuan yang berumur

antara 0-7 tahun disebut Hona Hon atau Nalkam Walhi untuk laki-laki dan
perempuan sama sebutannya. Sedangkan yang berusia antara 8 - 16 tahun bagi
anak laki-laki disebut Parur Ewati dan anak perempuan disebut Kiwazom Iwag.
Pada usia 17-20 tahun bagi anak perempuan remaja disebut Mbaro iwag dan
anak laki-laki remaja disebut Mbar partur. Sedangkan anak laki-laki yang pada
usia 21-23 tahun disebut Ewati dan mulai dipakaikan dasi yang disebut Ngoiwati.
Sedangkan perempuan disebut fwag atau Milol (yaitu pada saat mulai mengalami
haid), atau Wahuku. Adapun pada usia dewasa dan sudah kawin bagi anak laki-
laki disebut Nogolo. Sedangkan anak perempuan disebut Nogolosav. Biasanya
setelah masa-masa tertentu bagi anak laki-laki dan perempuan dikatakan dewasa,
bila sudah memasuki jenjang Ewati atau hwati bagi anak laki dan anak perempuan
disebut fwag atau Milol, yaitu berumur antara 21 - 23 tahun. Pada saat ini alat
vital sudah harus ditutup dan mereka sudz.lh diperbolehkan mencari jodoh, dan
menikah. Anak laki-laki sudah dapat melakukan hal-hal lain seperti orang tua
mereka, yaitu berburu, mengayau, dan berperang. Sedangkan jenjang berikutnya
disebut Amranggip ini berumur antara 23-35 tahun. Anak laki-laki disebut
Gomantri Amnanggip dan anak perempuan disebut Sav. Jenjang berikutnya bagi
laki-laki Malin yaitu Zambanim terdiri dari £temnogolok dan Sawid yaitu mereka
yang sudah fua dan mempunyai peranan penting dalam masyarakat. Sedangkan
bagi kaum wanita jenjang berikutnya yaitu Gomairis sav, mereka yang berusia
antara 36-49 tahun dan 50 tahun ke atas, yaitu kelompok orang tua yang berperan
penting dalam masyarakat yaitu Mesuwayg atau nenck-nenck dan uniuk laki-laki

disebut Zambanem.
5. KEPEMIMPINAN TRADISIONAL ORANG MALIN ANIM
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Orang Malin anim hidup bersama dalam kesatuan hidup lokal yang

otonom. Dimana setiap kesatuan hidup membentuk satu kampung masing-
masing, yang terdiri dari beberapa klen. Setiap batas lingkungan berdasarkan
klen mempunyai rumah pria dan rumah wanita masing-masing di mana setiap
mmah pria dipimpin oleh seorang pepimpin yaitu Yaba anem, Pakas anem,
Benahor anim. Ini berarti satu kampung pada orang Malin anim tidak mengenal
adanya pemimpin tunggal, tetapi terdiri dari beberapa pemimpin klen atan
Mitawal Bean anem yang masing-masing bertanggung jawab atas klennya. Pakas
anem juga bisa bertindak sebagai kepala klen, sebagai kepala adat dan sebagai
kepala perang.

Kedudukan seorang Pakas anem tidak didasarkan pada faktor keturunan
tetapi atas dasar achievement yaitu dengan suatu upaya berdasarkan prestis,
kewibawaan, keberanian dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
masyarakat. Ini berarti seorang pemimpin bagi orang Malin anim, merupakan
penjelmaan pemimpin nenek moyangnya, dalam sikap, tingkah laku,
kekayaannya, pribadi yang sakti. Berarti bahwa kepemimpinan orang Malin anim
memiliki tipe kepemimpinan achievement atau yang diperoleh berdasarkan suatu
usaha untuk menjadi pria berwibawa. Pelaksanaan kepemimpinan dalam suatu
kesatuan hidup berdasarkan klen untuk mengatur pola tingkah laku sehari-hari
warganya secara adat. Selain itu juga sebagai mekanisme kontrol pada tingkat
struktur sosial, hak ulayat (Boan) dan (animha) harga diri dan kehormatan
(durmean), pembangian kerja (enodmean), pemilihan dan kecakapan, kedudukan
atau (Yamusay), pendidikan (egrah mean), sejarah (taktikmean), dan kultlus

religius atau (kunam).

5.1. Dasar-Dasar Menjadi Seorang Pemimpin
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Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan (P.B*, Y.G*, Januari

2006), khusus orang Malin anim tidak memakai istilah waris-mewarisi dalam
kepemimpinan. Bagi orang Malin anim kepemimpinan diperoleh berdasarkan
keberanian dari orang tersebut maka ia akan menjadi pemimpin, sebagai
pemimpin atau menjadi bapak masyarakat di sekitarmya. Untuk menjadi
pemimpin, orang tersebut dapat menunjukkan bukti-bukti sesuatu yang telah
dibuat untuk kepentingan masyarakat di kampung. Oleh sebab itu apabila
seseorang sudah bisa menunjukkan posisi sebagai orang yang terpenting dan
dapat memimpin masyarakat kampung, itu merupakan anugerah dari Tuhan atau
Amai. Seorang pemimpin dalam memimpin, tidak hanya tergantung pada apakah
seseorang mampu atau tidak mampu. Tetapi semuanya kembali lagi kepada diri

sendiri. Jadi pangkat dan jabatan bukan hak waris dari kakek, nenek moyang.

5.2. Keberanian Seseorang Menjadi Pemimpin

Seseorang yang ingin menjadi pemimpin paling sedikit dapat
menunjukkan beberapa kriteria dasar dalam kehidupan masyarakatnya. Untuk itu,
seorang calon pemimpin dapat menunjukkan beberapa kriteria sebagai berikut:
(1). Kelebihan-kelebihan seseorang dan menghargai orang lain dalam hal apa saja
baik adat maupun pemerintah dan agama; (2). Pengalaman kerja membuat hal
yang terbaik dimata masyarakat atau umat juga meminta dan mau mendengar
pengalaman orang lain; (3). Kelebihan anugerah dari Tuhan lewat roh-roh yang
baik dan pada kesempatan ite dipilih menjadi pemimpin yang baik diantara
saudara-saudari yaitu melalui roh kekwatan, roh pengharapan, dan roh pelindung.
Jadi ketiga roh itu yang bekerja di dalam tubuh masing-masing orang; (4).
Timbulah semangat yang baik ditengah-tengah masyarakat dan pimpinan dan

merupakan perutusan yang baik lewat pikiran, perkalaan dan perbuatan. Oleh
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sebab itu setiap orang Malin anim dapat dipilih dan menjadi tokoh terpenting di

tengah-tengah saudara-saudarinya di wilayah kampung, alam, lingkungan dusun,
dan tempat-tempat terbaik; dan (5). Beberapa sebutan untuk tokoh-tokoh
pimpinan baik adat, pemerintah maupun agama yaitu: Ketua dewan gereja disebut
Tua Agama atau tokoh umat. Kepala kampung disebut tokoh masyarakat atau
Yaba anem. Sedangkan ketua adat yaitu tokoh adat atau Milav anem. Yaba anim
adalah orang terpenting. Yaba anem adalah pimpinan kita, dan Nambe he adalah

“kami mempunyai pimpinan’ (namek).

5.3. Fungsi dan Tugas serta Aturan-aturan Pemimpin Adat

Seorang pemimpin adat secara fungsional mempunyai kewenanpan dalam
mengatur dusun, serta masyarakat adatnya berdasarkan kedudukan yang dimiliki.
(1). Ketua Dusun atau Yaba anim, mengepalai suatu dusun atau wilayah kerja
dusun setempat. Kelua Dusun sama juga dengan kepala kampung (yaba anem);
(2). Ketua Klen atau Mitawal Boan anem adalah pimpinan dari klen masing-
masing. Ketua Klen mempunyai hak dalam mengatur batas-batas hak dusun,
tanah, tumbuhan yang ada di atas hak ulayatnya berdasarkan masing-masing klen;
(3). Ketua Suku Adat atau Yaba anem, Kui anem mempunyai tugas sebagai
pimpinan suatu suku di wilayah itu dan mempunyai hubungan kerja sama dengan
tokoh-tokoh adat setempat di masing-masing wilayah; dan (4). Ketua Adat dan
Wakil Adat juga disebut Milav anem. Mereka mempunyai fungsi dan tugas
sebagai penggali adat dan mengurus adat serta mengatur adat di dalam rumah

adat yang ada di wilayah kampung mereka.
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Diagram II-1

Struktur Kepemimpinan Adat

Ketua Dusun
Yaba Anim
Ketua Klen Ketua Suku Adat
Mitawal Boan Anem Yaba Anem, Kul Anem
Ketua agat { Wakll adat 1 Ketua adat 2 Wakil adat 2
Milav anam Mifav anem Milav anem Mifav anem
MASYARAKAT

5.4. Fungsi, Tugas, Peranan Aturan-aturan Pemimpin Kampung

Dewasa ini setelah masuknya gereja dan pemerintah, pemimpin kampung
terbentuk sebagai penyambung antara masyarakat adat dengan pemerintah
setempat. Pemimpin kampung ditunjuk berdasarkan musyawarah adat bersama
pemerintah, gereja setempat. Adapun peranan dan tugas yang dijalankan oleh
kepala pemerintahan kampung bersama aparatnya sebagai berikut: {1). Kepala
Kampung atau Yaba anim sebagai pemimpin suatu kampung dalam hal
pemcrintahan sctcmpat. Wilayah kerja sama dengan ketua dusun; (2). Sekretaris
Kampung atau Anem Kah membantu mengurus administrasi pemerintahan
kampung dan membantu kepala kampung di wilayah kerja kampung tersebut;
(3). Wakil Kepala Kampung atau Anem Kah sebagai wakil pimpinan kepala
kampung, dapat menggantikan tugas, kewenangan kepala kampung dalam

mengurus wilayah kampung apabila kepala kampung tidak berada di wilayahnya;
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Struktur Kepemimpinan Pémerintahan Kampung

Kepala Kampung

Yaba Anim

Sekretarls Wakil Kampung

Anops Knk Anom Kah

Pemerintahan Pembangunan Umum Kemasyarakatan
Anam Knh Anem Kah Ansm Knh Anem Kah
RwW RW
Anem Kah Anem Kak
RT RT RT RT
Anem Kah Anem Kah Anem Kah Anem Kah

MASYARAKAT

(4). KAUR Pemerintahan

atau Anem Kah bertugas mengurus administrasi

pemerintahan kampung , surat masuk, surat keluar serta Kartu Tanda Penduduk,

dan laporan bulanan perkembangan kampung; (5). KAUR Pembangunan atau

Anem Kah bertugas merancang program pembangunan di dalam kampung baik

dari pihak pemerintah, Gereja, dan adat supaya semua bisa berjalan dengan baik;

(6). KAUR Umum atauv Anem Kah bertugas membantu kepala kampung dan

semua aparat yang ada dalam pengurusannya di bidang pemerintahan; (7). KAUR
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Kemasyarakatan atau Anem Kah  sebagai kepala urusan kemasyarakatan

setempat, mengusulkan aspirasi masyarakat kepada pemerintah distrik, kabupaten,
dan propinsi serta pusat. Bilamana pemerintah sudah menanggapi usulan-usulan
tersebut maka tugasnya untuk mengatur bantuan ini kepada masyarakat setempat;
(8). Rukun Warga atau Arem Kah bertugas mengatur administrasi suatu rukun
wilayah yang membawahi beberapa rukun tetangga di kampung tersebut; dan (9).
Rukun Tetangga atau Anem Kah sebagai pemimpin di suatu wilayah kerja dalam
mengurus administarasi warga di kampung yang terdiri atas beberapa kepala
rumah tetangga kampung tersebut dan membantu kepala rukun wilayah
kampung.

5.5. Aturan Hukum Adat

Orang Malin anim dengan kepemimpinan adatnya mengatur warga dalam
dusun atau kampung dengan berpedoman pada aturan-aturan hukum adat yang
ada. Hukum adat merupakan produk nenek moyang sebagai wujud konkret
kebudayaan orang Malin anim. Hukum adat berjalan bersamaan dengan hukum
positif (hukum nasional) dalam mengatur kehidupan warga kampung orang Malin
anim agar dapat hidup teratur menurut tatanan norma-norma yang ada dalam
kebudayaan mereka. Adapun aturan hukum adat itu sebagai berikut: (1). Namek
mean edam mbe = “engkau ada masalah dalam adat, dan akan diselesaikan
dengan rapat atav sidang terbuka™, ini berarti saudara menerima hukuman denda
yang sesuai dengan perbuatannya. (2). Apabila masalahnya berat, maka denda
yaite harus membayar (wati dan uang) scperti kasus pemerkosaan. Wati sebagai
“denda dalam” dan uang sebagai “denda luar” yang disesuaikan berdasarkan
kemampuan manusia. Biasanya bila sudah menjalankan denda, akan ditutup
dengan bahasa Malin anim dengan ucapan 7Tiska he, atau Mendap balen baki he =

Universitas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

LTS S - ocpuT



61
“sudah habis tidak ada lagi pembicaraan wuntuk saudara, sudah

selesai”,(wawancara mendalam dengan informan P.B*, Januari 2006, Koa).

Masalah pelanggaran adat yang dilakukan oleh laki-laki yang sudah
menikah akan mengakibatkan sanksi adat. Secara adat, apabila suaminya
melakukan kesalahan (berzinah dengan istri orang, mengambil sagu di dusun
orang lain tanpa permisi, dan menebang kayu di dusun orang lain tanpa permisi),
maka istrinya harus menjalankan hubungan seksual dengan pihak keluarga yang
dirugikan. Istrinya akan melayani hubungan seksual dengan pihak yang dirugikan
dan tidak boleh dilarang, Korban paling besar adalah pihak perempuan. Apabila
yang melakukan kesalahan adat laki-laki yang belum menikah, maka saudara
perempuannya harus melayani hubungan seksual dengan keluarga yang
dirugikan. Saudara perempuannya tidak boleh melawan dan harus melayani

pihak yang dirugikan secara hukum adat.

6. MATA ANGIN (KIWAL KIND) atau PEMUJAAN ORANG MALIN
ANIM

Orang Malin anim yang berada di wilayah kabupaten Merauke sebelum
agama besar (Katolik) masuk kurang lebih pada tahun 1902, sudah memeluk
pemujaan sendiri. Orang Malin anim menyebutnya mata angin atau kiwal kind
atau pemujaan yang terdiri dari empat yaitu : (1) pemujaan Mayo, (2) pemujaan
Imo, (3) pemujaan Zozom, dan (4) pemujaan Ezam. Keempat mata angin atau
pemujaan itu menata hubungan orang Malin anim dalam satu kesatuan
berdasarkan konsepst dema-torem-klen. Berdasarkan informasi yang diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan informan Y.G*, bahwa mata angin (kiwal
kind atau pemujaan) pertama adalah pemujaan Mayo yang merupakan lingkaran

dari semua aliran lainnya seperti pemujaan Ezam, Imo, dan Zozom. Dari situ
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masing-masing pemujaan mengembangkan kien-klen dan sub klennya. Dengan

demikian masing-masing pemujaan bisa berada di hampir semua kampung dan
sebaran klen-klen yang sama ada di berbagai kampung. Misalnya klen Geb-ze
ada di daerah dekd dan juga durv yang merupakan sebaran klen berdasarkan
pemujaannya. Jadi menurut pemujaan Mayo, pengertian Mayo dapat disamakan

dengan Malin.

6.1. Pemujaan Maye

Asal usul yang berkaitan dengan manusia yaitu asal usul desa yang
berhubungan dengan mitologi. Wawancara mendalam dengan Y.G*, bahwa
pemujaan Mgyo mempunyai percabangan klen yaitu Mayo Bodel dengan
demanya (Woliu, Woliwa, Wail). Percabangan ini berdasarkan dialek yang
digunakan untuk wilayah yang berbeda di mana Mayo berada yaitu di Sanggase.
Sebaran pemujaan Mayo yang ada di Salor, Wambi dan sebagainya didasarkan
atas  penyebaran. Ada kampung-kampung yang beraliran Mayo Bodol,
berdasarkan perkawinan. Pemujaan Maye Bobol pusatnya di sekitar Wanamn,
Mandebp dekat Bibikem yang merupakan tempat sakral. Lambang Mayo adalah
tanda salib yang semua sisinya sama seperti simbol Walib yaitu di Mandebp.
Sedangkan di Wanam ada satu lubang besar yang menurut kisahnya dimana Geb
dan Sami memasukian anaknya ke dalam tanah. A/awi selalu datang memeriksa
tempat tersebut yang kemudian disebut Unam = Kunam. Tempat tersebut
kemudian diberi nama Kawam mawakla yang artinya “dua saja” yaitu kiri-
kanan, atas-bawah, dan seterusnya. Mayo datangnya dari Wanam serta membagi
ke dalam dua kampung. Pembagian berdasarkan datangnya yaitu Es Miray yang
datang dari belakang ke muka. Sedangkan Mahai mirav yaitu yang datang dari

timur ke bagian barat. Pemujaan /o adalah Sam Mirav yaitu orang yang datang
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dari depan. Adapun Papiis Mirav adalah orang kecil. Cartatan: sam mirav dan

papiis mirav bisa dikategorikan sebagai kelompok Imo besar dan kelompok Imo
kecil. Mayo terbagi atas: (1) Mayo Bobol dengan lambang hiasannya berwarna
merah; (2) Mayo Ndaman dengan hiasannya berwama Kuning; dan (3) Mayo
Walamol dengan hiasannya berwarna biru yaitu sekitar dekd, Keburse dan
Samkakai.

Hal ini semua biasanya terlihat jelas pada waktu upacara inisiasi
dilakukan, dimana warna dasar akan muncul. Wama merah dikaitkan dengan
warna fajar menyingsing vaitu Mayo Bobol. Sedangkan waktu terbenam warna
kuning adalah Mayo Ndaman. Mayo Ndaman lebih banyak tersebar di bagian
pedalaman sekitar Sangase, Domande, Keburse. Pemujaan lainnya berkembang
dan datang dari satu pusat, seperti £Kzam yang menggunakan pulalo sama dengan
tang. Pulalo atau fang adalah nama sakral dema yang bentuknya seperti ikan
dan terbuat dari batang nibung pipih. Apabila tang ini diputar-putar dengan
seutas tali, akan mengeluarkan suara meraung-raung. Sedangkan Zezom berada
di bagian pantai wilayah Kanum anem dengan demanya Kah Dema (Ubi jalar).
Zozom berada di Banggo, Alapa. Kah Dema mempunyai klasifikasi dibawah
suatu pemujaan kecil berdasarkan klen yaitu: Banggo, Alapa. Semuanya
termasuk dalam satu pemujaan yang berada di wilayah Buti, Wendu dan seluruh
pantai sampai ke wilayah Yee anem. Seluruh “mata angin” (Kiwal kind) atau
pemujaan 1ni berhubungan dengan: (1) peperangan atau mengayau kepala
manusia (Kui); (2) Kematian yang berhubungan dengan roh pelindung; dan (3)

Inisiasi.

Sesuai informasi yang diperoleh dari informan Y.G*, Nopember 2005 di

Merauke, bahwa pemujaan Mayo masuk berdasarkan asal usul moyang orang
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Malin anim. Orang Malin anim berasal dari Daru, sebelah selatan Papua New

Guinea. Datangnya itu berhubungan dengan pesta kematian (roh) orang mati
yang diperingati dengan istilah Yamu dan Yarut. Roh menempati tempat-tempat
suci. Yamu adalah sebutan untuk sebuah upacara kematian (40 hari). Sedangkan
yarut adalah kidung adat yang dilagukan dalam ritus kematian. Biasanya dalam
ritus kematian, masing-masing klen akan menyebut nama-nama tempat suci
dengan melayangkan kidung-kidung adat. Setelah itu diserahkan kepada klen
lainnya untuk melanjutkan apabila sudah tiba pada tempat yang mereka
nyanyikan. Biasanya mereka menyanyi lagu-lagu tertentu, sesuai dengan tempat
suci dimana roh itu lalui. Mulai dari kampung-kampung Kambapi-Serira-sampai
ke pantai (Banamkahila) terus ke Nasem. Di Nasem moyang membuat
gumpalan tanah liat. Setelah itv menuju ke Moya (babi), Sandar, Wegi, Kondo
dengan kampungnya Ndaman. Kemudian moyang ke Ndalir dan melihat satu
bola (Yawen di Papua New QGuinea ada sebuah gunung Dawan di pulau
Wasikusai, Maikusai). Dari situlah moyang membentuk klen-klen Samkakai,
Sandawi, Geb-ze, lalu ke Dalo (Daru) dan ke timur yaitu di muara sungai Fly.
Dari gunung Dawan membentuk Sandgwianem yaitu manusia Malin anim. Dari
situlah berangkat: (1) rombongan pertama mulai dari sungai Digul (Woyu) nama
etnik di barat; (2) rombongan kedua lewat Kondo ke Pantai besar, kelompok
bahasa Malin yang terbesar; dan (3) rombongan ketiga terdiri dari berbagai orang
vaiiu Kanum anem, Maro anem, Marori anem, Makiew anem, Buaizi anem, dan

Jee anem.

Orang Malin anim sendiri menyebut dirinya Malin yaitu orang dari Malin
yaitu orang dari Mayo berdasarkan totemnya. Pembagian pertama dari Mayo
yaitu Geb dan Yolme yang dipimpin oleh Woyn yang menduduki wilayah

pedataman sampai ke Kimaam. Sedangkan yang kedua dipimpin oleh Palma
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yang menduduki wilayah pantai. Adapun yang ketiga dipimpin oleh Ngiwe yang
membagi tempat tinggal berdasarkan sungai-sungai yaitu Maro anem, Kumbe
anem, Bian anem, dan Buraka anem. Tujuan akhir dari upacara ini adalah
aktualisasi Dema yaifu Tuhannya untuk maksud tertentu yang berhubungan
dengan kelestarian lingkungan, inisiasi, serta mendatangkan kesejahteraan hidup.
Di samping itu juga diberikan nasehat-nasehat serta pertobatan terhadap
pelanggar adat. Weglag atau nasehat (Mitawal Kunam) orang pertama yang
melakukan nasehat-nasehat. Biasanya semua dema hadir berdasarkan tugas dan
fungsinya untuk menasehati warganya biar tahu tentang dunia, alam sekitar, serta
adat yang dilanggar. Misalnya banyak anak akan sulit diberikan makan, maka
harus membatasi jumlah anak. Yang dekat dengan Tuhan adalah Dema, maka
melalui perantaraan dema inilah dapat terwujud hubungan nasehat dan segala apa
yang diberikan oleh dema tersebut. Untuk mengetahui bahwa dema ini berbeda-
beda, dapat dilihat dari hiasan yang digunakan dalam kegiatan upacara.

Untuk pemujaan Mayo biasanya menggunakan topeng besar yang dibuat
dari kulit atau pelepah sagu yang diberi hiasan mata, mulut dan dipakaikan baju

yang panjang (seperti pakaian astronot) dan disarung dari kepala sampai kaki.

Diagram [I-3

Struktur Keempat Mata Angin (Kiwal Kind) ataux Pemujaan
Malin Anim Menurut Versi Pemujaan Mayo
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Pada bagian kepala ada umbul-umbul dari bulu burung kasuari seperti topi

tentara romawi yang disebut (Kaimafaw). Sedangkan topengnya disebut
(Mulalok), dan baju dari anyaman daun sagu disebut Mulale. Cara melangkah
pun berbeda-beda diantara masing-masing pemujaan, dan langkah itu disebut
(kanakim). Tariannya disesuaikan denpgan lambang binatang totem. Cara
melangkah perlahan-lahan seperti seekor burung Ndik dengan sayapnya dibuka,
demikian pula kangguru. Burung Ndik dengan gaya mencari ikan lalu terbang.
Hal ini semua merupakan wujud nasehat dema supaya jangan melakukan hal-hal
demikian, tetapi harus mencari dahulu untuk orang banyak. Misalnya klen
Bragai-ze yang berhubungn dengan dema pinang (kanis), bila mau makan pinang
maka harus menanam pinang. Upacara Mayo tentang inisiasi diadakan di tempat
yang dusun sagunya subur serta daerah tersebut terdapat banyak ikan. Pada
waktu akan diadakan upacara inisiasi, maka diberitahukan kepada pemujaan
lainnya bahwa di tempat ini akan diadakan upacara berdasarkan kepentingan
pemujaan Mayo. Ritus pemujaan Maye diadakan pada bulan Desember
menjelang upacara pengayauan. Sekarang dilakukan pada bulan Juni-Juli. Untuk
melakukan kegiatan pemujaan Mayo (Dema mapomet = tradisi), ada beberapa
syarat yang harus dilakukan. Dalam upacara Maye, dema akan muncul dengan
Nakali = nakli yaitu pembantu khusus perempuan yang tugasnya mengumpulkan

hiasan-hiasan yang jatuh pada saat dema melakukan tarian dalam upacara.

Untuk mengadakan upacara sakral dari pemujaan Mayo dan pemujaan
lainnya, selalu didahului dengan kegiatan seksual komunal dengan cara beberapa
orang ketua klen, ketua adat saling menukarkan istri untuk mendapatkan karona
yang akan digunakan dalam mensucikan benda-benda atau daerah upacara. Di
samping itu pula, karong dapat digunakan dalam kegiatan yemesrav (yang

berhubungan dengan ilmu hitam). Upacara pemujaan Mayo mulai dari mirav aha
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(rumah dema) dan hal-hal apa saja yang biasanya terjadi pada saat ngafzi berupa

ungkapan rasa kasih sayang yang dilakukan selalu berhubungan dengan karona
dan adhka perai. Ada sekelompok penari perempuan yang disebut Wanage yang
biasanya dipakai dalam berhubungan seksual guna mendapatkan karona dan
adhka perai. Tanda-tanda yang diberikan sewaktu akan diadakan upacara,
wilayah tersebut akan diberi sasi (tanda berupa daun kelapa muda atau rumput
alang-alang yang diikatkan pada sepotong bambu lalu ditancapkan di jalan masuk
ke hutan tersebut). Tanda tersebut sebagai suatu larangan bagi orang luar atau
pemujaan lainnya supaya tidak boleh memasuki hutan tersebut. Imi dilakukan
karena dema Geb sangat sakral dan suci bagi orang Malin anim, dan tidak boleh

dilihat sembarangan oleh pemujaan lainnya.

Van Baal (1966:494) menjelaskan bahwa, tempat-tempat dominan yang
melakukan upacara pemujaan Maye di Malin anim selalu berhubungan dengan
mitologinya. Sejarah kehidupan dari Uaba, Meruw, Yawi, Maya-patur, dan
metamorfosis Dawi, Aramemb, Habe, Wallaby (kangguru pohon), dema rotan,
Sapi, Yawima, “kasuvari”, “bara” dan “api”, dema Diwa-rek, Wakabu dan Opeko-
anem. Dema mereka ini semua saling berkaitan satu sama lainnya dengan
pemujaan  Mayo. Pemujaan Mayo didasarkan atas dema sebagai seorang
pahlawan besar yang berperan serta berfungsi dalam kehidupan masyarakatnya.
Dimana upacara pemujaan Mayo pada prinsipnya dilakukan pada saat anak-anak
menjalankan inisiasi. Dalam upacara inisiasi seorang anak masuk ke dalam
dunia orang Malin anim dan mereka mulai mempelajari segala hal yang

berhubungan dengan adat istiadat serta aktivitas hidup orang Malin anim.

Menurut van Baal (1966:496) bahwa beberapa pendapat administrator

pemerintahan Hindia Belanda di Papua yang mengatakan bahwa upacara
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pemujaan Mayo cenderung mempraktekkan kegiatan amoral. Pada tahun 1912

dikirim polisi untuk membuat peraturan agar supaya kegiatan pemujaan Mayo
tidak boleh dilakukan karena menuju ke kegiatan amoral. Pada tahun 1922, Wirtz
menulis bahwa kegiatan pemujaan Mayo menerapkan aktivitas seksual secara
orgie dimana karonag akan dicampurkan dengan makanan dan diberikan kepada
pendatang baru atau yang baru diinisiasi. Informasi Vertenten pada tahun 1922,
mengemukakan bahwa orang Makalin melaksanakan upacara pemujaan Mayo
pada bulan Nopember tahun 1921. Pada tahun 1907 upacara pemujaan Mayo
dilaksanakan di Okaba yang menyebabkan terjadi banyak kematian terhadap
anak-anak yang lahir dibunuh dalam upacara. Menurut pemujaan Mayo bahwa
anak-anak tersebut lahir dari dema-dema jahat. Kegiatan upacara pemujaan Mayo
selalu dilakukan pada musim kemarau yaitu di bulan Juni atau Juli. Upacara
dilakukan selama satu malam dimana pada saat itu terjadi pertukaran isteri di
kalangan ketua klen dan tokoh adat di dalam hutan untuk mendapatkan karona
dan adhka perai yang akan digunakan dalam upacara pemujaan Mayo. Pada
tahun 1952 di Wambi upacara pemujaan Maye hidup dan masih diadakan
sampai sekarang. Dalam tulisan Viegen dan Heldring menjelaskan tentang
bagaimana seorang Cina menjalankan inisiasi dan menikah dengan wanita Malin
anim. Kwe Kiong Sioe vang mengikuti upacara pemujaan Mayo menjadi
penerjemah dalam penelitian Viegen dan Heldring pada saat itu. Demikian pula
diinformasikan oleh Ki Oeng di Wendu tentang bagaimana seorang Cina

menjalankan inisiasi pemujaan Mayo.

Pada tahun 1906 aliran pemujaan Mayo melakukan upacara inisiasi di
selalt Mariana dan Buraka, Awehima, Balewil, Wamal, Gelib, Dokib, Elebeme,
Welogenko, dan Welba. Pada tahun 1907 terjadi upacara pemujaan Mayo di desa
Wambi antara Buraka dan Bian, Iwolj, Duv-mirav, Makalin, Okaba, Alaku dan
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Mewi. Pada tahun 1908 diantara kali Bian dan kali Maro di desa Kaiburse,

Kumbe, Anasai, Birok, Matara, Wendu, Bahor, Yatomb, Nohotiv, dan Urumb
terjadi pula upacara pemujaan Mayo. Menurut informasi dari van de Kolk, pada
tahun 1909 tetjadi upacara pemujaan Mayo di desa sebelah timur kali Maro yaitu
Nowari, Buti, Yewati, Yobar, Sepadim, Borem dan Sarira. Juga bergabung
dengan daerah pantai lainnya seperti di Kuprik dan Bade. Kemudian bergabung
dengan daerah pedalaman Urumb, Salor, Kumbe, Senam, Kaiburse, Yamimu dan
Yomoeb (van Baal,1966:498-501)

Setelah pemerintah Belanda dan Indonesia masuk, kurang lebih pada
tahun 1955, kegiatan upacara pemujaan Mayo dan pemujaan lainnya seperti
Zozom, Imo, dan Ezam dilarang karena dianggap amoral dajam pelaksanaan
mengundang datangnya dema-dema masing-masing klen dalam upacara. Tetapi
pada era reformasi dan dengan adanya peraturan tentang melestarikan nilai-nilai
kebudayaan, maka adat yang berhubungan dengan pemujaan Mayo, dan
pemujaan-pemujaan lainnya mulai muncul kembali di dalam  kehidupan
kebudayaan orang Malin. Seperti apa yang terjadi pada tanggal 16 Desember
2005, pemujaan Mayo dihidupkan kembali di Salor dengan menghadirkan
seluruh klen-klen yang terikat dalam pemujaan AMayo mulai dari Malin anim
dekd sampai Malin anim durv. Hal ini menandakan bahwa orang Malin anim
muiai menumbuh kembangkan kebudayzan mereka dalam upaya mewujudkan
hubungan keakraban yang dapat terjalin dalam mengikat saudara-saudara
sealiran pemujaan yang berada dalam dua wilayah penyebaran dekd dan durv.
Dengan demikian peristiwa-peristiwa lain yang berhubungan dengan penggunaan
karona dan adhka perai dalam upacara-upacara mulai timbul kembali.

Adapun salah satu kegiatan yang dilakukan dalam setiap upacara oleh

masing-masing pemujaan Mayo, Zozom, Imo, dan Ezam adalah upacara inisiasi
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kaum wanita dan pria agar mulai dapat melaksanakan aturan-aturan adat Malin

anim secara baik. Untuk menjalankan inisiasi, seorang anak Malin anim akan
menjalankan beberapa tahapan yakni mulai dari Bulab = Ulab = “orang awam”
sebagai berikut: (1). Pulalo dimana orang tersebut hanya diperkenalkan adat, dan
cara-cara yang harus dijalankan secara benar; (2). Mitawa/, dimana orang tersebut
sudah dapat mengetahui banyak hal dan dapat melakukannya secara baik,
nasehat-nasehat. Simbol yang ada yaitu dua garis anyaman pada lengan kanan
berupa gelang anyaman berwama kuning; dan (3). Kuram, sudah menjadi guru,
menjadi pendidik, bisa meramal dan tahu segalanya serta bisa menggunakan iimu
hitam (suanggi). Mereka sudah dapat disebut sebagai ahli atan penasehat dan
dapat bertindak sebagai pelaku upacara dan juga ikut dalam segala upacara.

Asal usul klen dengan totemnya kelapa, sagu, kangguru, dan sebagainya
sebetulnya karena dema-dema mengalami kutukan dari Aili, Alawi {(Tuhan)
kepada klen yang menyandang totem tersebut. Karena kutukan, kien berdasarkan
dema-dema akan mendapat kesulitan makanan (kelapa, sagu, kangguru, dan
sebagainya). Untuk mengatasi kesengsaran yang dihadapi klen masing-masing
dalam kehidupan, dema-dema merubah dirinya menjadi totem tersebut agar dapat
menyelamatkan keturunan klennya. Misalnya Geb-ze merubah dirinya menjadi
kelapa agar semua warga klennya dapat makan kelapa. Demikian pula Samkakai
merubah dinnya menjadi kangpuru (saham) agar supaya warganya dapat makan
daging kangguru. Untuk dapat menyantap daging tersebut, dalam upacara
pemujaan Mayo akan keluar dema Samkakai dan berkata Amai = dema =
“Tuhan”, “saya mau makan daging saham” (kangguru} demikian pula bagi klen
lainnya. Jadi dalam upacara pemujaan Mayo, Ezam, Imo, Zozom semua dema

akan merubah dirinya berdasarkan kelompok klennya. Semua dema akan
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muncul dan memberikan nasehat atau memberikan kelimpahan makanan bagi

warganya bila keadaan alam sudah tidak mendukung lagi.
6.2. Pemujaan Ezam

Pemujaan yang dianut orang Malin anim di Koa yaitu pemujaan Ezam,
dan ada beberapa keluarga yang menganut pemujaan /mo. Ketua adat pemujaan
Ezam di Koa bemama Klemens Basikbasik dan wakil adat bernama Stevanus
Kai-ze. Adapun pemujaan Ezam di Koa adalah cabang, sedangkan yang tertua
berada di Keiza (pusat pemujaan FEzam) yang dibawah pimpinan ketua adat
Alfons Basikbasik. Pesta ngafzi dalam pemujaan Ezam biasanya dilakukan pada
bulan Paskah (April). Gerakan kaki pada saat ngatzi yakni kaki kiri di depan dan
kaki kanan di belakang sambil bergoyang untuk E£zam. Sedangkan untuk
pemujaan Jmo, kaki kiri dan kanan sejajar lalu bergoyang sambil maju. Dalam
pesta adat pemujaan £zam biasanya para pelaku berbaris menurut kien tertua dan
dikepalai oleh ketua klen di bagian depan barisan. Begitu awal bulan Desember,
ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen pemujaan Ezam sudah siap-siap rapat
adat untuk persiapan pesta pemujaan Ezam. Salah satu klen yang dituakan
mengerjakan alat-alat yang akan digunakan selama pesta adat pemujaan Ezam
berjalan. Pada saat itulah mulai terjadi pertukaran isteri antara ketua-ketua adat
dan ketua-ketua klen yang dituakan.

Yang melaksanakan upacara pemujaan fzam pertama kali yaitu
Agustinus Omben Kai-ze di kampung Muling, tinggal di kali Unum. Mulai dari
Ikis sampai di Muting dimana pemujaan Ezam merupakan orang pertama laki-
laki yang memegang semua pelaksanaan baik luar maupun dalam. Jadi anak-

anak sekarang mau kembangkan secara interen jati diri manusia Malin amim
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(wawancara mendalam dengan informan P.B¥, Januari 2006, Koa). Oleh sebab

itu pemujaan Ezam berpengaruh dari semua pemujaan lainnya (Zezom, Imo,
Mayo) pada saat pemujaan Ezam diperlihatkan tanggal 17- 8-1999 di Muting.
Adapun ketua-ketua adat yang hadir dari 14 kampung yaitu: Salor, Bad. Senegt,
Wayau, Koa, Keiza, Wan, Pahas, Muting, Kindiki, Selil, Kolam, Baana, Wapeko.
Disitulah pemujaan Ezam mulai membuka diri, bamu pemujaan Zozom, Irmo, dan
Mayo mereka tahu. Pemujaan FEzam mempunyai perlengkapan ritual yang

dipimpin oleh Yohanes Palas Kai-ze sebagai wakil ketua dari pemujaan Ezam.

Dua pemujaan FEzam dan Zozom mempunyai motif ukiran dan lukisan
yang hampir sama, jadi Zozom sama dengan Ezam bukan orang lain. Justru ada
pepatah yang mengatakan bahwa “saya ada di dalam engkauv dan engkau ada di
dalam saya”. Itulah artinya kata antara kedua pemujaan FEzam dan Zozom
termasuk saudara satu keluarga, satu ayah, satu ibu, yaitu Haelau (ibu atau moyang
perempuan  dari aliran pemujaan Jfmo.: Bonol). Halau ini adalah istrt Moyang
Ndiwa yailu laki-laki yang dalam bahasa Malin anim artinya £zam berarti laki-
laki (wawancara mendalam dengan informan P.B*, Januvari 2006, Koa).
Berdasarkan informasi dari (P.B*) Januari 2006 di Koa, bahwa orang Malin anim
pada waktu kembali dari Digul semua mengadakan pesta besar di Oboyu Doda
Lim. Disitulah Malin Anim mengutuk Malin = Muyu dan Mandobo anim.
Orang Muyu dipermalukan dengan bahasa Malin Dekaper (suka memanjat pohon-
pohon kenangan, kamu tidak mempunyai tanah dan kamu membuat rumah di atas
pohon beringin artinya Mbanom Aha Lik-Dekapet). Karena merasa maiu dengan
penghinaan tersebut, orang Muyu berangkat ke kali Digul.
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Diagram I1-4

Struktur Keempat Mara Angin (Kiwal Kind) atau Pemujaan Malin anim
Menurut Versi Pemujaan Ezam

EZAM
{Putih)
A
ZOZOM
{Kuning) \ MAYO
{HItam}
iMO
{Merah}

6.3. Pemujaan Imo

Orang Imo kelihatannya sangat muram; dan itu berhubungan dengan
kemasan wama dasar yang hitam. Orang Imo diuraikan sebagai keturunan
moyang yang tiba di di kampung mereka di wakiu malam hari, dan sampai
sekarang mereka dijuluki seperti hap-rek yaitu “malam”. Mereka biasanya
mengecat dirinya dengan warna hitam manakala ada suatu upacara yang
berhubungan dengan pemujaan fmo. Pemujaan /o, mengenal dema wir, dimana
terbatas dalam lingkup dan jumlah peserta yang menemani upacara kematian.
Sikap menutup mulut yang berhubungan dengan orang {mo, sikap kesederhanaan,
sifat keras, dan ketakutan yang diilhami olch kelompoknya dalam upacara
pemujaannya. Hal itu selalu menggambarkan penguasaan dalam kegelapan dan
reputasi yang sengit, dalam pembalasan dendam, mendukung karakter rahasia

tentang upacara pemujaan mereka.

Berdasarakan wawancara mendalam dengan (N.G*), (E.G*) Januari 2006

Universitas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

L TTEMENT DI DL



74
di Koa, bahwa Imo adalah salah satu pemujaan yang diatur oleh dema Geb, yang

mempunyai kekuatan dan kekuasaan adalah klen Geb-ze: Samkakai, (adik-kakak)
Ndiken, Kai-ze, Mahu-ze, dan Basikbasik. Geb-ze dengan lambang klennya
kelapa, Mahu-ze dengan lambang klennya sagu dan semuanya merupakan
totem pengenal dema. Slogan untuk berburu dari klen Geb-ze: ongatiii sewaktu
binatang terkena tombak. Samkakai: ongatiii — hong, Ndiken: biwati, Kai-ze:
dohi a lambang jambu gora. Mahu-ze dohi a = “merah”. Basikbasik: “koi hiag "' =
putih. Jadi dalam tarian /mo, berurutan yang membawa muka mulai dari klen
Geb-ze, Samkakai, Ndiken, Kai-ze, Mahu-ze, dan Basikbasik. Saat muncul dalam
arena, klen Geb-ze akan tampil dengan lambang totemnya pisang (mbuti napet)
dengan membawa anakan pisang. Demikian pula klen Samkakai, Geb-ze, Ndiken,
Kai-ze, Mahu-ze, dan Basikbasik akan muncul dengan lambang totem mereka

masing-masing.

Dalam setiap upacara fmo awalnya duduk dengan menceriterakan asal-
usul dengan lagu-lagu, setelah itu mulai berdin bergoyang dengan posisi kaki
terbuka sama rata. Dalam pesta adat pemujaan /mo akan dilakukan pembinaan
generasi muda. Acara itu bisa dilakukan selama tiga hari dan anak-anak harus
berpantang tidak boleh makan yang banyak, dan diberikan makanan secukupnya
saja. Biasanya anak-anak tertidur karena lemas selama berpantang. Bagi yang
berkeluarga harus sudah menjauhi keluarga mereka selama 6 bulan untuk
persiapan bersih diri. Dan yang harus mengikuli upacara ini tidak boleh ada noda
yaitu harus suci. Orang yang bersalah tidak boleh ikut tarian pemujaan /mo karena
akan pingsan dan meninggal dunia di tempat tersebut. Orang tua akan mengawasi
anak-anak selama masa berpuasa, apakah dia tidak bersalah selama 6 bulan
pertama, tiga bulan, dua bulan dan satu bulan terakhir. Jadi kalau belum bersih

tidak diperbolehkan mengikuti tarian pemujaan /mo. Tarian ini dilakukan dalam
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bentuk lingkaran dan maju mundur berdasarkan lingkaran tersebut. Anak-anak

perempuan muda dan anak-anak lainnya bebas ikut setelah upacara pembukaan
selesai. Hasil-hasil kebun yang disiapkan dalam upacara pemujaan {mo dimakan
bersama oleh  anak-anak yang mengikuti inisiasi. Sementara ada makanan
tertentu yang tidak boleh dimakan, yaitu babi hitam, dan ikan. Klen Geb-ze
menyiapkan kelapa, Mahu-ze menyiapkan sagu, Kai-ze membawa kasuari,
Basikbasik membawa babi, Ndiken membawa wati. Yang lainnya seperti pisang,
ubi, tebu akan dibawa oleh kerabat-kerabat Jain. Masing-masing akan bergoyang

berdasarkan lambang fofem klen masing-masing.

Kadang-kadang satu orang bisa menganut dua pemujaan seperti apa yang
dialami oleh S.N* yaitu menganut pemujaan Ezam dan /me. Hal ini terjadi
karena sewaktu lahir menyandang pemujaan Ezam dan pada saat orang tuanya
meninggal, dia diasuh oleh keluarga yang beraliran pemujaan fmo. Setelah besar
maka SN¥* bisa menggunakan dua pemujaan. Pada waktu ada pesta adat yang
berhubungan dengan pemujaan Ezam dia bisa mengikuii larian  ngatzi .
Demikian pula sebaliknya bila ada pesta adat yang dilakukan oleh pemujaan Imo,
1a bisa masuk dan ngatzi dengan kerabat yang ada pada pemujaan frmo. Dalam
laporan  Verschueren yang dipublikasikan oleh Boelaars dalam buku New
Guinea menyatakan bahwa upacara pemujaan /moe di Merauke muncul pada tahun
1952, dan pada tahun 1955 muncul lag) kegiatan upacara pemujaan /mo. Pada
tahun 1960 upacara pemujaan fmoe muncul lagi di hulu kali Bian, seperti apa yang
diinformasi oleh Goosze, Viegen, Vertenten, van de Kolk, Geurljens dan Wirtz
(dalam van Baal, 1966:604).

6.4. Pemujaan Zozom
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Menurut informasi Viegen dalam (van Baal, 1966:472-473) bahwa Zozom

adalah raksasa yang datang dari timur setiap tahun ketika musim timur dimana
rawa-rawa mengering. Zozom berjalan dari Kondo, Sarira, Borem, Sepadem,
Yobar, Yewati, Buti, Nowari, Urumb, Nohtiv, Yatomb, Bahor, Matara, Wendu,
Koadir, Birok, Anasai, dan membalik ke pedalaman Saror dan kembali melalui
Kuprik. Berkhout menemukan bahwa sebelum Zozom kembali ke Kondo ia
menyemberang ke Yee-anem. Viegen mengatakan bahwa Zozom masuk ke
pedalaman sefelah ia mengitari daerah pantai tetapi mengunjungi daerah yang
penting di utara yaitu /mo-Malin. Verschueren: mengatakan bahwa Zozom datang
dari Sota dan bepergian melalui Yanggandur (Kanum-irebe}, Mbur (Manggat-rik)
ke Sepadem, Yobar, Nowari, Kuprik, Uramb, Nohtiv, Yatomb, Bahor, Wendu,
Anasai dan kembali lewat Kumbe, Saror, Senam, Bad dan kembali melalui
Senayo ke Sota. Boelaars: kemukakan bahwa lembah yang disebut Tamargar

dekat Yanggandur sebagai tempat tinggal Zozom, yang termasuk teritorial Sota.

Nevermann dalam (van Baal, 1966:474-476) berpendapat bahwa Zozom
mulail perjalanannya dari Torasi atas dan menuju ke bagian barat melalui
pedalaman sungai Kumbe. Dalam perjalanannya ia mengunjungi kampung Yee-
anem di Kakayu dan kemudian kembali ke timur menuju ke bagian pantai.
Tempat terakhir yang ia kunjungi adalah Kondo dan membuat pesta besar
sebelum kembali ke Torasi atas. Menurut Verschueren dalam (van Baal,
1966:476) setelah selesal mengadakan pesta Zozom, setiap desa akan menyiapkan
tempal Zozom atau Zozom Mirav berdasarkan lokasi kampungnya. Seperti di
Mbur dimana mirav disebut Bud, Sepadem menyebutnya Serarnam, Yobar
menyebutnya Aropsoram. Adapun Bandra adalah lagu sakral dalam upacara
Zozom. Dalam menobatkan inisiasi seseorang, anak laki-laki akan masuk ke

dalam hutan dan memanggil Zozom dengan cara masuk ke dalam Zozom-Mirav
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(rumah adat Zozom) pertanda bahwa Zozom telah datang. Selanjutnya bersama

beberapa orang laki-laki lainnya mulai memukul-muku! kelompok inisiasi
dengan ikatan daun kelapa kering yang dibakar. Demikian pula inisian dipukul-
pukul secara perlahan-lahan dengan kupa (sejenis alat pemukul yang terbuat dari
batu dan bertangkai rotan). Hal ini menandakan bahwa Zozom telah masuk ke
dalam diri laki-laki tersebut. Dan selanjutnya anak laki-laki tersebut akan

diserahkan ke dalam asuhan berghor anem dari masing-masing klen.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan (F.D*) Nopember 2005 di
Merauke, bahwa Zozom berada di Yanggandur dan dipegang oleh juru kunci.
Juru kunei ini tidak terdaftar dalam status kependudukan karena berada di dalam
hutan di Yanggandur. Bila orang Malin anim mau mengadakan upacara Zozom
menjelang musim panas fimur datang, kampung yang akan mengadakan pesta
Zozom akan datang ke Yanggandur. Tujuan ke Yanggandur untuk meminta ijin
kepada juru kunci agar dapat membawa Zozom ke kampung mereka. Mereka
tidak akan membawa Zozom melalui jalan raya tetapi dengan mengembara di
hutan-hutan sampai ke tempat tujuannya. Zozon: distmpan di tempat yang sudah
mereka siapkan dalam hutan yaitu rumah adat Zozom (Zozom Mirav) dan mulai
melakukan upacara di dalam hutan tersebut. Biasanya wilayah tersebut telah
dibenikan tanda sasi dan dijaga ketat oleh polisi adat, sehingga tidak boleh orang
dari pernujaan lain masuk ke wilayah tersebut. Sebab kalau kedapatan mereka
masuk, berarti akan dibunuh oleh polisi adat.

B. L.OKASI PENELITIAN

1. Letak dan Lingkungan Kampung
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Kampung Koa yang merupakan tempat asal dan tempat tinggal orang Malin

Anim Dekd terletak di pedalaman kali Kumbe, kurang lebih 100 km dari kota
Merauke. Secara administratif pemerintahan, kampung Koa berada di bawah
pengawasan Distrik Kurik, Kabupaten Merauke. Secara geografi kampung Koa
berada pada 140° 23’ BT serta 8° 29” LS., dan terletak diantara kampung Keiza
dan kampung Wayau serta berada di pinggiran hulu kali Kumbe dan kali Koa.
Kampung Koa berada di dataran tinggi yang dikelilingi oleh rawa Rugae yang
tergenang air di musim penghujan kurang lebih 50 cm sampai 2 meter dalamnya.
Satu-satunya perjalanan yang dapat ditempuh untuk sampai di Koa hanya
dengan menggunakan perahu, speedboat, atau longboat di musim penghujan dari
Kumbe, Sedangkan di musim kemarau rawa-rawa kering dan dapat ditempuh

dengan perjalanan kendaraan bermotor dari Merauke.

Profil kampung Koa Perumahan di kampung Kon

Kampung Koa tertata rapi dengan tata letak perumahan dibangun
menyerupai huruf “T”, membujur dari timur ke barat dan utara ke selatan.
Rumah-rumah dibangun berpanggung dengan berdinding papan, beratap
seng. Adapun luas bangunannya 7 x 5 meter persegi dan dilengkapi dengan WC

untuk masing-masing rumah. Rumah-rumah yang dihuni penduduk, semua
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befjumlah 65 rumah dan 5 rumah yang tidak ada penghuninya karena meninggal

dunia. Ada satu bangunan Balai Desa, satu bangunan Puskesmas Pembantu, satu
bangunan Gereja Katolik, dan satu bangunan gedung Sekolah Dasar dengan tiga
ruangan kelas serta satu ruang guru. Ada bangunan rumah guru dua kopel, satu
bangunan KMUT Perkebunan, dan satu bangunan Rumah Adat. Di ujung

tanjung sebelah timur dan sebelah selatan terdapat dua buah sumur air bersih.

Perjalanan Peneliti ke Koa dengan Longboat

Terdapat 12 kios yang menjual sembako dan kebutuhan hidup lainnya yang
diusahakan oleh penduduk setempat di rumah masing-masing. Penerangan di
perumahan penduduk dengan menggunakan pelita dan ada enam rumah yang
menggunakan gense! sebagai alat penerangan atas upaya sendiri. Antara
kampung lama dan kampung baru telah dibangun jembatan yang panjangnya 25
meter. Demikian pula telah dibangun sebuah jembatan di kali Kumbe yang
menghubungkan dataran Koa dan Wayau atas swadaya masyarakat. Kehidupan
penduduk Koa rata-rata bermatapencaharian, berkebun kecil di pinggiran rumah.
Penduduk juga membuka kebun ubi-ubian, pisang, tebu, keladi, singkong, kumbili
di dusun-dusun yang letaknya kurang lebih 1-5 kilometer dari perkampungan.
Mereka juga mengandalkan hidup dari meramu sagu di dusun mereka yang

berada kurang lebih 5-10 kilometer dari perkampungan. Adapun usaha lain yang
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dilakukan yaitu merawat kebun jambu mete seluas 150 hektar serta kebun kopi

berdasarkan kelompok usaha tani di halaman belakang rumah. Adapun usaha
musiman, yaitu menangkap ikan arwana yang dijual langsung ke kota Merauke.

Mereka juga memanen kulit gambir yang hanya dilakukan pada musim kemarau.

Jembaian Penghubung Kampung
Lama dan Kampung Baru

Pria dewasa dan pria yang sudah berkelunrga bersiap-siap untuk ghan (berburu)

Berburu dan menangkap ikan merupakan tambahan protein hewani yang
sering dilakukan. Kadang-kadang berburu secara bersama-sama (ohan) dan
kadangkala  berburu secara individu. Kebutuhan protein hewani sangat
mencukupi kebutuhan hidup penduduk berupa (babi, rusa, kasuari, kangguru,
dan lain-lainnya) yang mudah diperoleh dengan cara berburu di hutan sekitar
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perkampung mereka.

2. Keadaan Penduduk Kampung Koa

Berdasarkan pendataan ulang langsung pada buian Februari-Maret 2006,
kampung Koa secara rinci penduduknya berjumlah 405 orang yang terdiri dari
74 kepala keluarga. Jumlah penduduk perempuan 189 orang dan laki-laki 216
orang. Adapun penduduk berdasarkan klasifikasi umur, dan jenis kelamin dapat
dilihat pada grafik di halaman 75. Penduduk yanpg berpendidikan putus
sekolah SMU berjumlah 10 orang. Sedangkan penduduk yang berpendidikan
SLTP berjumlah 70 orang dan yang putus sekolah 12 orang. Adapun penduduk
yang berpendidikan Sekolah Dasar enam tahun berjumlah 206 orang dan yang
masih sekolah berjumiah 110 anak. Berdasarkan informasi penduduk dan selama
keberadaan peneliti di lapangan, ternyata Sekolah Dasar tidak berjalan dan semua
guru berada di kota Merauke.

KEADAAN PENDUDUK KOA BERDASARKAN JENIS
KELAMIN, UMUR PADA BULAN MARET 2006

- lakidaki

@ perempuanJ

% e |||

Daia fapangan bulfan Maret 2006 di
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Hal ini sudah berlangsung kurang lebih dua tahun lamanya. Apabila hal ini

berlangsung terus, maka jumlah anak-anak usia sekolah yang menganggur dan
putus sekolah akan bertambah. Akibatnya anak-anak remaja banyak yang
menganggur di kampung Koa. Rata-rata pendidikan orang tva mereka adalah
sekolah rakyat tiga tahun. Adapun rata-rata satu keluarga mempunyai anak 3 — 6

orang.

3. Asal Usul Nama Kampung-kampung di Kali Kumbe

Asal usul kampung Koa tidak bisa berdiri sendiri karena ada keterkaitan
antara nama satu kampung dengan kampung lainnya berdasarkan asal usul orang
Malin anim. Kampung Koa yang berada di kali Kumbe secara adat mempunyai
nama yang berhubungan dengan sejarah sebaran orang Malin anim dari muara
kali Kumbe sampai hulu kali Kumbe. Di sepanjang kali Kumbe terdapat
kampung-kampung mulai dari Kumbe, Kurik, Salor, Wapeko, Senam, Bad,
Senegi, Wayau, Koa, Warita, Babor, dan Keiza. Setiap kampung mempunyai

nama berdasarkan sejarah orang Malin anim yang berada di kali Kumbe.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan Kepala Suku Animha Kali
Kumbe, (P.W.B*) Januari 2006, bahwa kampung Keiza berasal dari kata kai dan
za, kai adalah “kasuari” sedangkan za adalah “tempat”. Jadi Keiza adalah tempat
kasuari (terdapat banyak kasuari). Kampung Keiza adalah gabungan dari
kampung lama Kari dan Kafarau. Sedangkan kampung Koa berdasarkan
pengertian yang diberikan oleh mantan Uskup Duivenvoorde yaitu “Katolik
Otentik Asli” (KOA). Adapun pengertian asli secara adat, Koa berarti
“kandungan mama” yaitu Ko hah kah e yaitu “betul-betul kandungan mama”.
Kampung Koa adalah gabungan antara kampung lama Warita yang artinya

“dia memanggil-manggil " dan kampung Babor dari kata ba bu da yang artinya
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“bagaimana jadinya sagu itu”. Sedangkan babor juga punya pengertian dari kata
ba bor sama dengan da bo hor yang artinya “kita menokok sagu”, bapak
mengatakan “mama  kita menokok sagu”, bab hor artinya “om tua yang
menoKkok . Adapun kampung Wayau berasal dari kata wah yang artinya “mama”.
Nama *“mama” artinya yau yau wah yang berarti “mama dimana, ada di Wayau”.
Wayau menyarankan agar supaya setiap masalah diselesaikan di Wapeko berasal
dari kata Wa pe ko artinya Wa hen peho bad artinya “jadi persoalan itu
diselesaikan di Bad”. Bad artinya peko bad yang berarti “di situ semua
persoalan berakhir”. Saror atau Salor berasal dari kata Sai roro yang artinya
“merindukan tanah kembali”. Adapun Kurik berasal dari kata Kui lik kah he
artinya “mereka baru pulang dari mengayau” sama dengan tempat mengayau.
Sedangkan Kumbe berasal dari kata Kumb kah he yang artinya “kamu membawa

berita untuk mengayau”.

Setiap kampung terbentuk daripada gabungan beberapa klen. Ada juga
yang menggunakan tuan tanah atau yang berhubungan dengan masuknya klen
tertua (misalnya klen Geb-ze). Klen Geb-ze adalah tuan tanah yang berhubungan
dengan Geb maka dapat tinggal di tempat tersebut. Samkakai merupakan kien
Dahetog = “pulang” ke Papua New Guinea yang berkuasa di daerah tersebut,
dan akan diberikan nama desa tersebut dakerog. Misalnya dari aliran pemujaan
Mayo, akan disebut desa berdasarkan datangnya Geb-ze dahetog, dan seterusnya.
Jadi ada klen Geb-ze pertama sampai Geb-ze terakhir. Hampir di semua desa
biasanya ada semua kelompok klen tetapi ada juga di desa lainnya yang tidak ada
semua klen. Misalnya kien Yolmen hanya berada di desa Keburse saja. Hal ini
berkaitan erat dengan masalah penguasaan tanah bagi masing-masing klen.
Daerah sakral yang ada, tujuannya untuk mensakralkan daerah tersebut agar

dema yang berada di situ dapat memelihara kesuburan dusun dan hewan

Universitas indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

i LA T

il o

SIEEET 3.l - L



g4
sehingga dapat menyelamatkan warganya dari malapetaka.

4. Mitologi Klen-klen di Koa (Tatik Mcan Boan Tep Koa Malin Anim)

Dalam uraian ini hanya dibatasi tentang Tatik Mean atau asal usul
moyang berdasarkan klen besar dan klen kecil, serta Boan Tep yaitu simbol atau
lambang-lambang yang digunakan oleh masing-masing klen besar dan klen kecil
yang berada di kampung Koa Marlin Dekd. Uraian tentang /atik mean dan boan
tep dibatasi hanya pada bagaimana perjalanan moyang berdasarkan masing-
masing klen besar yaitu Mahu-ze, Basikbasik, Kai-ze, Ndiken, dan Geb-ze yang
berada dibawah aliran pemujaan £Fzam dan pemujaan /mo (Informan P.B*, Koa
Desember 2005). Walaupun orang Malin anim telah menganut agama Katolik
dari tahun 1902, tetapi dalam kehidupan sehari-hari masih terlihat adanya
kepercayaan yang mendalam terhadap fofem. Tofem pada orang Malin anim
mengambil fenomena alam, benda kebudayaan, tumbuhan, binatang dan manusia
sebagal kategori dalam beberapa fratrinya. Kelahiran manusia Malin anim
sekaligus bersamaan dengan fenomena alam, benda kebudayaan, tumbuhan,
binatang yang kadangiala dilahirkan kembar. 7ofem bagi mercka merupakan
filsafat alam, dan bukan merupakan mite. Karena mereka bisa membedakan
antara mite (Maneymean) dan sejarah (Atikmean/Tatikmean). Totem-nya orang
Malin anim memenuhi beberapa fungsi yaitu sebagai simbol fratri dan klen,
kontrol sosial, sumber-sumber daya langkah, pembagian kerja atas sumber-
sumber daya langkah, sejarah, teks lisan, mitologi, legitimasi dalam aliran
pemujaan Fzam, Imo, Mayo dan Zozom. Hal-hal ini yang menjadi latar belakang
cara berpikir manusia Malin anim yang hingga saat ini sukar ditebak oleh banyak
orang walaupun orang Malin anim cukup terbuka dengan dunia luar sementara

mereka sendiri lidak bisa terbuka dikalangannya sendiri.
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4.1. Mitologi Klen Mahu-zc (Tatik Mean Kien Mahu-ze)

Asal usul moyang Mahu-ze?® bernama A/ yang lahir dan dibesarkan di
Digul. Suatu saat moyang Alu bersama saudara perempuan dan saudara laki-
lakinya Yamisi berangkat menuju ke tempat baru di kali Bian bernama Mandom
yang dahulunya bernama Kandiki di kecamatan Muting. Di tempat baru itu
moyang Alu sakit parah, kemudian oleh saudaranya di bawa ke kampung Mboyas
di Muting. Mereka beristirahat di tempat yang bernama Senggayas. Keesokan
harinya moyang 4lu dibawa lagi ke tempat bemama Sigabel atau lokasi Alva
Sera. Kedua saudaranya ingin menguburkan moyang Al/u di tempat tersebut.
Moyang Alu menolak, dan ingin dikuburkan di suatu tempat yang bernama
Kabwa. Akhirnya mereka melanjutkan perjalanan lagi. Sebelum tiba di tempat
yang dituju, mereka harus melalui tempat-tempat perkampungan lain di Abahim.
Tempat yang dilalui itu dekat kali Kumbe yaitu kampung Malob dan Kavalao
bekas kampung lama di atas kampung Keiza. Dalam perjalanan mereka singgah
juga di Samimb dekat kampung Keiza dan tibalah di Kaper’” serta melihat
apakah Kabwa sudah dekat. Dari Kapet mereka menggunakan perahu bernama
Nggatav dengan tokang bambu menyusuri muara kali Samimb, kali Kumbe dan
tibalah di pelabuhan Yandu Kusa. Kemudian kedua saudara perempuannya
mengusung moyang A/u menuju ke tempat peristirahatannya yang terakhir di
Kabwa. Moyang Alu dikuburkan di kampung Kabwa, dan sampai sekarang tempat

ini dijadikan dacrah keramat klen Mahu-ze.

4.2. Lambang Klen Mahu-ze (Boan Tep Klen Mahu-ze)

fJ Berdasarkun wawancara mendalam dengan ketua klen Mahu-ze di Koa, (A.M*}, Januari 2006,
* Pengertian Kaper dalam bahasa Malin anim dekd yaitu “memanjal pohon™ {(A.M®*), Januari 2006.
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Adapun Boan Tep25 klen besar Mahu-ze mempunyai klen kecil yang

semuanya itu mempunyai lambang pohon Sagu atau Da. “Da” adalah
perwujudan dari dema karena melihat warganya sudah ada maka dema merubah
wujud menjadi tanaman, hewan, yang ada di bumi ini sebagai persediaan
makanan bagi warganya. Perubahan wujud berdasarkan klen-klen kecil sekarang
yang dipakai klen besar Mahu-ze di daerah Koa. Klen besar Mahu-ze terdiri dari
klen kecil yaitu Mahuilik, Wakabulik, Ndiwalik, Zohe, Aluen, dan Ozohelik.

4.3. Mitologi Klen Basikbasik (Tatik Mean Klen Basikbasik)

Asal usul kien Basikbasik,”® dari babi betina bernama Wanggapoa. Awal
perjalanannya dari tempat matahari terbit di 7elel yaitu pulau Polka tempat
mencari makan di kali Tibyau dusun Tarepiyau. Dalam perjalanannya
Wanggapoa merencanakan menangkap ikan di kali Obat bernama Baici Katar.
Dalam bahasa Koa yaitu Sengae Bazik, kemudian sampai di kali Omboge dan
beristirahat di dusun kelapa (4okav) dan beristirahat di dusun kelapa dan sagu
(Nampater). Setelah menyusuri dusun dan kali-kali, tibalah di telaga besar Kavun.
Wanggapoa berjalan lagi menuju telaga Bood yang besar yaitu Porsam dan
menuju ke teluk Galti, Nangov, Ampema, Penanem, Ulibogabla  dan bertemu
moyang dari klen Ndiken yaitu Warakwin = Ndiken. Moyang Wanggapoa
bertemu moyang Maiwara yang sudah membuka tempat tersebut. Kemudian
Wanggapoa melanjutkan perjalanannya menuju Gewa Iz Di (kali buntu yang
dalam) dan membuang kotoran yang menjadi batu lalu menuju ke Mandiwe
(dusun kelapa), Odemkusa (dusun sagu di kampung Koa lama). Kemudian

menuju ke teluk Garoib Huzra (keladi air) lalu ke kali Yai menuju ke Yarma

¥ Wawancara mendalam dengan R.M*, N.M*, A M*, J.M* F.M*, R.M*, wakil klen Mahu-ze, Januari 2006
di Koa.
¥ Wawancara mendalam dengan ketua klen Basikbasik, (P.B*), di Koa Januari 2006.
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sampai di Daptae Nusav (perempuan yang tidak mempunyai dusun). Wanggapoa
melanjutkan perjalanan ke Kimai Ambu yaitu tempat babi membersihkan pantat
(Basik Na Ado Amu). Moyang menyusuri tanjung Yasugio (dusun sagu) ke
Yambuit (dusun sagu) lalu ke kepala kali Agigm sampai ke kali besar Koarar
yaitu Daroh di sebelah kali Bian. Di situ Wanggapoa bertemu aliran pemujaan
Imo, dengan babi jantan (Sangar). Wanggapoa dan Sangar menuju ke Walbuti di
pantai Okaba menyeberangi kali Buraka dan membuat telaga besar. Wanggapoa
dan Sangar menuju ke pulan besar Kimaam. Moyang Wanggapoa menuju ke
Kladar (dusun sagu), Timika dan menyeberangi kali Takwa menuju ke Than atau
Kur yang terdapat pohon kayu susu besar (Wib) dan akar tuba (Nang). Disitulah
Wanggapoa menangkap ikan dan meninggal. Moyang Wanggapoa dan Sangar
mendapatkan anak-anak yang berubah wujud menjadi manusia Malin anim klen
Basikbasik dan berdiam di kepala kali Ndaro.

4.4. Lambang Klen Basikbasik (Boan Tep Klen Basikbasik)

Klen besar Basikbasik mempunyai klen kecil berlambang Babi Betina
atau basik dan pohon pinang atau kanis, adalah perwujudan dari dema. Dema
bisa merubah wujud menjadi tanaman, hewan, yang ada di bumi ini setelah
melihat warganya sudah ada. Adapun klen besar Basikbasik terdiri dari klen
kecil, seperti: Bragai-ze, Sapiiik/ Alisam (Kai-ze) berasal dari babi jantan, Zavalik
(Naz, laki-laki} dengan istrinya Zarha, Manau-ze (perahunya Hahutlik), dan
Basikbasik (perahunya Naz, dan Wanggapoa), (hasil wawancara mendalam

dengan kepala suku Animha Kali Kumbe P.B*, Januari 2006, di Koa)

4.5. Mitologi Klen Kai-ze (Tatik Mean Klen Kai-ze)
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Asal usul klen Kai-ze” berawal dari moyang Ndawi yang berangkat dari

Kondo dan tiba di Ndaman kampung Ndalir. Dari situ masuk ke kali Maroh dan
tiba di kali Dutna, bertemu moyang Ndiken dan bergabung dengan moyang
Naz, moyang Ndik, moyang Kai. Mereka turun bersama-sama ke pantai lalu
bertemu moyang Kaifaru atau Makan Anem. Moyang Kaitaru tinggal di dusun
Wader wilayah daerah kampung Matara. Kemudian moyang Kaitaru membuat
jalan tembus antara Merauke-Kumbe, yaitu jalan Kasamkae-e yang sekarang
menjadi daerah Wendu. Moyang berangkat menuju ke Salor dan bertemu moyang
Mberam lalu membuka kebun kelapa di dusun Imas pinggiran kali Kumbe, lalu
naik kembali sampai ke dusun Warabing Ated. Moyang melanjutkan perjalanan
ke dusun Salor Ahap Yarau artinya dalam bahasa daerah: Moyang lihat kembali
atau ingat kembali kerinduan kampung Salor yang merupakan tempat Keramat

klen Kai-ze.

Moyang Ndawi dan Mberam merasa sedih melihat tanah kerabat
Ndaman. Karena itu, moyang Ndawi dan Mberam dalam perjalanannya sering
merubah diri menjadi kasvari dan manusia. Moyang berjalan dan tiba di dusun
Tatoran bertemu dengan moyang Makas yang berasal dari klen Bragau-ze yaitu
klen kecil dari Mahu-ze. Moyang berjalan terus dan tiba di fwak An Ambak di
kampung Wayau dan memberikan nama dusun itu Soma atau tanah tinggi.
Perjalanan di lanjutkan dan sampai di kali Aar yaitu tempat keramat yang
bernama Kemat.”® Kemudian moyang melanjutkan perjalanan sampai di kali
Orya terus ke [lir-Payas, dan tiba di pulau kecil bernama Kodai Ahap Har.
Moyang Mberam menembus kali Kothi dan masuk kali Koa, kemudian

beristirahat di dusun Mandiwe (dusun kelapa, sagu). Lalu moyang menuju ke

*7 Wawancara mendalam dengan ketua klen Kai-ze (RK*) di Koa, dan (EK*) di Wendu, Januari 2006.
* Kemar vain dusun yang ada balu scjarah klen Kai-ze , dusun itu adalah  dusun yang ditumbuhi pohon
kelapa, dan pohon sagu.
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tanah tujuannya yaitu tanah asal Ndowamun dan bertemu moyang Naz. Setelah itu

kembali ke Ndaman, menjadi moyang Kai-ze dan bergabung diri di Payam atau

Ndaman dengan aliran pemujaan Mayo.
4.6. Lambang Klen Kai-ze (Boan Tep Klen Kai-ze}

Klen besar Kai-ze mempunyai klen kecil yang semuanya mempunyai
lambang Kasuari atau kai, yang merupakan perwujudan dema dalam wujud
tanaman, hewan, yang ada di bumi ini. Dema merubah wujudnya berdasarkan
klen-klen kecil seperti yang sekarang dipakai oleh klen besar Kai-ze dan klen
kecil dari Kat-ze di daerah Koa. Klen besar Kai-ze terdiri dari klen kecil yaitu:
Honi, Bebukli, dan Zombauli/ Zaugambe.

4.7. Mitologi Klen Ndiken (Tatik Mean Klen Ndiken)

Asal usul klen Ndiken® berawal dari moyang Ndik yaitu Kaiver, dpod
dan Garame. Moyang Ndik (Wal) tetok adalah manusia yang mempunyai mata
(Kind ahek manggad) terbang dan hinggap di Ndalir kemudian membuat api
(Takha pendad hus = moyang Wal membuat api di sitn). Moyang Wal melihat
ke dalam sumur (awam kah kuarau) dan dari situ dia melihat ke sana artinya
pendin waurau. Moyang Mani yang ada di situ, memberi komando pada anak
laki-laki (patur) untuk menangkap moyang Wal, Ana ha kev = tangkap dia.
Karena tidak berhasil menangkap dia, anak laki-laki kembali menokok sagu
untuk persiapan pesta (anggai). Pada saat kegiatan pesta berlangsung, moyang
Wal terbang lagi (Wal ahav dik) ke Warghatin (tanah keramat) dan kembali ke

kali Sanangga. Kemudian terbang lagi menuju Matara di tanah keramat yang ada

?* Wawancara mendulam dengan ketua klen Ndiken {(WN*) dan (NN*) di Koa, Januari 2006,
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sumur alam (gwam) bernama Kawara (dusun sagu). Begitu moyang Wal tiba,

malamnya mercka membuat pesta dan yang menanggung wati adalah moyang
Wal. Moyang Wal memberikan minuman wati kepada patur atau ewati. Moyang
Wal minum wati asli sedangkan patur minum Ngo panggop (wati-wati). Setelah
itu moyang Wal berangkat ke Matara bertemu Samkakai, dan menemukan jodoh
seorang perempuan Mahu-ze (Sulam kom bahi) yang akan dipinangnya. Setelah
menikah, moyang Wal/ mempunyai tiga orang anak, yaitu Kaiver, Apod, dan
Ngarame. Anak pertama bernama Kaiver ditinggalkan di Dokasi awa, awaldo
waraltin, birog di kampung Nasai (Masai Mirav). Moyang Wal menuju ke
Kumbe yaitu ke Tawara dekat Domande dan menunggu anak dan istrinya.
Ternyata mereka tidak datang. Karena lama menunggu moyang merasa haus dan
mulai menggali sumur (faak= awam). Setelah beristirahat, moyang berangkat ke
Ndiwin dekat Okaba tempat keramat Ndiwin Okaba Mirav. Moyang berjalan
kaki dan bertemu dengan penjaga ikan (anib). Pada hari pertama moyang Wa!
meminta ikan tetapi Anib tidak mau memberikan. Pada hari kedua moyang
meminta ikan tetapi tidak diberikan juga, dan pada hari ketiga moyang membawa
wati untuk menukarkan ikan serta berpikir untuk membunuh A#ib. Moyang Wal
mau memusnahkan Ndivwin dan Anib tetapi dema Geiz Wati datang. Moyang Wal
meminta bantuan Mayo pafwr untuk menangkap (dnib), dan anak bungsu

(Ngarame) yang membawa Walu (pelepah nibung) = Solek.

Anak bungsu moyang  (Ngarame) berangkat ke Samind  yang
menurunkan klen Mahu-ze (pemegang kunci). Moyang Ngarame menangkap
anib. Anib adalah orang yang lidak mau memberikan ikan pada moyang Wal
sewaktun moyang lapar. Lalu Awnib dipanggang diatas bara api yang sudah
disiapkan. Setclah selesai memanggang dagingnya Anib, tiba-tiba datang dema
Aramemb, yang membawa daun kelapa kering. Aramemb menyambar bungkusan

yang dipanggang lalu membawa kabur. Melihat pangganggannya dibawa kabur
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Aramemb, lalu dikejar oleh Mayo patur. Mereka tidak bisa menangkap Aramemb

yang berlari terus sampai tiba di Yogin diatas kepala kali Kumbe. Di Yogin batas
terakhir moyang Ndiwin berjalan lalu menuju ke Koa. Setibanya di Yogin,
anak-anaknya kembali dan tinggal di pantai. Anaknya tiga orang yang masing-
masing adalah Keiver, anak pertama yang bertempat tinggal di Nasai. Apod
adalah anak kedua yang bertempat tinggal di pantai Kumbe. Sedangkan
Ngarame adalah anak ketiga yang bertempat tinggal di kepala kali Kumbe, Keiza
dan Koa. Di Koa istri dan anaknya menggali tanah sedalam 30 cm lalu menabuh
sebagai kandara (tifa). Kemudian Keiver mulai membuat tifa atau kandara uantuk
ditabuh. Mendengar bunyi tifa tersebut, moyang Wal! memerintahkan untuk
mencuri kembali anaknya. Wa/ memerintahkan MNakli (pengawal), dan seorang
ibu bermmama Bango. Setelah rencana penculikan diatur, tinggal menunggu saat-
saat di mana ibunya akan pergi ke laut. Pada saat itu dilakukan penculikan
terhadap anak tersebut. Keiver diculik dan dibawa lari sampai ke tempat ayahnya,
kemudian menjelma menjadi Warparo dan menghilang ke Wan (kepala kali
Bian).

4.8. Lambang Klen Ndiken (Boan Tep Kien Ndiken)

Adapun klen besar Ndiken dan klen kecilnya mempunyai lambang Wati
dan Burung Ndik, adalah dema yang merubah wujud menjadi tanaman, hewan,
yang ada di bumi. Klen besar Ndiken dan klen kecil Ndiken di dacrah Koa terdiri

dari kien: Ndiken, dan Ndiken Yawimaling

4.9. Mitologi Klen Geb-ze (Tatik Mean Klen Geb-ze)
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Asal usul klen Geb-ze®® berawal dari moyang Geb membuat Sagu

nggaramo untuk dinamakan temannya yaitu Da Mda Kahud. Temannya
membalas dengan membuat nggaramo Yadia Kabud Tamna yang dicampur racun
atau Tangguf Karena temannya bemiat jahat terhadap Geb, akhirnya dikutuk
menjadi ular patola (Bil). Sewaktu tarian ngarzi dimulai, istrinya datang dan
melihat  suaminya sudah berubah menjadi ular patola (python), kemudian
suaminya diselimuti dengan tudung daun tikar (pati iga). Karena malu, Bil
mencari tempat perlindungan di pohon kayu susu yang disebut Wip. Kemudian
Geb berangkat dan tiba di Agyam serta mencari orang untuk mengunyah wati.
Ditemukannya seseorang yang badannya berkudis (Mbe 7Ti Anem) lalu
dimintakan untuk mengunyah wati Sebagai tmbalannya, diberikan hadiah
pisang masak yaitu Mbuti Napet. Rencana Geb memberikan pisang kepada Mbe ti
anem agar supaya dapat meninggal bila dimakan, temyata tidak. Karena gagal
membunuh Mbe i anem, Geb memanggil cucunya, “mari, kamu datang”
(Ongga Naze Ahe Naham). Saya beritahu (Mean Makae Ahie) bagaimana
caranya membuat busur (Miz Ae Olae Tangge Zin) dan anak panah. Jangan
tunjukkan kepada orang lain bahwa sudah diberikan Kuran (pengetahuan) baru.
Setelah selesai mengajarkan membuat busur dan panah, lalu Geb katakan kita
pergi (Mendambei Ka Hava Makinde Unac). Mereka berangkat dengan
menggunakan lima perahu ke daerahnya yaitu Y&fun Amba La Sangga.

Geb membawa rombongan sampai di dekat Anep Maha Kinde Kanam
Ahin Aha Kafla di tempatnya yaitn Upe Tuke Mile Milav Upe. Setelah Geb
selesai mengajarkan cucunya, ternyata cucunya sudah dapat selesai membuat
anak panah (Tangge Anap O Baler). Cucunya berkata pada moyang; “saya

membuat lembing™ (Dam). Cucunya berdiri sambil mengambil lembing dan

' wawancara mendalam dengan kewa klen Geb-ze (SG*) dan (NG*) di Koa, Januari 2006,
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melemparkan ke pohon kayu susu (Dam Sin Harn Patenda Waloat). Lemparan

lembingnya mengenai kepala ular patola dan pohon kayu susu terbelah menjadi
dua bagian, ular pun mati (lafze). Kemudian Geb dan cucunya membuat api
untuk membakar ular patola (Takah Anid Hus Kanwa Waknef). Setelah membakar
ular patola, Geb dan cucunya menuju ke perahu dan berlayar ke tempat yang
bernama Ndalom. Kemudian moyang Geb mengambil busur dan panah lalu
mencari burung cenderawasih di Mbadom. Moyang mendengar ada orang yang
berebutan datang membawa perahu untuk menjemputnya. Moyang berkata;
“kembalikan perahu-perahu itu ke tempat semula dan akan dikemudikan oleh
burung kris (burung kris ekor kipas)”. Kantung yang terbuat dari burung
cenderawasih diletakkan di haluan perahu, Jalu perahu diluncurkan ke dalam air.
Setelah itu moyang mengembalikan ulat kayu ke tempainya masing-masing.
Tiga jenis ulat ini dikembalikan ke kayu tertentu, yakni dua ulat kayu di hutan
dan yang satu di lapangan. Dua yang ada di hutan bernama Hamok dan Simb,
sedangkan yang satu di lapangan disebut Kibif atau Rahae.

Hari kedua, Geb mengikuti orang yang berburu dan menemukan anak
laki-laki dan perempuan yang menjaga perahu, bahan makanan dan api. Geb
bertanya; “punya siapakah (Wad) tempat isi sagu yang bergantungan ini?” Anak-
anak menjawab; “itu kepunyaan kita”. Lalu Geb mengangkat sagu yang
tergantung dan membuangnya ke dalam air, dan tumbuhlzh sagu di dalam air.
Sebagai lambang pada saat sekarang yaitu ada sagu yang tumbuh di air. Semua
api dimatikan dan perahu dibalikkan dan didorong ke kali. Geb pulang ke tempat
Agyam. Setelah dua minggu Geb kembali untuk mengecek keadaan di pulau,
ternyata anak-anak serta orang tua semuanya sudah meninggal dan tinggal
tulang-belulang. Kemudian Geb kembali ke Agpyam dan merubah daun-daun

menjadi daging binatang dan memuatnya kedalam perahu yang namanya Qkan.
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Tibalah Geb di sana dan menyuruh ibu-ibu untuk menurunkan daging-daging

yang dibawanya dengan peringatan, masing-masing harus mengenal Boan Tep
yang artinya tanda masing-masing klen. Semuanya senang sekali menerima
daging yang dibawanya. Geb menceritakan bahwa anak-anak sewaktu pergi
masih kecil-kecil dan sekarang sudah menjadi Wahuki dan Ewati yang artinya

sudah remaja.

Geb merencanakan pergi kedua kalinya ke tempat perburuan tersebut.
Setibanya di sana Geb menyiapkan rotan sebanyak-banyaknya dan
mengumpulkan tengkorak-tengkorak dan mulai menusuk satu demi satu dengan
rotan yang disiapkan lalu dimuatnya ke dalam perahu. Setelai Geb melihat tidak
ada lagi yang tersisa, mulailah menguliti kulit pohon bus (Gau Gao} untuk
menutup perahu. Geb mendayung menuju ke Agyam. Geb memerintahkan
supaya membongkar muatan dengan syarat harus membuat barisan sepanjang
perahu. Ternyata muatan itu bukan daging binatang, yang ada yaitu tengkorak-
tengkorak manusia. Melihat hal tersebut, masyarakat marah dan merencanakan
membunuh Geb. Mereka menyiapkan alat-alat seperti Andoh (pemukul sagu,
Nggo Nggae = nibung hitam). Mereka datang dengan alat yang telah distapkan
dan berdiri mengelilingi Geb yang sedang tidur dan bersama-sama memukulnya.
(eb lari dan berteriak-teriak Yaguwe Yague (aduh-aduh), sedangkan tikar yang
menjadi selimutnya masih tergantung di badannya Geb lari dan menjelma
menjadi Kemb (keladi air). Geb keluar dari kemb dan berlari menyerupai
manusia biasa dan dikejar terus lalu bersembunyi ke dalam sarang semut merah
diatas pohon di Fatokla di daerah Rugae. Orang-orang mengejar Geb dan
merusakkan sarang semut. Geb berubah menjadi manusia, berlari terus dan
tibalah di Babmuk Kip. Di sinilah Geb tinggalkan seseorang untuk menjadi

penerus generasi Geb Eze, dan sampai saat sekarang ada keturunannya di Koa.
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Moyang Geb dikejar terus sampai di Ndeng-Izmokkusa-Yanggitalak-

Kamawiahal-Saisokawa-Yuglonggat-Kek (kali Babor). Geb berlari terus dan
tibalah di muara Babor (kali Kumbe)} lalu ke Gem. Ged menuju ke lapangan
Liu dan berubah menjadi batu hitam namun batu itu juga dihancurkan oleh
orang-orang yang mengejamnya. Geb lari lagi dan berubah menjadi sarang semut,
dan sarang semut itupun dihancurkan pula. Setelah itu Geb lari lagi dan menjelma
menjadi Rawa Bulat namun rawa bulat itu pun juga dipukul-pukul sehingga Geb
lari lagi dan berubah menjadi Nggamelnggamel (sejenis ubi jalar). Geb lari lagi
dan berubah menjadi sarang anai-anai (Sengga). Akhirnya tidak jauh dari situ
tikarnya terlepas lalu ditinggalkan. Geb masih dikejar terus dan tibalah di tempat
peristirahatannya yang terakhir yaitu Ndaman (Payam).

4.10. Lambang Klen Geb-ze (Boan Tep Klen Geb-ze)

Adapun Boan Tep klen besar Geb-ze dan klen kecil yang semuanya
mempunyai lambang Kelapa atau Onggail dan Pisang Buti atau Mbuli Napet,
adalah perwujudan dema menjadi tanaman, hewan, yang ada di bumi imi. Klen
besar Geb-ze dan klen kecil di daerah Koa terdiri dari: Geb-ze Moyu, Geb-ze
Megaize, Geb-ze Dayolik, Geb-ze Kuyamze, dan Geb-ze Honglik.

Wawancara mendalam peneliti dengan tokoh-tokeh adat dan ketua-ketua klen di Koa
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BAB 111

SIMBOL K4ARONA DALAM KEBUDAYAAN MALIN ANIM

1. PENDAHULUAN

Orang Malin anim selalu mengaitkan segala aspek kehidupan mereka dan
ditata baik berdasarkan dema-totem-klen sebagai satu kesatuan yang saling
berhubungan erat. Hubungan ketiga komponen tersebut menyebabkan orang
Malin anim mengaktualisasikan kehidupan kebudayaannya tidak terlepas dari
susunan dema-iofem-kien. Mereka percaya bahwa segala sesuatu menyangkut
lingkungan, manusia, dan alam baka merupakan suatu rangkaian kehidupan yang
berjalan seirama dalam kehidupan setiap hari. Orang Malin anim mempunyai
falsafah hidup yang diungkapkan dalam mitologi, upacara-upacara, dan praktek-
praktek magis. Penataan ini terdapat dalam pembagian makhiuk-makhluk menjadi
suatu susunan yang rapi dan dinamis dalam tatanan hidup dema-iofem-kien.
Hubungan antara dema-tolem-kien tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Hubungan int dapat menjaga keseimbangan antara kosmos dan membawa
kesuburan antara lingkungan mistik dan masyarakat. Dengan demikian, orang
Malin anim dengan aliran pemujaan masing-masing (Ezam, Zozom, Ime, dan
Mayo) mengadakan berbagai aktivitas adat. Tujuannya mendidik kaum remaja
Malin anim dalam merailiki kekuatan ilahi, agar dapat menjaga tatanan hidup
yang seimbang antara manusia-lingkungan-dema secara baik dan

berkesinambungan.

Berkaitan dengan tiga komponen dema-totem-kien, orang Malin anim
mempunyai kepercayaan yang menjadi pandangan hidup mercka. Kepercayaan
menyangkut suatu kekuatan ilaht yang disebul Alawi, Azz (Tuhan), Anep (Dia),

Aili (Allah) yang selalu dipuja dan lahir dalam aliran pemujaan Ezam, Zozom,
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Imo, dan Mayo. Wujud konkret yang diaplikasikan tentang kekuasaan ilahi

tersebut dalam konteks dema yang mereka anggap sebagai nenek moyang orang
Malin anim. Dema-dema bervariasi berdasarkan aliran pemujazn Ezam, Zozom,
Imo, dan Mayo. Melalui dema-dema inilah, lahir empat fratri (yahun) yang
merupakan gabungan dari Boan-Boan (keluarga luas yang terdiri dari beberapa
keluarga inti). Keempat fratr tersebut adalah Geb-ze, Mahu-ze, Aramemb, dan

Bragai-ze.

Dema sebagai nenek moyang, kehidupan roh, totem klen, alam semesta,
kekuatan, perasaan kagum, dan perubahan di dalam alam semesta. Jadi hubungan
dema terhadap orang Malin anim tidak hanya pada keturunan saja tetapi melebihi
batasan-batasan dari kronologi linier dan ruang sosial. Dema menciptakan tempat
seperti yang dikenal, yaitu dunia. Juga ceritera tentang perjalanan mereka (dema),
petualangan, penyiksaan adalah suatu ruang mite berkelanjutan yang bertaut pada
semua fratri orang Malin anim. Dema-dema selalu diundang dalam upacara
masing-masing aliran pemujaan (Ezam, Zozom, Imo, dan Mayo). Kaitan dengan
aliran pemujaan orang Malin anim, dalam kehidupan sehari-hari masih terlibat
adanya kepercayaan yang cukup mendalam terhadap dema yang mewujudkan
dirinya ke dalam rotem. Totem pada orang Malin anim mengambil fenomena
alam, kebudayaan material, tumbuh-tumbuhan, binatang, dan manusia sebagai
katepori berdasarkan fratrinya masing-masing. Tofem ini memenuhi beberapa
fungsi yaitu sebagai simbol fratri dan klen, kontrol sosial, sumberdaya langka,
yang dilegitimasikan dalam aliran pemujaan Ezam, Zozom, Imo, dan Mayo. Tofem

menjadi latar belakang cara berpikir orang Malin anim hingga saat ini.

Karona scbagai simbol-simbol dema-totem-klen ada dalam kehidupan
orang Malin anim. Berdasarkan paradigma simbolis, tatanan sosial secara

struktural muncul dalam kehidupan orang Malin anim. Struktur ini lahir sebagai
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suatu bentuk strategi kehidupan religius orang Malin anim. Struktur ini

menghubungkan dema dengan sifat dasar kekuasaan baik dalam alam baka
maupun alam nyata. Hal ini terwujud dalam bentuk fotrem berdasarkan fratri dan
klen masing-masing aliran pemujaan Ezam, Zozom, Imo, dan Mayo. Para pelaku
adat (pakas anem, Zamb anem, benahor anem) dan masyarakat Malin anim
mewujudkan suatu bentuk hubungan secara vertikal dan horizontal antara dema-
totem-kien (dema-lingkungan alam-manusia) dalam semua aspek kebudayaan.
Para pelaku adat melahirkan simbol kaerona sebagai obyek penting dalam

kehidupan mereka sehari-hari.

Karona sebagai simbol saling berhubungan dengan Alawi, Azz, Anep, Aili,
Dema, Totem, Klen. Hubungan ini menggambarkan kondisi umum dominasi yang
diatur dalam bentuk strategi terhadap penggunaan karona sebagai simbol dalam
berbagai aktivitas kehidupan orang Malin anim. Karona sebagai simbol
melahirkan suatu peranan dan kedudukan yang mapan dalam struktur kehidupan
orang Malin anim yang berada di wilayah pantai (durv Malin} maupun di wilayah
pedalaman (dekd Malin) dalam suatu hubungan kekeluargaan secara harmonis
berdasarkan aliran pemujaan Fzam, Zozom, [mo, dan Mayo. Akibatnya orang
Malin anim memandang karona scbagai perwujudan simbol dema akan menjadi
penting. Karona sebagai simbol dapat meningkatkan penurunan beberapa gejala
alam dan sosial yang menyebabkan kurangnya harmonis kehidupan orang Malin

anim.

Dalam membicarakan karona sebagai simbol, akan ditekankan pada
analisis dimana karona dilihat berdasarkan makna harfiah dan makna substansial
kolektif orang Malin anim. Penjabaran lebih lanjut dari makna substansial
kolektif akan dianalisis dengan melihat pada bagaimana karona sebagai gagasan

ideal dan gagasan kolektif orang Malin anim. Wujud konkret karona sebagai
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simbol, melahirkan makna-makna yang berkaitan dengan berbagai aktivitas

hidup orang Malin anim. Analisis juga terhadap makna simbol yang dijabarkan
ke dalam karona sebagai simbol dalam bentuk keyakinan berupa pemujaan Ezam,
Alawi, Dema, dan Animha. Analisis juga terhadap karona sebagai simbol dalam
kekerabatan yang muncul dalam melihat subordinasi wanita, kekuasean benahor
anem dan pakas anem, solidaritas sosial. Di samping itu pula analisis akan
dilakukan dengan melihat karona sebagai simbol dalam praktek yemesrav (ilmu
hitam), sehingga konsep karona menjadi simbol yang penting dalam kehidupan

orang Malin anim.

2. KARONA  MAKNA HARFIAH DAN MAKNA SUBSTANSIAL
KOLEKTIF

Membicarakan karona dalam arti makna harfiah dan karona dalam arti
makna substansial kolektif, perlu dipahami secara mendalam bagaimana melihat
karona menurut persepsi umum (ilmu pengetahuan) dan menurut persepsi orang
Malin anim. Untuk itu maka dibawah ini dijelaskan secara detail perbedaan

karona yang dimaksud.

2.1. Karona Makna Harfiah

Kalau dikaji secara mendalam, bahwa kata harfiah yang diambil dari
bahasa Arab ini jelas berhubungan dengan  huruf-huruf, dengan apa yang
diungkapkan dalam bentuk tertulis. Dari semua penemuan manusia, tidak banyak,
kalau ada, yang sepenting penemuan yang membuat ujaran menjadi tulisan.
Pencmuan ini membuat kata-kata menjadi dapat diperlihatkan sebagai rekaman
setepatnya atas tindak-ujaran dan, dengan dituliskan pada bahan yang sesuai, dapat

dilestarikan untuk generasi yang akan datang. Jadi kata harfiah mengacu pada
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dunia bahasa dan tulisan. Untuk itu maka karona kalau dilihat sebagai makna

harfiah dan dikaji berdasarkan ilmu pengetahuan umum, berarti dikaitkan dengan
sperma. Spermatozoa (sperma) mulai diproduksi saat pubertas seorang laki-laki
dan terus diproduksi dalam buah zakar dengan kecepatan beberapa juta setiap hari.
Diproduksi seumur hidup dan dibentuk dalam tabulus seminiferus dan mengalir
menuju epididimis dan sepanjang vas deferens. Sperma terdiri dari sebuah kepala
(mengandung nucleus cel), sebuah leher, bagian tengah, dan sebuah ekor yang
panjang, yang bergoyang menggerakkan sperma pada kecepatan sekitar 1
mm per menit, serta kekuatan fertilisasi sperma hilang dalam waktu 24 jam.
Vesicula seminalis tidak menyimpan spermatozoa, tetapi memproduksi sebagian
cairan yang mengangkut spermatozoa. Kelenjar prostat memproduksi cairan yang
serupa. Di bawah pengaruh rangsanpan seksual, impuls berjalan di sepanjang
saraf parasimpatis menuju arteriol penis. Arteriol berdilatasi dan ruang vaskuler
penis terbendung dengan darah dan penis membesar dan menjadi kaku dan ereksi.
Saat ejakulasi semen, terdiri dari sperma dalam cairan yang dihasilkan oleh
vesicula  seminalis dan kelenjar  prostat, dikeluarkan melalui uretra

(Gibson,2003:336-337;356-357).

Dengan didasarkan pada defenisi karona dilihat secara harfiah, maka
orang Malin anim mempunyai pengetahuan tentang karona secara harfiah.
Dapatlah disimmpulkan bahwa karona atau “semen = air mani” secara biologis
adalah produk buah zakar pada saat seorang laki-laki menanjak pubertas. Semen
atau air mani itu terdiri dari cairan berwarna putih bening vang keluar dari penis
(uvik). Bila dilihat berdasarkan gagasan ideal kebudayaan orang Malin anim,
maka karona atau air mani dipandang sebagai salah satu bagian dari alat
reproduksi  laki-laki yang dapat memberikan kehidupan baru bagi manusia.
Karona adalah hasil ciptaan Alawi (Tuhan) yang diturunkan kepada manusia

melalui perantaraan dema-dema. Oleh karena karona adalah hasil ciptaan Alawi
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dan diturunkan meialui dema-dema yang kemudian melahirkan animha yaitu

manusia sejati Malin anim, maka karona mempunyai kekuatan, kehidupan, yang
bisa menghubungkan dunia abstrak dan nyata dalam kehidupan orang Malin anim.
Karena karona ini mempunyai kekuasaan, kekuatan, kehidupan yang dapat
menciptakan manusia Malin amim yang sejati (animha), maka karona dapat
dipersonifikasikan sebagai dema yang ada dalam tubuh manusia Malin anim.
Gagasan ideal tentang karona sebagai kehidupan diejawantahkan ke dalam
papgasan kolektif yang diwujud-nyatakan ke dalam berbagai simbol-simbol pada

kehidupan kebudayaan mereka secara realitas.

2.2. Karona Makna Substansial Kolektif

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa berdasarkan gagasan ideal orang
Malin anim mempunyai pengetahuan tentang air mani yang disebut karonag
sebapai kekuasan A/awi yang dapat memberikan kehidupan bagi manusia Malin
anim. Gagasan ideal tentang karona inl diwujud-nyatakan dalam segala aktivitas
hidup orang Malin anim sebagai gagasan kolektif. Karona sebagai kekuasan
Alawi yang memberikan kehidupan ini secara nyata menata segala kehidupan
berbagai aspek kebudayaan orang Malin anim. Orang Malin anim berdasarkan
gagasan kolektif memandang karona scbagai makna substansial kolektif yang
dimunculkan ke dalam berbagai simbol-simbol dan mempunyai makna dalam
kehidupan kebudayaan mereka. Berkaitan dengan simbol, Clifford Geeriz
(1968:3), menekankan “kebudayaan™ berarti suatu pola makna yang ditularkan
secara historis, yang diejawantahkan dalam simbol-simbol, suatu sistem konsep
yang diwarisi, terungkap dalam bentuk-bentuk simbolis, yang menjadi sarana
manusia untuk menyampaikan, mengabadikan, dan mengembangkan pengetahuan
mereka tentang sikap-sikap terhadap hidup (Geertz, 1973:89). Bentuk simbolis

dalam suatu konteks sosial yang khusus mewujudkan suatu pola atau sistem yang
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dapat disebut suatu kebudayaan. Geertz mengajukan bahwa “setiap obyek,

tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan yang dapat berperan sebagai wahana
suatu konsepsi, dan konsepsi itu adalah “makna” simbol. Jadi penafsiran
kebudayaan pada dasarnya adalah penafsiran simbol-simbol, sebab simbol-simbol
bersifat teraba, tercerap, umum, dan konkret. Ini berarti bahwa dengan memahami
apa “arti” atau “makna” tindakan-tindakan simbolis bagi orang-orang yang
melakukannya, membeberkan struktur-struktur konseptual yang dinyatakan oleh
tindakan-tindakan. Jadi menurut Geeriz (1973:12) kebudayaan itu terdiri dari
struktur-siruktur makna yang dibangun secara sosial, untuk menentukan
bagaimana simbol-simbol diciptakan, distrukiurkan, dan digunakan, (Saiffudin,
2005:308).

Dengan dikaitkan pada  “persepsi atas yang tak terbatas” (Muller:
1978:263) adalah Alawi yang menciptakan dema-dema dan merubah wujud ke
dalam fenomena alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, serta organ tubuh manusia,
maka karona adalah simbol Alawi, dema. Dengan demikian karona menduduki

LL)

tempat yang sama sebagai “persepsi atas yang tak terba dalam wunit
kepercayaan yang pada prinsipnya merupakan aspek totemik yang khas. Karona
sebagai simbol fotem, berarti karona adalah suatu ekspresi material dari sesuatu
yang lain seperti apa yang dikatakan Durkheim (Morris,2003:144-171; Sutrisno,
dkk_, 2005:102-104), bahwa totem merupakan bentuk luar dan terlihat dari apa
yang disebut dengan prinsip totemik ketuhanan. Di lain pihak fofem juga
merupakan simbol masyarakat atau klen. Jadi prinsip totemik tidak lain adalah
klen yang dipersonifikasikan dan direpresentasikan ke dalam imajinasi dengan
bentuk-bentuk binatang, fenomena alam, tumbuhan dan organ tubuh manusia dan

berfungsi sebagai fofem. Jadi totemisme  merupakan suatu totalitas dan

kompleksitas keyakinan yang melibatkan suatu sikap ritual terhadap alam dan
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suatu kosmologi yang mengekspresikan ide bahwa manusia dan alam menjadi

suatu bagian dad totalitas spiritual.

Apabila dikaitkan dengan karona berdasarkan gagasan ideal orang Malin
anim, memandang Alawi, dema, totem sebagai gagasan kolektif, berarti bahwa
karona adalah simbol Alawi, Anep, Azz, Dema dan masyarakat sebagai suatu
simbol atau ekspresi material dari sesuatu yang lain. Karona dilihat sebagai fotem
yang dipercaya dan merupakan wujud konkret dari dlawi, Azz, Anep, Dema yang
dapat merubah wujud. Dengan demikian, gagasan ideal melahirkan “kepercayaan
bersama” atau coflective belief, karena karona adalah suatu cairan berwarna
putih bening yang ada dalam tubuh laki-laki. Wama putih bagi orang Malin
disimbolkan sebagai suci, bersth, dan sakral. Karona sebagai nilai sakral, suci,
bersih merupakan kepercayaan kolektif dan menjadi pengikat identitas yang
diabadikan ke dalam pikiran kolektif. Dengan demikian orang Malin anim
memproduksi makna kolektif atas karora sebagai sesuatu yang keramat. Karona
sebagai makna kolektif ini menjadi pikiran kolektif karena adanya pengalaman
bersama dalam proses sosialisast secara turun-temurun melalui ritus-ritus,
aktivitas adat yang dapat memungkinkan keutuhan masyarakat bersama
berdasarkan gagasan ideal yang sama. Jadi pikiran kolektif tentang karona
sebagai potensialitas dalam diri individu-individu untuk mengaktualisasikan
penghayatan makna secara kolektif yang merupakan “kesadaran kolektif” atau
collective conscience seperti apa yang dikemukakan Durkheim (Bohannan,
1988:233).

Berbicara tentang karona sama dengan simbol yang memberikan
kehidupan, sebagai makna substansial kolektif yang terwujud dalam simbol-
simbol pada kebudayaan orang Marind anim, merupakan nilai tertinggi dalam

kehidupan mereka. Mempelajari karona berarti mempelajari simbol-simbol yang
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digunakan dalam kegiatan berbagai aspek kebudayaan mereka. Tanpa

mempelajari simbol yang dipakai dalam memahami karona, sulittth memahami
makna-makna yang tersirat dalam karona. Jadi karona mewujudkan setiap:
obyek, tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan yang dapat berperan sebagai
wahana suatu konsepsi, dan konsepsi itu adalah “makna” simbol (Geertz,
1973:89). Karona membangun suatu pola makna yang ditularkan secara histors,
yang diejawantahkan dalam simbol-simbol, suatu sistem konsep yang diwarisi,
terungkap dalam bentuk-bentuk simbolis, yang menjadi sarana manusia untuk
menyampaikan, mengabadikan, dan mengembangkan pengetahuan tentang sikap-
sikap terhadap hidup. Dengan demikian karona berdasarkan makna substansial
kolektif orang Malin anim terdiri dari struktur-struktur makna yang dibangun
secara sosial, untuk menentukan bagaimana simbol-simbol diciptakan,
distrukturkan, dan digunakan dalam kehidupan kolektif. Dema-dema sebagai
wahana suatu konsepsi dan konsepsi itu adalah makna simbol yang
dimanifestasikan ke dalam karona, maka akan mewujudkan setiap tindakan,
peristiwa atau hubungan yang kuat antara dema-rotem-kien yang merupakan
falsafah hidup orang Malin anim. Dengan demikian kedudukan karona sebagai
kekuasaan Alawi, Dema, Totem yang diturunkan ke manusia (animha) melalui
perantaraan wujud dema-dema menjadi penting dalam kehidupan kebudayaan

orang Malin anim.

Jadi secara konseptual, pengetahuan orang Malin anim tentang karona
sebapgai makna substansial kolektif merupakan pengetahuan abstrak dari gagasan
ideal yang diwujud-nyatakan ke dalam berbagai aktivitas hidup yang diturunkan
secara historis pada generasi pcnerusnya berdasarkan kebudayaan. Dengan
demikian orang Malin anim memberikan makna pada karona ke dalam dua
kategori yaitu karona bermakna sakral, ilahi, perkasa, penyembuh, penyubur,

kekuasaan, kekuatan, pembunuh dapat diperoleh dari sang suami dengan cara
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masturbasi dan harus menjalankan puasa terhadap jenis makanan (babi hitam,

kangguru pohon, pantang berhubungan dengan istri) yang disebut “ger”, “zomb”
yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas berburu, menumbuh subur anak
bayi, serta berkebun. Selain itu karona yang sakral, ilahi, perkasa, penyembuh,
penyubur, kekuasaan, kekuatan, pembunuh dapat diperoleh melalui aktivitas
seksual kolektif dimana karona yang bercampur dengan adhka perai yang dapat
digunakan sebagai simbol dalam ritus Alngi-Alngi, aktivitas yemesrav, dan
menciptakan solidaritas sosial orang Malin anim. Berarti karonag yang diperoleh
dari sang ayah dan hubungan seksual kolektif dalam ritus merupakan makna
substansial kolektif.

3. SISTEM SIMBOL

Tidak dapat dipungkiri bahwa suvatu hal yang rupanya hampir disepakati
oleh semua orang, bahwa simbol masih tetap mempunyai arti yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Dengan didasarkan pendapat beberapa ahh
yang telah dikemukakan pada bab pendahuluan, bahwa simbol adalah sebuah
kata, obyek, tindakan, peristiwa, bersifat teraba, tercerap, umum, dan konkret
{Dillistone, 2002:20; Geertz, 1973:89).

Berdasarkan pendapat Clifford Geertz tentang kebudayaan sebagai
simbol-simbol  yang telah dikemukakan pada bab pendahuluan, dapatlah
diuraikan secara detail bagaimana orang Malin anim membentuk simbol-simbol,
serta bagaimana mereka menginterpretasikan simbol-simbol sebagai makna
substansial kolektif. Karona sebagai makna substansial kolektif dapat diwujud-
nyatakan dalam simboi-simbol yang dapat dilihat secara realitas. Orang Malin
anim memandang karona sebagai gagasan ideal dan gagasan kolektif. Makna

karona sebagai simbol yang membangun kehidupan dapat diaplikasikan dalam

Unlversitas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

—TTTh DT oTUMLI $AI—ITTI

ce IR



107

tindakan secara individual dan kolektif. Di mana dalam tindakan secara

individual dengan melihat karona sebagai simbol yang membangun kehidupan
dapat diambil langsung atau dilakukan langsung oleh laki-laki dengan cara
masturbasi untuk berbagai kepentingan dalam kehidupan mereka. Makna karona
yang merupakan gagasan ideal orang Malin anim sebagai simbol yang
membangun kehidupan dapat diaplikasikan dalam tindakan-tindakan secara
kolektif. Makna karona sebagai simbol yang membangun kehidupan dalam
gagasan ideal diwujud-nyatakan secara konkret sebagai makna kolektif dalam
tindakan kolektif pada berbagai aktivitas hidup orang Malin anim. Hal ini karena
konsep karona merhpunyaj makna sebagai: simbol kehidupan (Mahi Kalau),
simbol kekuatan (Kasis), dan simbol kesuburan (Mahi). Konsep karona sebagai
makna-makna tersebut, diperoleh melalui percampuran karona dan adhka perai.
Untuk itu orang Malin anim menginterpretasikan simbol karona dalam tindakan
kolektif sebagai simbol kehidupan (Mahi Kalau), simbol kekuasaan (Mahi
kalau), simbol kesuburan (Mahi), dan simbol kekuatan (Kasis) yang dapat

membangun solidaritas kolektif.

Qrang Malin anim juga menginterpretasikan konsep karona sebagai
simbol kekuatan mematikan (Makhi Lavay), dan simbol pengobatan (Mahi Mbog).
Konsep karona sebagai simbol-simbol diatas, dapat diwujud-nyatakan kedalam
berbagai aktivitas adat berupa: (1) ritus-ritus A/ngi-alngi berdasarakan pemujaan
Ezam, (2) ritus inisiasi (mboraro)}, (3) ritus perkawinan (ofiv bombare), dan (3)
Ilmu Hitam (yemesrav). Dengan demikian, konsep karona sebagai simbol
mematikan (Mahi Lavay), simbol kesuburan (Mahi}, simbol keperkasaan (Mahi
Kasis), simbol dema-dema (Ndiwa, Alngi-Alngi), dan simbol kekuatan (Kasis)
dapat membangun solidaritas kolektif. Dapat disimpulkan bahwa melihat konsep
karona sebagal makna substansial kolektif, berarti karona mempunyai makna-

makna yang dapat dinyatakan dalam kehidupan orang Malin anim. Konsep
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karona mempunyai makna simbol kehidupan (Mahi Kalau), simbol dema

(Ndiwa, Alngi-Alngi), simbol kekuvasaan (Mahi Kasis), simbol kekuatan (Kasis),
simbol kesuburan (Mahi), simbol kekuatan (Kasis), simbol mematikan (Mahi
Lavay), dan simbol pengobatan (Mahi Mboaj. Simbol-simbol ini diwujud-
nyatakan dalam segala aktivitas hidup kebudayaan orang Malin anim sebagai
gagasan kolektif.

Orang Malin anim menginterpretasikan Alawi, Dema, Karona sebagai
simbol Alawi, Anep, Azz, yang diberi makna simbol “ayah” (@amnangga), simbol
“bapak” (zambanem), simbol “laki-laki” (patur). Hal ini berarti konsep karona
dengan simbol-simbol tersebut secara metaforis diumpamakan sebagai “sakral”,
“kekuasaan”, “ilahi”, “perkasa”, “penyubur”, “penyembuh”, “kekuatan”, dan
“pembunuh”. Simbol “ayah” (@mnangga), simbol “bapak™ (zambanem), simbol
“laki-laki” (patur). Sifat ini adalah personifikasi dari dema yang mempunyai
sifat-sifat dasar (ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh,
penyubur, pembunuh) . Sifat-sifat dasar tersebut secara realitas dalam kehidupan
orang Malin anim terwujud nyata pada simbol ayah, simbol bapak, simbol laki-
laki. Dengan demikian orang Malin antm memberikan makna yang sama dengan
Alawi, Anep, Azz seperti “orang tua yang menurunkan generasi” itu sama seperti
Alawi. Untuk mempertegas bagaimana Alawi, dema, patur, fotem, dan karona
sebagai gagasan kolekiif, di bawah ini disajitkan matriks tentang klasifikasi logis

simbol Alawi, Dema, Totem, Karona berdasarkan interpretasi orang Malin anim.

Klasifikasi logis ini didasarkan atas interpretasi orang Malin anim
terhadap simbol-simbol Alawi, Dema, Totem, Karora berdasarkan perangkat
pengetahuan yang dijadikan gagasan kolektif kebudayaan. Dengan didasarkan
pada klasifikasi logis tentang simbol Alawi, Dema, Totem, dan Karona, terlihat

bahwa simbol-simbol 4arona memiliki persamaan dan perbedaan berdasarkan
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interpretasi orang Malin  anim. Mengapa orang Malin anim
menginterpretasikan karona sebagai simbol dengan melihat konsep karona

sebagai simbol Alawi, simbo! Dema, Totem berdasarkan perangkat pengetahuan

TABEL III-1: KLASIFIKASI LOGIS SIMBOL ALAWI, DEMA, TOTEM,
KARONA BERDASARKAN INTERPRETASI ORANG MALIN

ANIM
imbol
Alawi Dema Totem Karona
Sifat Dasar
Nahi (Mahi Kalau) + + + +
Sakral (Amun) + + + +
Kekuasaan (Makhi Kalau) + + 44 +
Kekuatan (Kasis) + + + +
Perkasa ( Mahi Kasis) + + + +
Penyembuh (Mali Mboa) + + + +
Penyubur (Mali) + + + +
Pembunuh (Mali Lavay) + + + +

Keterangan: + = Secara umum memiliki sifat dasar
+ =Sebagian memiliki dan sebagian tidak memiliki sifat dasar
= = Sama sckali tidak memiliki sifat dasar

kebudayaan mereka? Di sini rclasi Alawi, Dema, Tofem saling terjalin dengan
jenis relasi-relasi lainnya (kekerabatan, keluarga, organisasi sosial) yang saling
berhubungan dan menggambarkan kondisi umum dominasi yang diatur dalam
bentuk strategi. Hal ini berarti Alawi, dema, totem sebagai “persepsi atas yang
tak terbatas” (Muller, 1978:263), berarti Alawi, Azz, Anep, Dema, Tofen adalah
simbol “Tuhan™ yang ilahi sifat dasarnya. Aiawi-lah yang menciptakan dema,
totem, kien, dan karona. Jadi rclasi Alawi, Dema, Tofem memilki potensi untuk
dimanfaatkan dalam strategi-strategi yang ada. Demikian halnya dema-dema
sebagai simbol Alawi dan dipesonifikasikan sebagal Alawi yang tidak dapat
dilihat, diraba, atau pun dirasa. Berarti dema sebagai simbol Alawi memiliki sifat

dasar yang sempurna. Sedangkan fofem adalah perwujudan langsung dari dema-
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dema ke dalam fenomena alam, binatanp, tumbuhan, organ tubuh manusia

(karonag) yang dapat dilihat, diraba, dirasa. Berarti fofem sebagai simbol dema-
dema secara realitas, ada yang memiliki dan ada yang tidak memiliki sifat-sifat
dasar. Jadi fotem adalah perwujudan langsung dema-dema yang memberikan
kehidupan bagi orang Malin anim berdasarkan klen masing-masing. Dengan
demikian, dema akan memberikan kesejahleraan, malapetaka dalam kehidupan

orang Malin anim melalui simboi-simbol fotem.

Apabila karona adalah manifestasi langsung simbol Alawi, Dema, berarti
karona secara metaforis dapat dimaknai sebagai simbol “ayah” (@mnangga),
simbol “bapak™ (zambanem), simbol “laki-laki” (paiur). Personifikasi langsung
Alawi, Dema, sebagai simbol “ayah”, “bapak”, “laki-laki” secara nyata diberi
makna pada simbol karona. Karona adalah produk langsung Alawi, dema yang
ada dalam “ayah™ (amnanggip), “bapak” (zambanem), “laki-laki” (patur). Berarti
sifat dasar (ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur,
pembunuh) juga berada dalam karong. Hubungannya dengan karona sebagai
wujud langsung dari simbol Alawi, dema, totem, berarti sifat dasar (ilahi, sakral,
kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur, pembunuh) ada sebagian
yang dimiliki secara sempurma dan ada sebagian yang tidak dimiliki secara
sempurna. Sifat-sifat dasar yang dimiliki kerona secara sempurna adalah simbol-
simbol: ilahi, sakral, kekuatan, perkasa, kekuasaan, penyubur, penyembubh,
pembunuh yang diaplikasikan ke dalam kehidupan sesuai makna substansial
kolektif. Karona yang mempunyai sifat ilahi, sakral, kekuatan, perkasa,
kekuasaan, penyubur, penyembuh, pembunuh adalah karona yang diperoleh
seorang ayah dengan cara masturbasi dan melakukan puasa. Seorang ayah
melakukan puasa dengan tidak memakan hewan-hewan seperti  (kangguru

pohon, babi hutan), berpantang hubungan badan dengan istrinya agar bersih
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(suci). Karona juga mempunyai sifat dasar ilahi dan sakral, perkasa,

kekuasaan, kekuatan, penyembuh, penyubur, pembunuh apabila bercampur
dengan adhka perai dari istrinya atau wanita lainnya dalam suatu aktivitas ritual
berdasarkan makna substansial kolektif. Percampuran karona dan adhka perai
dapat menstabilkan hubungan 4lawi-Dema-Totem-Klen yang merupakan falsafah
hidup orang Malin anim.

Diagram III-1

Karona Sebagai Simbol: Alawi, Dema, Totem

Simbol Afaw! Simbol Dema Simbol Torerm

Karona

3.1. Simbol Karona Dalam Pemujaan Ezam

Seperti apa yang telah dikemukakan terdahulu, bahwa karona merupakan
makna substansial kolektif yang dikategorikan ke dalam dua gagasan ideal yakni:
(1} karona sebagai simbol sakral, ilahi perkasa, kekuasaan, kekuatan penyembuh,
penyubur, dan pembunuh. Karona (Ger, Zomb) dengan simbol-simbol tersebut
diperoleh dari sang suami dengan cara mastutbasi dan menjalankan puasa makan
daging babi hitam, kangguru pohon serta pantang berhubungan seksual dengan
istri. Simbol karona ini dapat digunakan dalam mcnumbuh subur anak bayi yang
baru lahir serta menghindari dari berbagai penyakit, menguatkan anjing berbury,
menyuburkan tanaman, menjinakkan binatang buruvan. (2} karona sebagai simbol

ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyembuh, penyubur, perkasa, pembunuh
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yang diperoieh dalam ritual melalui hubungan seksual kolektif. Karona yang

bercampur dengan adhka perai ini sebagai makna substansial kolektif Simbol
karona ini dapat digunakan dalam ritus A/ngi-Alngi yang menciptakan solidaritas
Malin anim durv dan dekd, serta digunakan dalam praktek yemesrav. Karona
dengan makna-makna tersebut diwujud-nyatakan dalam keyakinan yang nampak
pada berbagai aktivitas hidup orang Malin anim. Realisasi karona sebagai simbol
ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyubur, penyembuh, dan pembunuh
dapat diuraikan secara rinci berdasarkan interpretasi orang Malin anim, terkait

dengan konsepsi Alawi-Aili, Azz, Anep, Dema, Totem, Kien.

3.2. Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema

Untuk dapat memahami secara baik tentang dema berdasarkan aliran

pemujaan Ezam pada orang Malin anim, maka konsepsi tentang dema yang -

disembah, dipuja, dikagumi, ditakuti, merupakan wujud konkret ciptaan dari
konsepsi “persepsi atas yang tak terbatas” (Muller: 1978:263). “Persepsi atas
yang tak terbatas” ini yang disebut Alawi = Aili =A4zz = Anep atau Tuhan. Alawi
yang menciptakan dema-dema berdasarkan fenomena alam, matahari, bulan,
bintang, kebudayaan material, tanaman, hewan, dan klen-kien masing-masing.
Dema bagi orang Malin anim adalah wujud konkret nenek moyang yang harus
dikagumi dan dipuja. Jadi dema adalah suatu person yang dramatis dimana
kekaguman terfokus pada person tersebut. Dema bagi keyakinan orang Malin
anim tidak dapat mati karena jiwanya dapat merubah wujud ke dalam berbagai
bentuk. Apabila dilihat dema sama dengan “persepsi atas yang tak terbatas”,

maka dema adalah simbol Alawi.
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Dalam kehidupan seharian, simbol Alawi, Aili, Anep, Azz atau Tuhan

merupakan “simbol laki-laki” (patur) dengan perumpamaan sebagai “bapak™
(Zambanem), “ayah” (Amnangga). Secara metaforis simbol ayah, bapak, laki-laki
mengartikan, “orang kuat”, “Ilahi”, “sakral”, “kekuasaan”, “kekuatan™, “perkasa”,
“pembunuh”, “penyubur”, “penyembuh”. Jadi seorang laki-laki sebagai “ayah”,
“bapak”, mempunyai sifat “ilahi” yang disimbolkan sebagai Alawi, Aili, Azz,
Anep. Alawi inilah yang menciptakan dema-dema, seperti dema Ndiwa yang
berwujud simbol “daging kelapa muda”. Dema Alngi-Alngi yang berwujud
simbol ™ikan saku” yaitu sebagai simbol laki-laki. Simbol laki-laki diartikan
sebagai jantan (perkasa), sakral, kekuasaan, kekuatan, pembunuh, ilahi,
penyubur, penyembuh. Dema-dema inilah yang menciptakan manusia dengan
merubah wujud ke dalam karonma yang diberi makna kekuasaan, kekuatan,
keperkasaan, ilahi, sakral, penyembuh, pembunuh, penyubur. Dema—dema inilah
yang mendirikan empat fratri (yahun) yang terdiri dari beberapa boan-boan dan
keluarga inti pada orang Malin anim. Keempat yahun ilu adalah Geb-ze,
Aramemb-ze, Mahu-ze dan Bragai-ze. Keempat fratri ini yang melahirkan klen-
klen dengan lambang torem setiap klen berdasarkan aliran pemujaan Zozom, Imo,

Mayo, dan Fzam pada orang Malin anim.

Seperti apa yang dikatakan Robertson Smith, (Morris, 2003:136) bahwa
totemisme klen merupakan bentuk keyakinan yang paling awal. Ide dalam klen
diidealisasikan serta didewakan dan secara material direpresentasikan oleh
binatang totem. Lebih jauh Durkheim mengatakan bahwa totemisme merupakan
suatu totalitas dari kompleksitas keyakinan yang melibatkan suatu sikap ritual
terhadap alam. Hal ini berarti bahwa manusia dan alam menjadi suatu bagian dari
totalitas spiritual, (Morris, 2003:143). Dengan demikian pembuatan pengorbanan
merupakan kunci ritual sebagai suatu upaya untuk mengukuhkan komunikasi

dengan Tuhan. Dema menjadi pemujaan orang Malin anim yang disembah,
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dipuja, dihormati, karena dapat mendatangkan malapetaka dan kebahagian

serta kemakmuran bagi warganya. Berdasarkan klasifikasi kedudukan dan peran
Alawi, dema, animha, orang Malin anim memandang dema sebagai simbol-
simbol kekuasaan, ilahi, keperkasaan, kekuatan, kesuburan, penyembuh, sakral,
dan pembunuh. Berarti dema berada di atas manusia yang harus dikagumi serta
diperlakukan dengan baik.

Hubungan manusia dengan dema dapat diwujudkan melalui berbagai
upacara. Untuk mewujudkan hubungan manusia dan dema, karona sebagai simbol
merupakan inti penggunaannya dalam mensucikan atribut-atribut upacara.
Adapun bentuk penyembahan melalui ritus akan digunakan karona sebagai
simbol kekuasaan dema-dema. Kedudukan dema sebagai hal yang dikapumi
akan menduduki posisi penting dalam sejarah asal-usul orang Malin anim. Orang
Malin anim akan memposisikan dema dalam stratifikasi, dan mempunyai
kedudukan antara manusia {a@rimha) dengan Alawi, Aili, Azz atau Anep (yang
maha kuvasa Tuhan). Hal ini berarti karona sebagai simbol Alawi dema
mempunyai sifat ilahi, kekvuasaan, perkasa, kekuatan, kehidupan, ayah, yang akan

menjadi penting dalam scgala aspek kehidupan orang Malin anim

Aspek mitologi orang Malin-anim sangat banyak yang secara berangsur-
angsur mengungkapkan suatu struktur dan bermutasi pada tema dominan dasar.
Dema adalah nenek moyang, kehidupan roh, tofem klen, awal mula alam
semesta, dan melanjutkan dengan kekuatan, pcrasaan kagum, dan perubahan di
dalam alam semesta. Hubungan dema terhadap orang Malin anim tidaklah hanya
pada keturunan tetapi melebihi batasan-batasan dari kronologi linier dan ruang
sosial. Dema menciptakan tempat yang kita kenal sebagai dunia. Ceritera tentang

perjalanan mereka, petualangan, dan penyiksaan adalah svatu ruang mite
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berkelanjutan yang bertaut pada semua empat fratri orang Malin anim
(Knauft, 1993:136). Dema mewujudkan klen-klen dengan simbol tofem-nya
masing-masing.  Berarti setiap fratri yang terbentuk mempunyai dema-dema

besar yang menurunkan dema-dema kecil pada orang Malin anim.

Seperti apa yang dikemukakan Drabbe (1955:152-189) bahwa dema
adalah geest (spirit), yang hidup dalam era mistik. Dema bisa berupa manusia,
dan kadang-kadang dapat berubah menjadi binatang. Dema adalah nenek moyang
dari klen besar dan klen kecil yang diwujudkan dalam simbol tofem. Seperti istri
dema Wokabu merupakan dema yang dapat berubah wujud menjadi sagu. Dema
Yawi sebagai kelapa yang tumbuh, atau dema Teimbre yang berubah wujud
menjadi biji-bijian dan rumput rawa setelah berada di daerah rawa. Demikian
pula dema Wonatai adalah dema burung bangau yang dapat berubah menjadi
laki-laki dan burung bangau. Van Baal (1966:180) menjelaskan dalam ceritera
tentang dema Arimba melahirkan dua dema-patur. Pertama adalah miz dema atau
dema busur (Ringau), dan yang kedua dema buaya (Mongumer-anem) yang
merubah diri menjadi pohon palm. Vertenten mengemukakan tentang laut adalah
dema Etob yang nama mistiknya dema Yorma adalah dema laut (Dema Yorma).
Dema ini digambarkan sebagai gelombang ombak yaitu laki-laki yang besar
dan durv ah oh atau Yorma, desezib ayuwa yang artinya “ pantai oh™ atau “oh

pantai yang indah, Yorma” (van Baal, 1966:180-181).

Dema-dema ini melahirkan fratri Geb-ze dengan dema-nya Geb dan
simbol fofem-nya Mbuti Napet (pisang mbuti), melahirkan klen besar Geb-ze-ha
dengan dema-nya Geb dan simbol tofem-nya napet (pisang). Klen besar Uaba-rek,
dema-nya Uaba dengan simbol {ofem-nya onggat (kelapa). Adapun klen besar
Moyu-rek, dema-nya Moyu dengan simbol fofem-nya onggat (kelapa). Klen besar

Uga-boan, dema-nya Meru dengan simbo! totem-nya Uga (pohon palm). Adapun
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fratri Aramemb-ze, dema-nya Aramemb dengan simbol fofem-nya Kai

(kasuari). Dema ini melahirkan klen besar Kai-ze, dema-nya Aramemb dengan

simbol

Tanaman wali (Piperaceae mehysticum) sebagai lambang klen besar Ndiken, dan tanaman adat

fofem-nya Kai (kasuari). Klen besar Samkakai, dema-nya Samanimb, Yano
dengan simbol fofem-nya Walabi (kangguru pohon). Klen besar Ndiken, dema-
nya Wonatai dengan simbol tofem-nya Ndik (burung ndik atau bangau putih
besar), Wati (Piperaceae merhysn::cum). Sedangkan frafri Mahu-ze, dema-nya
Diwa dengan simbol tofem-nya Diwa (perahu), dema Uvik (penis) melahirkan
klen besar Diwa-rek, dema-nya Diwa (perahu), klen besar Uvik Boan, dema-nya
Diwa (penis). Klen besar Mahu-ze, dema-nya Mahu dengan simbol fotem-nya
Ngat (anjing), Yaba Uvik (penis besar). Adapun klen besar Wokabu-rek, dema-
nya Wokabu dengan simbol fotem-nya Da (sagu). Klen besar Zohe, dema-nya
Uari dengan simbol fotem-nya Anda (ikan sembilan/ lele). Fratri Bragai-ze, dema-
nya Mer dan Opeka-anemn dengan simbol fotem-nya Mer (buaya) melahirkan klen
besar Bragai-ze, dema-nya Mer dan opeka-anem dengan simbol totem-nya Yaba
karona (air mani yang banyak). Adapun klen besar Yorm-end, dema-nyaYorma
dengan simbol fofem-nya (laut), klen besar Kidub-boan, dema-nya Bau dan
Sanggar-anem dengan simbol fotem-nya Kidub (burung elang) dan Sangar-anem

(ikan elang). Sedangkan klen besar Basikbasik, dema-nya Naz dan Sapi dengan
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simbol tofem-nya Basik (babi). Masing-masing klen besar tersebut melahirkan

klen-klen kecil dengan dema-nya dan simbol fofem-nya masing-masing, (lihat
lampiran tabel dema dan fotem dari Fratri Geb-ze, Aramemb-ze, Mahu-ze, dan
Bragai-ze oleh van Baal (1966:IVa, IVb, [Vc, IVd) di halaman 212-218 dan Bab
Il tentang Tatik Mean Boan Tep di halaman 77-88, serta lampiran tentang simbol
totem klen Mahu-ze, Basikbasik, Ndiken, Kai-ze, dan Geb-ze, di halaman 219-
223).

Orang Malin anim juga mewujudkan dema-dema ke dalam bentuk lukisan
vang melambangkan masing-masing klen besar dan klen-klen kecil. Perwujudan
dema-dema berupa kondisi alam, tanaman, hewan, peralatan hidup yang
digunakan, dan karona sebagai simbol ilahi, simbol kekuasaan, simbol
keperkasaan, simbol jantan, simbol ayah, memberikan kehidupan pada orang
Malin anim. Untuk dapat mewujudkan kehadiran dema dalam kehidupan orang
Malin anim, diaktualisasikan secara nyata ke dalam bentuk-bentuk lukisan.
Lukisan-lukisan ini yang akan digunakan sebagai perwujudan dema dalam

memberikan kesejahteraan, kemakmuran hidupan orang Malin.

FAK artinye sumur eir bersih. Sebenamya adat (batk-bagus dan mumi) tetapi
manusia yang menggunakan salah, Akhimya semua serba salah dan (keliru dan
banyak membawa pengorbanan). TAK ini pengertian bagaikan liang kuburan,
Lambang ini kepunyaan klen Basikbasik-
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Tuman-tuman artinya manusia mempunyei tulang dayung atau belikat. Kerangka

=

menusia dibungkus daging, dan terdiri dari dus ocrang yaitu laki-laki (wire) dan
perempuan (rdoyam). Jadi itulah harga diri khusus Malin Anim-4nimba Lambang

ini kepunysan Klen: Mehu-ze.

e JIORTIE: I

INGYOR artinya manusia secara adat lerikal denpan {ali adat. Ini berasal dari
satu (suni-bumet-udeh). Intlah bahan-bahen lokal yang diambil untuk anyam-
anyaman atribw edai aliran £Z4M. L.ambang ini kepunyaan klen Geb-ze

NDON artinya lali yeng dipakai untuk mengikat keyu bakar dan bahan-bahan
lainnya Ikatan kual dalam manusia dar keiipa mungku yaitu “ Adat-Rohani-
Pemeriniabh ini lermasuk {ungku yang paling kuatl unluk kami Malin Anim-
Animha. Lambang ini kepunyaan klen Geb-ze

MAHHUY artinya perahu yang dikerjakan oleh moyang AMakini, khusus untuk
menghubungi ictangga, keluarga dan sampai pada penjuru kaum kerabat, dan
moeyang delam pengnasaan tanahnya. Sebapai alasan bumi, semua manusia
akan dimuat dalam satu perahu (Malthy) yang arinya “mari kita bersalu vnuk
maju dan bekerjasama membanpun daerah ini ataw 1anah lelubur.

DADUGYAM artinya ulpl cingin, Ini menggambarkan manusia selalu
mengingkari janji dan mcnepati janji. Manusia hidup nyaman, lemah, scmangat
kendor, pembicaraan kurang jelas dan kurang ada keterbukaan satu sama lain.
Olch scbab itu manusia adat masih memakai sistem scperli ulat cincin. Yang
artinya dalam bahasa daerah Malin yailu Dadugyam. Lambang ini kepunyaan
klen Geb-ze.

KAIMBANG arlinya usus kasuari. Manusia adal scbenamya punya harga diri
sebagai manusia seuluhnya tetapi kita masih mempunyai kekurangan secara
adaL pikiran yang kurang schm scring dipakai scperti wsus kasuari dan ada
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banyak hal yang dibuat, [tulah arli dari Kaimbang yang terdiri dari klen
Kai-ze. Lambang ini kepunyaan klen: Kai-ze

AFSI KAE artinya bapgaikan sekuntum bunga yang layu. Disilulah akan
teringat kebaikan sescoranp yang sclalu membuat kebaikan terhadap siapa
saja. Olch scbab itu manusia meninggal harus mencucurkan atr mata dan
memasuki kerinduanku (S4L) duka. Lambang ini kepunyzan Klen Mahu-zc.

NDIWA aninya MAMA. Moyang ini mempersiapkan bahan pesla nikah
dimana mamafibu sedang mencari pasangan telap untuk VDI yaitu anak dari
bapak yang namanya YAR[ dalam bahasa Malin. NINWA YARIZIB artinya
engkau mempunyai orang tua bemama YAR/ dan mencan calon isteri bermama
HALAQ (perempuan). Lambang ini kepunyaan klen Mahu-zc.

ALLAMEMB edalah lambang moyang klen Ndiken

ELME arlinya manusia yang hebat sekali dalam mcnangkap babi dengan
fIYAH BASIK. Schelum orang lahu menanpgkap babi £LA/K ini adalah seorang
dari klen Mahu-ze yang kebetulan menangkap moyang babi jantan SANGGAR
(dari klen Sapilik). Serclah itu dan klen Geb-ze juga menangkap babi jantan
(MANDU). Akhirnya darah menjadi sirih, air menjadi mcrah. Lambang ini
kepunyaan klen Mahu-ze

ALISAM artinya moyang ¥42. Ini membaniu siapa saja dan moyang yang ada
di tanah ini. Semua moyang scgan kcpada moyang NAZ ertinya semuanya
lerbaik, dan mempercaniik semua crang, moyang-moyang muiai dari ujung
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bumi sampai ke vjung bumi lainnya dan semua dicintai, arlinya ALISAM.
Lambang ini kepunyaan kien Basikbasik.

ALNGI ALNGI sdalah ikan saku sakral yang dipakai dalem upacara aliran pemujaan Ezam. Alngi- alngi
adalah perwujudan dari dema atau leluhur nenck moyang aliran pemujaan Ezanm.

PAKAS ANEM

Motif ini menggambarkan Pakas arem yaitu scorang tokoh kepala perang yang
menduduki posisi tertingpi dalem masyarakat den disegant karene kehebaiannya di
dalam mengayau kepala manusia. Yang sckarang dijadikan moyang alas klen Mahu-
ze, Basikbasik dan Geb-ze.

TYWrrwwws

\Y

SAURAM IWAG
Molil'ini menggambarkan wanita muda yang cantik {Sauram) dan bisa menjelma menjadi
kasuari besar dan kecil. Wanila dahulu tinggal di dalam rumah adat perempuan dan tidak
pemah berbuat cabui. Tinggal di rumah tersebut bertahun-tahun itu yang disebut “Sarran
fwag” yaitu perempuan cantik dan tidak pernah berseubuh. Perempuan itu masih perawan
sampai lua dan meninggal. Motif ini dikaitkan juga dengan bunda Maria yang tak bernoda
{Sawram hvag Maria). Molif ini kepunyaan klen Kai-ze.
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Dema dilihat sebagai hal yang dikagumi akan menduduki posisi penting
dalam asal-usul orang Malin anim. Dema dapat merubah wujud sebagai
manusia, alam semesta, tanaman, hewan yang memberikan kesejahteraan dan
ketentraman hidup bagi orang Malin anim. Orang Malin anim memposisikan
dema diantara manusia (gnimha) dengan Alawi, Aili, Azz, Anep, (yang Maha
Kuasa, Tuhan) yang menciptakan mereka. Secara struktural, kedudukan dema
dapat digambarkan sebagai berikut:

Alawi, Alll, Azz, Anep (TURAN)
F 3

DEMA DEMA DEMA DEMA DEMA DEMA

|

ANIMEA (MANUSIA SEJATI MALIN DURY dao MALIN DEKD)

Secara struktural, kedudukan Alawi, Aili, Azz, Anep paling tinggi karena
bagi orang Malin anim, Alawi, Ailii Azz, Anep (Tuhan) adalah simbol-simbol
“ayah” (Amnangga), “bapak” (Zambanem), “laki-laki” (patur). Alawi adalah
abadi dan tidak dapat dilihat dan tidak dapat meninggal. A/awi menciptakan
dema-dema yang bisa berubah wujud sebagai manusia yang kelihatan, simbol
totem klen besar dan klen kecil orang Malin anim. Berdasarkan klasifikasi
kedudukan dan peran Alawi, dema, animha, orang Malin anim memandang dema
sebagai  simbol Amnangga, Zambanem, patur yang secara metaforis
diumpamakan ilahi, sakral, kekuatan, kekuasaan, perkasa, penyubur, penyembuh,
pembunuh. Dema berada di atas manusia yang harus dikagumi serta diperlakukan

dengan baik. Wujud nyata dema yang hidup dalam diri manusia adalah karona.
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Karona diwujudkan sebagai simbol Amnangga, Zambanem, patur, yang

secara metaforis diumpamakan sebagai sakral, kekuasaan, ilahi, perkasa,
kekuatan, pembunuh, penyembuh, penyubur, yang diaplikasikan dalam segala
aspek kehidupan orang Malin anim.

Diagram III-2

Karona Simbol Alawi, Aili, A7z, Anep, Dema, Totem
Dalam Pemujaan Ezam

Alawi= Azr= Anep = Bapak = Zambanem Silal Dasar: Hahi, Sakral, Kekuasszan, Kekualan,
______________________ g Perhasa, Penyubur, Penyembuh, Pembunub.
,,,, - !
- - - I
- S - ‘, - I
Dema o= = !
= c? l
(Avah = Amngaged) - ,
a ’ J :
.‘ ofemn (lald.nlild = patur) :
|
1 .
ratrl, Klen Simbol Karona Malin Anim  Pemv)aan Ezam

Berdasarkan analisis simbol karona yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa simbol Alawi, Dema, Toiem dapat diwujud-nyatakan ke dalam simbol
Zambanem, simbol Ammangga, dan simbol Pafur. Simbol Alawi, Dema, Tolem yang
terwujud langsung dalam diri fratri dan klen. Hal ini berarti Simbol 4lawi, Dema, Totem
dengan sifat dasar kekuasaan, akan dimiliki pula oleh fratri dan klen. Karena fratri dan
klen adalah ciptaan Alewi melalui dema dan fofem menurut interpretasi orang Malin
anim. Berdasarkan pemujaan £zam, kedudukan Alawi, Dema, Totem sangat penting
karena berada pada level atas yang harus dipuja dan dikagumi. Sedangkan fratri dan klen
berada pada level bawah yang memiliki sifat dasar kekuasaan dari Alawi, Dema, Totem.
Karena fratri dan klen adalah ciptaan Alawvi, Dema, Totem, yang secara realitas berupa
Bapak, Ayah dan laki-laki secara nyata. Berarti karona adalah bagian dari produk Alawi,

Dema, Totem yang ada datam diri fratri dan klen. Dengan demikian sifat dasar Alawi,
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Dema, Totem (llahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur,

dan pembunuh) ada pada karona. Jadi karona sebagai simbol Alawi, Dema, Totem, secara
abstrak diwujud-nyatakan ke dalam simbol Bapak, Ayah, dan Laki-laki. Simbol Bapak,
Ayah, dan Laki-laki secara struktural memiliki kekuasaan, berarti karona sebagai produk

langsung bapak, ayah dan laki-laki pun memiliki sifat dasar tersebut.

Hal ini nampak jelas dalam peran dan kedudukan yang dijalankan oleh fratri dan
klen sebagai benahor anem dan pakas anem. Di sini kedudukan karona sangat penting
dalam berbagai ritus kedewasaan, perkawinan, pemujaan yang dipimpin oleh ketua-ketua
fratri dan ketua-ketua klen. Karora sebagai simbol dapat memainkan peran yang penting
dalam berbagai ritus dan aktivitas hidup orang Malin anim. Ini berarti relasi-relasi
simbol Alawi, Dema, Totem, Fratri, dan Klen dapat melegitimasikan karona sebagai
simbol yang mempunyai sifat dasar ilahi, sakral, kekuatan, kekuasaan, perkasa,
penyembuh, penyubur, dan pembunuh. Jadi karona sebagai simbol terwujud dari
hubungan relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Fratri, dan Klen dalam berbagai ritus

dar aktivitas hidup berdasarkan pemujaan £zam orang Malin anim.

3.3. Manusia Malin Anim Sejati (Amintha)

Di dalam kehidupan orang Malin anim konscpsi entang bagaimana menumbuh-
suburkan manusia Malin anim masih kuvat dan dihubungkan dengan falsafah tentang
hubungan dema-fotem-kien. Orang Malin anim percaya bahwa kehidupan terjadi karena
Alawi dengan kekuasaan itahinya menciptakan dema-dema. Dema-dema yang merubah
wujud ke dalam berbagai fenomena alam, binatang, tumbuhan, kebudayaan material, dan
bahkan ke dalam organ-organ tubuh manusia yailu karoma. Jadi karona adalah
manifestasi langsung dari Aflawi, dema dan merupakan simbol patuwr yang dengan
perumpamaan tentang Zambanem, Amnangga. Patur sebagai simbol dema, secara
metaforis mengartikan, “orang kuat”, “llahi”, “sakral”, “penyubur”, “perkasa”,

1 [1}

”
pemenang”,

17 (19

pembunuh”, “pelindung”, “penyembuh”. Jadi seorang laki-laki sebagai

“ayah”, “bapak”, mempunyat kuasa “ilahi” yang disimbolkan sebagai Alawi, Azz, Anep.
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Gagasan ideal ini melahirkan “kepercayaan bersama” atau (collective belief), karena

karona adalah sesuatu yang sakral. Karona sebagai nilai sakral kepercayazn kolektif,
menjadi pengikat identitas yang diabadikan ke dalam pikiran kolektif. Karona sebagai
simbol laki-laki dengan perumpamaan Amnangga, Zambanern mempunyai sifat dasar

ilahi, kuasa, yang melekat kuat pada orang Malin anim dan dijadikan gagasan kolektif.

Implementasi wujud nyata Alawi, dema ke dalam karona sebagai simbol
Zambanem, Amnangga)}, dan patzr memiliki sifat dasar yang mengartikan “orang kuat”,
“ilahi”, “penyubur”, “perkasa”, “penyembuh”, “pelindung”, “pembunuh”. Karona
sebagai simbol patur, Amnangga, Zambanem tumbuh sebagai perangkat pengetahuan
dalam mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan orang Malin anim. Seperangkat
pengetahuan itu dijadikan gagasan kolektif dan diwujud-nyatakan dalam perilaku hidup
sehari-hari orang Malin anim. Untuk itu, maka bagaimana karong sebagei wujud
langsung Alawi, dema dapat diaplikasikan dalam berbagai pengetahuan tentang
menumbuh suburkan anak (bayi) Malin anim sejati (Animhaj. Jadi relasi simbol Alawi,
Dema, Totem memilki potensi untuk dimanfaatkan dalam strategi-strategi yang ada. Di
sini relasi simbol Alawi, Dema. Totem saling terjalin dengan jenis-jenis relasi lain
(kekerabatan, keluarga, produksi) yang saling berhubungan, menggambarkan kondisi
umum dominasi yang diatur dalam bentuk strategi. Simbol Alawi, Dema, rotem yang
diimplementasikan dalam wujud 4aroma memainkan peran pengkondisian dan yang
terkondisikan. Hal ini mengakibatkan karona sebagai simbol sama lnasnya dalam

aktivitas sosial, yang tidak ada ruang, sama sekali bebas di celah-celah jaringannya.

Orang Malin anim mempunyai seperangkat pengetahuan yang dijadikan milik
bersama tentang “persepsi atas yang tak terbatas”, yang disebut Alawi = Azz = Anep
atau Tuhan. Alawi, Azz, Anep, alau Tuhan sebagai simbol Amnangga, Zambanem, patur.
Ini berarti relasi-relasi simbol saling terjalin dengan jenis relasi lainnya (keyakinan, sifat
dasar, keluarga, rorem). Hubungan antara dema-dema dan karona, kelvarga, keyakinan
menggambarkan kondisi umum dominasi yang diatur dalam bentuk strategi. Akibatnya

simbol yang prosedurnya menyebar diadaptasikan dan diubah oleh strategi-strateg;.
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Dema-dema inilah yang menciptakan manusia Malin anim sejati (Animha). Simbol
animha ini sebagai manusia yang bertubuh besar, kekar, tinggi, kuat, perkasa. Alawi,
dema-dema berada dalam tubuh manusia dan dinyatakan ke dalam kehidupan organ-
organ tubuh manusia Malin anim yaitu karona Karona sebagai simbol Alawi,
zambanem, dema, Amnangga, patur. Manifestasi simbol-simhol Almwi, dema, ayah, laki-
laki ke dalam karoma menyebabkan orang Malin anim memandang karona sebagai
simbol yang dapat digunakan dalam menumbuh suburkan anak Malin anim sejati
(Animha).

Orang Malin anim mempunyai pengetahuan tentang bagaimana menumbuh
suburkan anak (bayi) yang baru lahir agar sehat, kuat, tahan terhadap berbagai penyakit
sebagai animha (manusia sejatai). Menurut kepercayaan orang Malin anim, bayi yang
baru dilahirkan akan dimandikan dengan karona. Karona ini sebagai simbol Alawi,
dema, Amnangga, patur yang diartikan “ilahi”, “penyubur”, “perkasa”. “penyembuh®,
“pembunuh”. Berdasarkan data pengamatan langsung pukul 08.00-09.00 pagi 12 Marel
dan wawancara mendalam (Y.G*, P.B*, A M*, K.B*, N.G*, M.M*, E.M*, Januari-Maret
2006 di Koa), orang Malin anim menyehatkan, menumbuh suburkan amak yang baru
lahir, dan menghalau berbagai penyakit, dengan menggunakan karona. Biasanya anak

(bayi) yang baru lahir, ayahnya sudah menyiapkan karona yang diambil dengan cara

masturbasi dan dicampurkan ke dalam air mandi.

Campuran air dan karona ini digunakan untuk memandikan bayi yang baru lahir.
Karona yang digunakan tidak boleh diambil setelah sang suami berhubungan dengan istri
dan harus berpuasa agar suci dan bersih. Tujuan memandikan bayi dengan karona, agar
bayi dapat tumbuh sehat dan badannya (umbuh besar seperti orang Malin anim sejati
animha). Apabila anak sudah bisa makan, maka akan dicampurkan kagrora dengan
daging panggang dan diberikan kepada anak-anak dan istrinya makan agar terhindar dari
berbagai penyakit atau bahaya. Karona yang dicampurkan untuk kebutuhan manusia
disebut Ger (Karona), Kidup (kuat badannya), Hidup (Mahi Kalau), Kasis

{kekuatan).Berdasarkan analisis simbol yang telah diuraikan di atas, dapat
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disimpulkan bahwa simbol Alawi, Dema, Totem terwujud langsung ke dalam

simbol Zambanem, simbol Amnangga, dan simbol Patur. Alawi, Dema, Totem
mempunyai sifat dasar (Ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh,
penyubur, dan pembunuh). Fratri dan klen adalah ciptaan Alawi, Dema, Totem,
secara realitas berupa Bapak, Ayah dan laki-laki. Berarti karona adalah bagian
dari produk Alawi, Dema, Totem yang ada dalam diri fratri dan klen. Dengan
demikian sifat dasar Alawi, Dema, Totem ada pada karong. Jadi dapat
disimpulkan bahwa karona sebagai simbol Alawi, Dema, Totem, secara abstrak
diwujud-nyatakan ke dalam simbol Bapak, Ayah, dan Laki-laki. Berarti karona
sebagai produk langsung bapak, ayah dan laki-laki pun memiliki kekuasaan. Jadi
karona (ger) adalah simbol yang mempunyai sifat dasar kekuasaan, kekuatan,
perkasa, penyubur yang dapat digunakan untuk memandikan anak bayi menjadi

manusia Malin anim sejati (@nim#ha).

Diagram I1¥-3

Karona Simbol Alawi, Dema, Totem, Klen
Dalam Animita (Orang Malin anim Sejati)

. Afaw! = Bapak = Zambanem

-
el
N = " Dema = Ayah = Amnargga
-
’ T Totem = Laki-laki = Parur
Fl et
‘ L9
,I -
"
f, ',"
’ -
L »
® *® "o *®

Klen Simbal Karona Ger Animhta (Malin Anim Sejati)

Karona sebagal simbol: penyubur, perkasa, dapat memainkan peran yang
penting dalam berbagai aktivitas hidup orang Malin anim. Terutama sekali dalam

menumbuh subur anak Malin anim menjadi manusia Malin anim sejati (Arnimha).
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Ini berarti hubungan relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Fratri, dan

Klen dapat melegitimasikan karona sebagai simbol. Jadi karona sebagai simbol
terwujud dari hubungan relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Frairi, dan Klen
dalam berbagai ritus dan aktivitas hidup berdasarkan pemujaan Ezam orang Malin
anim. Hubungan relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Fratri, dan Klien
secara langsung terwujud dalam karona. Ini berarti karona (ger) adalah simbol
penyubur, perkasa, sebagai pengetahuan kolektif yang diberi makna substansial
kolektif orang Malin anim. Makna substansial kolektif ini sebagai strategi dalam

menumbuh subur anak Malin anim sejati (animha).
4. SIMBOL K4RONA DALAM STRUKTUR SOSIAL

Orang Malin anim menganut garis keturunan patrilineal, di mana anak
laki-laki menggunakan nama klen ayahnya. Keluarga batih adalah kelompok
kekerabatan terkecil pada orang Malin anim. Pada waktu lampau kesatuan
keluarga terkecil adalah keluarga luas yang terdiri dari sejumlah keluarga inti.
Keluarga luas (Boan) terdiri dari gabungan keluarga inti. Sedangkan gabungan
Boan adalah Yahun atau fratri. Ada lima fratri pada orang Malin yaitu: (1} Geb-
ze, (2) Mahu-ze, (3) Basikbasik, (4) Kai-ze, dan (5) Ndiken. Orang Malin anim
menghargai keterikatan kekeluarpaan, darah, dan sukarela dalam kehidupan
bersama dan bekerja sama atau [ Sakod Bekae. Orang Malin anim, terutama laki-
laki mengharapkan keterikatan keicerabatan, karena dari sana secara langsung
boleh mengambil keuntungan dari manusia atau alam sekelilingnya. Orang Malin
anim menyandarkan dirinya pada falsafah mereka yaitu Anim-ha atau manusia
sejati. Keterikatan kerabat pada orang Malin anim lebih bersifat luas. Orang yang
dianggap sebagai anggota keluarga pada orang Malin anim adalah anak kandung,
anak angkat, serta angpota keluarga yang mengunakan nama sub klen dan

dihitung berdasarkan garis kecturunan laki-laki. Untuk dapat memahami
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bagaimana simbol karona dalam struktur sosial, akan dijabarakan ke dalam

beberapa kajian menyangkut: (1) subordinasi wanita; (2) kekuasaan pakas anem
dan benahor anem; (3) solidaritas sosial Malin anim Durv dan Dekd, dan (4)

Praktek Yemesrav.

4.1. Subordinasi Wanita

Orang Malin anim menata perbedaan gender berdasarkan kebudayaan
mereka, dimana wanita mempunyai pekegjaan lebih banyak berhubungan dengan
urusan kerumah tanggaan. Mulai dari memasak, mencuci, mengurus anak,
mencari makanan, semuanya dilakukan oleh wanita. Ibu-ibu bersama anak
perempuan dewasa selalu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kerumah tanggaan.
Bahkan apabila persediaan kayu untuk memasak sudah habis terpaksa ibu-ibu
bersama anak perempuan dewasa akan pergi ke hutan mencari kayu. Seperti apa
yang diketengahkan Rosaldo (1974:24) bahwa tugas wanita untuk mengandung
dalam setiap masyarakat telah menyebabkan terjadinya pemisahan antara bidang
rumah tangga dan bidang umum. Jadi keterlibatan wanita berada dalam rumah
tangga: peranan wanita ada di sekitar dapur dan rumah. Sedangkan bidang publik
merupakan dunia laki-laki. Bila dikaitkan pendapat Rosaldo pada orang Malin
anim, nampaknya laki-laki menjadi bebas untuk membentuk asosiasi yang lebih
besar yaitu mayarakat yang secara universal menata tatanan, nilai yang tampak
sebagai suatu keharusan dan alamiah. Jadi kewajiban wanita akan menjadi

kebajikan subordinasi sebagat yang rendah.

Berdasarkan data pengamatan langsung di lapangan (Januari-Maret 2006,
di Koa), ditemukan beberapa kasus tentang kegiatan ibu-ibu dan wanita dewasa
sewaktu mereka pergi menokok sagu. Mereka hanya pergi berdua dengan

membawa anak-anak yang masih kecil ke dusun sagu dengan menggunakan
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perahu. Dusunnya berjarak kurang lebih dua kilometer dari kampung dan

harus mendayung perahu sendiri tanpa dibantu pihak laki-laki. Setiba di dusun
sagu, mereka memilih pohon sagu dan menebangnya sendiri lalu menguliti batang
sagu dan menokok isi batang sagu berdua anak perempuannya. Setelah serbuk
sagu ditokok, lalu diremas dan semua pekerjaan ini dilakukan oleh ibu dan anak
perempuannya. Pada sore han baru mereka kembali dengan membawa satu
tumang sagu yang sudah kering. Setiba di rumah ibu dan anak perempuannya
mengolah sagu untuk makan suami dan anak-anaknya. Sang suami hanya tinggal
di kampung saja, tidak mengerjakan apa-apa, hanya mengunyah pinang, minum
kopi dan merokok. Kegiatan seperti ini berlangsung setiap hari, dimana wanita
lebih banyak bekerja untuk mengurus kepentingan suami. Sedangkan suami
hanya duduk-duduk saja, kadangkala tiduran di teras rumah. Suami hanya
bekerja apabila ada perburuan masal (ofan}, maka bersama kelompok laki-laki
pergi ke hutan untuk berburu rusa, babi hutan, kasuvari atau kangguru. Hasil
buruan yang ditangkap akan dibagi sama rata untuk semua perserta ohan.
Biasanya perolehan daging sedikit saja karena banyak orang yang berburu.
Seperli apa yang ditemukan di lapangan ternyata daging vyang sedikit itu
kebanyakan untuk konsumsi suami dan anak-anak kecil saja, sedangkan istri dan

anak perempuan dewasa hanya makan apabila masih ada sisanya.

Selain pekerjaan rumah tangga, wanita Malin anim juga secara adat tidak
menempati posisi yang penting. Mereka tidak diberikan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan bahkan mereka tidak bisa hadir dalam berbagai
rapat adat yang diselenggarakan ketua-ketua adat. Kaum wanita hanya bisa
berada di bagian dapur dan menyiapkan makanan serta minuman selama acara
pertemuan adat berlangsung. Salah satu conloh kasus sewaktu acara rapat
suanggi di Domande pada tanggal 16-17 Februari 2006 (Data pengamatan
langsung di lapangan, pukul 08.00-00.00, 16-17 Februari, 2006, Domande,
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Kurik). Pada saat rapat adat berlangsung, tidak ada satupun wanita yang hadir
di tengah-tengah rapat, Semua wanita duduk di belakang rumah dan bahkan jauh
dari arena rapat yang dijaga ketat oleh polisi adat setempat. Hanya satu ibu tua
yang diminta untuk menjelaskan tentang rencana pembunuhan J.G* dan A.K*
karena ibu itu pernah mendengar rencana pembunuhan dari si pelaku. Setelah
selesal menjelaskan, ibu itu kembali ke belakang rumah sambil duduk mengunah
pinang. Di dalam menyelesaikan urusan perkawinan pun, si ibu tidak banyak
memainkan peranan, karena semua permasalahan akan diselesaikan oleh paman
(benahor anem) adik laki-laki ibu. Keputusan untuk menikahkan anak
perempuan, semua berada di tangan kaum laki-taki (benakor anem). Berdasarkan
informasi wawancara mendalam dengan P.B* di lapangan, Januari-Maret, 2006,
di Koa, dalam beberapa kasus pada orang Malin anim, bahwa perilaku seksual
juga muncul dalam kegiatan-kegiatan membuka kebun (wambad) yang
panjangnya 50-200 meter, lebar 10-20 meter, dan tinggi 1 meter, Pihak keluarga
yang mengundang laki-laki untuk bekerja, akan menyiapkan istri dan anak
perempuan dewasa untuk berhubungan seksual dengan kaum pria yang bekerja.
Tujuan penyerahan istri dan anak perempuannya dalam hubungan seksual, adalah
sebagai imbalan balas jasa dan penambah semangat keria agar bedeng tersebut
bisa cepat selesai. Selama bedeng dikerjakan dalam satu minggu, istri dan anak

perempuannya harus melayani para pekerja dalam berhubungan seksual.

Berkaitkan dengan masalah subordinasi wanita, sebagaimana Foucault
(1980a:154) menjelaskan bahwa hubungan seksual sangat penting dimensinya
dalam hubungan gender. Kedudukan wanita Malin anim  dikatakan rendah,
karena kaum pria nampaknya lebih berkuasa dan mengatur seluruh aktivitas
mereka pada masalah seksual. Wanita Malin anim dijadikan obyek pelampiasan
hawa napsu seksual kaum laki-laki yang disalurkan melalui berbagai aktivitas

adat, maupun rituai-ritval yang diselenggarakan sebagai hubungan nyata antara
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dema-totem-klen. Lebih jauh Spencer (2004:8) menjelaskan bahwa wanita

Malin anim  selalu menduduki posisi bawahan, seperti posisi anak-anak muda.
Mitos-mitosnya mengasosiasikan organ genital feminim seperti “kotoran
manusia”. Seperti dalam satu upacara aliran pemujaan Zozom, wanita
digambarkan seperti “‘wanita-kotoran manusia” (fa femme-excrement) dijadikan

inti ritual, yang pada akhimya dibakar.

Sehubungan dengan kedudukan kaum wanita, apabila di kampung seorang
suami atau anak laki-lakinya melakukan pelangparan, konsekuensinya akan
diselesaikan secara adat. Dalam penyelesaian adat, pihak yang dirugikan akan
menuntut balasan dengan cara istri atau saudara perempuan harus berhubungan
seksual dengan pihak yang dirugikan. Kedudukan wanita dapat dilihat sangat
rendah karena apapun alasan yang dilakukan oleh pihak laki-laki dari kerabatnya,
maka tanggung jawab akan jatuh ke pihak wanita sebagai penyelesaian masalah.
Contoh kasus di Koa, pada tanggal 14 Januari 2006, terjadi pelanggaran adat.
Seorang anak laki-laki remaja klen Ndiken membawa lari anak perempuan remaja
klen Kai-ze selama seminggu ke hutan. Mereka berdua belum menikah, setelah
kembali ke kampung, terjadilah perkelahian antara kedua klen. Ketua adat
setempat memutuskan akan dikenakan sanksi membayar tanaman wati sepuluh
ikat. Padahal untuk mencari tanaman wati sebanyak itu sangat sukar. Karena
tidak bisa dibayar dengan tanaman wati, akhirnya pihak wanita menuntut agar
ibu dari anak laki-laki tadi harus membayar denda. Dendanya berupa, ibu dari
pihak laki-laki harus berhubungan seksual dengan ayah dari wanita tersebut,
(dokumentasi pengamatan lapangan, Dumatubun, pada pukul 15.30-18.00, 14
Januari 2006, di Koa).

Pengamatan lapangan langsung pada tanggal 19 Februari 2006 di desa
Koa, pukul 08.00-09.00 pagi, seorang wanita remaja dipukul saudara laki-lakinya
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dengan busur di sekujur tubuhnya. Muka wanita remaja memar terkena

hantaman busur yang terbuat dari bambu dengan ketebalan kurang lebih lima
sentimeter. Wanita remaja tersebut berteriak meminta tolong, tetapi satu orang
pun tidak ada yang mau menolong. Mengapa wanita remaja itu dipukul saudara
laki-lakinya? Karena semalam wanita itu pergi bersama teman wanita lainnya dan
pulang pada pagi hari. Tanpa ditanya, saudara laki-lakinya memukul bertubi-tubi
dengan busurnya. Ibu-ibu serta bapak-bapak yang berada di sekitar tempat itu
tidak memberi reaksi apa pun. Mereka hanya menonton saja sampai saudaranya
berhenti memukul. Nampaknya dengan perlakuan yang begitu kasar terhadap
wanita, menunjukkan bahwa kaum laki-laki lebih mendominasi kaumn wanita.
Wanita sebagaimana dikatakan Spencer (2004:8), Foucault (1980a:154), dan
van Baal (1966), menunjukkan bahwa wanita Malin anim posisinya lebih rendah
dan sama seperti anak-anak muda yang masih kecil. Seperti apa yang dikatakan
Spencer, bahwa kedudukan wanita sama dengan “wanita-kotoran manusia” (la

Jfemme-excrement) dalam ritual yang habis dibakar.

Di dalam ritus A/ngi-Alngi peran dan kedudukan wanita tidak terlalu
banyak, tetapl yang paling penting adalah kehadiran istri-istri dari ketua adat dan
ketua-ketua klen. Adapun tugas utama Mitawar Sav yaitu istri-istri dari ketua-
ketoa adat, ketua-ketua klen, menyiapkan atribut ritus Alngi-Aingi. Atributnya
berupa (Ngim yaitu sarung tangan dari anyaman bambu, bawai atau rok adat
yang terbuat dari daun sagn muda yang sudah kering, tali komando atau ngyor,
cat badan berwarna putih dari kapur dicampur air). Di samping itu pula ibu-ibu
akan menyiapkan Zimbu atau topi dari buluh kasuari, Wale yaitu gelang tangan
anyaman rotan uniuk menyangkutkan daun anggin (pohon sakral), tang atau
dema yang terbuat dari batang pohon nibung berbentuk pipih seperti ikan. [bu-ibu
juga membuat Kale! yaitu merangkaikan buluh burung kakatua putih, wad yaitu

kantung yang terbuat dari anyaman daun pandan, dan anggin sejenis bunga sakral.
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Semua atribut tersebut disesuaikan dengan jumlah ketua-ketua adat dan

ketua-ketva klen. Ibu-ibu inilah yang akan menghubungi wanita-wanita di
kampung untuk mempersiapkan diri sewaktu akan diadakan tarian adat nanti.
Mereka semua tinggal bersama-sama dengan ketua-ketua adat di dalam rumah
adat (dibu aha).

Selain kewajiban dan tanggung jawab ibu-ibu seperti apa yang telah
diuraikan di atas, salah satu tugas yang penting dalam ritus Alngi-Alngi, adalah
melayani  pertukaran suami dalam proses hubungan seksuval. Proses ini
berlangsung setelah diadakan rapat adat oleh ketua-ketua adat dengan ketua-ketua
klen di dalam rumah adat (dibu aha). Ibu-ibu telah siap untuk berhubungan
seksual dengan pasangan yang telah ditentukan. Melalui hubungan seksual inilah,
diperoleh karona yang dianggap mempunyai nilai sakral karena bercampur
dengan adhka perai. Karona inilah yang dapat digunakan untuk mensucikan
atribut-atribut ritual serta memandikan dema tang agar supaya dapat hadir dan

terus ada bersama mereka di dibu aha.

Bila dikaitkan dengan peranan dan kedudukan wanita sebagai anggota
dari kelompok beraliran pemujaan Ezgm, maka akan menjalankan fungsi dan
kewajiban yang ditetapkan oleh pemimpin-pemimpin kelompok tersebut.
Kedudukan wanita sebagai istri ketua adat dan ketua klen mempunyai tugas
sebagai Mitawar Sav, yaitu mengurus berbagai atribut yang dibutuhkan dalam
ritus Alngi-Aingi. Scdangkan tugas utama yang akan dijalankan adalah,
berhubungan seksual dengan cara menukarkan pasangan laki-laki sesuai
keputusan rapat adat oleh ketua adat bersama ketua-ketua kien. Hasil rapat untuk
saling menukarkan pasangan dalam berhubungan seksual di kalangan ibu-ibu,

tidak bisa dibantah dan harus dijalankan. Keputusan rapat untuk saling bertukar
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pasangan dalam hubungan seksual dilakukan tanpa diikutsertakan kaum ibu-

ibu.

Dari konsepsi simbol tersebut bila dikaitkan dengan kedudukan wanita
dalam ritus, nampaknya kaum laki-laki yaitu ketua-ketua adat dan ketua-ketua
klen menjalankan simbol kekuasaan berdasarkan patriarki yakni bentuk kuasa
privilese seperti bentuk kapitalis. Yaitu bentuk kapitalis keluarga nukleus, atau
kekerasan laki-laki terhadap perempuan dalam kasus hubungan seksual secara
bertukar pasangan di kalangan ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen selama di
dibu aha. Di samping itu setelah tarian adat ritus Alngi-Alngi dilakukan dalam
kampung, istri dari ketua adat akan menjalankan hubungan seksual dengan
ketua-ketua adat sealiran pemujaan Ezam yang datang menghadiri ritual.
Hubungan seksual, menghasilkan karona bercampur adhka perai yang akan
digunakan untuk memandikan rang yang diputar semalam suntuk selama acara

tarian dalam ritus Al/ngi-Alngi berlangsung.

Berdasarkan uraian tentang subordinasi wanita, dapat disimpulkan bahwa
kedudukan wanita adalah pada level bawah, sedangkan laki-laki berada pada level atas.
Laki-laki secara simbolis dibert makna jantan, perkasa, kekualan, kekuasaan. Makna
tersebut merupakan personifikasi dari simbol Zambanem, Amnangga, Patur yang sama
dengan simbol Alawi, Dema, dan Totem. Karena karona adalah produk laki-laki, maka
sifat dasar jantan, perkasa, kekuatan, kekuasaan ada pada karong. Hal ini berarti karona
adalah simbol Alawi, Dema, dan Totem. Dengan demikian simbol karona terbentuk
berdasarkan relasi-relasi simbol Alenvi, Dema, Toten:, Zanbanem, Amnangga, dan Patur,
Dengan relasi-rclasi simbol tersebut, karong sebagai produk laki-laki akan menjadi
penting dan berada pada level atas. Karena berada pada level atas, maka dalam realisasi
berbagai ritus maupun aktivitas adat, kerora merupakan simbol laki-laki. Untuk itu,

maka peranan laki-laki dengan pemaknaan karona sebagai simbol dapat mendominasi
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kedudukan, sehingga wanita menjadi lebih rendah. Hal itu nampak bahwa wanita
dijadikan media untuk mendapatkan karona yang sakral dalam kebutuhan ritus serta
berbagai aktivitas kehidupan orang Malin anim. Jadi karona sebagai simbol merupakan
perangkat pengetahuan yang dimiliki secara kolektif sebagai gagasan substansial kolektif.
Dengan demikian dapat menjadi strategi para laki-laki dalam mempengaruhi kedudukan
kaum wanita. Jadi karona sebagai simbol, secara simbolis diberikan makna sebagai
simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan Patur. Berarti, karona sebapai

simbol lzhir dari relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan

Patur.
Diagram II-4
Simbol Karona
Relasi Simbol Alewi, Dema, Totem, Klen, Laki-laki
Dalam Subordinasi Wanita Malin anim
@ Almwl=Bapak = Zambanem
""-.,_ Dema = Ayah = Amnangga
~o® - L
y -
’ “~a Totern = Laki-laki = Pafur
I’ - .
,, r - 1
- = l
;’ - = ]
- 1
f W' ¥
® @
Simbol Kerena l Lakl-laki
® Wanlia .Dalum Kehidupan Orang Matin anim

4.2. Kekuasaan Pakas anem dan Benahor anem

Orang Malin anim hidup dalam kesatuan hidup lokal yang otonom dan
membentuk sate perkampungan yang terdiri dari beberapa klen. Dahulu orang Malin

anim mempunyai rumah pria dan rumah wanita masing-masing yang dipimpin oleh
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seorang pepimpin yaitu benahor anem. Seorang benahor anem menjalankan tugas

membimbing kaumn remaja laki-laki. Dahulu anak laki-laki remaja akan masuk ke rumah
laki-laki (gotad). Sekarang pembinaan dijalankan langsung oleh benahor anem dalam
aktivitas hidup setiap hari. Seorang benahor anem mempunyai kekuasaan dalam
mendidik anak laki-laki remaja dalam hal membuat busur, anak panah, berburu,
mempelajari adat-istiadat yang berlaku pada orang Malin anim. Kekuasaan mendidik
remaja laki-laki, telah tertata baik dalam struktur sosial, di mana kewajiban saudara laki-
taki ibu yang diberi tugas tersebut. Seorang benahor anem menjalankan kekuasaan atas
dasar kekuvasaan Alawi, Azz, Aili, Anep, Dema. Searang benahor anem menjalankan
kekuvasaan berdasarakan penentuan dari kelompok masyarakatnya. Setiap kelompok klen
mempunyai ofonominya sendiri. Bagi orang Malin anim, setiap rumah laki-laki (gotad)
dari satu generasi keturunan atau sub garis keturunan memiliki otonomi. Dengan
demikian kekuwasaan yang dimiliki, terpusat pada para pemegang kekuasaan yang
biasanya dikhususkan. Jadi seorang benghor ancin mempunyai kekuasaan dalam

membimbing kaum laki-laki remaja terutama dalamn proses inisiasi, dan perkawinan.

Orang Malin anim mengenal juga pemimpin klen atau pakas anem yang masing-
masing bertanggung jawab atas klennya. Pakas anem bertindak sebagai kepala klen,
kepala adat dan sebagai kepala perang. Kedudukan seorang pakas anem berdasarkan
achievement yaitu dengan suatu upaya, prestis, kewibawaan, keberanian dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat. Berarti bahwa kepemimpinan orang
Malin anim memiliki tipe kepemimpinan achievement atau pria berwibawa.
Kepemimpinan pakas anem dalam svatu kesatuan hidup berdasarkan klen untuk
mengatur pola tingkah [aku sehari-hari warganya secara adat. Di lain pihak juga sebagai
mekanisme kontrol pada tingkat strukiur sostal, hak ulayat (Boan) dan (animha) harga
diri dan kehormatan (durmeanj, pembagian kerja (enodmean), pemilihan dan kecakapan,
kedudukan (Yamusay), pendidikan (egralh mean), sejarah (taktikmean), dan ritus-ritus

tkunani).
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Berdasarkan kedudukan yang dimiliki seorang benahor anem dan pakas

anem, secara struktural menduduki posisi utama serta merupakan orang yang dapat
mengatur berbapai aktivitas adat, maupun ritus-ritus. Ketua klen yang disebut sebagai
pakas anem secara adat memainkan peranan dan kedudukan penting dalam mengatur
berbagat aktivitas adat orang Malin anim. Bila dikaitkan dengan kepercayaan terhadap
dema-totem-klen, kedudukan dan peranan pemimpin klen menjalankan peranan yang
terwujud langsung dari Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema. Berarti secara simbolis, benahor
anem dan pakas anem memiliki sifat-sifat dasar seperti ilahi, sakral, kekuasaan,
kekuatan, penyembuh, penyubur, perkasa, dan pembunuh. Sifat-sifat dasar ini dapat
direalisasikan ke dalam berbagai aktivilas adat serta ritus-ritus yang menghubungkan
antara Alawi-Dema-Totem-Klen-manusia. Dengan demikian benahor amem dan pakas
anem memainkan peran dan kedudukannya dengan mengaktualisasikan simbol-simbol
Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem dalam menata stabilitas kehidupan lingkungan dan
manusia secara nyata. Untuk itu simbol karona dalam upaya menata stabilitas
lingkungan dan manusia, akan menjadi penting. Hal ini karena karona dilihat sebagai
simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema yang diturunkan ke dalam diri pemimpin klen
sebagai simbol-simbol ilahi, kekuasaan, kekuatan, sakral, perkasa, penyembuh, penyubur,
dan pembunvh. Berarti karona sebagai simbol Alawi secara melaforis diumpamakan
sebagai ilahi, kekuasaan, kekuatan, perkasa, yang dimiliki oleh benakhor anem dan pakas
anem. Dengan didasarkan pada kekuasaan yang dimiliki setiap pemimpin benahor anem
dan pakas anem, berarti setiap pemimpin mempunyai kekuasaan tertentu dan
berpengaruh secara politlk. Berarti pemimpin-pemimpin ini bertindak atas nama
kelompok mengenai soal-soal yang berkaitan dengan kepentingan kelompok secara
keseluruhan. Di lain pihak pemimpin-pemimpin melaksanakan kekuasaan dalam
kelompok terhadap anggota kelompok berkaitan dengan kewajiban mereka secara
keseluruhan. Jadi kekuasaan pemimpin benahor anem dan pakas anem menjalankan
fungsi dari faktor kekuasaan kelompok dan diberikan mandat atau wewenang untuk

bertindak oleh kelompok.

Bila dikaitkan karona sebagat simbol A/awi dengan sifat dasar Ilahi, kekuasaan,
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perkasa, kekuatan, sakral, memberikan kekuasaan kepada benahor anem dan pakas

anem dalam menjalankan peran dan kedudukannya dalam berbagai aktivitas adat orang
Malin anim. Ini berarti karona sebagai simbol kekuasaan pada seorang benahor anem
dan pakas anem dapat menjadi unsur penguat dalam menjalankan kewajiban adat.
Apabila kekuasaan yang dijalankan benahor anem dan pakas anemn merupakan wujud
langsung dari Alawi-Dema-Totem-Klen, bverarti benahor anem dan pakas anem dapat
menjalankan kekuvasaan yang diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang
lain. Kekuasaan dilihat dari segi kemampuan untuk menentukan keputusan sehingga
orang lain mengikuti keputusan tersebut sesuai dengan kehendek dari yang membuat
keputusan. Dengan dilandasi pada konsep kekuasaan yang dikemukakan di atas, berarti
benahor anem dan pakas anem  menjalankan peranan dan kedudukan berdasarkan
kekuasaan sebagai strategi, pengetahuan dari relasi-relasi simbol Alawi, Aili, Azz, Anep,
Dema, Totem. Kekuasaan ini yang menentukan berbagai susunan, aturan-aturan, dan
hubungan-hubungan dari dalam kebudayaan orang Malin anim. Jadi untuk menentukan
kapan akan diadakan suatu ritus Alangi-Alngi akan lahir dari mimpi seorang pemimpin
klen yang diterima dari A/@vi, Dema. Dengan demikian apabila pakas anem dan benahor
anent menyampaikan pesan mimpinya kepada ketua-ketua klen serta kelua adat, supaya
segera dilaksanakan sualu ritus. Dengan kekuatan pesan yang disampaikan Alawi, Dema
kepada benahor anem dan pakas anem dalam mimpi, memposisikan benahor anem dan
pakas anem sebagai person yang mempunyai kekuasaan untuk menjalankan ritus-ritus.
Dengan ritus-ritus yang dilaksanakan dan simbol karona sebagai kekuasaan, kekuatan,
ilahi, perkasa, penyubur, penyembuh, sakral, dan pembunuh dapat digunakan untuk
menghubungkan Alewi, Dema, Totem, Kien, dan manusia. Berarti malapelaka,
kehancuran, kesusahan warga masyarakat dapat diatasi dengan ritus A/ngi-dingi yang
dijalankan dibawah kekuasaan benahor anem dan pakas anem. Melalui benahor anem
dan pakas anem dengan kekuasaan yang terwujud dari kekuasaan Alawi, Aili, Azz, Anep,
Dema, dapat melaksanakan ritus Alngi-Alngi dengan menggunakan karona sebagai
simbol kekuasaan yang dapat menghubungkan dlawi, Aili, Azz, Anep, Dema dengan
manusia. Dengan kekuasaan benahor anem dan pakas anem, maka kesejahteraan warga

dapat teratasi.
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Berdasarkan uraian tentang simbol karona dalam mewujudkan kekuasaan

pakas anem dan benahor anem, dapat disimpulkan bahwa kedudukan pakas anem dan
benahor anem berada pada level atas. Pakas anem dan benahor anem adalah laki-laki
yang secara simbolis diberi makna jantan, perkasa, kekuatan, kekuasaan. Makna tersebut
merupakan personifikasi dari simbol Zambanem, Amnangga, Patur yang sama dengan
simbol Alawi, Dema, dan Totem. Kekuatan karona menjadi simbo! kekuasaan pakas
anem dan benahor anem dalam menjalankan peran dan kedudukannya dalam pembinaan.
Karena karona adalah produk laki-laki melalui Alawi, Dema, Totem, maka sifat dasar
jantan, perkasa, kekuatan, kekuasaan ada pada karona. Dengan demikian karona adalah
simbol yang terbentuk berdasarkan relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem,
Amnangga, dan Patur. Dengan relasi-relasi simbol tersebut, maka karona menjadi
penting dan berada pada level atas. Berarti, dalam realisasi berbagai ritus maupun
aktivitas adat, karona merupakan simbol kekvasaan pakas anem dan benahor anem. Hal
ini berarti dengan pemaknaan kargna sebagai simbol dapat mendominasi kedudukan
pakas anem dan benahor arem dalam menjalankan peran dan kedudukannya dalam

aktivitas kehidupan sehari-hari dalam kebudayaan orang Malin anim.

Diagram III-5

Simbol Karona
Relasi Simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem
Dalam Kekuasaan Pakas anem dan Benaltor anem

Alawi = Bapak = Zambanem Sifat Dasar: Ilaht, Sakral, Kekuasaan, Kekualan,
Perkasa, Penyubuor, Penyembuh, Pembunuh.

l(Ayah = Amnonged) +*
- -

- -
- - ’f
@A 7orem (IakiH = patur)
I"
X
° K . N
Kekunsaan Pakas anem Simbol Karona Melin Anim Aspek Kebudayaan

dan Benahor anem dan Silat Dasar {Aktivilas adal dan Rilus)
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Jadi karona sebagai simbol merupakan perangkat pengetahuan yang

dimiliki secara kolektif sebagai gagasan substansial kolektif. Dengan demikian
dapat menjadi strategi bagi pakas anem dan benahor anem dalam menjalankan
kekuasaan. Berarti karona sebagai simbol, secara simbolis diberikan makna
sebagai simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan Patur. Karona
sebagai simbol lahir dari relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem,

Amnangga, dan Patur.
4.3. Solidaritas Sosial Malin anim Durv dan Malin anim Dekd

Orang Malin anim yang hidup di daerah pantai yaitu Malin anim duwrv dan di
daerah pedalaman yaitu Malin anim dekd dapat menciptakan hubungan
keakraban dan kebersamaan berdasarkan kesamaan aliran pemujaan masing-
masing. Orang Malin anim yang beraliran pemujaan Ezam ada yang tinggal di
daerah durv dan ada juga di daerah dekd, demikian pula aliran pemujaan Imo,
Mayo dan Zozom. Berdasarkan lokasi menetap orang Malin pada kedua wilayah
penyebaran di atas, maka unluk dapat mcnciptakan hubungan keakraban dan
kebersamaan diadakan berbagai aktivitas adat. Salah satu kegiatan adat yang
dewasa ini dipakai yaitu ritus Alngi-Alngi sebagai media yang dapat

mempertemukan orang Malin dekd dan durv.

Bila berbicara tentang ritus, maka ritus mampu mengitegrasikan dan menyatukan
rakyat dengan memperkuat kunci dan nilai utama kebudayaan melampaui dan di
atas individu dan kelompok. Ritus vyang dilakukan mendorong pelaku-pelaku
untuk semakin melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. Dengan kata lain
ritus memberikan motivasi dan nilai-nilat pada tingkat yang paling dalam. Dalam
ritus, manusia mengungkapkan hal-hal apa saja yang menggerakan mereka,
demikian pula hainya dengan nilai-nilai kelompok. Di sini, ritus dilihat sebagai

alat pemersatu dan alat integrasi. Ritus juga mampu membiarkan orang

Universltas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

RIS e

ORIt LD



141
mengungkapkan perasaan dan emosinya. Ritus dapat menempatkan paksaan

pada tatanan sosial. Tekanan-tekanan dilakukan supaya orang melaksanakan
norma-norma sosial dialami oleh anggota-anggota masyarakat. Di dalam ritus
tekanan-tekanan ini dilepaskan. Melalui ritus energi afektif yang dibuat dari
simbolisme dan tingkah laku yang secara sosial negatif dipindah ke yang secara
sosial positif. Ritus juga merupakan alat untuk mengkondisikan secara sosial, jadi
menyatukan kembali rakyat dan memperkuat struktur (Turner dalam Bradley,
1978:25; Winangun,1990:28-29).

Orang Malin anim melalui ritus yang dilakukannya mendorong pelaku-
pelaku untuk semakin melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. Dengan
kata lain ritus memberikan motivasi dan nilai-nilai pada tingkat yang paling
dalam. Dalam ritus, manusia mengungkapkan hal-hal apa saja  yang
menggerakkan mereka, demikian pula halnya dengan nilai-nilai kelompok. Di
dalam ritus, karona akan menjadi aspek penting yﬁng sama dengan kekuatan
hidup dan bermakna dalam kebudayaan Malin-anim, dan merupakan nilai
tertinggi dalam kehidupan. Makna tersebut terwujud dalam percampuran karona
dan  adhka perai. Simbol karona yang bercampur dengan adhka perai
merupakan manifestasi yang nampak dari simbol dlawi, Aili, Azz, Anep, Dema,
Totem, zambanem, amnangga, patur. Secara metaforis simbol-simbol itu sebagai
simbol [lahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur,
pembunuh dalam ritus Alngi-Aingi. Dalam ritus Alngi-dingi orang Malin anim
berkomunikasi langsung dengan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem melalui
karona dan adhka perai. Dengan demikian karona mempunyai makna sebagai
simbol ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyubur, penyembuh, perkasa,

pembunuh yang dapat melahirkan solidaritas antara Malin anim dekd dan durv.
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Bagaimana wujud nyata karona sebagai simbol dalam ritus Alngi-

Alngi yang dapat menciptakan solidaritas orang Malin anim durv dan dekd,
terealisasi? Sebagaimana telah dikemukakan bahwa hubungan karona dengan
Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem sebagai “persepsi atas yang tak terbatas”
(lihat Muller, 1978:263). Berarti karona dapat diberi makna sebagai Alawi atau
“bapak™ (Zambanem), Dema atau “Ayah” (Amnangga), dan Totem atau “Laki-
laki” (patur). Makna tersebut memberikan interpretasi bahwa karona adalah
Alawi, Dema, Totem yang secara metaforis memilki sifat dasar ilahi, sakral,
perkasa, kekuasaan, kekuatan, penyembuh, penyubur, pembunuh. Karona ada
dalam diri manusia secara nyata sebagai ciptaan langsung dari wujud dema-
dema. Berarti sifat dasar Alawi, Aili, Azz, Anep, dema, fotem berada dalam diri
klen-klen juga. Dengan demikian dalam wujud menciptakan hubungan langsung
klen-klen dengan Afawi, Dema, Totem, maka karona dengan sifat dasarnya
menjadi penting. Karona merupakan media yang dapat menghubungkan klen
dengan Alawi, Dema, Totem melalui ritus Alngi-Alngi. Hubungan ini akan
menciptakan solidaritas antara orang Malin anim yang hidup di dekd dan durv
dalam satu pemujaan Fzam. Solidaritas ini mempererat hubungan kekerabatan
dalam mengatasi berbagai kesulitan, ketidakstabilan lingkungan alam dengan
manusia. Dengan demikian karona dapat dikatakan sebagai simbol yang dapat
mempererat  solidaritas orang Malin anim dalam mengatasi berbagai persoalan

dalam hidup.

Dengan demikian konsep karona adalah pengetahuan yang berasal dari
relasi-relasi  simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, dema, Toremn, Zambanem,
Amnangga, patur. Karona secara metaforis diumpamakan “ilahi”, “sakral”,
“kekuasaan”, “kekuatan”, “penyubur”, “penyembuh”, “pembunuh”, “perkasa”,
yang menandai karonag sebagai obyek. Dengan demikian  simbol yang

diumpamakan berdasarkan sifat dasar Alawi, 4ili, Azz, Anep, Dema, Totem itu
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juga berada dalam karona. Di sini relasi simbol 4lawi, Dema, Totem saling
terjalin dengan jenis-jenis relasi simbol lain (kekerabatan, keluarga, produksi,
ritus) yang saling berhubungan, menggambarkan kondisi umum dominasi yang
diatur dalam bentuk strategi. Karona sebagai simbol saling berhubungan dengan
relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem, kien, kekerabatan, produksi, ritus,
menggambarkan kondisi umum dominasi yang diatur dalam bentuk strategi.
Strategi terhadap penggunaan karona dan adhka perai sebagai simbol dalam
menghadirkan Alawi, Dema, Totem, sebagai media solidantas Malin anim Dekd
dan Durv.

Diagram III-6

Simbol Karona

Manifestasi Simbol: Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem
Dalam Seolidaritas Orang Malin anim

Simbol Afawl = Bapak= Zambanem Silat dasar: Ilahi, Sakral, Kekuasaan, Kekoalgn,
Dema = Ayah = Amnangga Perkasa, Penyubur, Penyembuh, Pembunuh.
Totem = Lald-lakl = pafur .
‘ S - f’ ’I

1 - - - !

1 = o = rd 1

] ;‘ﬁ"ﬁ- k

\ P - o !

1 = 4. -

1 " 1 bl

1 . 1 S e

| & v S

Simbol Karona Ketua Klen Ritus Alngi-Alngl  Solidaritas orang

Malin anim Dekd den Dary

Karona sebagai simbol menjadi milik klen-klen, karena karona ada dalam
diri manusia (klen-klen) sebagai wujud langsung dema-derma. Dengan melihat
karona scbagai simbol, maka aktivitas klen-klen dalam ritus Alngi-Aingi yang
menghubungkan Alawi, Dema, Totem dengan manusia menjadi penting.

Hubungan ini merupakan media yang kuat dalam menciptakan solidaritas orang
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Malin anim 4durv dan dekd dalam mengatasai berbagai ketidak seimbangan

antara lingkungan alam dan manusia.
4.3.1. Solidaritas Dalam Ikatan Perkawinan

Orang Malin anim membangun solidaritas dalam ikatan perkawinan, di
mana manda = “ipar” akan melahirkan I Sakod Bekae I Sakod Kae = Satu Hati
Satu Jalan. Atribut yang dapat mempersatukan diri mereka dengan bunyi
Kandara = “tifa”. Jadi Malin anim membangun svatu kesatuan yang kuat (J
nanem makan anem). Dengan motto I Sakod Bekae I Sakod Kae, orang Malin
anim merasa bersatu. Orang Malin anim membangun solidaritas pertama-tama
dengan memahami moto Es Bekae = “dengan sisa-sisa nafas”. Setelah memahami
Es Bekae [ Sakod Kae, baru masuk ke musyawarah. Kemudian masuk ke moto
kedua 7 Sakod Bekae I Sakod Kae yang menuju ke Animha. Sebutan Isakod
Vetok untuk Malin anim pantai, sedangkan s kad vetok untuk Malin dekd yang
artinya “satu pikiran”. Dengan memahami satu pikiran, berarti akan melihat
dengan “satu mata” yaitu Is kad Kin (I Sakod Kin). Setelah melihat dengan satu
mata baru menuju ke “satu hati” (Is Kad Bekae) yang mempunyai “sisa-sisa
nafas” (Es Bekae). Berdasarkan pemahaman ‘“‘satu pikiran”, “satu mata”, dan
“sisa-sisa nafas”, baru orang Malin anim menjalankan /s Kad Bekae Is Kad Kae
atau “Satu hati satu jalan”. Jadi dari satu pikiran, lalu melihat dengan mata, dan
dihayati dalam hati, baru timbullah semangat (hauwa-hauwa}). Semangat ini
yang melahirkan 7 Sakod Bekae I Sakod Kae yaitu “Satu Hati Satu Jalan” bagi
orang Malin anim. Moto ini sangat kuat dalam menata perilaku dan kehidupan
orang Malin anim. Melalui moto ini orang Malin anim membangun solidaritas

yang tinggi bagi setiap warga baik di wilayah dekd maupun durv.
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Berdasarkan uraian tentang solidaritas dalam ikatan perkawinan dapat

memperkuat solidaritas diantara kelompok Malin anim. Ikatan perkawinan pada
prinsipnya telah membangun suatu ikatan yang luas antara keluarga. Ikatan ini
sebetulnya berhubungan langsung dengan akfivitas seksual komunal dalam ritus
perkawinan (otiv bombare). Dalam ritus perkawinan pengantin wanita sebelum
diserahkan pada suaminya akan menjalankan hubungan seksual komunal dengan
lima atau lebih laki-laki dari kerabat suami. Ini dilakukan sebagai simbol dimana
karona diberi makna kesuburan, dan perkasa. Hubungan seksual komunal ini
secara langsung melahirkan suatu ikatan yang lebih kuat dalam solidaritas orang
Malin anim. Sekarang mereka menggunakan karona (ger) yang akan
dicampurkan pada makanan dan diberikan kepada pengantin wanita untuk
dimakan. Simbol dari pencampuran karorng dalam makanan sebagai simbol
kesuburan, agar si wanita dapat melahirkan anak Malin anim yang sejati
(animha). Dengan melihat karona sebagai simbol kesuburan, kekuasaan, maka
ikatan antara dua pihak dapat dipererat. Karona diberikan makna sebagai simbol
Zambanem, Amnangga, Patur yang sama dengan simbol Alawi, Dema, dan
Totem. Kekuatan karona menjadi simbol kekuasaan dalam memberikan
kesuburan pada wanita. Akibat dari pemberian karona ini maka terciptalah ikatan
yang kuat untuk saling membantu dalam kesusahan, malapetaka yang menimpa
keluarga tersebut. Dengan demikian karona adalah simbol kekuasaan yang
terbentuk berdasarkan hubungan relasi-relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem,
Zambanem, Amnangga, dan Patur. Dengan hubungan relasi-relasi kekuasaan
tersebut, karona menjadi penting dan berada pada level atas. Maka dalam
realisasi ritus perkawinan, karona merupakan simbol kekuasaan yang dapatl

menciptakan solidaritas sosial di kalangan orang Malin anim.

Karona sebagai simbol merupakan perangkat pengetahuan yang dimiliki

secara kolektif schagai gagasan substansial kolektif. Dengan demikian karona
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dapat menjadi strategi bagi para pelaku ritus perkawinan di kalangan orang

Malin anim. Berarti pengetahuan tentang karona sebagai simbol kesuburan dan
kekuasaan, merupakan gagasan substansial kolektif yang secara simbolis
diberikan makna sebagai simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga,
dan Patur. Jadi karona sebagai pengetahuan koletif melahirkan strategi dalam
mengatur solidaritas orang Malin anim berdasarkan ikatan perkawinan. Hal itu
berarti, karona sebagai simbol, lahir dari hubungan relasi-relasi simbol Alawi,
Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan Pafur yang dapat menata ikatan
perkawinan sebagai dasar membangun hubungan solidaritas diantara orang Malin

anim.

4.3.2. Ritus Alngi-Alngi

Sebagaimana telah diuraikan bahwa peranan mengayau dahulu pada orang
Malin anim besar pengaruhnya dalam mempererat hubungan kekerabatan,
persaudarzan antara orang Malin anim dekd dan Malin anim dwrv. Dengan
peristiwa mengayau, semua keluarpa dapat dipersatukan dalam kegiatan
tersebut. Namun demikian setelah mengayau dihentikan oleh pemerintahan
Belanda dan Misi Katolik, maka orang Malin anim dekd dan Malin anim durv
mempertahankan upacara-upacara adat. Melalui ritus-ritus adat inilah sebagai
arena yang dapat mempersatukan serta mengumpulkan kerabat-kerabat yang ada

di durv dan dekd dalam suvasana kekeluargaan.

Seperti apa yang dikemukakan Victor Tumer, bahwa ritus sebagai alat
penyatu dan alat integrasi; mampu membiarkan orang mengungkapkan perasaan
dan emosinya; menempatkan paksaan pada tatanan sosial. Di dalam ritus tekanan-
tekanan ini dilepaskan; tingkah laku yang secara sosial negatif dipindah ke yang

secara sosial positif; dan menyatukan kembali rakyat dan memperkuat struktur,
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(Bradley, 1978:25; Winangun,1990:28-29). Dikaitkan dengan aktivitas
upacara yang dilakukan setiap aliran pemujaan Ezam, Mayo, Imo, dan Zozom
merupakan kegiatan yang bisa mempersatukan seluruh warga Malin anim durv
dan Malin anim dekd. Perasaan persaudaraan, keakraban dapat diwunjudkan dalam
kegiatan upacara. Orang Malin anim bisa berkumpul bersama, makan bersama,
ber-ngadzi bersama, akan melupakan sepala kepedihan, dan kesusahan yang
melanda kehidupan mereka. Jadi sampai sekarang kegiatan ritus adat berdasarkan
aliran pemujaan masing-masing (Ezam, Zozom, Imo, dan Mayo) masih
dipertahankan. Sebagaimana pada tanggal 16 Desember 2005 di Salor orang
Malin anim dengan pemujaan Maye melakukan ritus Ndiwa yang dihadiri oleh

kelompok sealiran pemujaan dari Malin anim dekd dan durv.

Lebih jauh bila ditelusuri masalah keyakinan, maka interpretasi sosial
terhadap keyakinan memiliki sejarah yang panjang dimana kalimat “ritus adalah
ikatan yang menyatukan keyakinan, dan jika ikatan itu disingkirkan, keyakinan
akan jatuh ke dalam kekacauan”, (Morris, 2003:135). Fustel de Coulanges(1830-
89) dalam Morris 2003:135, menegaskan bahwa sejarah merupakan “ilmu
tentang fakta sosial”, studi yang menfokuskan pada hubungan antara keyakinan
dan kehidupan sosial. Menurutnya bahwa masyarakat klasik awal diorganisir
dalam keluarga atau parriliniage, dan yang menjadi kelompok ini sebagai sebuah
korporasi adalah penyembahan terhadap nenek moyang dimana kepala keluarga
bertindak sebagai pemimpinnya. Dihubungkan dengan keyakinan orang Malin
anim, dimana ritus Alngi-Alngi, Ndiwa merupakan ikatan yang dapat menyatukan
keragaman yang menghubungkan keyakinan dan kehidupan sosial. Di sini
masyarakat diorganisir berdasarkan keluarga patriliniage dalam kelompok
sebagai suatu korporasi menyembah nenck moyang bedasarkan aliran pemujaan

Ezam, Mayo, Imo, dan Zozom. Di sini  ketua klen bertindak sebagai
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pemimpinnya. Di dalam ritus 4/ngi-dingi, Ndiwa ketua-ketua klen masing-

masing klen dan ketua adat yang merencanakan, memimpin jalannya ritus.
Pemimpin-pemimpin klen dan ketua adat dalam merencanakan ritus 4ingi-Aingi,
Ndiwa melalui suatu rapat adat. Setelah ditentukan tanggal dan bulan
kegiatannya, kemudian dikabarkan pada ketua-ketua klen sealiran pemujaan
Ezam, Zozom, Mayo, dan Imo yang berada di kampung-kampung Malin anim
dekd maupun durv. Kegiatan ritus akan dihadiri oleh semua penganut aliran
pemujaan  Ezam, Zozom, Mayo, dan Imo. Ritus ini  merupakan arena
berkumpulnya kerabat sesama klen yang berada di wilayah pemukiman berbeda.
Melalui ritus ini, dapat menyatukan keragaman yang menghubungkan pemujaan
dengan kehidupan sosial. Kelompok pemujaan Ezam , Zozom, Mayo, dan Imo
masing-masing sebagai sebuah korporasi dalam penyembahan dema atauv leluhur

mereka (amai) atau nenek moyang.

Dikaitkan dengan apa yang dikemukakan oleh Durkheim untuk
meneckankan bahwa ide-1de sosial dan keyakinan hanya hidup dalam dan melalui
kesadaran individu. Ide-ide itu perlu ditegaskan kembali agar kehidupan sosial
terus berlanjut. Maka Durkheim melihat ritus pemujaan sebagai kesempatan luar
biasa yang diatasnya kelompok sosial dikukuhkan. Melalui cara-cara spiritual
tekanan sosial mengukuhkan dirinya sendiri. Hal ini menjadi mungkin dilakukan
karena dalam peristiwa-peristiwa ritus, saat itu individu-individu berkumpul dan
muncul suatu kondisi emosional puncak yang disebutnya dengan delirium atau
“keriang-gembiraan kolektif”’, (Morris, 2003:145-146). Bila dikaitkan dengan
ritus Alngi-Alngi, dan Ndiwa berdasarkan aliran pemujaan Ezam, Zozom, Mayo,
dan Imo maka orang Malin anim dapat bekumpul dan keriang-gembiraan
kolektif dapat diwujudkan. Ritus Alngi-4ingi, dan Ndiwa menyatukan kembali

kelompok sealiran pemujaan masing-masing FEzam, Zozom, Mayo, dan Imo
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dalam mengekspresi dan menguatkan kembali sentimen dan solidaritas

kelompok. Melalui ritus, rasa kebencian dihilangkan, mengurangi jurang yang
terbuka antara faksi-faksi yang berbeda dalam kampung, dan organisasi ritus
menuntut kerjasama antar anggota kelompok aliran pemujaan. Ritus Alangi-
Alngi, dan Ndiwa kembali mengukuhkan relasi yang bersahabat dengan desa
tetangga, dan nilai-pilai masyarakat ditegaskan kembali.

Salah satu hal yang berhubungan dengan menguatkan kembali sentimen,
kebencian dan jurang yang terbuka antar taksi-faksi serta solidaritas kelompok
nampak dalam hal hubungan seksual kolektif. Seksual kolektif dengan
penukaran istri antara ketua-ketua kien dan ketua-ketua adat. Penukaran istri guna
mendapatkan karona dan adhka perai yang akan digunakan dalam aktivitas ritus.
Seksual kolektif dilakukan tanpa ada suatu beban paksaan, tetapi dengan rasa
suka sama suka yang dihubungkan dengan simbol Alawi, dema, toiem. Dengan
demikian karona sebagai simbol akan menjadi media yang dapat menghubungkan
komunikasi antara manusia dengan Alawi, Aili, Azz, Anep, dema, lotem.
Hubungan komunikasi ini bertujuan menghadirkan Alawi, Aili, Azz, Anep, dema,
fotem dalam upaya mengatasi ketidak stabilan lingkungan alam dan manusia
dalam kehidupan orang Malin anim. Lebih jauh bila dikaitkan ritus Alngi-Aingi,
Ndiwa yang dilahirkan atas kesepakatan bersama dan merupakan tujuan kolektif,
maka solidaritas diantara anggota-anggota kelompok (ketua-ketua adat dan ketua-
ketua kien) membentuk satu kelompok ritus. Lahirnya ritus tersebut berdasarkan
konsensus bersama walaupun lebih dahulu diawali olch mimpi seorang ketua
klen. Pada akhimya, hasil mimpi ketua klen tersebut dirapatkan dan menghasilkan
suatu konsensus bersama anggota kelompok untuk melakukan ritus Alngi-Alngi,
dan Ndiwa. Nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat yang bermanifestasi
pada mitologi, agama atau pernyataan-pernyataan yang dikeramatkan dijadikan

ideologi, menjadi sumber pengabsahan ritus. Dengan demikian ritus Alngi-Alngi,
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dan ANdiwa dijalankan atas dasar solidaritas bersama anggota kelompok

sealiran pemujaan masing-masing Ezam, Zozom, Maye, dan Imo sebagai svatu
sistem hubungan antara pelaku. Juga sebagai suatu konsensus bersama anggota-
anggota ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen orang Malin anim dekd. Seperii
halnya aliran pemujaan Mayo melakukan ritus Ndiwa di Salor pada tanggal 16
Desember 2005. Dalam ritus Ndiwa pemujaan Mayo, menghadirkan seluruh klen-
klen yang terikat dalam satu aliran pemujaan Mayo, mulai dari Malin anim dekd

sampai durv berkumpul di Salor untuk menjalankan ritus tersebut.

Dalam ritus Alngi-Alngi, dan Ndiwa, dema dikaitkan dengan konsep
simbo! dan merupakan komponen penting. Nilai-nilai dan norma-norma dalam
masyarakat yang  bermanifestasi pada mitologi, agama atau pernyataan-
pemyataan yang dikeramatkan dijadikan ideologi, menjadi sumber pengabsahan
simbol. Di sini dema dilihat sebagai ciptaan dlawi dan menjadi penghubung
antara manusia dengan dema. Dema mempunyai kedudukan yang kuat dan
menjadi permujaan orang Malin anim. Dema sebagai wujud fofem klen vang
dipersonifikasikan ke dalam karona sebagai simbol Alawi, Dema, tofem. Dema
dapat berubah bentuk menjadi sumber pengabsahan ritus. Karona sebagai simbol
Alawi, dema, totem dilihat sebagai suatu bentuk pengetahuan yang berasal dari
relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Tolem. Dengan demikian terciptalah susunan,
aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam. Norma-norma yang
berhubungan dengan karona, merupakan norma-norma masyarakat yang
bermanifestasi pada mitologi, agama, maupun pemyataan yang dikeramatkan. Di
lain pihak karona sebagai nilai atau norma yang ada dalam masyarakat Malin
anim menjadi sumber pengabsahan ritus. Ini karena karona bermanifestasi
kepada simbol Alawi, Dema, Totem, mitologi, keyakinan dan pernyataan yang

juga dikeramatkan berdasarkan klen-klen orang Malin anim.
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Dengan demikian karona sebagai simbol, terwujud dalam segala

aktivitas hidup orang Malin anim. Orang Malin anim mengaktualisasikan simbol
karona sebagai pengetahuan yang berasal dari relasi-relasi simbol-simbol Alawi,
Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, patur. Dimana secara metaforis karona
diumpamakan “ilahi”, “sakral”, “kekuasaan”, “kekuatan”, “penyubur”,
“penyembuh”, “pembunuh”, “perkasa”. Karona sebagai simbol menjadi milik
klen-kien karena ada dalam diri manusia (klen-klen) sebagai wujud langsung
dema-dema. Dengan melihat karona sebagai simbol berarti aktivitas klen-klen
dalam ritus Alngi-Alngi, dan Ndiwa dengan menghubungan Alawi, Dema, Totem
dan manusia menjadi penting. Hal ini karena karora dalam ritus Alngi-Alngi dan
Ndiwa dijadikan media yang dapat menghubungkan komunikasi antara manusia

dengan Alawi, dema, totem menurut orang Malin anim.

Ritus Alngi-Alngi dan Ndiwa dilaksanakan dengan rapat adat khusus aliran
pemujaan Ezam pada awal bulan Desember.  Ketua-ketua adat sudah harus
membicarakan untuk dilaksanakannya pesta adat. Salah satu orang dari kien yang
dituakan akan mengerjakan atribut-atribut yang akan digunakan selama ritus
begjalan. Persiapan dilakukan di dalam hutan di rumah adat (dibu aha). Pada saat
itu terjadi pertukaran istri dengan klen yang dituakan, khusus klen Mahu-ze
selaku pimpinan pesta aliran pemujaan FEzam. Yang membuat pesta Ezam
pertama kali yaitu Agustinus Omben Kai-ze di kampung Muting. Dialah yang
pertama kali memimpin aliran pemujaan £zam di kali Unum yaitu di wilayah
Muting. Aliran pemujaan Ezam cukup terkenal dari semua aliran pemujaan
lainnya. Aliran pemujaan ZEzam dilaksanakan pada tanggal 17- 8-1999 di
Muting. Pada waktu itu hadir 14 kampung dari Salor, Bad, Senegi, Wayau, Koa,
Keiza, Wan, Pahas, Muting, Kindiki, Selil, Kolam, Baana, Wapeko. Disitulah
Ezam mulai terbuka bagi aliran pemujaan lainnya. Pemujaan Ezam mempunyai

perlengkapan yang dipimpin langsung oleh Yohanes Palas Kai-ze. Dua aliran
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pemujaan ini yaitu Ezam dan Zozom, mempunyai ukiran dan lukisan yang

hampir sama, (Pengamatan langsung di rumah informan P.B*, 20 Januari 2006,
pukul 18.00-20.00, Koa).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas tentang ritus Alngi-
Alngi dan Ndiwa secara nyata dapat memperkuat solidaritas diantara kelompok
Malin anim. Ritus Alngi-Alngi dan Ndiwa pada prinsipnya telah membangun
suatu ikatan yang luas antara kerabat sealiran pemujaan Ezam, Mayo, Zozom, dan
Imo yang berada di durv dan dekd. lkatan ini sebetulnya berhubungan langsung
dengan aktivitas seksual kolektif dalam ritus A/ngi-Aingi dan Ndiwa. Dalam ritus
Alngi-Alngi dan Ndiwa terjadi hubungan seksual kolektif di kalangan ketua-ketua
adat dan ketua-ketua klen. Ini dilakukan sebagai simbol di mana karona diberi
makna kekuatan, kekuasaan, penyubur, perkasa, penyembuh, pembunuh, dan
sakral. Hubungan seksual kolektif ini secara langsung melahirkan suatu ikatan
yang lebih kuat dalam solidaritas orang Malin anim. Simbol dari pencampuran
karona dengan adhka perai sebagai simbol kekuatan, kekuasaan, sakral,
kesuburan, penyembuh, pembunuh, dan perkasa. Melalui pencampuran karona
dan adhka perai, maka Alawi, Dema, Totem dapat diundang hadir dalam ritus
tersebut. Kehadiran Alawi, Dema, Totem agar dapat menciptakan kembali

stabilitas, kesejahteraan, atau menghindari malapetaka pada warga di kampung.

Hal ini berarti karona sebagai simbol kesuburan, kekuasaan, perkasa,
sakral, penyembuh dapat menciptakan kesejahteraan warga kampung. Karona
diberikan makna sebagai simbol Zambanem, Amnangga, Patur yang sama
dengan simbol Alawi, Dema, dan Totem. Kekuatan karona menjadi simbol dalam
memberikan kesejahteraan warga. Dengan demikian karona adalah simbol yang
terbentuk berdasarkan hubungan relasi-relasi simbol Alawi, Dema, Totem,

Zambanem, Amnangga, dan Patur. Dengan hubungan relast-relasi simbol
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tersebut, maka karona menjadi penting dan berada pada level atas. Maka

dalam realisasi nitus Alngi-dingi dan Ndiwa, karona merupakan simbol yang
dapat menciptakan hubungan langsung dengan Alawi, Dema, Totem dan
menciptakan solidaritas di kalangan sealiran pemujaan Ezam, Zozom, Mayo, dan
Imo pada Orang Malin anim. Karona sebagai simbol merupakan perangkat
pengetahuan yang dimiliki secara kolektif sebagai gagasan substansial kolektif.
Dengan demikian karona dapat menjadi strategi bagi para pelaku ritus Alngi-
Alngi dan Ndiwg di kalangan orang Malin anim. Pengetahuan tentang karona
sebagai simbol kekuatan, kekuasaan, perkasa, sakral, penyembuh, pembunuh, dan
penyubur merupakan gagasan substansial kolektif yang secara simbolis diberikan
makna sebagai simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan Patur.
Jadi karona sebagai pengetahuan koletif melahirkan stratepi dalam mengatur
hubungan langsung dengan Alawi, Dema, Totem guna menciptakan kesejahteraan
warga. Di lain pthak karona sebagai simbol dapat menciptakan solidaritas
diantara orang Malin anim berdasarkan aliran pemujaan £zam, Zozom, Mayo, dan
Imo. Hal itu berarti, karona sebagai simbol lahir dari hubungan relasi-relasi
simbol-simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan Patur yang
dapat menata ritus A/ngi-4lngi dan Ndiwa sebagai dasar membangun hubungan
antara Alawi, Dema, Totem dan menciptakan solidaritas diantara orang Malin

anim.

4.3.2.1 Proses Ritus Alngi-Aingi

Awal diselenggarakannnya ritus Alngi-Alngi, bermula dari mimpi seorang
ketua klen dalam tidurnya. Mimpi itu merupakan pesan dari dema, bahwa
keadaan kampung akan mendapatkan malapetaka. Untuk itu masyarakat harus
melaksanakan ritus Alngi-Alngi agar ketentraman kampung dapat tertata kembali.

Dalam mimpi, dema marah terhadap warga kampung, jadi harus diberi makan
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dema dengan menyelenggarakan ritus Aingi-Alngi. Mimpi tersebut lalu

dikabarkan ketua klen kepada ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen di kampung.
Kemudian mereka bersepakat bersama-sama mengadakan ritus Alngi-Adingi.
Setelah itu ketua klen memberitahukan kepada seluruh warga kampung bahwa
dema marah. Warga harus melakukan ritus Alngi-Alngi untuk memberi makan
dema. Kemudian ketua-ketua adat dan ketva-ketua klen mulai mencari tempat dan
mengatur kegiatan. Acara dibuat di hutan dan tempatnya bernama dibu aha yaitu
rumah adat khusus. Dibu aha adalah rumah adat yang dibuat di hutan dan
digunakan sebagai rumah untuk memanggil dema Alngi-Alngi datang dalam
upacara yang akan dilakukan. Biasanya yang hadir dalam upacara adalah kefua-
ketua adat yang terdiri dari lima klen. Kien yang tertua adalah klen Mahu-ze dan
seterusnya diikuti oleh klen-klen Basikbasik, Geb-ze, Ndiken, dan Kai-ze.
Mitawar Sav adalab istri-istri dari ketua-ketua adat, ketua klen Mahu-ze
menyiapkan atribut ritus. Atributnya berupa sarung tangan anyaman bambu atau
Ngim, bawai atau rok adat yang terbuat dari daun sagu muda yang sudah kering.
Tali komando atau Ingyor, cat badan berwama putih dari kapur yang dicampur
dengan air, dan Zimbu atau topi dari buluh kasuari. #ale vaitu gelang anyaman
rotan untuk menyangkutkan davn gnggin. Tang atau dema yang terbuat dari
batang pchon nibung yang berbentuk pipih seperti ikan. Kalel yaitu buluh burung
kakatua putih. Wad yaitu kantung yang terbuat dari anyaman daun pandan, dan
anggin sejenis bunga sakral. Semua atribut tersebut disesuaikan dengan jumlah
ketua-ketua adat. Mitawar Sav tinggal bersama-sama ketua adat di dalam rumah
dibu aha. Mitawar Sav yang bertugas menghubungi wanita-wanita di kampung.
Adapun laki-laki menyiapkan ikan saku atau Dema Alngi-Alngi. Laki-laki juga
membuat cat yang terbuat dari bahan-bahan asli. Cat merah terbuat dari
campuran kunyit dan kapur sirih. Cat putih terbuat dari campuran kapur sirih dan
air. Cat hijau terbuat dari campuran daun suji dan kapur sirth. Cat kuning terbuat

dari campuran kulit batang pohon mangga dan kapur sirih. Sedangkan cat hitam
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terbuat dan campuran daun buluh tui yang dibakar lalu dicampur dengan

darah manusia atau hewan.

Kaum laki-laki membuat ikan saku (dema Alngi-Alngi) sampai selesai dan
lengkap dengan perhiasannya. Wamna-warna tersebut mempunyai makna yakni:
warna kuning atau Aroi yang artinya “kesepakatan” atau fui anem dari Klen
Geb-ze. Warna ini merupakan warna dasar aliran pemujaan Zozom. Wama dasar
aliran pemujaan Ezam yaitu putih atau Kei yang artinya “kedamaian” atau
Waninggap dari klen Basikbasik. Wama dasar aliran pemujaan o yaitu merah
atau Doi yang artinya “melakukan pembunuhan” atau Erem anem dari klen
Kai-ze. Warna dasar aliran pemujaan Mayo yaitu hitam atau Kunai hi yang
artinya “Laksanakan pembunuhan® atau %ui anem dari klen Mahu-ze. Yang
mengerjakan dema Aingi-Alngi adalah seorang pengukir (Al anem) yang tahu
dan biasa membuat ukiran-ukiran orang Malin anim. Tidak semua laki-laki bisa
membuat ukiran, hanya pria dewasa dan secara adat dilihat mampu serta bisa
membuat ukiran-ukiran. A/ anem vyang telah menerima pelajaran dari pengukir
tua dan akan meneruskan kepada generasi muda pengukir. Di kampung Koa
hanya ada satu orang pengukir, yaitu Paulus Wanai Basikbasik yang merupakan

Alil anem.

Persiapan untuk mengadakan ritus Alngi-Aingi memakan waktu satu
bulan dan dikerjakan semuanya di rumah adat dibu aha di dalam hutan yang telah
diberikan sasi sekeliling hutan tersebut. Hutan tersebut tertutup untuk semua
orang Malin anim dan kaum pendatang. Bila ada yang sengaja masuk ke dalam
hutan tersebut, sanksinya adalah dihukum mati. Biasanya di tempat-tempat
perempatan jalan yang menuju ke hutan dipasang sasi (berupa ikatan daun kelapa
muda dan ditancapkan dengan bambu) dan dijaga polisi adat atau Mitawal-

mitawal. Selama proses persiapan pembuatan dema Alngi-Alngi satu bulan,
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mulailah terjadi proses hubungan seksual kolektif. Terjadi tukar-menukar

pasangan, yang sebelumnya telah diadakan rapat adat untuk menentukan dengan
siapa harus berhubungan seksual. Seorang ayah (amnangga) menyiapkan santan
kelapa yang dibungkus dengan daun nibung lalu dimasukkan ke dalam rumah
adat (dibu aha). Santan kelapa yang disiapkan sesuai dengan jumlah ibu-ibu
(mitawar sav) yang akan digauli. Untuk menentukan siapa-siapa dan harus

berhubungan seksual dengan siapa, dilakukan rapat adat (mba nav).

Dalam rapat adat ditentukan si A akan berhubungan seksual dengan si B
dan seterusnya sampai selesai (fiskah). Keputusan untuk berhubungan seksual
hanya berlaku di dalam hutan dimana dibuat rapat adat tersebut. Setelah
kembali ke kampung tidak diperkenankan lagi untuk berhubungan seksual dengan
pasangan yang sudah ditentukan. Biasanya mereka berhubungan seksual di malam
hari di rumah adat setelah membuat janji. Setelah berhubungan seksual, karona
dan adhka perai ditampung dalam tempurung kelapa (dapa). Karona dan adhka
perai yang sudah dicampurkan dengan santan kelapa (mez) dikumpulkan oleh
mitawar amnangga dan dimasukkan ke dalam Ndalik (ember yang dibuat dari
pelepah pohon nibung). Ketua adat (Mirav anerm) dan kepala suku (Zambanem )
yang mengaduk karona dan adhka perai dengan santan kelapa tua (mez) lalu
dimasukkan ke dalam Ndalik. Karona ini sudah siap untuk dioleskan pada Tang
oleh ketua adat. Tang akan diputar semalam suntuk selama upacara tarian Ezam
oleh ketua adat. Tang adalah leluhur yang menguasai orang Malin anim yaitu
“satu pusar” = fawmg. Setelah itu baru rombongan mulai masuk ke kampung
menuju ke rumah adat dibu aha  atau amai end aha = “rumah moyang”. Di
kampung akan diadakan tarian Alngi-Alngi dan bisa ditonton oleh masyarakat.
Ditengah-tengah pusat tarian tersebut istri ketua adat saja yang akan melayani
hubungan seksual dengan tamu-tamu ketua-ketua adat dan kampung lain (Iskad
Wad, Utiv Kupa) atau Samangau. Jadi karona dan adhka perai ditampung lalu
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dicampur dengan santan kelapa tza dan dipakai untuk memoles Tang =

“leluhur” = dema yang akan diputar semalam suntuk. Setelah itu mulai Gadzi
tanpa mengpgunakan tifa (kandara) dengan membentuk barisan dimana klen-klen
Geb-ze, Kai-ze, Ndiken di sebelah kiri, dan klen Basikbasik, Mahu-ze di sebelah
kanan. Para penari dalam ritus Alngi-dingi ini semuanya laki-laki yang sudah

berkeluarga dan laki-laki remaja yang sudah menjalankan upacara inisiasi.

4.3.2.2. Posisi Tarian Ritus Alngi-Alngi

Adapun kegiatan di dalam hutan di rumah adat dibu aha telah selesai
maka seluruh ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen kembali ke kampung dan
membuat persiapan tarian Ezam Dema Alngi-Alngi. Ritus Alngi-Alngi ini
dilakukan di tengah kampung dekat rumah adat, dan yang mengikuti tarian
tersebut adalah seluruh laki-laki yang sudah berkeluarga dan kaum remaja yang
sudah menjalankan inisiasi aliran pemujaan £zam dari Malin anim durv dan
Malin anim dekd Melalui kcgiatan ritus Alngi-alngi ini, hubungan keakraban
dan persaudaraan sealiran pemujaan dapat terwujud di kampung penyelengpara.
Di sini ketua-ketua adat Fzam dari masing-masing kampung Malin dekd dan
Malin durv berkumpul. Ketua-ketua klen dari klen Mahu-ze, Basikbasik, Geb-ze.
Ndiken, dan Kai-ze beserta istrt dan keluarganya berkumpul dan mempersiapkan
ritus Alngi-Alngi. Biasanya yang memimpin acara ini adalah klen tertua yaitu
Mahu-ze. Istri dari ketua klen Mahuze secara adat akan melayani hubungan
seksual kolektif dengan ketua-ketua klen serta ketua-ketua adat dari kampung
lainnya yang datang mengikuti upacara Ezam. Karona dan campuran adhka perai
akan diambil dan dicampurkan dengan santan kelapa tua lalu dipoleskan pada
tang yang akan diputar semalam suntuk selama ritus Alngi-dingi berlangsung.

Yang memutar tang adalah klen Basikbasik, Geb-ze, Ndiken, dan Kai-ze secara
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bergantian. Pemutaran fang tersebut akan mengeluarkan suara meraung-

raung yang diwujudkan sebagai suara Dema Ndiwa.

POSISI DALAM RITUS ALNGI-ALNGI

Klen Mahu-ze, Basikbasik Klen Geb-ze, Ndiken, Kai-ze
X
o ® X
® ® b
. . X Sav aka
¥ ) @ X  Posisi perempuan
X  dan laki-laki muda
. . . X serta ibu-ibu tua
. @ X (mesuag)
Kinde X

. (aph) . X
® ® X
® ® X
4 @ X
v O » X
® Kamb ® X

(Tiang dema} X
® ® X
o e X

Barisan kanan Barisan kiri Daun sagn muda/
penari pensri daun kelapa yang
diikat
o

Patur (yang memegang tali komando/ Ingyor
Alngit ikan saku}

Bila yang membuat tarian Ezam klen Basikbasik, yang memegang
luli komando (imgyor) adalah cucu laki teriua klen Geb-ze. Demikian scbaliknya
bila klen Geb-ze, yang memegang tali komando adalah cucu laki tertua klen Basikbasik,
Pasisi tarian menghodap ke Timur tempat matahari terbit (Kondo) asal mula erang Malin anim.

Bagi orang Malin anim yang belum menjalankan inisiasi dan wanita-

wanita muda serta wanita tua sangat takut mendengar suara mengaung dari {ang
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tersebut, karena itu adalah svara dema. Posisi tarian sebagaimana pada
lukisan di halaman 145, dimana akan menghadap ke timur ke tempat dunia asal
orang Malin anim yaitu Kondo. Di sebelah kanan adalah kelompok pria dari klen
Mahu-ze dan Basikbasik. Sedangkan di sebelah kiri adalah kelompok laki-laki
dari klen Geb-ze, Ndiken dan Kai-ze. Mereka akan berdiri bergoyang maju-
mundur sambil bernyanyi. Sedangkan di tengah-tengah kelompok penari terdapat
tiang dema atau kamb yaitu tiang untuk menggantungkan wati, pisang mbuti,
tebu, sagu dalam wad, sebagai persembahan kepada dema. Di dekat tiang kamb
terdapat api unggun atau Ainde yang tidak pernah padam.

Selama tarian berlangsung, istri dani ketua klen Mahu-ze sebagai
penyelenggara tanan ritus A/ngi-Alngi pemujaan Ezam akan berhubungan seksual
kolektif dengan ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen yang diundang. Hubungan
seksual berlangsung dekat tumpukan makanan pada kamb tersebut. Hasil
hubungan seksual yaitu karona dan adhka perai ditampung untuk dipoleskan
pada tang Tang akan diputar supaya dema tetap semangat dan memberikan
kekuatan kepada warganya dalam  tarian. Penari yang didepan bagian kiri dan
kanan barisan penari, memegang Alngi-Alngi yang diikat dengan tali komando
Ingyor. Tali komando tersebut dipegang oleh anak laki-laki atau parur dari klen
Basikbasik apabila yang melakukan upacara itu klen Mahu-ze. Sebaliknya,
apabila yang melakukan ritus klen Basikbasik, maka yang memegang tali
komando adalah anak laki-laki atau parur darn klen Mahu-ze. Di posisi sebelah
kiri terdapat pagar yang memisahkan kelompok tari dengan warga yang terdiri
dari anak-anak perempuan muda dan laki-laki muda (onka) yang belum
inisiasi. Ada pula nenek-nenek tua (mesuag) yang dibatasi dengan ikatan daun
sagu muda atau daun kelapa yang dianyam (sav aha). Setelah selesai kegiatan

upacara, semua ketua-ketua adat dan ketua-ketua klen akan minum wati bersama-
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sama sebagai tanda kedamaian, persaudaraan, kekeluargaan. Kemudian

semua kerabat pulang ke kampung mereka masing-masing

Motif dan Orpamen yang Digunakan Pria dalam Ritus Aingi-Aing

Ngim, Wale., Anggin, Bawai, Zimbuy, Anggin, Wale, Kalel, Ngim, Bawai Motif dada ynitu motifulnt
Kalel Motif muka adalah Nefiwe, dan motil dada cincin ntau dedugyam
ndnleh motii ular cincin (dadugyam)

Pautus Wanai Basikbasik Tkan Saku (Dema Alngi-Alngi) Motif hiesen muka dema Ndiwa
dengan hiasan badan bermotil

Ndtwa, Dadugyam,Zimbu,

Wale Kalel, dan Bawal,

dema Alngl, anggin.
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4.3, Simbol Karona Dalam Yemesray

Orang Malin anim yang hidup di durv maupun dekd mengenal praktek
Yemesrav dalam membunuh lawan sesama orang Malin anim bila timbul
pertikaian atau ketidak senangan terhadap keluarga yang lam Pertikaian terjadi
karena perselingkuhan, menebang sagu di dusun orang tanpa permisi, menebang
pohon-pohon di wilayah kekvasaan klen lainnya tanpa permisi, dan masalah
perkawinan (belum membayar mas kawin). Bagi yemesrav untuk bisa menjadi
orang yang tahu tentang ilmu hitam diperoleh melalui suatu pendidikan yang
memakan waktu lama. Kepercayaan akan roh-roh orang mati, kekuatan-kekuatan
alam gaib, roh-roh halus, dema, benda-benda jimat dan lain-lain masth ada hingga
saat ini. Orang Malin anim sampai sekarang masih percaya bahwa kematian selaiu
dianggap sebagai akibat perbuatan yemesrav. Karena itu bila ada yang sakit,
selalu mencan dukun (mesrav, kindanem) dan bukan ke rumah sakit, walaupun
tidak selamanya demikian. Hal ini karena, kepercayaan akan yemesrav masih kuat
hingga sckarang. Mereka tahu kalau pelaku magi hitam selalu menggunakan
ilmunya untuk membunuh orang lain karena sipenderita melanggar aturan adat

atau disewa orang lain karena alasan iri hati.

Orang yang mempunyai pengetahuan ilmu hitam disebutaya yemesrav.
Orang Malin anim percaya pelaku ilmu hitam selalu dibantu oleh roh orang mati.
Para pelaku ini bisa menghilang dari satu tempat ke tempat lain dan boleh
melakukan apa saja yang diinginkan tanpa ragu. Supaya bisa menghilang, maka
pelaku ilmu hitam melalui belajar, harus menggali kuburan untuk mengambil dan
memiliki salah satu bagian tubuh orang mati. Bagian tubuh mayat yang diambil,
discbutnya geiz bahani atau awakei atan mui (daging setan). Membunuh orang
dengan magi hitam harus menggunakan karona yang bercampur adhka perai.

Pelaku ilmu hitam pada orang Malin anim bersifat kelompok yang terdiri dari
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lima orang atau lebih. Pelaku ilmu hitam bagi orang Malin anim bisa

diketahui dari sikap dan ciri~ciri fisiknya seperti sering berpantang terhadap
makanan tertentu seperti sayur daun “kelor” atau “katop”, daging landak, buah

nenas, buah labu dan lainnya yang tidak mau disebutkan.

Yemesrav adalah orang yang disebut suanggi yang sangat ditakuti
masyarakat Malin anim. Orang-orang ini biasa berjalan kemana-mana dan akan
membunuh orang secara bengis. Perjalanan yemesrav atau suvanggi sekurang-
kurangnya terdiri dari lima atau enam orang. Jika terdiri dari lima orang maka
terdiri dad tiga orang muda yang kuat dan dua orang tua. Anak muda itulah yang
harus menangkap orang-orang yang hendak dibunuh dan orang tua tadi yang
akan menakuti orang tersebut dengan berbagai macam cara. Ada yang hendak
memanahnya dengan anak panah. Ada yang hendak memukulnya dengan kupaj !
Ada yang menakutinya dengan fang. Orang yang ditangkap, mata dan mulutnya
ditutup sehingga tidak bisa melihat dan berteriak, Jika orang tersebut berteriak,
harus dibunuh dengan senjata kupa. Orang yang ditangkap tinggal menunggu
hukuman apa yang akan diberikan kepadanya. Orang tersebut dijatuhkan tertidur,
dan tubuhnya ditekan pembantu yemesrav, kemudian kepala suanggi atau

yemesrav mulai melakukan pekerjaannya.

Apakah orang itu dipotong dengan parang atau pisau atau senjata-senjata
yang lain? Tidak sama sekali, tetapi harus diberi mmuman racun yang diambil
dari akar pohon tuba (manenggop). Akar tuba ditumbuk kemudian dicampurkan
dengan karona dan santan kelapa lalu dimasukkan ke dalam botol. Ada juga

racun yang diambil dari getah pohon (Zandi, wib), atau ulat gatal besar yang

& upa adalah alat pemukul dalam perang dan berburu yang terbuat dari batu berbentuk cakram dan granat,
berbintang dan pada bagian tengahnya berlubang tempat untuk dimasukkannya tangkai rolan scbagai
pegangan.
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berbulu (singganaba). Ulat gatal ini biasanya dipakai dengan cara digosokkan

pada makanan atau daun sich lalu diberikan kepada orang yang hendak dibunuh.
Orang yang memakan makanan yang digosok dengan ulat gatal, tenggorokkannya
akan terbakar dan menjadi kering sehingga susah makan dan minum, dan akan
meninggal dalam beberapa hari kemudian. Setelah selesai diminumkan racun, lalu
seseorang menikam-nikam dengan benda runcing yang sudah disediakan.
Tikaman berulang-ulang pada urat nadi kaki. Bekas tikaman dibuat menyerupai
gigitan ular pada kaki orang tersebut. Adapun alat yang digunakan untuk
menikam kaki diambil dari dun ikan pari (papu bun) yang diikat dua buah
menjadi sate. Apa maksudnya bekas tikaman pada urat nadi kaki orang tersebut?
Maksudnya agar orang tersebut sewaktu pulang dengan muka pucat, pusing dan
badan lemah akan menjelaskan kepada masyarakat bahwa ia digigit ular berbisa.
Setelah tiba di rumah, kondisi badannya menjadi lemah dan menderita sakit
berat karena racun akar tuba mulai bekerja. Sekarang tinggal menunggu saja,
kapan si korban akan meninggal sesuai dengan takaran yang diberikan oleh

yemesrav.

Proses pembunuhan biasanya dilakukan dalam hutan atau di dusun kebun
orang yang hendak dibunuh. Yemesrav dan teman-temannya sudah mengatur
rencana di kampung dengan seorang mata-mata (kind anem). Kind anem yang
akan membujuk calon korban ke kebun wati atau kebun pisangnya. Kind anem
akan memberitahukan kepada anggota yemesrav bahwa calon korban sudah tiba
di kebun. Kind anerr menerangkan pula kepada yemesrav bahwa datangnya
sendirian. Anggota yemesrav sudah bersembunyi di dekat kebun calon korban.
Dengan hati-hati kelompok yemesrav memasuki kebun dan menyergap orang
tersebut. Calon korban dibawa keluar dari kebunnya ke tempat yang sudah
disiapkan untuk maksud pembunuhan. Sebelum membunuh orang tersebut,

yemesrav masuk ke dalam hutan dengan senjata lengkap. Yemesrav menghias
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tubuhnya dengan daun-daun lalu bersembunyi di tepi jalan, dusun kelapa atau

pohon rumbia dengan membawa darah kangguru (Seham doh). Darah itu
ditaburkan di tempat-tempat sepanjang jalan dimana mereka lewat agar dapat
memperiihatkan kepada perempuan yang berjalan ke dusun kelapa. Jika dilihat
oleh perempuan bahwa ada seorang yemesrav, perempuan tersebut akan berlari
pulang dengan segera ke kampung. Ia akan membentahukan orang kampung
supaya jangan pergi ke hutan. Ada juga orang lain yang melibat darah di
sepanjang jalan sekembali dari hutan. Mereka tahu bahwa tandanya yemesray
mulai berjalan dan nanti satu dua hari akan ada orang yang meninggal. Dengan
peristiwa ini, maka orang kampung tidak ada yang berani ke hutan untuk
beberapa hari. Dengan demikian, yemesrav mulai menjalankan maksudnya tanpa
diketahui oleh orang lain. Yemesrav (mesrav anim = suangi besar) akan
membunuh musuhnya. Cara yemesrav dan anggota-anggota membunuh lawan,

disebut Kambara >

Ada juga cara lain pam yemesrav membunuh lawannya dengan
menggunakan kekuatan ilmu hitam. Bila yemesrav hendak membunuh orang,
selalu menggunakan cairan karona dan adhka perai. Campuran karona untuk
memandikan kupa, oba, tang, sehingga yemesrav dapat meremas-remas sampai
lunak lalu dilepaskan ke calon yang akan dibunuh. Yemesrav memerintahkan rang
berjalan sebagai ular papisusub dan terbang bagaikan burung. Mereka

merendam alat-alat (tang, kupa, oba) dengan karcora yang telah dicampurkan

¥Kambara adalah cara yemesrav membunuh lawan dengan rombongan yemesrav yang lerdiri dari lima
orang (liga orang lua dan dua anak muda perkasa). Cara membunuh dengan menyergap calennya sewaklu
berada di kebun lalu diberikan minuman akar tuba (manenggop) yang telah dicampurkan dengan ferona yanp
diperolch dari hubungan scksual dengan wanita (daholu diambil sewaktt periukaran isteri dalam ritus
Nidiwa, Afngi-Alngi yang diadakan di dibi aha dalam hutan). Sckarang karena yang bercampur dengan
adhka perai diambil dari ibu-ibu janda dengan cara memperkosa, [alu karona ditampung dan dicampurkan
dengan sanlan kelapa wa fmez).

Universitas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

FTEEET - ATISS. STt L Toail

E o

LI 1ET S



1464
santan kelapa tua (mez) dalam ndalik (wadah yang terbuat dari pelepah
nibung). Atribut yang sudah direndam dapat dipergunakan kapan saja, bisa pagi,
siang, atau pun malam. Kalau pada malam hari kelompok yemesrav berunding,
besok siang sudah bisa membunuh orang tersebut. Contoh kasus kematian
penduduk Koa sebanyak ¢ orang pada bulan Oktober 2005. Ketua adat Ezam:
K.B* dan ketua adat Jmo: N.G*, mengajak masyarakat Koa belajar menjadi
suanggi (yemesrav). Tujuannya untuk membunuh kelima orang Koa yang diduga
sebagai yemesrav dan telah membunuh warga Koa yang mengungsikan diri ke
kampung Wayau, Kuper karena takut dibunuh oleh pemuda-pemuda di kampung
Koa

Tang = dema, sebagai atribut yemesrav dan ritual

Pada bulan Oktober 2005, mereka mulai mengajar anak laki-laki remaja
dan tua yang mau menjadi yemesrav. Adapun persyaratan yang diberikan yaitu
setiap keluarga yang anaknya hendak belajar suanggi dan suami yang ikut belajar

menjadi yemesrav, harus menyerahkan istrinya untuk berhubungan seksual
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dengan ketua-ketua adat dan yemesrav tersebut. Tujuan dari pada

berhubungan seksual untuk mendapatkan karorna yang bercampur adhka perai
yang akan digunakan sebagai media untuk merendam atribut para yemesrav. Pada
saat itu terjadilah pertukaran istri antara pelaku-pelaku suanggi dengan istri-istri
dari pengikut yemesrav. Yang menjadi guru yemesrav adalah K.B* (Ezam)
dengan istrinya K.N* dan N.G* (Imo} dengan istrinya D.Z*. Adapun orang-orang
yang terlibat dan menukarkan istrinya yaitu: (1) X.N* menukarkan istrinya T.K*
kepada ketua adat Ezam (K.B*). (2) F.M* menukarkan isterinya N.B* kepada
ketua adat fmo (N.G*) dan wakil adat Imo (A.G*), (3) K.M* menukarkan istrinya
B.K* kepeda ketua adat /fmo (N.G*) dan wakil adat Imo (A.G¥). (4) S.M*
menukarkan istrinya D.G* kepada ketua adat /mo (N.G*) dan wakil adat Imo
(A.G*). (5) RM* menukarkan istrinya Y.G* kepada ketua adat Ezam (K.B*) dan
wakil adat Ezam (S.K*). (6) T.G* menukarkan istrinya T.N* kepada ketua adat
Ezam (K.B*), (7) R.K* menukarkan istrinya M.N* kepada ketua adat Ezam
(K.B). (8) F.K* menukarkan istrinya R.M* kepada ketua adat Fzam (K.B*) dan
wakil adat Ezam (S.K*). (9) Y.N.M* menukarkan istrinya K.K* kepada ketua
adat fmo (N.G*) dan wakil adat /mo (A.G*). (10) M.G* menukarkan istrinya
H.K* kepada ketua adat Ezam (K.B*) dan wakil adat Ezam (S.K*).

Hasil dari pendidikan suanggi atau yemesrav yang dilakukan dengan
peristiwa penukaran istri-istri bagi peserta anggota suanggi ielah menghasilkan
dua jerigen berukuran lima liter berist karona dan adhka perai yang telah
dicampurkan dengan santan kelapa tua (mez}. Satu jerigen dipegang ketua adat
Ezam yaimm K.B* dan satu jerigen lagh dipegang ketua adat fmo yaitu N.G*.
Rencana pengumpulan karona dan adhka perai tersebut untuk membunuh
keempat orang Koa (S.G*, P.B*, G.N*, dan B.N*) yang diduga sebagai pelaku
kematian ke-9 orang Koa pada bulan Oktober 2005. Kasus lainnya yaitu pada
tanggal 16-17 Februari 2006 diadakan periemuan untuk membuktikan kebenaran
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fakta siapa-siapa yang merencanakan dan siapa pelakunya dalam rencana

pembunuhan Bupati J.G* dan Kadis A.K*. Tujuan pertemuan tersebut untuk
menyatakan secara adat bahwa akan membasmi para suanggi yang berupaya
menghilangkan orang Malin anim yang menjabat di pemerintahan. Adapun
ketua adat yang diundang yaitu dari Keiza, Koa, Bad, Senegi (tidak hadir karena
jadi perencana), Wayau, Salor, Kaliki, Domande, Onggar, Kurik. Hasil rapat

Kupa

tersebut atas ijin ketua adat, dibuatkan fiim sebagai barang bukti bahwa telah
diadakan rapat bersama untuk menumpas para suanggi di Malin anim. Dari hasil
rapat malam dan dilanjutkan di pagi sampai sore hari menghasilkan kesepakatan
dan mendapatkan siapa-siapa perencana dan pelaku perencanaan pembunuhan
tersebut. Diketahui bahwa semua rencana tersebut dilakukan oleh A.B* seorang
anak dari /mo yang bekerja di kecamatan. A.B* menginformasikan rencananya
tersebut dengan ketua adat di kampung Senegi. Ketua adat Senegi mencari ketua

adat Kaliki untuk merencanakan pembunuhan terhadap kepala distrik. A.B* telah
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memberikan uang sebanyak 20 juta untuk rencana tersebut kepada ketua adat

Senegi, ketua adat Kaliki, dan ketua adat di Kuper untuk mencari suanggi yang
bersedia membunuh kepala distrik. Ketua adat Kaliki mengadakan pertemuan
adat sengaja untuk mengukuhkan kepala distrik A.K* dan bupati J.G* sebagai
ucapan terima kasih bahwa anak Malin anim sudah menjabat di pemerintahan.
Tetapi dibalik itu ada rencana jahat yang dibuat. Ternyata tas atau kamboti yang
diberikan, berisikan nama-nama J.G* dan kepala distrik A.K* yang akan
dibunuhan. Ini terbongkar setelah ada berita dari kerabat di Salor yang
memberitahukan bahwa sebetulnya rencana diadakan pesta ucapan tersebut

sebagai awal dari upaya pembunuhan.

Pada sore hari semua dugaan itu terungkap setelah térjadi perjuangan dan
perdebatan hebat antara mereka semua dalam rapat adat di Domande. Akhirnya
para pelaku semua, kecuali ketua adat Senegi yang tidak hadir, mengaku
perbuatan dan rencana mereka. Hasil rapat memutuskan untuk memberikan
sanksi kepada mereka. Putusan yang diberikan secara bersama, yaitu dengan
memanggil ketua adat Domande sebagai ketua aliran pemujaan [mo untuk
menegur dan menghentikan rencana mereka. Apabila tidak mau berhenti, akan
diberikan sanksi yang berat dengan membunuh mereka semua. Secara adat
disetujui oleh semua ketua adat yang ada di Kahh Kumbe dari keempat aliran

pemujaan Ezam. Zozom, Mayo, dan Imo.

Mengapa orang Malin anim menggunakan karona dan adhka perai
sebagai media dalam melalukan praktek yemesrav? Sebagaimana telah diuraikan
terdahulu bahwa karona adalah manifestasi dari simbol Alawi, Dema, Totem.
Karona dapat dimanifestasikan ke dalam simbol ayah, bapak, laki-laki yang
secara metaforis sebagai ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyembuh,

penyubur, pembunuh. Pengetahuan tentang yemesrav merupakan perangkat
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pengetahuan yang secara turun-temurun diperoleh dari nenek moyang.

Perangkat pengetahuan mengenai yemesrav merupakan gagasan kolektif orang
Malin anim. Jadi yemesrav bagi orang Malin anim adalah orang yang mempunyai
seperangkat pengetahuan berdasarkan gagasan kolektif, yang diturunkan nenek
moyang sebagai mekanisme kontro] dalam kehidupan adat orang Malin anim.
Yemesav menggunakan karona sebagai kekuatan dalam upaya membunuh

lawannya. Hal ini karena karona adalah simbol Alawi, Dema, Totem.

Diagram I11-7

Karona Stmbol Pembunuh (Mahi Lavay)
Dalam Praktek Yemesrav

Alawi, Dema, Totem Sifst dasar: Mah, sakral, kekuasasn, kekuaian,
Simbol ayah, bapak, lakl-1akl perkasa, penyubor, penyembuh, pembunuh,
. ————————————— : ?.l
- - 1
- I
- . !
- )
e - - * p—
® L ®
Karona Simbol Pembunuh Yemesrav Calon Korban
{Mahi Lavay)

Oleh karena yemesrgv adalab manusia ciptaan dema-dema melalui kuasa
Alawi, maka karona sebagai simbol Alawi mempunyai kekuasaan. Dengan
demikian karona dapal digunakan sebagai sumber ilahi, sakral, kekuasaan,
kekuatan, perkasa, pembunvh dalam aktivitus yemesrav untuk membunuh
lawannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa karona adalah simbol pembunuh (Mahi
Lavay) dalam aktivitas yemesrav. Karona sebagai simbol-simbol seperti apa yang
dikemukakan diatas, merupakan pengetahuan yang hidup dari gagasan ideal
kolektif orang Malin anim. Gagasan ideal bekerja dalam proses pembentukan

pengetahuan, terjadi terus menerus. Ini berati simbol karona menentukan
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susupan, aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam. Dengan

demikian kagrona sebagai simbol yang terwujud dalam segala aktivitas hidup
orang Malin anim mengaktualisasikan #karong sebagai pengetahuan yang
berasal dari relasi-relasi simbol-simbol lainnya. Adapun pengetahuan itu berasal
dari relasi simbol-simbol 4lawi, dema, Totem, Zambanem, Amnangga, patur yang
secara metaforis diumpamakan ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyubur,
penyembuh, pembunuh, perkasa. Di sini relasi simbol-simbol Alawi, Dema,
Totem saling terjalin dengan jenis-jenis relasi lain (kekerabatan, keluarga,
produksi, yemesrav) yang saling berhubungan menggambarkan kondisi umum
dominasi yang diatur dalam bentuk strategi. Karona sebagai simbol pembunuh
(Mahi Lavay) saling berhubungan dengan relasi-relasi simbol-simbol Alawi,
Dema, Totem, klen, kekerabatan, produksi, yemesrav. Relasi ini menggambarkan
kondisi umum dominasi yang diatur dalam bentuk strategi terhadap penggunaan
karona dan adhka perai sebagai simbol pembunuh dalam yemesrav. Jadi karona
memproduksi pengetahuan tentang metaforis tersebut. Karona menyediakan
kekuasaan yang pada akhirnya membentuk simbol pembunuh (Mahi Lavay)
dalam kehidupan yemesrav dalam kegiatan membunuh lawannya. Jadi bagi
kelompok yemesrav membunuh lawan dengan karona sebagai simbol pembunuh
(Mahi Lavay) adalah manifestasi simbol-simbol Alawi, Dema, Totem, sehingga

orang Malin anim sangat takut terhadap kelompok yemesrav.

Berdasarkan uraian tentang pentingnya karona dalam praktek yemesrav
yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa karona adalah simbol
pembunuhan (Mahi Lavay). Praktek yemesrav pada prinsipnya merupakan suatu
pengendalian terhadap ketidak-stabilan manusia dan lingkungan hidup. Dalam
praktek yemesrav, simbol karona dengan sifal dasar sakral, kekuasaan, kekuatan,

pembunuh diperoleh dari ritus Alngi-Alngi. Pada ritus tersebut terjadi hubungan
seksual kolektif antara seorang wanita dengan lima orang laki-laki perkasa. Hal
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ini dilakukan guna mendapatkan karona yang bercampur dengan adhka

perai yang mempunyai sifat dasar sakral. Dengan melihat karona sebagai
simbot kekvatan, kekuasaan, pembunuh, dan sakral, dapat digunakan dalam
memberikan kekuatan pada atribut-atribut yang akan digunakan oleh para
yemesrav. Karona yang bercampur dengan adhha perai adalah manifestasi dari
simbol Zambanem, Amnangga, Patur yang sama dengan simbol Alawi, Dema,
dan Totem. Kekuatan karorna menjadi simbol pembunuh (Mahi Lavay) dalam
memberikan kekuvatan, pembunuh untuk merendam atribut-atribut yemesrav.
Dengan demikian karona adalah simbol pembunuh (Mahi Lavay) yang terbentuk
berdasarkan hubungan relasi-relasi simbol-simbol Alawi, Dema, Totem,
Zambanem, Amnangga, dan Patur. Dengan hubungan relasi-relasi simbol
tersebut, karona menjadi penting dan berada pada level atas. Dengan demikian,
dalam realisasi praktek yemesrav, karona merupakan simbol pembunuh (Mahi
Lavay) yang dapat memperlancar proses pembunuhan terhadap orang yang

menjadi sasaran pembunuhan.

Diagram I1I-8

Karona Simbol Pembunuh (Malti Lavay)
Relasi Simbol Alawi, Dema, Totem, Klen Dalam Praktek Yemesrav

Simbol Alawi = Bapak = Zambanem

-
=

~~. ‘,Slmbnl Dema = Ayah = Amnangga
FJ -y

- ™

- e Simbol Torem = Laki-laki = Pafur
’ - b.
K ————— 1 k- -
o o___ "o .0
Karona Simbol Pembunuh Klen Yemesrav Calon Korban

(Malii Lavay)

Karona sebagai simbo! pembunuh (Mahi Lavay) merupakan perangkat

pengetahuan yang dimiliki secara kolektif sebagai gagasan substansial kolektif.
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Dengan demikian karona dapat menjadi strategi bagi para pelaku yemesrav di

kalangan orang Malin anim. Berarti pengetahuan tentang karona sebagai simbol
kekuatan, pembunuh, dan kekuasaan, merupakan gagasan substansial kolektif
yang secara simbolis diberikan makna sebagai simbol Alawi, Dema, Totem,
Zambanem, Amnangga, dan Patur. Karona sebagai pengetahuan koletif
melahirkan strategi dalam mengatur dan memperkuat praktek yemesrav di
kalangan orang Malin anim. Karona dijadikan sebagai dasar dalam mensucikan
atribut-atribut yang akan digunakan dalam proses pembunuhan diantara orang

Malin anim.

Karona sebagai simbol pembunuh (Mahi Lavay) dalam prakiek yemesrav
juga dapat mempererat hubungan sclidaritas diantara orang Malin anim. Hal ini
nampak terlihat pada bagaimana kedudukan kelompok yemesrav dalam
kehidupan orang Malin anim. Kelompok yemesrav merupakan kumpulan
individu-individu yang dapat mengikat hubungannya menjadi satu kelompok
berdasarkan profesi yang dimiliki. Profesi sebagai yemesrav menyatukan setiap
individu sebagai satu kelompok yang dapat membangun rasa solidaritas diantara
mercka. Demikian halnya dengan masyarakat yang hendak mempelajari ilmu
hitam, akan menjadi bagian dari kelompok yemesrav yang membangun rasa
solidaritas diantara mereka. Tkatan solidaritas ini timbul karena peran dari karonu
sebagai simbol kekuatan. Karena dalam mempejalari ilmu hitam, akan terjadi
hubungan seksual kolektif diantara oang tua para siswa, atau istrinya dengan
ketva-ketua yemesrav. Perlakuan seksual kolektif ini menimbulkan hubungan
solidaritas yang tinggi diantara mereka, dan akan direalisasikan dalam
kehidupannya. Rasa tolong menolong dalam kesusahan, kesakitan akan menjadi

tanggung jawab bersama anggota kelompok yemesrav tersebut.
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BAB 1V

INTEGRASI SIMBOLIK
KEBUDAYAAN ORANG MALIN ANIM

1. PENDAHULUAN

Orang Malin anim yang hidup di wilayah selatan Papua sudah kontak
dengan dunia luar sejak masuknya pemerintah Belanda pada tahun 1902 dengan
membuka Pos Bestir dekat muara sungai Maro. Bersamaan dengan masuknya
pemerintah Belanda, maka orang Maluku, Cina masuk dan berdagang. Pada tahun
1904 Misionaris pertama yang mengunjungi Merauke dari Prefektur Malulu dan
Nederland Nieuw Guinea (Gereja Maluku akan membangun dan
memperkembangkan agama Katolik di Nieuw Guinea, Irian Jaya, Papua) yaitu
pater Mathias Neijens MSC yang membawa agama Katolik (Duivenvoorde,
1999:11-26). Pada saat itu guru-guru agama yang ditugaskan gercja Katolik di
Merauke mendatangkan tenaga-tenaga dari kepulauan Tanimbar, Kei (Maluku
Tenggara) dan Manado. Guru-guru agama selain fugasnya mewartakan agama
Katolik pada orang Malin anim juga  membuka sckolah-sekolah rakyat.
Mulainya kontak orang Malin anim dengan gereja dan pemerintah Belanda,
secara lambat laun aktivitas adat yang berhubungan dengan perilaku seksual
secara bebas mulai dihilangkan. Beberapa aktivitas adat dilarang karena dalam
kegiatan-kegiatan adat dan ritual-ritual masih mengarah kepada perbuatan amoral

dilihat berdasarkan nilai-nilai baru yang diterima dari keyakinan agama Katolik.

Dengan masuk agama Katolik pada tahun 1904, orang Malin anim mulai
mengalami perubahan-perubahan. Perubahan yang nampak terjadi secara cepat

adalah perubahan dalam bidang fisik (perumahan, berpakaian, pendidikan,
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ekonomi). Di lain pihak, beberapa aktivitas adat yang berhubungan dengan tata

cara perkawinan, pengelolaan kebun, mengayau, inisiasi kaum remaja yang
berhubungan dengan praktek-praktek seksual kolektif sudah dihilangkan.
Perubahan secara fisik nampak terlihat jelas bahwa orang Malin anim mengalami
banyak perubahan, namun beberapa aktivitas adat yang berhubungan dengan
konsep karona masih tetap dijalankan. Hal ini karena karona merupakan core
kebudavaan orang Malin anim yang masih besar pengaruhnya dalam aktivitas

hidup orang Malin anim sampai sekarang.

Di kalangan orang Malin anim ada kelompok anak muda yang sudah
meraih pendidikan (SMP, SMA, PT) merupakan kelompok yang sangat
mendukung dihilangkannya praktek seksual kolektif dalam berbagai aktivitas
adat. Bagi kelompok anak-anak muda yang telah meraih pendidikan tingg tidak
setuju untuk menjalankan setiap aktivitas adat mau pun ritual yang dihubungkan
dengan simbol karona melalui hubungan seksual secara kolektif dengan cara
penukaran istri. Anak-anak muda tetap melihat karona sebagai makna substansial
kolektif sebagai simbol kekuatan, kekuasaan, ilahi, sakral, keperkasaan,
kehidupan, penyubur, penyembuh, pembunuh, yang bisa diperoleh juga dari
hubungan seksual resmi antara pasangan suami istri. Di lain pihak, kelompok
orang tua yang berpendidikan hanya sampai sekolah dasar (tiga tahun) masih
mempertahankan berbagai aktivitas adat dengan melibatkan praktek-praktek
seksual kolektif dalam berbagai aktivitas adat. Kelompok orang tua Malin anim
masih mempertahankan kegiatan-kegiatan adat dengan cara penukaran istri guna
mendapatkan karona yang bercampur dengan adkha perai yang bermakna sakral
dalam pengukuhan anak-anak Malin anim melalui ritus inisiasi (mboraro),
perkawinan (otiv bombare), ritus Ndiwa, ritus Alngi-Alngi, berburu, berkebun, dan

aktivitas yemesrav. Mereka percaya bahwa karona merupakan wujud nyata dari
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Alawi, Aili, Azz, Anep, dema, totem, yang harus diberikan kepada anak-anak

dalam berbagai kegiatan tersebut di atas.

Dewasa ini beberapa aktivitas adat sudah mengalami integrasi simbolik
dalam kebudayaan orang Malin anim masa kini setelah kontak pemerintah
Belanda, agama Katolik, pemerintah Indonesia, dan kelompok etnik lainnya.
Integrasi yang terjadi tidak menghilangkan substansi dasar dari simbol karona,
tetapi integrasi terjadi dalam perubahan praktek-prakteknya untuk memperoleh
karona yang sakral. Karona sebagai simbol dan merupakan makna substansial
kolektif dalam kehidupan orang Malin anim tidak dihilangkan tetapi praktek-
praktek perolehannya saja yang dirubah yaitu dan hubungan seksual kolektif
dengan pertukaran istri dirubah dengan melakukan sendiri antara suami istri.
Nilai dasar dari hakikat simbol karona tidak dihilangkan, hanya diadakan
modifikasi tindakan yang bertentangan dengan cara-cara ajaran agama Katolik
dewasa ini.. Simbol karona diintegrasikan berdasarkan nilai-nilai dan agama
Katolik. Makna substansial kolektif tentang karona sebagai simbol Alawi, Aili,
Azz, Anep, Dema, Totem secara substansial dipertahankan.

Secara konseptua! simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem,
diinterpretasikan berdasarkan makna konsep “Tuhan”, “Allah” berdasarkan nilai-
nilai agama Katollk. Aspek kebudayaan dengan menggunakan kgrona sebagai
simbol terintegrasi ke dalam nilai-nilai agama Katolik. Jadi dapatlah dikemukakan
beberapa aspek kebudayaan yang berhubungan dengan /arona sebagai simbol
vang telah diintegrasikan ke dalam simbol-simbol berdasarkan agama Katolik
seperti simbol Aarona dalam ritus inisiasi (Mboraro), ritus perkawinan (ofiv
bombare), ritus Alngi-Alngi, dtus Ndiwa, pembuatan bedeng untuk kebun
(wambad), dan sanksi adat.
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2, INTEGRASI SIMBOL ALAWI, AILI, AZZ, ANEP, DEMA, TOTEM,
KARONA

Diewasa stmbol ini orang Malin anim mengaktualisasikan simbol Alawi,
Aili, Azz, Anep, sebagai “Tuhan”, atau “Allah”, dan dema sebagai “Yesus”
berdasarkan keyakinan Katolik yang dianutnya. Sifat dasar dani Alawi, Aili, Azz,
Anep, Dema, Totem sebagai simbol: Tuhan”, “Yesus” vyang secara metaforis
diumpamukan  ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyubur,
penyembuh, dan pembunuh. Menurut persepsi, sifat dasar dari makna substansial
kolektif orang Malin anim yaite Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, totem yang dipuja.
Jadi dengan konsepsi “persepsi atas yang tak terbatas” (Muller: 1978:263) maka
Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem adalah simbol “Tuhan”, “Allah”. Alawi-lah
yang menciptakan dema-dema, totem, klen, dan karona. Demikian halnya dema-
dema sebagai simbol Alawi dan dipesonifikasikan sebagai Alawi yang tidak dapat
dilihat, diraba, atau pun dirasa. Hal ini berarti dema scbagai simbol Alawi
memiliki sifat dasar yang sempurna. Sedangkan forem adalah perwujudan
langsung dari dema-dema ke dalam fenomena alam, binatang, tumbuhan, organ
tubuh manusia (karona) yang dapat dilihat, diraba, dirasa. Totem scbagai simbol
dema-dema secara realitas ada yang memiliki dan ada yang tidak memiliki sifat-
sifat dasar. Dema akan memberikan kesejahteraan, malapetaka dalam kehidupan
orang Malin anim melalui simbol-simbol fofem. Semuanya ini mempunyai sifat

dasar yang sama dengan simbol Tuhan, Allah dalam agama Katolik.

Bagaimana karona schagai simbol orang Malin anim secara simbolik
terintegrasi dalam berbagai aktivitas hidup sckarang ini dengan masuknya agama
Katolik. Apabila berbicara tentang integrasi simbolik, bila dikaitkan dengan
konsepsi simbol sebapaimana Dillistone (2002:20); Geertz (1973:89), adalah:

sebuah kata, barang, obyek, vyang menggambarkan, menandakan,
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mengungkapkan, berhubungan dengan, mengacu kepada, atau berkaitan dengan,

sebuah makna, realitas, nilai, kepercayaan sebagai suatu konsepsi. Ini berarti,
karona sebagai simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem, mempunyai makna
yang sama dalam sifat dasar yaitu Ilahi, sakral, perkasa, penyubur, kekuasaan
kekuatan, penyembuh, pembunuh. Secara simbolik, simbol Alawi, 4ili, Azz, Arep,
Dema, Totem berdasarkan makna substansial kolektif pada orang Malin anim
diberikan makna yang sama seperti “Tuhan”, “Allah”, “Yesus” yang ada dalam
simbol-simbol agama Katolik. Makna “Tuhan”, “Allah”, “Yesus” secara
konseptual diintegrasikan ke dalam kebudayaan orang Malin anim dewasa ini
sebagai makna substansial kolektif yang diaplikasikan ke dalam berbagai aspek
kehidupan yang berhubungan dengan ritus inisiasi, ritus perkawinan, ritus A/ngi-
Alngi. Sifat dasar karona scbagai simbol berdasarkan makna substansial
kolektif masih tetap dipertahankan dan dijalankan dalam herbagai aktivitas adat,

kehidupan orang Malin anim.

3. INTEGRASI SIMBOL. KARONA DALAM INISIAS]I (MBORARO)

Inisiasi adalah “awal masuknya seseorang ke dalam suatu lingkungan
hidup sosial yang baru” seperti apa yang dinyatakan van Gennep dengan /es Rites
de Passage. Jika kata itu dikembangkan dalam tahap pertama masuknya ialah
memasukkan manusia ke dalam lingkungan masyarakat Malin anim. Dalam hal
ini anak-anak dipersiapkan untuk masuk dalam lingkungan kehidupan sosial
melalui ritus inisiasi (Mborare), melalui suatu pendidikan oleh benahor anem.
Puncak dari pendewasaan akan diberikan kekuatan melalui karona dengan cara
benahor anem mengadakan hubungan seksual anal pada dubur remaja-remaja
yang diinisiasikan. Praktek-praktek penyaluran kekuatan, kekuasaan, perkasa
melalui karona sebagai simbol ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyubur,

penyembuh, pembunuh, perkasa oleh benahor anem sekarang diintegrasikan ke
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dalam simbol-simbol Kristiani. Jadi karona sebagai simbol terintegrasi ke dalam

simbol Alawi=Dema=Tuhan=Allah berdasarkan keyakinan Kristiani. Jadi apabila
inisiasi terhadap tingkat pertama Pulalo, Mitawal, Kunam dilihat dari konteks
Kristiani, inisiasi terhadap Pulalo adalah peran untuk memasukkan seseorang ke
dalam lingkungan Algwi (Allah, Tuhan), dan Allah diartikan dengan sang 4lawi
pencipta atau disebut dengan Allah.

Ritus inisiasi tahap Patur, Mitawal, Kunam, Ewati, Wahuku, Kiwazom,
identik dengan inisiasi Krisma® dalam lingkungan umat Kristiani. Bagi umat
Kristiani merupakan ritus pencurahan roh ke dalam diri setiap individu untuk
menyelami dan mengalami peristiwa pentakosta. Karona sebagai simbol
diintegrasikan ke dalam peristiwa krisma sebagai kekuatan “roh kudus”. Jadi bagi
orang Malin anim dewasa ini menginterpretasikan karona sebagai simbol dengan
makna yang sama pada ajaran agama Katolik yaitu “krisma” atau “peristiwa
pencurahan kekuatan roh kudus” ke dalam din anak remaja dalam inisiasi dewasa
ini.

Karona diinterpretasikan sebagai simbol “roh kudus” dalam pcristiwa
“krisma”, jadi simbol karona diberi makna “roh kudus” yang secara metaforis
diumpamakan Alawi, Aili, Azz, Anep, Totem sama dengan “Allah, Tuhan” dalam
keyakinan Kristiani. Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa dalam
proses inisiasi yang dilakukan orang Malin anim sebelum agama Katolik masuk,
masih berorientasi pada karona sebagai simbol. Karona  merupakan
perwujudan dari simbol Alawi, Aili Azz, Anep, Dema, Totem. Sehingga
pengukuhan oleh benahior anem dengan cara melakukan hubungan scksual anal

melalui dubur inisian merupakan penganugerahan kekuatan, keperkasaan,

1 Krisme adalah pemberian “sakramen penguatan™ dengan mencurahkan “roh kudus™ bagi anak-anak remaja
vang tefah mererima “sakramen kudus™ {ckarisli, menyambut tubuh Kristus) yang dijalankan dalam agama
Katolik.
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kekuasaan ke dalam diri inisian. Karona sebagai simbol Alawi, Aili, Azz, Anep,

Dema, Totem yang menjadi keyakinan orang Malin secara metaforis sebagai
ilahi, sakral, perkasa, kekuasaan, kekuatan, penyembuh, penyubur, pembunuh
dapat membuat inisian menjadi orang Malin yang dewasa. Kedewasaan diukur
dengan melihat kemampuan insian secara ekonomi, politik, sosial, pendidikan,
pemujaan, dan mengetahui aturan-aturan adat secara baik serta bisa mengikuti

berbagai ritus adat yang dilaksanakan.

Diagram IV-1

Integrasi Simbolik dalam Inisiasi (Mboraro)
Berdasarkan Kebudayaan dan Agama Katolik pada orang Malin anim

Alawl, Aill, Az Anep

Sllgol Karona (apnk. Ayah) S%t Dasar  Benahor anem  Inislan (KE.BUDAYAAN)
r :I ™ ) )
1 i | 1 1
i i i 1 1
1 - 1 1 I
1 b 1 } 1
1 ‘ 1 1 i )
| | 1 ' . Tujuan
1 : ! 1 1
1 ; 1 1 1
1 " 1 1 t
1 ] 1 1 t
¥ v v  / ¥
¢ 4 > — @ —r@®
Simbo! Roh Kudus Allah, Tuhan  Silal Dasar Bapak Uskup Inisian {(GERFJA KATOLIK)
(Bapak, Ayah)

Berdasarkan nilai-nilai kebudaysan orang Malin anim, inisiasi akan
dilakukan oleh seorang yang dituakan dari klen masing-masing yaitu paman dari
pihak ibu (benghor anem). Sedangkan bagi gereja Katolik pemimpinnya adalah
bapak “Uskup” sebagai simbol kcpala keluarga masyarakat berdasarkan iman
Kristiani. Apabila dalam kebudayaan orang Malin anim, benahor anem yang
mengukuhkan inisian dengan karona sebagai simbol agar inisian  tumbuh

perkasa dalam kehidupan orang Malin anim. Sedangkan gercja Katolik melalui
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simbol “roh kudus”, bapak Uskup mengukuhkan inisian dengan “minyak suci”

(simbol roh kudus) agar inisian dewasa dalam iman Kristiani dan akan
mewujudkan kehidupan Kristiani dalam kehidupan orang Malin anim. Proses
integrasi simbolik karona ke dalam simbol “roh kudus” pada prinsipnya nilai
dasar karona tidak berubah, tetapi diberi makna yang sama dengan “roh kudus”
pada ajaran Katolik yang pada prinsipnya mempunyai sifat dasar yang sama.
Jadi integrasi simbolik dari karona ke “roh kudus” mengakibatkan terjadinya
perubahan tentang cara pengukuhan inisian menjadi dewasa dalam kehidupan

orang Malin anim.

Pengukuhan dengan karona sebagai simbol melalui hubungan seksual anal pada
dubur inisian oleh benahor anem, dirubah menjadi pengukuhan dengan minyak
suci oleh bapak Uskup sebagai simbol yang diinterpretasikan orang Malin anim
dengan makna yang sama sebagai simbol karona. Jadi bila dikaji lebih mendalam,
bahwa makna substansial kolektif tentang karona bagi orang Malin anim tidak
mengalami perubahan. Di mana “roh kudus” diinterpretasikan sebagai makna
substansial kolektif dengan simbol karona yang diberi makna “roh kudus”.
Perubahan terjadi dalam proses pengukuhan yaitu dengan cara melakukan
hubungan seksual melalui dubur inisian oleh benahor anem. Perubahan ke dalam
pemberian “minyak suci” di dahi inisian oleh bapak Uskup sebagai simbol ilahi,
sakral, perkasa, kekuatan, kekuasaan, penyubur, penyembuh, pembunuh dalam
iman Kristiani.

Dewasa ini orang Malin anim yang menganut agama Katolik,
memandang karona sebagai simbol dan diinterpretasikan berdasarkan keyakinan

Kristiani. Dimana karona sebagai simbol dalam inisiasi diwujud nyatakan sebagai

“roh kudus” sebagai simbol kekuasaan yang pada prinsipnya memiliki sifat dasar
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yang sama dengan karona. Karona sebagai simbol diberi makna “roh kudus™

sebagai simbol dalam agama Katolik. Pengetahuan ini dapat dijadikan sebagai
makna substansial kolektif Malin anim dalam menanggapi inti dari inisiasi secara
adat dan gereja Katolik. Makna substansial kolektif ini dijadikan milik bersama
orang Malin anim sebagai umat Kristiani dan diaplikasikan ke dalam ritus inisiasi
kedewasaan bagi anak-anak remaja Malin dewasa ini. Jadi inisiasi melalui gereja
dengan pencurahan kekuatan roh kudus melalui krisma oleh bapak Uskup
merupakan wujud nyata dari menyatakan kedewasaan anak remaja Malin anim.
Hal ini berarti

Diagram IV-2

Integrasi Simbolik
Karona Sebagai Simbol :
Berdasarkan Kebudayaan dan Agama Katolik
Pada Orang Malin anim

Simbal:

Alawi, Arz, Anep = Allah, Tuhan, Bapak

Dema= Ayah

Toterm = Laki-lakl Slfat dasar: Dahi, Sakral, Kekugssan, Kekuatan,
:. Peoyubur, Perkasa, Penyembuh, Pembunub.

e oo EE e T IR0 L o e S e >,

:.- Iy . :. Tujuan:
Simbal Karana Simbol Kckuasaan, Perkasa Inisian Manusin Malio Scjati
Simbol “Roh Kudus™ Simbel Penguatuan Kristiani Malin Sejafi

—

= Interpretasi simbal karona berdasarkan kebudeyaan orang Malin anim
= [nterpretasi simbol “rob kudus™ berdasarkan agama Kalolik orang Malin anim

kedewasaan secara Kristiani dalam realitas kehidupan sehari-hari orang Malin

3

anim. Di sini terjadi integrasi simbolik tentang karona menjadi “roly kudus’
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sebagai simbol tidak merubah substansi karona sebagai simbol dalam

kebudayaan orang Malin anim. Dengan demikian orang Malin anim dewasa ini
menjalankan inisiasi anak remaja melalui Arisma dengan simbol “roh kudus”
sebagai wujud langsung pencurahan sifat dasar yang ada dalam karona melalui

gereja Katolik dapat diterima secara baik dalam kehidupan adat dan masyarakat.

4. RITUS ALNGI-ALNGI

Ormang Malin anim dekd di kampung Koa pada tanggal 24 Oktober 1991
jam 08.00 pagi sampai dengan jam 00.00 malam telah mengadakan rapat adat
tentang beberapa masalah adat yang perlu dilakukan perubahan. Dalam rapat
tersebut para pemuda dari aliran pemujaan Ezam menyadari bahwa adat
sebenamya batk hanya pada prinsipnya manusia yang menyimpang. Topik

pertama yang dibicarakan dalam rapat adat adalah:

(1) Orang Malin anim di kampung Koa tidak mau lagi melakukan ritual Ndiwa
dan Alngi-Alngi seperfi apa yang dahulu kala nerek moyang mereka
lakukan,

(2) Ritual Ndiwa dan Alngi-Aingi tetap dilakukan hanya satu malam.

(3) Persiapan-persiapan yang dilakukan selama 3 bulan di dalam hutan tempat
rumah dema dibu aha ditiadakan. Sekarang cukup diselenggarakan di rumah
adat (dibu aha) yang ada di kampung.

(4) Simbol karorna yang diambil dari hubungan seksual secara resmi antara suami
istri yang digunakan. Karona tersebut akan ditampung oleh masing-masing
keluarga dan diberikan kepada ketua adat dan disimpan dalam ndalik di ramah
adat yang ada di kampung (dibu aha). Karona dari sumbangan masing-masing

keluarga dicampur dengan santan kelapa tua (mez) dan akan digunakan untuk
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memandikan (idog makoenin) atribut-atribut yang akan digunakan dalam

ritual Ndiwa, 4lngi-Alngi.

(5) Karona  sebagai simbol kekuatan, ilahi, sakral, pcrkasa, kesuburan,
kekuasaan, penyembuh, pembunuh tetap digunakan, tetapi karona yang
diperoleh dari hubungan suami istri langsung. Jadi hubungan seksual secara
kolektifl dengan menukarkan istri diantara ketua-ketua adat dan ketua-ketua
klen tidak dilakukan lagi.

Bagi orang Malin anim dengan masuknya agama Katolik, maka aktivitas
adat yang berhubungan dengan ritual Ndiwa dan Alngi-Alngi tetap dilakukan.
Bagi kaum muda, adat yang berhubungan dengan perilaku hubungan seksual
secara kolektif dengan menukarkan istri di kalangan ketua-ketua adat dan ketua-
ketua klen ditiadakan lagi. Hanya saja hubungan seksual secara resmi diantara
pasangan suami istri masing-masing guna mengumpulkan karona yang akan
digunakan dalam kegiatan upacara yang masih dijalankan. Menurut mereka
bahwa karona sebagai simbol kekuatan, kekuasaan, ilahi, sakral, perkasa,
penyembuh, penyubur, pembunuh periu untuk mengundang dema-dema masih
digunakan. Karena karona adalah manifestasi langsung dari Alawi, Aili, Azz,
Anep, Dema. Jadi karona yang diperoleh dari hubungan suami istri langsung

secara sah juga mempunyai makna yang sama.

Bagaimana integrasi simbolik makna Aarona sebagai simbol berdasarkan
interpretasi kebudayaan dan agama Katolik dalam ritus Ndiwa dan Alngi-Alngi
pada orang Malin dewasa ni?. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa sejak
kontak dengan pemerintah dan agama Katolik, berbagai kegiatan adat dan ritus
dengan karona sebagai simbol ilahi, kckuasaan, sakral, perkasa, penyubur,

kekuatan, penyembuh, pembunuh yang diperoleh dari hubungan seksual kolektif
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telah dihilangkan. Gereja Katolik melalui pembinaan rohani terhadap orang Malin

anim mengakibatkan terjadinya integrasi simbolik terhadap makna karona. Ada
kelompok orang tua berdasarkan pendidikan yang rendah masih memegang kuat
cara-cara hubungan seksual kolektif dalam berbagai aktivitas ritus dan adat.
Tetapi kelompok muda yang berpendidikan tinggi mulai merubah seluruh
aktivitas adat yang berhubungan dengan karona sebagai simbol dengan cara
hubungan seksual kolektif. Kelompok muda, melihat karona sebagai simbol ilahi,
kekuatan, kekuasaan, penyembuh, penyubur, sakral, dan pembunuh dalam ritus
Alngi-Alngi sebagai simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem yang diberikan
makna sama dengan konsepsi agama Katolik. Di mana karona adalah perwujudan

dari Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem yang mempunyai sifat dasar yang sama..

Simbol karonc berdasarkan agama Katolik diinterpretasikan sebagai
kekuasaan ilahi - yaitu sebagai simbol “tubuh dan darah Yesus”, karena Alawi
adalah simbol “Tuhan, Allah” yang diwwjud nyatakan dalam tubuh dan darah
Yesus. Hal ini berarti bahwa karona sebagai simbol yang mempunyai sifat dasar
sebagai simbol ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyubur, penyembuh, dan
pembunuh melalui hubungan seksual kolektif telah terintegrasi ke dalam simbol
“tubuh dan darah Yesus” berdasarkan keyakinan Kristiani orang Malin anim.
Anak muda yang berpendidikan tinggi di kalangan orang Malin anim memandang
karona dalam dirinya sebagai tubuh dan darah Yesus. Jadi untuk mengukuhkan
dan berhubungan dengan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Toiem dalam ritus Ndiwa
dan Alngi-Alngi dapat menggunakan karona yang diperoleh dari hubungan
seksual resmi antara suami-istri. Karona yang diperoleh dari hubungan seksual
resmi suami-istri mempunyai makna ilahi, sakral, perkasa, kekuasaan, kekuatan,
penyembuh, penyubur, dan pembunuh yang sama dengan konsepsi kebudayaan

orang Malin anim. Hal ini mengakibatkan terjadinya integrasi simbolik tentang
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karona sebagai simbol kekuasaan dalam kebudayaan orang Malin anim

berdasarkan keyakinan Kristiani. Pada akhimya tujuan dari ritus Ndiwa, Alngi-
Alngi untuk menstabilkan lingkungan alam dan manusia dari malapetaka dan

mensejahterakan orang Malin anim dapat terwujud secara konkret.

Diagram IV-3

Integrasi Simbolik Makna Karona sebagai Simbol
dalam sex kolektif (menukar istri} berdasarkan Kebudayaan
dan sex resmi suami-istri berdasarkan Agama Katelik
pada orang Malin anim

Simbaol:

Alawl, Az, Anep = Allah, Tuhan, Bapak

Dema= Ayah

Totem = Laki-lakt Sifat dasar; Tlahl, Sakral, Kekuasaan, Kekuatan,
& :. Penyubur, Perkasa, Penyembuoh, Pembunnh.

-

--------- —E.------------!.—--———=g.—~————g.Tujuan

Simbal Karana Scx kolcktif {menukar istri)  Sifat dasar  Ritus Afngi-Aingi
Simbal “wubuh dan darah Yesus™  Scx resmi suami-istri
(simbol sakramen)

—_—

= Makna kgrong sebegal simbol dalam bkebudayasn orang Malin anim
= Makna Agrona sebagal simbol “tubuh dan darsh Yesus™ dalam sgama Katollk
berdasarkan interpretasi orang Malin anlm.

5. PELANGGARAN ADAT DAN SANKSI

Orang Malin anim di kampung Koa dahulu sebelum masuk agama Katolik
mereka masih menjalankan berbagai cara dalam mengatasi pelangaran adat
dengan membayar denda (asanglit} berupa penukaran istri (sav oreh) bagi orang
yang melanggar adat. Pihak pelanggar adat apakah dia suami atau anak lakinya
yang melanggar adat, maka harus memberikan istri atau saudara perempuannya

berhubungan seksual dengan pihak yang dirugikan. Namun setelah agama
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Katolik dan pemerintah Belanda masuk, sanksi membayar denda dengan

menukarkan istri atau saudara perempuan dilarang karena dianggap tidak sesuai

dengan ajaran agama Katolik.

Schubungan dengan itu maka orang Malin anim di kampung Koa telah
mengadakan rapat adat kedua di Distrik Muting Kali Bian. Rapat dibuka pada
tanggal 13 Agustus 1999 yang dilakukan oleh keluarga besar aliran pemujaan
Ezam. Dalam rapat tersebut dibicarakan tentang pelangpgaran adat dan pemberian
sanksi sesvai tindakannya. Bila ada yang melanggar adat, maka siap untuk
membayar denda (asanglit). Jadi bila ada masalah pribadi dalam adat atau
kelvarga pada sidang terbuka pagi han jam 08.00 pada waktu itu langsung
diberikan sanksi adat, berdasarkan aturan adat atau hukuman adat yaitu sebagai
berikut: (a) Harus membayar wati satu ikat (wati ehe tanggod pa) penentuan dari
pihak pertama ke pihak kedua, (b) Hukuman berdasarkan aturan pemerintah yaitu
dengan denda uang sekian ratus ribu rupiah (askev ihe tanggid iskad kana ina ina
iskad). Sanksi int yang baru saja dikeluarkan dalam rapat adat pada tahun 1991.
Sekarang orang Malin anim di Koa mengikuti sesuai adat dan petunjuk
pemerintah pusat, daerah, distrik, maupun kampung di sekitar kota kabupaten

Merauke.

6. RITUS PERKAWINAN (OTiV BOMBARE)

Sebelum agama Katolik dan pemerintah Belanda masuk, orang Malin
anim masih menjalankan ritus perkawinan di mana nenek moyang melakukan
otiv bombare yaitu pengantin wanita terlebih dahulu disetubuhi oleh lima sampai
sepuluh  laki-laki dari kerabat suami sebagai simbol kesuburan bagi wanita

tersebut. Orang Malin anim pada waktu itu masih percaya bahwa seorang
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pengantin wanita harus disuburkan lebih dahulu dengan karona dari laki-laki

yang perkasa. Hal ini bertujuan agar wanita tersebut kelak akan melahirkan
manusia Malin anim yang sejati dan perkasa seperti apa yang sebut animha.
Setelah agama Katolik, pemerintah Belanda, dan pemerintah Indonesia masuk,
semua kegiatan otiv bombare dilarang karena bertentangan dengan ajaran agama
Katolik serta melanggar normma-norma agama. Orang Malin anim tetap
melaksanakan pesta perkawinan secara adat, tetapi otiv bombare tidak
dilaksanakan lagi. Sekarang pengantin diberkati di gereja dan simbol kesuburan
melalui pemberkatan atas nama Tuhan merupakan wujud nyata dari konsepsi
Alawi dan Dema bagi orang Malin anim. Kesuburan terhadap pasangan suami istri
yang diberkali dengan “sakramen perkawinan” memberikan kekuatan jasmaniah

dan rohani kedua mempelai dalam menurunkan keturunannya.

Orang Malin anim merasakan yang paling cocok sekarang, perkawinan
cukup disahkan melalui pemberkatan gercja. Melalui pemberkatan Gereja, secara
resmi memberikan kekuvatan ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyubur,
perkasa, penyembuh, pembunuh Kkepada kedua mempelai oleh bapak pastor.
Konsep “bapak pastor” sama dengan konsep amai, zambanem, yaitu “bapak”,
“orang tua” yang memberikan kekuatan dan kesuburan menurut kuasa Ilahi dari

Alawi dalam perkawinan mereka.
7. MEMBANGUN BEDENG (WAMBAD)

Orang Malin anim mengenal sistem = pembuatan kebun dengan
membangun bedeng-bedeng yang tingginya bisa mencapai satu meter dengan
panjang berkisar antara 50 -200 meter, dan lebar 10-20 meter. Bedeng-bedeng

terscbut dibuat untuk ditanami berbagai jenis tanaman kebutuhan hidup mereka.
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Di samping itu pula bedeng-bedeng tersebut ditanami dengan tanaman adat yaitu

wati. Orang Malin anim membuat bedeng dengan bertujuan untuk menghindari
tanaman dari bahaya banjir serta gangguan babi hutan, rusa, serta kangguru yang
populasinya sangat banyak.

Sebelum agama Katolik dan pemerintahan Belanda masuk, orang Malin
anim melakukan kegiatan pembukaan bedeng-bedeng dengan cara menyewa
tenaga kerja laki-laki perkasa dari setiap kampung. Dengan mengerjakan tenaga
laki-laki yang perkasa, maka bedeng-bedeng dapat diselesaikan dengan cepat.
Untuk dapat meningkatkan semangat kerja dalam membangun bedeng-bedeng
biasanya setiap keluarga yang mengundang tenaga kerja laki-laki, menyerahkan
istri serta anak perempuan dewasanya untuk melakukan hubungan seksual selama
pekerjaan berlangsung. Tujuan dari pada menyerahkan istri serta anak
perempuannya berhubungan seksual dengan tenaga-tenaga kerja laki-laki tadi
agar supaya kaum pria akan bertambah semangat dalam bekerja. Hal ini juga
merupakan pengganti upah kerja pada tenaga-tcnaga yang dimintakan untuk
membangun bedeng-bedeng tersebut. Di samping itu pula pihak keluarga yang
mengundang kerja, menyediakan tanaman wafi yang akan diminum bersama
selama keglatan membangun bedeng berlangsung. Biasanya bedeng yang
dibangun dengan tingginya satu meter serta panjangnya antara 50 — 200 meter dan
lebar 10-20 meter, dikegakan selama satu sampai dva minggu. Jadi selama itu
maka kegiatan hubugan seksual antara tenaga kerja laki-laki dengan istri serta
anak perempuan dari keluarga yang meminta bantuan tetap berlangsung. Setelah
kegiatan membangun bedeng selesai, maka hubungan seksual dengan istri serta
anak perempuan dari keluarga yang meminta bantuan tenaga kerja itu pun

berakhir dan tidak bisa dilanjutkan kembali di luar kegiatan tersebut. Hal ini bisa
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mengundang perkelahian antara mereka apabila terjadi hubungan seksual lagi di

luar kegiatan membangun bedeng tersebut.

Dewasa ini kegiatan membangun bedeng dengan menyerahkan istri serta
anak perempuan sebagai ganti upah kerja kepada tenaga laki-laki yang
dipekerjakan sudah tidak dilaksanakan lagi. Hal ini dikarenakan gereja Katolik
dan pemerintah telah melarang perbuatan hubungan seksual secara kolektif.
Gereja hanya menyetujui untuk membayar tenaga kerja cukup dengan
menyerahkan beberapa ikat wati sebagai upah kerja serta memberikan makan dan
minuman, serta uang. Di sini terjadi perubahan karona sebagai simbol kekuatan,
dan keperkasaan kaum laki-laki dalam menambah semangat bekerja, dialihkan
dalam suatu kegiatan yang tidak lagi dengan cara berhubungan seksual tetapi
dengan memberikan makan serta minum wati, dan uang. Karena wati juga adalah
perwujudan langsung dari dema untuk masing-masing klen penyandang dan dapat
hadir diantara mereka dalam membantu kelancaran kerja membangun bedeng-

bedeng tersebut.
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BAB V

ANALISA KARONA SIMBOL KEKUASAAN -
ORANG MALIN ANIM .

1. PENDAHULUAN

Sehubungan dengan konsepsi dema-fotem-klen sebagai suatu kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan orang Malin anim, maka dengan
judul disertasi: SIMBOL KEKUASAAN: Karona Dalam Kebudayaan Malin ;

Anim, Merauke, Papua, dapat disimpulkan bahwa karena simbol kekuasaan.

Orang Malin anim memberikan makna terhadap karona sebagai simbol yang

B . R

membangun kehidupan dalam gagasan ideal. Gagasan ideal ini dinyatakan sccara

konkret sebagai makna kolektif dalam tindakan kolektif pada berbagai aktivitas

hidup orang Malin anim. Hal ini karena simbol karona mempunyai ciri khas

multivokal (lihat Turner, 1967:27-30) yang menunjuk pada banyak arti.

Berdasarkan interpretasi orang Malin anim, karona mempunyai makna scbagai

simbol kekuasaan (Mahi Kalau), simbol kckuatan (Kasis), simbol kesuburan
(Mahi), simbol llahi (Mahi Kalau), simbol sakral (Amun), simbol penyembuh
(Mahi Mboa), dan simbol pembunuh (Mahi Lavay). Karona sebagai simbol

yang diberikan makna-makna tersebut adalah manifestasi dari simbol-simbol

Alawi, Aili, Azz, Anep yang diberi makna simbol-simbol amrnangga, zambanem,

dan patur. Secara metacoris diumpamakan sebagai “sakral, ilahi, kekuasaan,

perkasa, penyubur, penyembuh,  kekuatan, dan pembunuh”. Simbol-simbol

amnangga, zambanem, dan patur  adalah personifikasi dari dema yang

mempunyai sifat-sifat dasar tersebut. Sifat-sifat dasar itu secara realitas sebagai

norma-norma, nilai-nilai, dan aturan-aturan yang ada dalam kehidupan

kebudayaan orang Malin anim terwujud nyata pada simbol-simbol ayah, bapak,
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laki-laki. Ini berarti orang Malin anim memberikan makna yang sama pada Alawi,

Aili, Azz, Anep, dema seperti “orang tua”, “ayah”, "bapak”, dan “laki-laki”.

Berdasarkan analisa tentang karona sebagai simbol dalam kebudayaan
orang Malin anim, maka dapatlah disimpulkan bahwa, berbicara tentang simbol,
berarti karoma mempunyai makna substansial kolektif. Gagasan ideal yang
dimiliki bersama dijadikan sebagai gagasan kolektif dalam mengatur berbagai
aktivitas adat dalam kehidupan orang Malin anim. Karona sebagai obyek, tindakan
peristiwa, sifat atau hubungan yang dapat berperan sebagai wahana suatu konsepsi,
adalah makna simbol seperti apa yang dikemukakan Geertz (1973:89). Hal ini
berarti karona sebagai obyek, tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan yang
berperan sebagai wahana suatu konsepsi yang merupakan makna simbol, bersifat
teraba, umum, nyata. Berarti, #karona adalah obyek yang berperan sebagai
wahana atau media suatu konsepsi tentang kekuasaan pada orang Malin anim. Ini
berarti karona sebagai simbol membangun suatu pola makna secara historis, dan
diwarisi  serta menjadi sarana untuk menyampaikan, mengabadikan,
mengembangkan pengetahuan tentang sikap-sikap terhadap kehidupan crang

Malin anim.

Berarti karona berdasarkan makna kesadaran kolektif terdiri dari struktur-
struktur makna yang dibangun secara sosial untuk menentukan bagaimana simbol
diciptakan, distrukturkan, dan digunakan dalam kehidupan kolektif orang Malin
anim. Berartt , karona sebagai simbol mempunyai sifat-sifat dasar. Untuk dapat
melestarikan sifat-sifat dasar karona, diciptakanlah norma-norma, aturan-aturan,
atau nilai-nilai. Norma, nilai, aturan ini guna melindungi, sekaligus menjadi
pedoman bagi orang Malin anim sebagai relasi yang dibangun dalam menata
kehidupan sosial dan lingkungan alam. Disinilah peran karona sebagai simbol

kekuasaan. Seperti apa yang telah dikemukakan bahwa karona sebagai simbol
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dengan sifat-sifat dasar kekuasaan, kekuatan, perkasa, kesuburan, Ilahi, sakral,

penyembuh, dan pembunuh yang melekat pada kgrona menurut konstruksi
kebudayaan orang Malin anim. Sifat-sifat dasar ini akan muncul dan menjadi
seperangkat aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilai dalam mengatur berbagai
aktivitas hidup baik dalam keyakinan maupun struktur sosial di dalam kegiatan-

kegiatan keseharian hidup orang Malin anim dewasa ini.

DIAGRAM V-1

HUBUNGAN RELASI-RELASI KEKUASAAN
KARONA SIMBOL KEKUASAAN

? Kekoasaan Afawi Azz, Anep, Alli (Tohan)

Kekursaan Dema, Totem

Kekuasan Frarri, Kien
Kekuasaan Zambanem, Amnangga, Palur

Kekuasaan Karona

Siruktur Soslal

O

Alawi Ritus Animha  Subordinasi Kekuasaan Satidaritas Sosial Yemesray
Alngi-Alngi Wanita Pakas anem Malin Durv dan Dekd
Benahor anem

2. RELASI KEKUASAAN ALAWI, DEMA, TOTEM, FRATRI, dan
KARONA BERDASARKAN KEYAKINAN EZAM, ZOZOM, IMO, DAN
MAYO
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Bagaimana konsep 4arona sebagai simbol kekuasaan diinterpretasikan

orang Malin anim? Bagaimana bila dikaitkan konsep kekuasaan Michel
Foucault yang menunjuk pada konstelasi kekuasaan? Serta bagaimana kekuasaan
tersebut menyebar dan bekerja dalam simbol-simbol karona pada berbagai
aktivitas adat orang Malin anim? Foucault melihat kekuasaan bekerja di dalam
proses pembentukan pengetahuan, yang merupakan sebuah bentuk kebudayaan.
Pengetahuan tidak pernah mencapai suatu keseimbangan karena proses
pembentukannya juga terjadi terus menerus dan di dalamnya kekuasaan selalu
terjadi. Foucault (2002:175-176; 292;310) menekankan kekuasaan sebagat
strategi, praktek terjadi dalam suatu ruang lingkup tertentu. Ada banyak posisi
secara strategis berkaitan satu dengan lainnya. Dapat dikatakan bahwa kekuasaan
menentukan susunan, aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam.
Kekuasaan bertautan dengan pengetahuan dari relasi-relasi kekuasaan (Sutrisno,
dkk, 2005:154). Foucault melihat kekuasaan ada di mana-mana, bukan hanya
melalui cara-cara represif yang umum, tetapi lewat tawaran berbagai bentuk
pengetahuan dan kesenangan (pleasure) setiap orang. Jadi kekuasaan adalah relasi
sosial yang dibentuk dan disebarluaskan melalui beraneka ragam saluran yang
kadang-kadang kontradiktif. Kelanggengan kekuasaan yang paling efektif vaitu
dengan cara memberi ruang hidup seluas-luasnya bagi pelepasan berbagai bentuk

hasrat di dalam kekuasaan itu sendiri, (Piliang, 2005:112).

Karona sebagai simbol-simbol yang terwujud dalam segala aktivitas hidup
orang Malin anim mengaktualisasikan konsep karona sebagai pengetahuan yang
berasal dari relasi-relasi kekuasaan Alawi, dema, “bapak™ (Zambanem), “ayah”
(Amnangga), “laki-laki” (patur). Relasi-relasi kekuasaan itu secara metaforis
diumpamakan “ilahi”, “sakral”, “kekuvasaan”, “kekuatan”, “penyubur”,
“penyembuh”, “pembunuh”, “perkasa”, yang menandai karona sebagai obyek.

Jadi karona memproduksi pengetahuan tentang metaforis tersebut. Konsep

Universltas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008

TLIZES N s o e . 3]



194
karona menyediakan kekuasaan yang pada akhimya membentuk simbol

kekuasaan dalam kehidupan berbagai aspek orang Malin anim. Berdasarkan
analisis simbol kekuasaan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
simbol Alawi, Dema, Totem dapat diwujud-nyatakan ke dalam simbol bapak
(Zambanem), simbol ayah (dmnangga), dan simbol laki-laki (Pafur). Simbol
Alawi, Dema, Totem yang terwujud langsung dalam diri fratri dan klen. Hal ini
berarti Simbol Alawi, Dema, Toftem dengan sifat-sifat dasar kekuasaan, akan
dimiliki pula oleh fratri dan klen. Karena fratri dan klen adalah ciptaan Alawi
melalui dema dan totemm menurut interpretasi keyakinan orang Malin anim.
Berdasarkan pemujaan Ezam, kedudukan Alawi, Dema, Totem sangat penting
karena berada pada level atas yang harus dipuja dan dikagumi. Sedangkan fratri
dan klen berada pada level bawah yang memiliki sifat dasar kekuasaan dan
Alawi, Dema, Totem. Karena fratri dan kien adalah ciptaan Alawi, Dema, Totem,
yang secara realitas berupa Bapak (Zambanem), Ayah (Admnangga) dan laki-laki
(Patur) secara nyata. Berarti karona adalah bagian dari produk Alawi, Dema,
Totem yang ada dalam diri fratri dan klen. Dengan demikian sifat dasar Alawi,
Dema, Totem (llahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur,
dan pembunuh) ada pada karora. Jadi karona sebagai simbol Alawi, Dema,
Totem, secara abstrak diwujud-nyatakan ke dalam simbol Bapak, Ayah, dan Laki-
laki. Simbol Bapak, Ayah, dan Laki-laki secara struktural memiliki kekuasaan,
berarti karona sebagai produk langsung bapak, ayah dan laki-laki pun memiliki

kekuasaan.

Dilihat berdasarkan keyakinan Fzam orang Malin anim, maka terlihat
adanya pengetahuan yang menentukan susunan, aturan-aturan, dan hubungan-
hubungan dari dalam. Berarti kekuasaan bertautan dengan pengetahuan dari
relasi-relasi kekuasaan. Relasi-relasi kekuasaan antara Alawi, Dema, dan Karona

pada tingkat pertama pembentukan pengetahuan yang menjadi susunan, aturan,
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dan hubungan dari dalam. Hubungan relasi ini menentukan karona sebagai simbol

akan memiliki sifat-sifat dasar Alawi, dan Dema yaitu (llahi, sakral, kekuasaan,
kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur, dan pembunuh). Keyakinan ini
menurut crang Malin anim memandang posisi Alawi berada pada level atas, dan
Dema berada pada level bawah. Hal ini nampak jelas dalam peran dan kedudukan
yang dijalankan oleh fratri dan klen sebagaimana halnya dalam peran dan
kedudukan benahor anem, pakas anem, dan mitawal boan anem. Di sini
kedudukan karona sangat penting dalam berbagai ritus kedewasaan, perkawinan,
pemujaan yang dipimpin oleh ketua-ketua fratri dan ketua-ketua klen. Karona
sebagai simbol kekuvasaan dapat memainkan peran yang penting dalam berbagai
ritus dan aktivitas hidup orang Malin anim. Ini berarti hubungan relasi-relasi
kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Fratri, dan Klen dapat melegitimasikan karona
sebagai simbol kekuasaan. Jadi karona sebagai simbol kekuasaan terwujud dari
hubungan relasi-relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Fratri, dan Klen dalam
berbagai ritus dan aktivitas hidup berdasarkan pemujaan Ezam, Zozom, Imo,

Mayo pada orang Malin anim.

Diagram V-2

Karona Simbol
Relasi Kekuasaan Alawi, Dema, Toiem
Berdasarkan Keyakinan Ezam

Kekuasan Afowj

/ .w:;m

-

Karopa Simbal Kekuasaan Kekuasaan Torem
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Orang Malin anim mempunyai pengetahuan tentang karona sebagai

cairan putih bening (koi karona) yang keluar dari penis (uvik). Warna putih (koi)
bagi orang Malin anim adalah simbol suci (amun), ilahi (mahi kalau). Bila dilihat
dari pemahaman tentang putih, suci, sakral, ilahi yang dimiliki, mempunyai
makna yang sama dengan karona. Karorna mempunyai sifat dasar kekuatan
(kasis), penyubur (mahi) yang dapat memumbuh subur kehidupan manusia,
hewan, tumbuhan. Kalau dilihat sifat dasar itu adalah sifat yang dimiliki Alawi,
Dema, Zamb anem, Amnangga, dan Patur. Hal ini berarti fkarona adalah
manifestasi dari Alawi, Dema, Zamb anem, Amnangga, dan Patur. Berdasarkan
keyakinan pemujayaan Ezam, Zozom, Imo dan Maye pada orang Malin anim, itu
sama dengan pernyataan yang dikemukakan Muller tentang keseluruhan
keyakinan yang didefenisikan sebagai “persepsi atas yang tak terbatas™ (Morris,
2003:112). Hal ini bila dikaitkan dengan keyakinan orang Malin anim bahwa
diatas manusia ada keyakinan kekuasaan yang lebih tinggi. Dan kekuasaan yang
lebih tinggi itu wujudnya  abstrak. Inilah yang oleh orang Malin anim
menyebutnya Alawi, Azz, Anep, Aili (Tuhan, Allah). Keabstrakan kekuasaan yang
lebih tinggi dapat terwujud melalui pemahaman orang Malin anim antara dunia
dema-totem-klen sebagai salah satu hubungan hirarkhis dalam kehidupan mereka.
Alawi sebagal wujud abstrak dari “persepsi atas yang tak terbatas”, menciptakan
dema-dema. Dema-dema sebagai wujud abstrak dan Alawi, menciptakan manusia

ke dalam empat fratri (Geb-ze, Aramemb, Mahu-ze, dan Bragai-ze).

Apabila berbicara kekuasaan bertautan dengan pengetahuan yang berasal
dari rclasi-relasi kekuasaan (Foucault, 2002: 292-310), berarti #arorna berasal dari
relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Klen sebagai manusia (laki-laki) yang
memproduksi karona dalam dirinya sebagai perwujudan dari konsepsi “perscpsi
atas yang tak terbatas”. Ini berarti karona merupakan simbol Alawi, Dema, Totem

yang mempunyai sifat dasar ilahi, sakral, kekuatan, kekuasaan, penyembuh,
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penyubur, perkasa, dan pembunuh yang ada pada amnangga dan parur. Seperti

pada klen Mahu-ze dengan lambang totemnya karona, dalam kehidupan seharian
menggunakan teriakan yaba karona, koi karona dalam mencapai keberhasilan
memanah binatang burvan, atau berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan.
Ungkapan yargon tersebut sebagai suatu tanda ucapan syukur, terima kasih,
hormat kepada kekuasaan yang abstrak dan lebih tinggi yaitu 4/awi, Dema. Hal
yang sama pula seperti yang ditemukan di lapangan dengan simbol kelapa muda
(onggat) adalah simbol dema Ndiwa. Dalam kehidupan sehari-hari, boleh makan
kelapa muda (onggat), tetapi setelah dimakan daging kelapa muda, sabut dan
tempurungnya harus ditumpuk rapi di bawah pohon kelapa. Tindakan tersebut
mempunyai makna bahwa harus berterima kasih kepada dema Ndiwa yang telah
menghilangkan rasa dahaga dan lapar. Demikian pula dengan tempat-tempat
keramat yang ada di wilayah orang Malin anim. Tempat-tempat itu merupakan
daerah keramat dema-dema jadi harus dijaga dengan baik dan tidak boleh dirusak
karena akan mendatangkan malapetaka bagi warga di kampung. Tidak boleh
menyebut sembarangan nama-nama dema sewaktu kita berada di wilayahnya,
demikian pula tidak boleh menyebut sembarangan nama Alawi, Aili, Azz, dan
Arnep sebagai kekuasaan yang tertinggi. Apabila menyebut sembarangan nama-

nama tersebut, maka akan terjadi malapetaka di kampung.

Jadi kalau dilihat berdasarkan keyakinan Ezam, Zozom, Imo, dan Mayo
pada orang Malin anim, berarti kedudukan Alawi, Dema, Tofem berada pada
level atas yang memiliki kekuasaan. Kekuasan itu muncul dalam berbagai
aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilai yang mengatur bagaimana orang Malin
anim memandangnya, serta dijadikan pedoman dalam hidup mereka. Karena
karona adalah produk dema, totern yang diwujudkan dalam diri klen, ayah, laki-
laki, maka karona sebagai kekuasan Afawi, dema, totern ada dalam diri klen,
ayah, dan laki-laki. Ini berarti karona sebagai simbol kekuasan muncul sebagai
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aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilai yang mengatur bagaimana klen, ayah,

laki-laki menjalankan kekuasaan dalam berbagai aspek kehidupan crang Malin
anim. Seorang klen akan memandang karona sebagai simbol kekuasaan dalam
aktivitas ritus Alngi-Alngi seperti yang terjadi di Salor pada tanggal 16 Desember
2005. Di sini karona sebagai simbol kekuasaan (Mahi Kalau)}, kekuatan (Kasis),
dan sakral (Amun) akan menjadi media untuk menghadirkan dema dalam ritus
tersebut. Untuk itu maka kekuasaan ketua klen (mitawal boan anem).-ketua adat
(pakas anem) akan memainkan peran dan kewajibannya dalam ritus. Ketua klen
sebagai aklior dengan mimpinya yang merupakan pesan Afawi, Dema, akan
membicarakan dengan ketua adat {pakas anem) agar segera melaksanakan
ritus Aingi-Alngi untuk menghindari kemarahan Alawi, dema terhadap warga
kampung. Melalui kekuasaan mitawal boan anem, pakas anem, maka ritus Alngi-
Alngi dipersiapkan di dibu aha {(rumah adat) di dalam hutan. Untuk dapat
menghubungkan dunia nyata dan dunia abstrak (dema) maka karona yang
bercampur dengan adkha perai itu diperiukan untuk menggosok fang sebagai
wujud dema.
Diagram V-3
Karona Simbol Kekuasaan

Relasi Kekuasaan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem
Dalam Pemujaan Ezam, Zozom, Imo, Mayo

Kekuasaan Alowl = Bapak = Zambanem . Si{at Dasar: Ilahi. Sakral, Kekuasazn, Kekuaten,
_____________________ Perkasa, Penyubur, Penyembuh, Pembunuh.
f'*:
1
1
1
1
i
1
1
1
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Kckuasaan Frafri, Klen Karona Simbol Kekuasaan Malin Anim Aspek Kehidupan
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Dengan melihat karona sebagai simbol kekuasaan (mahi kalau), kekuatan

(kasis}, sakral (Amun) akan menentukan peran dan kewenangan aktor-aktor pakas
anem, mitawal boan anem, dalam menjalankan kekuasaan terhadap kaum wanita.
Pakas anem dan mitawal boan anem yang mengadakan rapat adat (mba nav)
untuk menukarkan istri dalam hubungan seksual kolektif. Rapat adat sama sekali
tidak melibatkan istri-istri mereka untuk menentukan pasangan hubungan seksual
kolektifnya. Di sini terlihat bagaimana individu-individu (pakas anem, mitawal
boan anem) menggunakan karona sebagai simbol kekuasaan dan merupakan
strategi yang ada dalam lingkup ritus Alngi-Aingi. Dalam prakieknya ada banyak
strategi berkaitan satu sama lainnya yaitu strategi yang mengatur peran dan
kedudukan pakas anem, mitawal boan anem. Peran dan kedudukan iaki-laki yang
dimainkan oleh pakas anem, mitawal boan anem dalam penukaran istri hubungan
seksual kolektif menentukan kekuasaan laki-laki terhadap kaum perempuan. Di
sini nampak wanita menduduki level bawah dan dianggap rendah oleh kaum laki-
laki seperli apa yang dikemukakan Spencer (2004:8) bahwa “wanita-kotoran
manusia” (fa femme-excrement). Kekuasaan pakas anem, mitawal boan anem dan
laki-laki dengan bersandar pada  karona sebagai simbol kekuasaan dan
merupakan aturan-aturan, nilai-nilai, norma-norma yang mengatur aktivitas ritus
Alngi-Alngi, menjalankan kekuasaan berdasarkan konsensus bersama tanpa
paksaan (lihat Swartz, Tumer & Tuden ,1966:14). Dikaitkan dengan kasus
lainnya yang terjadi pada tanggal 22 Maret 2006 di kampung Koa, seorang ibu
(K.M*) melahirkan anak pertama laki-laki. Anak tersebut setelah dibantu bidan
beranak, kemudian ayahnya (Z.K*) memandikan bayi dengan air yang telah
dicéimpurkan karona (ger). Di sini karona sebagai simbol kekuasaan (mahi
kalau), kesuburan (mahi), kekuatan (kasis), sakral (Amun) yang terwujud melalui
manifestasi kekuvasaan Alawi, Dema, Totem ke dalam karona sebagai aturan,

norma, nilai untuk menumbuh subur, perkasa, sehat, sejati (animha) bayi tersebut.
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Berdasarkan analisis simbol kekuasaan yang telah diuraikan di atas, dapat

disimpulkan bahwa simbol Alawi, Dema, Totem terwujud langsung ke dalam
simbol bapak (Zambanem), simbol ayah (Amnangga), dan simbol laki-laki
(Patur). Alawi, Dema, Totem mempunyai sifat dasar (Ilahi, sakral, kekuasaan,
kekuatan, perkasa, penyembuh, penyubur, dan pembunuh). Fratri dan klen adalah
ciptaan Alawi, Dema, Totem, secara realitas berupa Bapak, Ayah dan laki-laki.
Berarti karona adalah bagian dari produk Alawi, Dema, Totem yang ada dalam
diri fratri dan kien. Dengan demikian sifat dasar Alawi, Dema, Totem ada pada
karona. Jadi dapat disimpulkan bahwa karona sebagai simbol Alawi, Dema,
Totem, secara abstrak diwujud-nyatakan ke dalam simbol Bapak, Ayah, dan Laki-
laki. Berarti karona sebagai produk langsung bapak, ayah dan laki-laki pun
memiliki kekuasaan. Jadi karona (ger} adalah simbol kekuasaan yang mempunyai
sifat dasar kekuasaan, kekuatan, perkasa, penyubur yang dapat digunakan untuk

memandikan anak bayi menjadi manusia Malin anim sejati (animha).

3. RELASI-RELASI KEKUASAAN DALAM STRUKTUR SOSIAL

Berkaitan dengan struktur sosial, dimana karona sebagai simbol
kekuasaan dengan sifat-sifat dasarnya merupakan seperangkat aturan, norma, nilai
yang menjadi pedoman dalam kehidupan orang Malin anim. Karona sebagai
simbol kekuasaan akan melahirkan seperangkat peran dan kewenangan yang
dilakukan aktor-aktor dalam aktivitas hidup orang Malin anim. Peran dan
kewenangan yang mengatur relasi kekuasaan laki-laki dan perempuan akan
melahirkan subordinasi wanita Malin anim. Relasi-relasi antar aktor dalam
subordinasi wanita dikonstruksikan sebagai hubungan kekuasaan (power relation)
dimana individu-individu selalu mengalami dan melaksanakan kekuasaan.
Individu merupakan unsur pengungkapan kekuasaan, atau medium kekuasaan

(Foucault, dalam Cheater, 1999:3). Oleh karena itu di dalam hubungan sosial
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antara aktor-aktor (laki-laki dan perempuan) sebenarnya terdapat unsur resistensi

(perlawanan) dan juga konsensus. Kekuasaan yang dilakukan aktor-aktor akan
tergantung pada tempat atau ruang lingkup tertentu.

Seperti halnya pada orang Malin anim, dimana aktor-aktornya (laki-laki
dan perempuan) memainkan peran dan kewenangannya berdasarkan pada ruang
lingkup tertentu. Dalam lingkup ritus Alngi-dingi seperti yang terjadi pada
tanggal 16 Desember 2005 di Salor. Dalam ritus 4lngi-Aingi terlihat kekuasaan
laki-laki mendominasi kaum perempuan terutama dalam upaya mendapatkan ger
(karona yang bercampur adhka perai) sebagai simbol kekuasaan, kekuatan,
sakral guna menghubungkan dunia abstrak (dema) dan dunia nyata manusia
dalam ritus. Dalam ruang lingkup ritus Alngi-Aingi terjadi hubungan seksual
kolektif dengan cara menukarkan istri di kalangan ketua-ketua adat (pakas anem)
dan ketua-ketua klen (mitawal hoan anem). Penukaran istri ini diputuskan melalui
rapat adat (mba nav) yang dilakukan oleh pakas anem dan mitawal boan anem
tanpa melibatkan kaum ibu-ibu. Semua keputusan kaum laki-laki dalam rapat
adat menjadi szh dan akan dijalankan tanpa paksaan. Di sini terlihat bahwa
kekuasaan kaum laki-laki mendominasi kaum perempuan. Adapun yang menjadi
aturan, norma, nilai, yang dapat mengukuhkan proses pertukaran istri dalam
seksual kolektif pada ritus Alngi-Alngi itu adalah karora sebagai simbol
kekuasaan. Seperangkat aturan, nilai, norma tentang karona dengan sifat-sifat
dasarnya (ilahi, sakral, kekuatan, kekuasaan, perkasa, penyembuh, penyubur, dan
pembunuh) menjadi pelindung dan pedoman dalam menentukan peran dan
kewenangan kaum laki-laki (pakas anem, mitawal boan anem) dalam ritus Afngi-

Alngi.

Kasus lainnya yang mengambarkan subordinasi wanita Malin anim terjadi

di kampung Koa pada tanggal 14 Januari 2006, yaitu terjadi perkelahian antara
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klen Kai-ze dan klen Ndiken. Anak laki-laki remaja klen Ndiken membawa lari

pacarnya dari klen Kai-ze selama satu minggu ke dalam hutan. Setelah kembali ke
kampung, pihak keluarga wanita marah, terjadilah pemukulan terhadap remaja
laki-laki Ndiken oleh paman dan saudara-saudara perempuan klen Kei-ze.
Perkelahian bertambah panjang karena melibatkan semua kerabat dari kedua
belah pihak sehingga terjadilah perkelahian antara klen. Akibat dari perkelahian
tersebut, maka pakas anem dan mifawal boan anem dari kedua klen (Kai-ze dan
Ndiken) mengadakan rapat adat dan memutuskan pemberian sanksi terhadap
keluarga pihak laki-laki yang telah melanggar adat. Sanksinya berupa pihak
keluarga laki-laki harus membayar denda dengan menyerahkan wati sepuluh
rumpun, atau menyerahkan istrinya untuk berhubungan seksual dengan ayah dari
pihak wanita. Untuk mendapatkan wati sepuluh rampun adalah sulit dalam waktu
satu minggu, maka pilihan jatuh ke sanksi kedua. Terjadilah denda dengan ibu
dari anak laki-laki terpaksa harus berhubungan seksual dengan ayah dari wanita
tersebut. Dari kasus tersebut terlihat bahwa peranan dan kewenangan kaum laki-
laki mendominasi perempuan sehingga melahirkan subordinasi wanita. Di sini
karona sebagai simbol kekuasaan yang dapat menyelesaikan pertikaian akan
menjadi penting. Kedudukan wanita menjadi lebih rendah, dan kaum laki-laki
menjalankan kekuasaan dengan berpedoman pada karona sebagai simbol
kekuasaan dan sebagai aturan, nilai, norma dalam menyelesaikan pertikaian.
Pihak wanita maupun ibu-ibu idak dapat melawan keputusan yang telah dibuat

oleh pakas anem dan mitawal boan anem.

Bila dikaitkan dengan kekuasaan sebagai strategi, dimana praktek yang
terjadi dalam suatu ruang lingkup ritus Alugi-Alngi, terdapat banyak posisi yang
secara strategis berkaitan satu dengan lainnya. Kekuasaan sefalu bertautan dengan
pengetahuan yang berasal dari relasi-relasi kekuasaan pakas anem dan mitawal

boan anem. Dari konsep kekuasaan tersebut bila dikaitkan dengan kedudukan
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wanita dalam ritus, nampaknya kekuasaan kaum laki-laki yaitu ketua-pakas anem

dan mitawal boan anem  menjalankan kekuasaan berdasarkan patriarki yakni
bentuk kuasa privilese seperti bentuk kapitalis. Yaitu bentuk kapitalis kelvarga
nukleus, atau kekerasan laki-laki terhadap perempuan dalam kasus hubungan
seksual secara bertukar pasangan di kalangan ketua-ketua adat dan ketua-ketua
klen selama di dibu aha. Setelah proses tarian adat ritus Alngi-Alngi dilakukan
dalam kampung, istri dari ketua adat akan menjalankan hubungan seksual
dengan ketua-ketua adat sealiran pemujaan Ezam yang datang menghadiri ritual.
Hubungan seksual, menghasilkan karora bercampur adhka perai yang akan
digunakan untuk memandikan fang yang diputar semalam suntuk selama acara
tarian berlangsung. Jadi relasi kekuasaan antara aktor-aktor dalam ritus Alngi-
Alngi itu dikonstruksikan sebagai hubungan kekuasaan indidividu-individu
(pakas anem dan mitawal boan anem) yang melaksanakan kekuasaan secara
simultan. Di sini individu (wanita) merupakan unsur pengukuhan dan medium
kekuasaan dengan berpedoman pada karona sebagai simbol kekuasaan dalam

ritus Alngi-Aingi.

Hal yang sama pula dengan kasus sanksi dimana kekuasaan pakas anem
dan mitawal boan anem dalam memutuskan sanksi denda terhadap pelanggaran
adat pada pihak keluarga laki-laki. Di sini relasi kekuasaan antara aktor-aktor
dalam lingkup pertikaian klen dikonstruksikan sebagai hubungan kekuasaan
individu-individu yang melaksanakan kekvuasaan secara simultan, Wanita
merupakan unsur pengukuhan dan medium kekuasaan dengan berpedoman pada
karona sebagai simbol kekuasaan dalam menyelesaikan sanksi denda. Dengan
sanksi tersebut, melahirkan kekuasaan laki-laki terhadap pihak perempuan yang
akibatnya  menjadikan wanita selalu rendah kedudukannya, tidak dihargai

berdasarkan tatanan, norma, aturan yang berlaku dalam kebudayaan orang Malin
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anim.

Diagram V-4
Karona Simbol Kekuasaan
Relasi Kekuasaan Alawi, Dema, Totern, Klen, Laki-laki
Dalam Subordinasi Wanita Malin anim

. Kekunsaan Afawl = Bapak = Zambanem

-
T - Kekuasnan Dema = Aysh = Amnangga
,z' T “a ® Kekuensaen Torem = Laki-1aki = Pafur
£ -
, - i 1
’ . b 1
(’ - - 1
’ - 1
ba” R
Karona Slmbol Kekuasagn lhkl-lnll.l
. Wanita .Dalam Kchidupan Orang Malin anim

Berdasarkan uraian tentang subordinasi wanita, dapat disimpultkan
bahwa kedudukan wanita adalah pada level bawah, sedangkan laki-laki berada
pada level atas. Laki-laki secara simbolis diberi makna jantan, perkasa,
kekuatan, kekuasaan. Makna tersebut merupakan personifikasi dari simbol
Zambanem, Amnangga, Patur yang sama dengan simbol Alawi, Dema, dan
Totern. Karena karona adalah produk laki-laki, maka sifat dasar jantan, perkasa,
kekuatan, kekuasaan ada pada karona. Hal ini berarii karona adalah simbol
Alawi, Dema, dan Totem. Dengan demikian karona adalah simbol kekuasaan
yang terbenfuk berdasarkan hubungan relasi-relasi kekuasaan Alawi, Dema,
Totem, Zambanem, Amnangga, dan PRatur. Dengan hubungan relasi-relasi
kekuasaan tersebut, karona sebagai produk laki-laki akan menjadi penting dan
berada pada level atas. Karena berada pada level atas, maka dalam realisasi
berbagai ritus maupun aktivitas adat, karona merupakan simbol kekuasaan laki-
laki. Untuk itu, maka peranan laki-laki dengan pemaknaan karona sebagai simbol
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kekuasaan dapat mendominasi kedudukan, sehingga wanita menjadi lebih
rendah.

4. RELASI KEKUASAAN PAKAS ANEM, MITAWAL BOAN ANEM dan
BENAHOR ANEM

Bila dikaitkan karona sebagai simbol Alawi dengan sifat dasar Ilahi,
kekuasaan, perkasa, kekuatan, sakral, memberikan kekuasaan kepada benahor
anem, mitawal boan anem dan pakas anem dalam menjalankan peran dan
kedudukannya dalam berbagai aktivitas adat orang Malin anim. Ini berarti karona
sebagai simbol kekuasaan pada seorang benahor anem, mitawal boan anem dan
pakas anem dapat menjadi unsur penguat dalam menjalankan kewajiban adat.
Apabila kekuasaan yang dijalankan benakor anem, mitawal boan anem dan pakas
anem merupakan wujud langsung dari Alawi-Dema-Totem-Klen, berarti benahor
anem, mitawal boan anem dan pakas anem dapat menjalankan kekuasaan yang
diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Kekuasaan dilihat
dari segi kemampuan untuk menentukan keputusan sehingga orang lain mengikuti
keputusan tersebut sesuai dengan kehendak dari yang membuat keputusan.
Konsepsi kekuasaan ini bila dijabarkan lebih jauh dengan apa yang dikemukakan
Foucault (2002:175-176;292:310) yakni kekuasaan sebagai strategi, dan praktek
terjadi dalam rvang lingkup tertentu. Ada banyak posisi strategis berkaitan satu
sama lainnya. Kekuasaan menentukan susunan, aturan-aturan, dan hubungan-
hubungan dari dalam. Kekuasaan berkaitan dengan pengetahuan dari relasi-relasi
kekuasaan yang menandai subyek, (Sutrisno, dkk, 2005:154). Jadi kekuasaan
adalah relasi sosial yang dibentuk melalui beraneka ragam saluran yang kadang-
kadang kontradiktif. Kelanggengan kekuasaan yang paling efektif yaitu dengan

cara memberi ruang hidup seluas-luasnya bagi pelepasan berbagai bentuk hasrat
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di dalam kekuasaan itu sendiri, (Piliang, 2005:112).

Dengan melandasi pada konsep kekuasaan yang dikemukakan di atas,
berarti benahor anem, mitawal boan anem dan pakas anem menjalankan peranan
dan kedudukan berdasarkan kekuasaan sebagai strategi, pengetahuan dari relasi-
relasi kekuasaan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Tofem. Kekuvasaan ini yang
menentukan berbagai susunan, aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam
kebudayaan orang Malin anim. Jadi untuk menentukan kapan akan diadakan suatu
ritus Alangi-Alngi akan lahir dari mimpi seorang pemimpin kien yang diterima
dari Alawi, Dema. Setelah itu, pemimpin klen (pakas anem) dan benahor anem,
mitawal boan anem menyampaikan pesan mimpinya kepada ketua-ketua klen
serta ketua adat, supaya segera dilaksanakan suatu ritus. Dengan kekuatan pesan
yang disampaikan Alawi, Dema kepada benahor anem, mitawal boan anem dan
pakas anem dalam mimpi, memposisikan benahor anem, mitawal boan anem dan
pakas anem sebagai person yang mempunyai kekuasaan untuk menjalankan ritus-
ritus. Dengan ritus-ritus yang dilaksanakan dan simbol karona sebagai kekuasaan,
kekuatan, ilahi, perkasa, penyubur, penyembuh, sakral, dan pembunuh dapat
digunakan untuk menghubungkan Alawi, Dema, Tofem, Klen, Manusia. Berarti
malapetaka, kehancuran, kesusahan warga masyarakat dapat diatasi melalui ritus
Alngi-Aingi yang dijalankan dibawah kekuasaan benahor anem, mitawal boan
anem dan pakas anem. Melalui benahor anem, mitawal boan anem dan pakas
anem dengan kekuasaan yang terwujud dari kekvasaan Aflawi, Aili, Azz, Anep,
Dema, dapat melaksanakan ritus Alngi-Alngi dengan menggunakan karong
sebagai simbol kekuasaan yang dapat menghubungkan Alawi, Aili, Azz, Anep,

Dema denpan manusia.

Berdasarkan uraian tentang keckuasaan pakas anem dan benahor anem,
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mitawal boan anem dapat disimpulkan bahwa kedudukan pakas anem, mitawal

boan anem dan benahor anem berada pada level atas. Relasi kekuasan antara
pakas anem, mitawal boan anem dan benahor anem dalam lingkup ntual
dikonstruksikan sebagai- hubungan kekuasaan individu-individu yang
melaksanakan kekuasaan secara simultan. Di sini laki-laki yang secara simbolis
diberi makna jantan, perkasa, kekuatan, kekuasaan. Makna tersebut merupakan
personifikasi dari simbol Zambanem, Amnangga, Patur yang sama dengan simbol
Alawi, Dema, dan Totem. Kekuatan karona menjadi simbol kekuasaan pakas
anem, mitawal boan anem dan benahor anem dalam menjalankan peran dan
kedudukannya dalam pembinaan. Karena karona adalah produk laki-laki melalui
Alawi, Dema, Totem, maka sifat dasar jantan, perkasa, kekuatan, kekuasaan ada
pada karona.
Diagram V-5
Karona Simbol Kekuasaan

Relasi Kckuasaan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem
Dalam Kekuasaan Pakas-anem, mitawal boan anem dan Benalor anem

- -
.‘Kekuaugn.. “fotem {lald-leki = parur)

K

.l(elmasnn Alawl = Bapak = Zambanem Sifat Dasar: DNahi, Sabkral, Kekuasaan, Kekuatan,
_____________________ > Perkasa, Penyubur, Penyembuh, Pembunub.

| =Tl I
————— - - g I
- - - e -~ 1
Kekuagarn Dema -~ ot :
(Ayah = Amagnged) - i
- & - b !
- 1
|
|
|

Kekuasaan Pakas-anent, Karoaa Simbol Kekuasaan Malin Anim Aspek Kebudayaan
Benahor anem dan {Aktivitas edal dan Ritus)

mirawal boan anem

Dengan demikian karona adalah simbol kekuasaan yang terbentuk

berdasarkan hubungan relasi-relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Zambanem,
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Amnangga, dan Patur. Dengan hubungan relasi-relasi kekuasaan tersebut, karona

menjadi penting dan berada pada level atas. Maka dalam realisasi berbagai ritus
maupun aktivitas adat, farona merupakan simbol kekuasaan pakas anem, mitawal
boan anem, dan benahor amem. Hal ini berarti dengan pemaknaan karona
sebagai simbol kekuasaan dapat mendominasi kedudukan pakas anem, mitawal

boan anem, dan benahor anem dalam menjalankan peran dan kedudukannya.

Diagram V-6

Karona Simbol Kekuasaan
Relasi Kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Kien
Dalam Ritus Alngi-Aingi, dan Solidaritas
Malin anim Durv dan Dekd

. Kekuasaan Afaw! < Bapak = Zambanem

~ .

~a ‘,Kekuauan Dema = Ayah = Amnangga

T Kekuasagn Torem = Laki-laki = Parur
]

1
1
' R
i \
" R *.
® ® \
LY
Karona Simbol Kekrasaan Ketua Klen ™y
\\
b
Istri-istel B
Ketua Klen dan ‘ Ritus
Y Ketua Adat .A!ng: -Alngi ")

Solidarilas Malim anim Dekd dan Dury

Dengan demikian konsep karona adalah pengetahuan yang berasal dari
relasi-relast kekuasaan Alawi, Aili, Azz, Anep, dema, Totem, bapak (Zambanem),
ayah (Amnangga), laki-laki (parur). Karona secara metaforis diumpamakan ilahi,
sakral, kekuasaan, kekuatan, pcnyubur, penyembuh, pembunuh, perkasa, yang

menandai karona sebagai obyek. Dengan demikian simbol kekuasaan yang
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diumpamakan berdasarkan sifat dasar Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem itu

juga berada dalam karona. Di sini relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem saling
terjalin dengan jenis-jenis relasi lain (kekerabatan, keluarga, produksi, ritus) yang
saling berbubungan, menggambarkan kondisi umum dominasi yang diatur dalam
bentuk strategi. Karong sebagai simbol kekuasaan saling berhubungan dengan
relasi-relasi Alawi, Dema, Totem, klen, kekerabatan, produksi, ritus,
menggambarkan kondisi umum dominasi yang diatur dalam bentuk strategi.
Strategi terhadap penggunaan karona dan adhka perai sebagai simbol kekuasaan
dalam menghadirkan Alawi, Dema, Totem, adalah sebagai media solidaritas Malin

anim Dekd dan Durv.

Karona sebagai simbol kekuasaan menjadi milik klen-klen, karena
karona ada dalam diri manusia {(klen-klen) sebagai wujud langsung dema-dema.
Dengan melihat karona sebagai simbol kekuasaan, maka aktivitas klen-klen
dalam ritus Aingi-Alngi yang menghubungkan Alawi, Dema, Totem dengan
manusia menjadi penting. Hubungan ini merupakan media yang kuat dalam
menciptakan solidaritas orang Malin anim durv dan dekd dalamm mengatasai

berbagai ketidak seimbangan antara lingkungan alam dan manusia.

5. RELASI KEKUASAAN YEMESRAV

Apabila dikaitkan dengan konsep kekuasaan Michel Foucault (2002:175-
176;292;310), karona sebagai simbol-simbol seperti apa yang dikemukakan
diatas, merupakan pengetahuan yang hidup dari gagasan ideal kolektif orang
Malin anim. Gagasan ideal bekerja dalam proses pembentukan pengetahuan,
terjadi terus menerus dan di dalamnya kekuasaan selalu terjadi. Ini berarti
kekuasaan menentukan susunan, aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dan

dalam. Kekuasaan bertautan dengan pengetahuan yang berasal dari relasi-relasi
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kekuasaan yang menandai subyek. Dengan demikian karona sebagai simbol

yang terwujud dalam segala aktivitas hidup orang Malin anim
mengaktualisasikan simbol karona sebagai pengetahuan yang berasal dari relasi-
relasi kekuasaan. Adapun pengetahuan itu berasal dari relasi kekuvasaan Alawi,
dema, Totem, bapak (Zambanem), ayah (Amnangga), laki-laki (patur) yang secara
metaforis diumpamakan ilahi, sakral, kekuasaan, kekuatan, penyubur,
penyembuh, pembunuh, perkasa. Di sini relasi kekuasaan Alawi, Dema; Totem
saling terjalin dengan jenis-jenis relasi lain (kekerabatan, keluarga, produksi,
yemesrav) yang saling berhubungan menggambarkan kondisi umum dominasi
yang diatur dalam bentuk strategi. Kekuasaan itu niuncul dalam berbagai aturan,
norma, nilai yang mengatur bagaimana orang Malin anim memandangnya, serta

menjadi pedoman datam hidup mereka.

Karona sebagai simbol kekuasaan saling berhubungan dengan relasi-relasi
Alawi, Dema, Totem, klen, kekerabatan, produksi, yemesrav. Relasi ini
menggambarkan kondisi umum dominasi yang diatur dalam bentuk strategi
terhadap penggunaan karona dan adhka perai sebagai simbol kekuasaan dalam
praktek yemesrav. Jadi karona memproduksi pengetahuan tentang metaforis
tersebut. Karona menyediakan kekuasaan yang pada akhimya membentuk simbol
kekuasaan dalam kehidupan kelompok yemesrav untuk membunuh lawannya.
Jadi bagi kelompok yemesrav membunuh lawan dengan karona sebagai simbol
kekuasaan adalah manifestasi dari Alawi, Dema, Totem, sehingga orang Malin

anim sangat takut terhadap kelompok yemesrav.

Berdasarkan uraian tentang pentingnya karona dalam praktek yemesrav
yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa karona adalah simbol
kekuasaan. Praktek yemesrav pada prinsipnya merupakan suatu pengendalian

terhadap ketidakstabilan manusia dan lingkungan hidup. Dalam praktek yemesrav,
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simbol karona dengan sifat dasar sakral, kekuasaan, kekuatan, pembunuh

diperoleh dari ritus Alngi-Alngi. Pada ritus tersebut terjadi hubungan seksual
kolektif antara seorang wanita dengan lima orang laki-laki perkasa secara
bergantian. Seperti kasus ibu M.B¥, yang terjadi di Salor pada tanggal 16
Nopember 2005, yaitu pemerkosaan seorang ibu janda (M.B*) oleh lima orang
vemesrav (T .S8* dari Kumbe/Salor, M.Y* dari Salor, M. K* dari Salor, S.A* dari
Salor, dan Y.N* dari Salor) dari aliran kepercayaan Imo. Pada bulan Oktober
2005, anak laki-laki remaja dan tua yang mau belajar menjadi yemesrav.
Persyaratan yang diberikan bila anak dan suaminya hendak belajar menjadi
yemesrav, berarti harus menyerahkan istrinya untuk berhubungan seksual dengan
ketua-ketua adat dan yemesragv. Hal ini dilakukan guna mendapatkan karona

yang bercampur dengan adhka perai yang mempunyai sifat dasar sakral.

Dengan didasarkan pada kedua kasus tersebut di atas, bagaimana
kelompok yemesrav menjalankan kekuasaan di kalangan orang Malin anim. Di
sini kelompok yemesrav menekankan kekuasaan sebagai suatu strategi, dan
praktek terjadi dalam ruang lingkup yemesrav. Kekuasaan kelompok yemesrav
dilanggengkan lewat tawaran berbagai pengetahuan dan kesenangan setiap orang.
Jadi kekuasaan di sini adalah relasi sosial yang dibentuk melalui saluran
yemesrav bagi pelepasan berbagai bentuk hasrat di dalam kekuasaan yemesrav itu
sendiri. Seperti pada kasus Salor yaitu pemerkosaan ibu janda M.B* oleh
kelompok yemesrav lima orang dan kasus di kampung Koa tentang proses
pembelajaran tlmu hitam, para yemesrav (aktor) memainkan peranan dan
kewenangan dalam mengatur dominasi laki-laki terhadap wanita. Tindakan
pemerkosaan dan penukaran istri sebagal suatu strategi yang melahirkan
subordinasi wanita di dalam kehidupan orang Malin anim. Jadi relasi kekuasaan
antara aktor-aktor (para yemesrav) dalam praktek pembelajaran ilmu hitam itu

dikonstruksikan sebagai hubungan kekuasaan individu-individu (kelompok
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yemesrav) yang melaksanakan kekuasaan secara simultan. Di sini wanita (ibu

janda M.B* dan istri-istri serta ibu-ibu yang suami serta anaknya mengikuti
pendidikan ilmu hitam) merupakan unsur pengukuhan dan medium kekuasaan
dengan berpedoman pada karona sebagai simbol kekuasaan dalam praktek
yemesrav

Dengan melihat karona sebagai simbol kekuatan, kekuasaan, pembunuh,
dan sakral, dapat digunakan dalam memberikan kekuatan pada atribut-atribut
yang akan digunakan oleh para yemesrav. Karona yang bercampur dengan adhia
perai adalah manifestasi dari  simbol Zambanem, Amnangga, Pafur yang sama
dengan simbol Alawi, Dema, dan Totem. Kekuatan karona menjadi simbol
kekuasaan dalam memberikan kekuvatan, pembunuh untuk merendam atribut-
atribut yemesrav. Dengan demikian karorna adalah simbol kekuasaan yang
terbentuk berdasarkan hubungan relasi-relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem,
Zambanem, Amnangga, dan Patur. Dengan hubungan relasi-relasi kekuasaan
tersebut, karong menjadi penting dan berada pada level atas. Dengan demikian,
dalam realisasi kekuasaan yemesrav, karona merupakan simbol kekuasaan yang
dapat memperlancar proses pembunuhan terhadap orang yang menjadi sasaran
pembunuhan.

Diagram V-7

Karona Simbol Kekuasaan
Reiasi Kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Klen Dalam Praktek Yemesrav

Kckunsann Afawi = Bapak = Zambanem

-~
o

. ‘. Kckuasaan Dema = Ayah = Amnangga

P

r .
- -
L4 -

~ Kekuasaan Torem = Laki-laki = Parur
@

o - - 1 ks -
o ‘e °
#Karona Simbol Kekuasaan Klen Yemesray Calon Korban
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Karona sebagai simbol kekuasaan merupakan perangkat pengetahuan

yang dimiliki secara kolektif sebapai gagasan substansial kolektif. Dengan
demikian karona dapat menjadi strategi bagi para pelaku yemesrav di kalangan
orang Malin anim. Pengetahuan tentang karona sebagai simbol kekuatan,
pembunuh, dan kekvasaan, merupakan gagasan substansial kolektif yang secara
simbolis diberikan makna sebagai simbol Alawi, Dema, Totem, Zambanem,
Amnangga, dan Patur. Karona sebagai pengetahuan koletif melahirkan strategi
dalam mengatur dan memperkuat praktek yemesrav di kalangan orang Malin
anim. Hal ini berarti, Akarona sebagai simbol kekuasaan lahir dar hubunpgan
relasi-relasi kekuasaan Alawi, Dema, Totem, Zambanem, Amnangga, dan Patur
yang dapat menata kekuatan para yemesrav. Karona dijadikan sebagai dasar
dalam mensucikan atribut-atribut  yang akan digunakan dalam proses

pembunuhan diantara orang Malin anim.

Diagram V-8
Karona Scbagai Simbol Kekuasaan
Orang Malin Anim
Ritus Afngi-Aingi
- .
S . - "~ ;
Subordinasi Wanita . Alawi, Az, Anep,
s "- . Dema, Totem

N\

* 'S
\
| \ ,o Animha
. . . - *
Kekugsean Benahor anem P - -
dan Pakas anem o e SIMBOL KEKUASAAN
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BAB VI

PENUTUP
KESIMPULAN HASIL PENELITIAN

Karona sebagai simbol kekuasaan dalam kebudayaan orang Malin anim

terlihat jelas dalam berbagai kegiatan yang dikategorikan ke dalam:

(1) Berkaitan dengan keyakinan Ezarm, dimana simbol kekuasaan Alawi, Aili, Azz,
Anep, Dema, Totem didasarkan pada “persepsi atas yang tak terbatas”.
Kekuasaan Alawi, Dema, Totemn terwujud langsung dalam karona sebagai
simbol kekuasaan. Seperti dalam ritus Aingi-Alngi di mana karona sebagai
simbol kekuasaan (Mahi Kalau), sakral (Amun), ilahi (Mahi Kalau), yang
dapat mengundang Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem hadir dalam ritus
Alngi-Alngi. Demikian pula dalam aktivitas berkebun di mana dema hadir
dalam karonra yaitu Imba yang merupakan simbol ilahi (Mahi Kalau), simbol
sakral (Amun)}, simbol kekuasaan (Mahi Kalau), simbol kesuburan (Mahi),
yang dapat menyuburkan tanaman. Hal vang sama pula dalam berburu dan
menangkap ikan di mana karona sebagai simbol ilaht (Mahi Kalau}, sakral
(Amun), perkasa (Mahi Kasis) yang terwujud dalam 4mbam sebagai upaya

menjinakkan binatang buruan.

(2) Berkaitan dengan struktur sosial di mana karona sebagai simbol kekuasaan
berdasarkan “persepsi atas yang tak terbatas”. Kekuasaan Alawi, Aili, Azz,
Anep, Dema, Totem terwujud langsung ke dalam karona yang dibei makna
sebagal simbol Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem. Hal ini nampak jelas
berdasarkan nilai-nilai, norma-normma yang menentukan subordinasi wanita

pada posisinya yang rendah. Demikian halnya berkaitan dengan norma-norma,

Unlversitas Indonesia

Simbol kekuasaan..., Agapitus Ezebio Dumatubun, FISIP Ul, 2008



215
nilai-nilai yang dapat menciptakan solidaritas (7 sakod bekae) diantara Malin

anim durv dan dekd. Dapat mempertegas peran dan kedudukan benahor anem,
mitawal boan unem, dan pakas anem dalam kehidupan orang Malin anim.
Dapat merupakan simbol kekuasaan berdasarkan nilai-nilai, norma-norma
sebagal kontrol sosial dengan aktivitas yemesrav terhadap individu-individu
yang melanggar tatanan adat. Serta simbol karona sebagai simbol ilahi (Mahi
Kalau), sakral (Amun), perkasa (Mahi Kasis), dan pembunuh (Mahi Lavay)
dapat berperan besar dalam aktivitas yemesrav.

Berdasarkan analisa di atas dapatlah disimpulkan bahwa orang Malin anim
memberi makna karona sebagai simbol kekuasaan dalam segala aktivitas hidup
berdasarkan kebudayaan. Karona sebagai simbol kekuasaan didasarkan atas
keyakinan (pemwjaan Fzam, Imo, Mayo, Zozom) yang diaplikasikan ke dalam
kehidupan melalui keyakinan dan struktur sosial. Keyakinan akan Alawi, 4ili,
Azz, Anep, Dema, Totem akan terwujud dalam keyakinan dan struktur sosial
orang Malin anim. Keyakinan akan melahirkan berbagai aktivitas ritual yaitu
(ritval Alngi-Alngi, Animha, berburu dan menangkap ikan, serta berkebun)
sebagai upaya menghubungkan manusia dengan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema,
Totem, Di lain pihak aktivitas yemesrav lahir dari bentuk keyakinan dalam
struktur sosial yang berhubungan dengan Alawi, Aili, Azz, Anep, Dema, Totem
dalam kontrol sosial terhadap individu-individu yang melanggar tatanan dan
aturan-aturan yang berlaku dalam kebudayaan orang Malin anim. Wujud nyata
dari keyakinan (pemujaan Ezam) melalui berbagai ritual, dan kontrol sosial akan
muncul dalam struktur sosial yang mengatur berbagai  hal menyangkut
subordinasi wanita, ritus Alngi-Aingi, kekuasaan benahor anem, mitawal boan

anemn, pakas anem, yemesrav, dan solidaritas sosial.
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Semua aspek yang muncul dengan pemberian makna karona sebagai
simbol kekuasaan diintegrasikan melalui hubungan relasi-relasi kekuasaan Alawi,
Aili, Azz, Anep, Dema, Totem, telasi kekuasaan keyakinan pemujaan Ezam, relasi
kekuasaan ritus Alngi-Alngi, relasi kekuasaan Yemesrav, relasi kekuasaan struktur
sosial, relasi kekuasaan subordinasi wanita, dan relasi kekuasaan solidaritas
sosial. Relasi-relasi kekuasaan ini merupakan seperangkat pengetahuan yang
dimiliki orang Malin anim, di mana karona sebagai wahana pengetahuan yang
dapat mempersatukan relasi kekuasaan dalam berbagai aspek tersebut menjadi
suatu gagasan kolektif. Dengan demikian karona sebagai simbol kekuasaan
merupakan makna substansial kolektif dan menjadi milik bersama serta

diaplikasikan ke dalam berbagai aspek kehidupan orang Malin anim.

Berdasarkan kesimpulan tentang “karona sebagai simbol kekuasaan” yang,
telah diteliti dapat dikemukakan berberapa proposisi penelitian lanjut dalam
mengkaji orang Malin anim berdasarkan kebudayaan mereka dewasa ini.
Penelitian lanjut yang dapat dikembangkan pada orang Malin anim dalam
berbagai aktivitas kehidupan dewasa ini dengan mengembangkan penelitian lanjut
tentang “kelahiran generasi akibat hubungan seksual kolektif dengan melihat
karona sebagai fokus kebudayaan”. “Penelitian di bidang antropologi kesehatan,
khususnya tentang anak-anak yang lahir dari kegiatan hubungan seksual kolektif,
fertilitas ibu-ibu usia produktif, dan penularan penyakit menular seksual (PMS,
HIV/AIDS) di kalangan orang Malin”, dewasa ini.

Hal yang terjadi di selatan Papua, khususnya di kalangan orang Malin
anim, dimana telah dilanda suatu musibah besar dengan munculnya jenis
penyakit kelamin yang lebih dahsyat lagi bila dibandingkan dengan granolome
pada tahun 1913 (Duivenvoorde,1999:19-20). Penyakit kelamin itu adalah
jenis HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/ Acquired Immuno Deficiency
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Syndrome). Meningkatnya kasus HIV/AIDS dan meluasnya daerah yang

melaporkan kasus HIV/AIDS di Indonesia menjadi tantangan bagi program
pencegahan HIV/AIDS. Berdasarkan prevalensi HIV/AIDS dapat dikatakan di
Indonesia masih dikategorikan dalam “low level epidemic”. Namun pada sub
populasi tertentu (PS dan IDU) di beberapa propinsi (Papua, DKI Jakarta)
prevalensi HIV/AIDS secara konsisten masuk dalam concentrated level >5%.
Jumlah kumulatif kasus AIDS yang dilaporkan hingga Juli 2001 di Indonesia
630 orang, sehingga dapat meningkat kasus AIDS 1 per 100.000 penduduk.
Papua prevalensinya dilaporkan 38 kali angka Nasional, diikuti Jakarta (9 kali)
dan Bali (2 kali). Peningkatan tajam ini terjadi sejak tahun 1998.(Aksi Stop AIDS,
Program Pencegahan Infeksi Menular Seksual dan HIV/AIDS., Kerjasama
Pemerintah Republik Indonesia dan Amerika Serikat. Oktober 2001. GOI-
USAID/FHI Ditjen PPM & PL. Jakarta).

Di wilayah Papua telah tertular virus HIV/AIDS pada tahun 1992 yang
berarti 11 tahun kemudian sejak penyakit ini ditemukan pertama kali tahun 1981
di Amerika Serkat. Pada bulan Desember 1992 diambil 112 sampel darah di
Merauke dan 6 sampel darah memberikan hasil pemeriksaan yang positif dengan
metode aglutinasi. Kemudian 6 sampel darah tersebut dikirim ke Jakarta untuk
dikonfirmasi dengan metode Western Blot. Hasil umpan balik dari Jakarta pada
bulan Januari 1993 menyatakan ke-enam sampel tersebut semuanya positif.
Dengan demikian sejak saat itu secara resmi Papua, khususnya kota Merauke
dinyatakan terlanda wabah AIDS. Pengidap HIV ini terdiri dari 2 orang WPSK
(Wanita Pekerja Seks Komersial) Indonesia dan 4 orang nelayan berasal dari
Thailand, (Gunawan,2000: 27-28). Data Kanwil Kesehatan Propinsi Papua bulan
April 2000, tercatat 315 orang dan pertengahan bulan Mei 2000 bertambah
menjadi 389 QOdha (Orang Dengan HIV atau AIDS), dan pada akhir
September 2000, terdapat 394 Odha, maka pada akhir tahun 2001 sudah
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mencapai 629 QOdha (ASA-Lemlit Uncen, 2001: 2). Bila dihubungkan dengan

teorifenomena “gunung es”, maka memasuki tahun 2002 jumlah Odha
diperkirakan bisa mencapai 70.000 orang sampai 140.000 Odha yang hidup
ditengah-tengah masyarakat Papua (La Pona, 2000: 3-4). Dengan munculnya
masalah penyakit HIV/AIDS di Papua sejak tahun 1992, maka daerah Kabupaten
Merauke sudah menjadi daerah epidemi AIDS, karena dari 201 kasus HIV/AIDS
yang terdeteksi hingga akhir tahun 1998, ternyata 73,63% atau 148 kasus
HIV/AIDS ditemukan di Merauke. (Yasanto,1999). Berdasarkan data terakhir
hasil RAAP (Rapid Anthropology Assessment Procedure) Juli 2001 di Merauke
terdapat 310 penderita HIV/AIDS. Berdasarkan hasil seminar HIV/AIDS yang
diselenggarakan oleh Muhammadiyah Papua kerjasama ASA Papua, telah tercatat
bahwa  sampai  bulan Juni 2002 ini sudah mencapai angka sangat
mengkhawatickan. Menurut Chief Representative Aksi Stop AIDS (ASA) Papua,
dr Gunawan Ingkokusumo, maka kasus HIV/AIDS berdasarkan data terakhir di
Papua pada bulan Mei, berjumlah 840 kasus dan pada bulan Juni 2002 sudah
menembus angka 993 kasus. Kasus HIV/AIDS yang ditemukan di Papua masih
dominan disebabkan oleh hubungan seks (Gunawan 2002). Dari kasus tersebut di
atas ternyata Merauke menempati urutan teratas, dimana pada Juli 2002 kasus
HIV/AIDS telah menembus angka tertinggi yaitu 457 kasus yang semuanya
masih dominan disebabkan oleh hubungan seks ( Rinta 2002).

Direktur Yayasan Santo Anthonius (Yasanto) Merauke, Ir. Leo Maturbongs
mengakui, sejak 1992 hingga Maret 2006 di kabupaten Merauke terjadi kasus
penyebaran virus HIV/AIDS sebanyak 827 kasus dengan korban WNI dan warga
asing. Kepada wartawan di Merauke belum lama ini di Merauke, Maturbong,
mengakui dari 8§27 kasus itu 384 berupa kasus virus HIV, 419 kasus AIDS, dan
197 orang di anlaranya sudah meninggal dunia. Penderita virus HIV/AIDS jika

ditinjau dari asal sukunya adalah 357 kasus terjasi pada orang Papua, 307 kasus
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menimpa warga non Papua, 67 kasus menyerang warga asing dan 96 kasus

lainnya tidak diketahui asal sukunya. Apabila dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin, sebanyak 422 kasus (51,0 persen)menimpa laki-laki dan 359 kasus (43,4
persen) adalah perempuan, dan 46 kasus (5,6 persen) tidak diketauhi.
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